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01 A Man Among Wolves 


Tidur Theresa tak tenang. 


Samar-samar terdengar suara lolongan serigala. Padahal itu 
tidak mungkin karena ia ada di kamar rumah biasa pinggir 
jalan yang jauh dari wilayah hutan manapun. 


Akan tetapi, suara lolongannya makin terdengar, ini makin 
mengusik tidurnya, makin aneh. 


Wanita itu terbangun. Sambil mengucek kedua mata, dia 
menggerutu, "suara berisik apa ini? Tolonglah, ini masih 
malam." 


la menyalakan lampu meja, lalu mengamati situasi 
kamarnya. Masih sama, dekorasi modern dengan perabotan 
serba baru. Tidak ada apapun yang berubah, kecuali celah 
pintu kamar mandi memancarkan sinar kuning terang. 


Penasaran, dia turun dari ranjang, kemudian menghampiri 
pintu tersebut. Ada yang aneh, semakin aneh, lolongan 
serigala berasal di dalamnya. 


"Apa ini?" heran Theresa berhenti di depan pintu. Pada sela 
bawah, berhembuslah angin lebih dingin dari udara di 
kamarnya yang ber-AC. Angin itu juga membawa kotoran 
seperti butiran pasir dan serpihan daun kering. 


Makin lama celah kusen pintu dirambati benalu hidup. 
Theresa nyaris terloncat ke belakang, kaget ada tumbuhan 
berdaun kecil keluar dari dalam kamar mandi ini. 


la memutar gagangnya cepat-cepat. 


Ketika pintu terbuka, terpaan angin makin besar. Daun-daun 
Kering pun bersarang di bajunya. 


Pemandangan di balik pintu ini jelas tak masuk akal, jelas 
bukan kamar mandi. Kakinya melangkah keluar- 
memastikan ia tak salah lihat. 


Begitu kaki telanjang menyentuh tanah asing yang 
berumput hijau, ia terkesiap. Tempat apakah ini? 


Sejauh mata memandang hanyalah puing-puing bangunan 
yang telah dirambati benalu. Sebagian telah menyatu 
dengan pepohonan raksasa. Benar, raksasa- pohon yang 
tidak pernah dilihat Theresa seumur hidup. 


Pepohonan begitu besar, tinggi bermahkota dedaunan kecil 
yang membentang serta melengkung bak payung. 


Beberapa bangunan runtuh seperti telah mengalami 
pengrusakan besar-besaran di masa lalu. Theresa 
membayangkan sebuah peperangan besar. Namun 
bukankah dunia sudah damai? 


Dia berjalan keluar ke jalanan beraspal yang sebagian telah 
retak. Penerangan disini berasal dari nyala lampu-lampu 
jalan. Bentuk mereka pun aneh, bukan semacam bohlam 
yang lazim digunakan- melainkan titik cahaya di dalam 
sebuah kotak bening. 


"Lampu ini yang menembus celah pintu kamar mandiku?" 
Theresa mengeryihkan dahi, mengamati beberapa lampu 
jalan yang cahayanya kuning. Sebagian sudah hampir 
rusak, cahayanya berkedip-kedip. 


Makin lama berada disini, tubuhnya mulai merasakan 
perubahan. Udara terlalu dingin sampai-sampai giginya 


bergemeretak. Ini lebih ekstrim ketimbang berenang tengah 
malam di musim dingin. 


Embusan napasnya saja bisa berubah menjadi Kristal es 
kalau terlalu lama disini. Kabut putih menggantung di 
bawah-bawah pepohonan. 


la mendongak, lalu menyadari satu hal. Sebenarnya 
pencahayaan disini sangat bagus bukan semata-mata dari 
lampu jalan, melainkan bulan terlihat lebih besar lima kali 
lipat. 


Theresa mundur cepat. Syok. Bulan penuh terlihat begitu 
kuning, pucat- dan besar. Rasanya bulan akan menghantam 
bumi dalam waktu dekat. 


"Apa ini kutub?" herannya takut. Dia terus melangkah 
mundur hingga kakinya kesakitan menginjak kerikil-kerikil 
tajam. Bahkan jalan aspal pun terasa begitu dingin seperti 
berjalan di area seluncur es. 


Tak lama kemudian, lolongan serigala lagi-lagi terdengar 
jauh di belakang. Mereka seperti bersahut-sahutan, 
berkomunikasi. 


la berbalik cepat, waspada, tatapannya menyeluruh ke 
semua tempat- masih sunyi, tak ada apapun di balik kabut 
putih tebal ini. Akan tetapi dia tak bisa menebak apakah 
ada kehidupan di antara puing-puing? 


"Serigala?" 


la menyangka ini adalah area terpencil dari Bumi, lokasi 
yang ditinggalkan setelah peperangan. 

Rasa panik pun menyergapnya. Tidak masuk akal, 
bagaimana mungkin kamar mandinya menjadi portal 
menuju tempat lain? 


Tanpa menunggu lagi, dia berlari ke pintu tempatnya 
datang, dari salah satu bangunan rusak, yang mirip sebuah 
toko elektronik. 


"Bukannya tadi tidak tertutup?" Ia membuka pintu itu. 


Betapa terkejut dia, pintu itu tidak lagi terhubung dengan 
kamarnya. Memang, sudah jelas dari kaca jendela depan 
Kalau ini toko elektronik. 


la makin panik. 


Di dalam sini terdapat berbagai macam elektronik usang 
yang tertimbun debu. Ada benda mirip televisi layar datar 
yang begitu tipis, nyaris seperti irisan kentang. Ada pula 
benda-benda aneh yang tak ia kenal, sebagian besar mirip 
robot yang berbentuk layaknya manusia ataupun binatang, 
namun semuanya telah rusak. 


Tidak masuk akal. 


Theresa mulai gelisah. "Tempat apa ini? Semuanya hancur-" 
Dia mendekati meja kasir dimana tertumpuk elektronik 
asing dimatanya. 


Salah satu benda yang menarik perhatiannya adalah kaca 
mata satu sisi, berlensa tipis warna biru terang. Ketika ia 
menyentuh benda itu, lensanya otomatis bercahaya yang 
menampakkan tulisan: /R/Sproject 2.0 


Lalu layar itu berganti penuh ikon-ikon perintah kecil mirip 
seperti layar ponsel. Sebelum Theresa sempat 
mengangkatnya, layar benda itu mengalami error, berkedip- 
kedip, lalu mati kembali. 


"IRISproject? Alat komunikasi?" tebaknya yakin, "properti 
film?" 


Tak tahan lagi, dia buru-buru keluar dari toko itu, lalu 
membuka pintu-pintu di bangunan lain secara acak. 


Kamarnya tetap tidak ada. 


la meringis tak percaya. Dua kali dia menepuk pipinya, dan 
itu sakit, artinya kenyataan. 


Ada toko asing, barang-barang aneh, puing-puing bangunan 
rusak, cuaca dingin, dan rembulan terlalu dekat, lalu 
lolongan serigala. 


"Ah!" la menahan napas saat mendengar suara lolongan 
lagi. "Serigala sungguhan?" 


DIMANA INI!, ia berteriak dalam hati. 


Karena panik, dia kembali berlari ke jalanan, berdiam diri di 
bawah lampu untuk menghangatkan diri, meskipun tidak 
berefek apapun. Giginya tak mau diam, bulu-bulu romanya 
tak mau tidur. Kalaupun tidak mati kelaparan, dia pasti mati 
kedinginan. 


"Hello! Ada orang?" teriaknya mulai frustasi. Namun ia buru- 
buru menutup mulut saat baru sadar bisa saja yang datang 
malah predator berbahaya. Mungkin saja ada beruang? 


Dari arah barat, lolongan serigala terdengar, langkah kaki 
mereka mendekat- ada serbuan yang datang menembus 
kabut. 


Theresa panik melihat serigala besar bermunculan dari 
berbagai arah. Di atas bangunan, di balik kabut, bahkan 
mata kuning berkilau mereka terlihat di dalam bangunan 
rusak depannya. 


Mereka semua terdiam ketika berhasil mengepungnya. Tak 
lama kemudian, di ujung jalan aspal ini, keluar dari balik 
kabut, muncullah seorang pria seusia denganya. 


Di mata Theresa, pria itu berpenampilan ala pemburu 
makhluk penghisap darah era victoria, bermantel hitam 
tebal lengkap dengan sebuah panah berjenis crossbow di 
tangan kanan, dan pisau-pisau berburu tajam melingkar di 
sabuk celana. 


Theresa meneguk ludah. "Eh-" 


Pria itu kelihatan buas- tidak ramah sama sekali. Dia punya 
tubuh tinggi, tegap, terlatih seperti tentara yang ditugaskan 
di garda depan dengan kulit eksotis. Potongan rambut 
hitamnya agak panjang, warna yang senada dengan sorot 
matanya luar biasa keji- lebih tajam ketimbang semua 
serigala yang berjajar di sebelahnya. Saat dia tersenyum, 
hanya deretan gigi taring yang menghiasi mulut itu. Dia 
benar-benar perwujudan seorang pejantan tangguh di alam 
bebas. 


"Baumu sudah tercium dari jarak ratusan meter, Theresa," 
katanya parau. la mendekat selangkah demi selangkah 
dengan hidung tampak mengendus udara yang menurutnya 
telah bercampur dengan aroma tubuh wanita itu. 


Theresa terkejut bukan main. "Siapa kau? Bagaimana tahu 
namaku? Aku tidak mengenalmu." 


Seulas senyum pria itu seakan menebarkan aura haus 
darah. "Tak kusangka kau berani menunjukkan diri di 
wilayahku lagi." 


"Aku tidak mengenalmu. Dimana ini?" Theresa mundur, 
bersiap lari secepat yang ia bisa ke arah berlawanan dengan 
mereka. 


"Pura-pura tidak kenal denganku?" Merasa Theresa sedang 
bersandiwara, pria itu membungkuk sopan sesaat seraya 
memperkenalkan diri, "Oh, maaf atas kelancanganku, Nona. 
Perkenalkan, namaku Porfirio, panggil saja Firio, orang yang 
sangat mengenalmu dari ujung rambut sampai kuku 
kakimu." 


Theresa takut dengan gerak-gerik pria aneh yang kian 
memperlihatkan permusuhan itu. "Aku tidak mengenalmu, 
sungguh. Dimana ini? Bagaimana caranya aku pulang?" 


Pria bernama Firio ini berpura-pura terkejut. "Pulang? Kau 
sudah pulang, Sayang. Selamat datang kembali, Istriku 
tersayang. Aku sangat- merindukanmu." Suaranya begitu 
tenang- tenang nan menghanyutkan. 


"Istri?" ulang Theresa nyaris tersedak ludahnya sendiri. 
Tidak mungkin ini kenyataan. "Siapa kau?" 


"Aku suamimu, kau tidak serius lupa'kan? Oh, aku benar- 
benar akan membunuhmu sekarang." 


"Bunuh? Kenapa malah ingin membunuhku?" 


"Kau selalu manis saat berpura-pura." Firio mulai membidik 
dengan crossbow-nya. 


Anak panah yang ia tembakkan meleset beberapa inchi dari 
telinga kanan Theresa- Firio sengaja menggodanya dengan 
melakukan itu. 


Terbukti, Theresa membatu seketika, tak pernah berada 
dalam situasi mengerikan selama ini. Bulu tengkuknya 
berdiri. Jeritan pun meraung-raung dari mulutnya. 


Aliran darah tubuh wanita ini berdesir cepat, sekencang 
detak jantungnya. Udara tak dingin lagi karena ia 


ketakutan. 


"Apa-apaan kau ini!" bentaknya sambil berbalik, lalu berlari 
tanpa menunggu jawaban dari Firio. Disini berbahaya, 
banyak serigala dan orang gila. 


"AAAAAHH!" la berteriak sepanjang jalan, menerobos kabut 
secepat mungkin karena kaki-kaki predator malam mulai 
mengejarnya. 


"Tunggu-tunggu aku- aku tidak mengerti, mengapa kau- 
ingin membunuhku? Aku tidak mengenalmu, sungguh. Aku 
belum menikah, lagipula mengapa kau ingin membunuh 
istri sendiri?" Dia menjelaskan itu dengan suara terbata- 
bata. 


"Dan dimana ini? Mengapa kamar mandiku berubah menjadi 
begini!" teriaknya lagi. 


Firio tak sungguh-sungguh mengejarnya, terkesan 
memainkan. 


"Tidak kenal? Setelah apa yang kita lakukan? Malam-malam 
panas tiada henti." Suaranya tetap tenang, namun 
terdengar mengintimidasi. 


Jalanan beraspal ini seakan tak ada ujung. Di sisi kiri dan 
kanannya juga hanya ada puing bangunan serta pepohonan 
besar. 


Sebenarnya dimana ini?, rasa takut Theresa memuncak. 


Kala ia menoleh, puluhan serigala sudah hampir sejengkal 
menerkam punggungnya. 


"AAAAH! AAAAH! TOLONG!" la makin histeris melihat 
deretan gigi taring tajam yang dalam sekejab bisa mencabik 


kulit mulusnya. "MENJAUHLAH DARIKU!" 


"Sejak kapan kau melarikan diri, Theresa? Bagaimana 
mungkin berlari dari penduduk liar luar dinding sepertiku?" 
cemooh Firio seakan tak percaya. Dia masih berlari di 
belakang para serigala. Kabut tebal membuat 
keberadaannya nyaris tersamarkan. 


Beberapa kali ia melesatkan anak panahnya, Theresa 
beruntung bisa menghindar, tapi anak panah terakhir 
berhasil menyayat kulit lengan kiri atasnya. 


"Ah." Dia meremas lengannya perih, makin mempercepat 
langkah, terlalu takut saat kuku-kuku serigala berhasil 
menyobek kain celananya. "Hentikan! Aku tidak mengerti 
maksudmu! Luar dinding apa? Aku ini tersesat- aku tak tahu 
dimana ini!" 


Mendadak sebuah tembakan terdengar dari arah atas 
bangunan, pelurunya menembus ke kepala salah satu 
serigala- hingga tubuhnya terlontar dan mati di atas tanah. 


Seluruh kawanan serigala berhenti, begitu pula Firio. Mereka 
menoleh ke sumber tembakan, amarah pun memuncak. 


Firio memicingkan mata kesana, ada sesuatu yang berkilau 
terpantul sinar rembulan- laras senjata api. Dia menuding ke 
arah itu seraya membidiknya dengan anak panah. 


Semua serigala memahami isyarat tangan itu sehingga 
berlarian mendaki puing-puing bangunan. 


Suka bagian pertama ini? 


Kalau suka, masukin aja ke library, cuma JANGAN 
LUPA LIKE & FOLLOW AUTH OR 
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02 Leader of The Pack 


Lari- 
Lari- 


Theresa tetap berlari. Hanya berlari. Kulit tumitnya makin 
sobek tersayat retakan aspal. Dadanya kembang kempis, 
napasnya terengah-engah. Keringat menetes-netes dari 
kening. Dia melawan rasa lelah, haus dan takut. 


Hingga kemudian, tak ada lagi suara kaki-kaki binatang 
yang mengejar. Tak ada bayangan cakar yang hendak 
mengoyaknya. 


Larinya baru terhenti kala di ujung kegelapan berkabut ini 
berdirilah empat orang berpenampilan ala pasukan 
pemburu. Tiga pria, satu wanita. Sebagaimana Firio, mereka 
juga memakai mantel tebal, namun warnanya coklat. Udara 
memang sedingin es saat malam, Theresa semakin tersiksa 
dengan baju tipis. 


Suara tembakan nyaring terdengar. 


"Ayo kemarilah," ajak si wanita, tiga puluh tahunan 
berambut coklat terang sebahu. Pada mata kanannya 
terpasang kaca mata IRISproject yang pernah dilihat 
Theresa, hanya saja berbingkai perak, serta berlensa kelabu 
night mode. 


Dia meraih lengan Theressa, lalu menyeretnya masuk ke 
salah satu bangunan tertinggi. 


"Orang-orang distrik 222 memang buas, ikutlah kami, 
sementara teman kami menahannya," ucapnya pelan. 


Theresa tidak berani melawan belasan orang asing ini, 
terlebih mereka membawa pisau tajam. Dia tersenyum 
pasrah menerima bantuan mereka. 


Kalau ini mimpi, artinya ini mimpi terburuk dalam hidupnya. 
Akan tetapi sebuah mimpi tak mungkin membuat jantung 
berdebar keras seperti sekarang. Ia meremas lengannya 
yang masih makin perih- 


Ini kenyataan. 


la masuk ke bangunan tua. Matanya tetap tertunduk, tak 
memperhatikan apapun kecuali langkah kakinya sendiri. 
Permukaan tanah disini penuh akan kerikil tajam. 


Bangunannya sendiri cukup berhias banyak jendela, 
temboknya dari batu besar berwarna putih keruh, sudah 
belasan tahun terabaikan. Sementara itu, pilar-pilar bagian 
dalamnya telah runtuh, sehingga sebagian atapnya ikut 
ambruk. 


Lobi hotel?, pikir Theresa mengamati suasana suram lantai 
bawah yang berarsitektur bak hotel modern, lengkap 
dengan meja resepsionis dan area tunggu. Hanya saja 
semua perabotan telah berdebu. Sela-sela retakan lantai 
ditumbuhi rumput dan pohon kecil. Horor sekali. 


Atap lantai atas sudah rendah, bersiap menguburnya hidup- 
hidup. Tempat ini sungguh tidak aman. 


Mereka berlari ke reruntuhan tembok bangunan yang 
membentuk terowongan panjang. Semakin memasuki area 
itu, makin tipis udara di sekitarnya. Napas Theresa megap- 
megap, berusah payah menarik napas. 


"Tidak apa-apa, jangan takut, kami dari distrik 122 dalam 
dinding Eve, yang kebetulan mampir ke kawasan ini, dan 


kami mendengar kegaduhan- teriakanmu, jadi kami 
menolong," bisik si wanita asing menenangkan tubuh 
gemetarnya. 


Theresa tak bisa berbicara, masih tersengal-sengal. Dia 
tetap diam hingga mereka keluar dari gedung itu. 


Pemandangan malam kembali terbentang, cahaya rembulan 
menerangi bukit-bukit indah yang terhampar di depan 
mata. 


Samar-samar di kejauhan terlihat tembok tinggi yang 
menjulang ke langit. Akan tetapi jaraknya begitu jauh, 
hingga tak mungkin dicapai dengan cepat dan mudah kalau 
tanpa kendaraan. 


"Ayo kita ke kawasan distrik 220 dahulu, kepala sukunya 
bersahabat," saran si wanita yang menyeret tangan Theresa, 
berniat mengajaknya merosot ke tanah landai berumput 
basah yang menjadi jembatan menuju bukit-bukit itu. 


Theresa menolak. "Mau kemana kita? Suku? Memangnya 
kita ada dimana?" 


Dia ingin bebas dari cengkraman wanita ini, tapi tangannya 
Kalah kuat. 


Seorang atlit? Tentara?, tanyanya dalam hati. 


Salah satu emuda dari empat pemburu ini, si mata biru 
sebening lautan, mengetuk pinggiran lensa IRISproject 
miliknya. "IRIS-ku masih belum ada sinyal." 


"Memang semakin jauh dari dinding Eve, sinyal IRIS sulit 
dicapai," timpal si wanita. 


"Dinding Eve? Kita dimana?" Theresa nyaris histeris karena 
dihiraukan. 


Keempat orang tadi mulai menaruh perhatian padanya lagi. 
Mereka agak heran sekaligus penasaran. 


"Sebenarnya apa yang membuatmu dikejar? Punya 
pasangan lain? Warga di distrik ini terkenal pencemburu 
berat, satu pasangan seumur hidup-" kata si pria bermata 
biru yang terkesan bercanda, terbukti dari caranya tertawa 
pelan. 


"Cas, ini bukan bercandaan." Si wanita menyenggol 
pinggang pria itu. Lalu kembali menarik lengan Theresa, 
menyeretnya turun ke tanah landai. "Sudahlah, kita pergi ke 
kawasan aman dulu- orang disini sungguh berbahaya. Aku 
pernah melihat para wanita tega memakan jantung prianya 
kalau ketahuan punya yang lain." 


"Apa maksudnya itu?" Theresa tidak paham sama sekali, 
tapi dia tidak bisa melawan. Apalagi ketiga pria itu juga 
mulai mendorong punggungnya. 


"Tenang saja, kami tidak bermaksud melukai, Kami 
terpecaya, kami penghuni dari dalam dinding, bukan 
makhluk liar- seperti pasanganmu itu," ucap si mata biru 
yang lagi-lagi bermuatan candaan serta sindiran. 


Langkah kaki asing mendekat dari gua ambrukan gedung 
itu. Firio. Dia berhenti di belakang mereka, helaan napas 
hangatnya membeku di udara. Penampilannya agak 
berantakan seolah telah melakukan perkelahian hebat, pupil 
matanya menajam, rambutnya bagai belasut medusa. 


"Kembalikan dia," perintahnya pelan, penuh intimidasi total. 
Rasa haus darah menggelora dalam jiwa, menguarkan bau 


merah membara. Dia marah besar. "Penghuni lain dilarang 
memasuki kawasan ini." 


Semuanya berbalik bersamaan. Kaget, panik, tergambar 
jelas dari mata mereka yang melotot. 


"Apa! Bagaimana dengan Eoghan?" kejut si mata biru 
melihat Firio. Tangannya gerak cepat mengeluarkan pisau 
berburu khusus, gagangnya penuh tombol, sedangkan 
bilahnya bergerigi. 


Perlahan, Firio melemaskan otot, suara gemeretaknya cukup 
menakutkan. Posisi tubuhnya telah memasang kuda-kuda 
menyerang, ia menggenggam sebuah pisau berburu. 


"Siapa kau ini? Aku sungguh tidak mengenalmu!" jerit 
Theresa nyaris seperti kerasukan melihat sosok pria itu lagi. 


Firio tersenyum kecil ke arahnya. "Percuma, jangan 
melarikan diri lagi. Sekalipun aku buta, aku bisa 
menemukanmu, aku sangat mengenali baumu- jelas sekali, 
Theresa." 


"Aku tidak tahu kenapa kau bisa tahu namaku, tapi 
sungguh- aku tidak mengenalmu." 


"Aku suamimu." 


Si mata biru bersiul, lalu berbisik pada teman-temannya, 
"bahaya." 


Tungkai Theresa gemetar, rasanya tak mampu lagi berdiri. 
Bagaimana mungkin pria ini hendak membunuhnya tanpa 
alasan jelas? 


"Apa tidak ada polisi?" tanyanya lirih sekali sampai 
terhempas udara lewat. 


Firio memutar gagang pisaunya agar pegangannya lebih 
erat. Seringainya muncul, lebih sadis- lebih kejam, terutama 
saat melirik sang istri. "Kembalikan milikku, atau kalian akan 
tercabik sekarang." 


"Gawat. Dia memutar pisaunya!" teriak si wanita menarik 
paksa Theresa sampai mereka berdua merosot jatuh ke 
rerumputan tanah bawah. "Tahan dia! Aku akan 
menghubungi Eoghan saat ada sinyal." 


la menyeret Theresa untuk bangkit, lalu menyeretnya berlari 
lebih kencang dan kencang. Mereka mendaki serta 
menuruni bukit-bukit menuju ke arah dinding di kejauhan 
sana. 


Sedangkan ketiga pria itu menghadang Firio. Masing-masing 
mereka membawa senjata pertarungan jarak dekat. Si pria 
bertubuh paling jangkung memakai knuckle, sedangkan pria 
ketiga, si tubuh kekar, menghentakkan sebuah tongkat 
hitam dari bahan mirip besi yang mampu memanjang 
hingga seukuran lengan. 


Lolongan serigala mendekat- belasan binatang buas itu 
berdatangan dari atap bangunan runtuh, menerjang ketiga 
pria. 


Mereka mengumpat selama sibuk dengan cakar dan gigi 
mereka, sedangkan Firio mampu menerobos mereka dengan 
mudah. 


"Sial! Dia lolos!" teriak si mata biru menarik belakang 
mantel Firio. Akan tetapi kemudian terlepas dalam sekejab 
akibat tersayat pisau- terlalu cepat, gerakan pria serigala itu 
bagai hembusan angin. 


"AISLA!" teriaknya sembari menepis cakar belasan serigala 
besar. 


Temannya, si kekar, sampai kuwalahan, "mereka tambah 
banyak, kita harus mundur ke perbatasan wilayah sialan ini- 


Si tubuh jangkung ikut panik. "Serigala distrik sialan ini 
sama sekali tidak bisa diintimidasi, benar-benar mengerikan. 
Lemparkan bom asap khusus, Cas!" 


Si pria mata biru melemparkan benda mirip sebuah bola 
kasti berbahan kaca bening. Saat pecah di atas permukaan 
tanah, menyebarlah asap bening yang berbau khusus. 
Baunya bak asap api yang begitu menyakitkan saat dihirup. 
Inilah yang menyeruak masuk hidung mereka- 
mengacaukan penciuman hingga penglihatan. 


Perlahan mereka meringkuk, menggeram sambil mengusap- 
usap mata karena pedih. 


"Kabur, kabur, kabur!" teriak si mata biru melarikan diri 
dengan merosot ke bawah- mengejar Firio, bersama dua 
temannya. 


Akan tetapi belum ada satu menit, para serigala tadi sudah 
pulih- imunitas mereka terhadap benda itu meningkat. 


Mereka ikut berhamburan ke tanah perbukitan- berburu 
yang sesungguhnya. Kelompok serigala ini secara naluri 
akan menemani sang pemimpin. 


"Belum semenit!" teriak si mata biru tak percaya sudah 
dikejar serigala lagi. "Mana mereka tidak takut apapun!" 


"Lempar lagi!" 
"Sebentar-sebentar, biarkan mereka berkelompok-" 


"AISLA, HATI-HATI!" 


Sementara itu, Theresa beruntung permukaan tanah telah 
terlapis rumput lembut, sehingga kakinya tak sakit kembali, 
walau bagian tumit masih terasa perih. 


Lolongan serigala menggelora lagi- menembus telinga 
mereka berdua. Mengerikan, suaranya sangat dramatis- 
seperti hampir berhasil menerkam mangsa. 


Theresa menoleh sekilas, lalu menjerit, "AAAHHH!" Firio 
sudah dekat, sedikit lagi- tangan besar berotot itu akan 
meraih kain belakang bajunya. 


"Lari, lari, lari," teriak si wanita bernama Aisla itu seraya 
mendorong Theresa menyingkir, lalu menghadang Firio 
dengan pisau lipatnya yang bisa memanjang hingga 
sepanjang setengah lengan. 


Serangan pisau berburu Firio jauh lebih tangkas daripada 
kemampuan wanita itu. Hanya sekali tebasan, dia mampu 
menghempaskannya ke rumput perbukitan ini. 


"Lari saja!" teriak Aisla lagi seraya meremas lengannya yang 
tersayat. Lukanya tak dalam, beruntung kain baju yang ia 
pakai cukup tebal. 


Theresa sangat ingin berlari, tapi Firio tahu-tahu sudah di 
depan mata- 


"Aku mencintaimu, Theresa-" kata Firio bernada dingin 
sembari mengayunkan bilah pisaunya ke leher wanita itu. 


Theresa seperti melihat kekecewaan dalam sorot mata itu. Ia 
tak bisa bergerak- seolah pasrah menanti ujung pisau 
berkilau itu menebasnya. 


Aisla mendorong tubuh Firio ke samping di detik terakhir 
sehingga pisau itu menebas udara. 


"Aku bukan Theresa-mu, sungguh!" bantah Theresa tersadar 
sembari mundur cepat beberapa langkah. 


"Kau Theresa-ku!" sentak Firio mendekat lagi. Rasa cinta dan 
benci menyelimuti kedua sorot matanya, sangat 
menyedihkan serta kesepian. 


Lolongan serigala terdengar - 


Ketiga pria tadi kompak melemparkan beberapa benda mirip 
bola kasti lagi- udara pun berbaur dengan aroma 
menyesakkan kembali. 


Para serigala pun mengusap-usap mata dan hidung mereka 
yang tak nyaman. 


Firio mengeluarkan suara lolongan rendah bagaikan sebuah 
perintah. Seketika itu pula, mereka bangkit dengan mata 
kuning emas menyala di kegelapan- sisi predator asli pun 
bangkit. 


Aisla menyeret tangan Theresa, mengajaknya berlari ke arah 
kanan mereka- menuju hutan kecil. 


"Kabur kalian!" teriak si mata biru seraya menghadang Firio 
lagi. Kali ini dia menggenggam dua pisau berburu. 


Dua temannya ikut. 


Sebuah tembakan terdengar di belakang mereka semua, 
suaranya keras hingga membuat para serigala tertegun- 
suara ini lagi. 


"Berani muncul lagi dia, kukira hanya pengecut-" cela Firio 
sambil menunjuk ke belakang, kawanan serigalanya pun 
berlari mengejar si penembak lagi. 


"Eoghan!" sebut si mata biru agak bahagia, memasang 
kuda-kuda menyerang Firio. "Ayo kita bertarung habis- 
habisan, Tuan Serigala, kau pasti lemah tanpa kawananmu." 


"Oh-" Firio menyeringai. "Di sebuah kawanan, seorang 
pemimpin tidak boleh kalah atau kawanan itu akan 
berantakan-" 


Tiga pria tadi merasa terintimidasi hanya oleh seringai itu. 
Mereka sepakat menaruh Firio dalam daftar urutan teratas 
penghuni liar paling berbahaya selain pemimpin suku 
kanibal. 


Mereka hanya harus mengulur waktu, lalu kabur. 


03 A Long Night 


Aisla dan Theresa menuju ke kegelapan hutan kecil. Hanya 
pepohonan pendek yang terlihat disana, daun-daunnya 
bukanlah hijau, melainkan merah. Tak banyak yang bisa 
terlihat dari sana jika hanya mengandalkan pencahayaan 
rembulan. 


"Ah kita beruntung, ada kaum nomaden, kita bisa 
berlindung disana sebentar-" kata Aisla merasa lega. 


Theresa diam saja, sudah setengah mati dia ketakutan. la 
tak berani menoleh barang sedetik pun. Firio yang murka 
lebih mengerikan ketimbang orang-orang asing ini. 


"Pria itu- kenapa seperti binatang? Dia sudah gila ya?" 
tanyanya menepuk tangannya sendiri untuk menghentikan 
gemetar. 


"Harusnya aku yang tanya, kau apakan dia sampai 
mengeluarkan sisi buasnya?" 


"Aku saja tidak kenal." 
"Jangan bohong, dia tadi bilang kalau dia suamimu." 


"Aku belum menikah! Baru malam ini saja aku melihat pria 
itu- mana mungkin aku menikahi orang yang berkerumun 
dengan serigala? Dia tadi bisa melolong, kau dengar'kan? 
Pertama kalinya aku mendengar manusia melolong! 
Memangnya dia Mowgli?" 


"Kaum buas di distrik 222 itu lumayan berbahaya, setiap 
orang biasanya punya binatang buas. Biasanya kalau malam 
begini, warganya berburu sendiri-sendiri." 


"Astaga." 


"Mungkin dia cemburu karena sesuatu, kau tahu'kan? Warga 
di distrik itu mengikat janji sehidup semati- kalau ada yang 
mengingkari ya- pasti mati." 


"Sudah gila-" 


"Aku sering sekali melihat mayat bergelimpangan di sekitar 
wilayah ini, biasanya pertikaian terjadi antar pasangan 
sampai salah satu tumbang." 


"Itu bohong'kan? Aku sungguh tak mengenalnya, 
bagaimana ini? Bagaimana kalau dia membunuhku? 
Lagipula dimana aku ini?" 


"Tenang, kita masuk ke hutan ini dulu, mencari 
perlindungan-" 


Theresa menelan ludah lagi, membasahi dinding 
kerongkongannya yang terus mengering. Jantungnya 
berpacu cepat. Kelelahan bercampur rasa takut 
menggelayuti tubuh. Berlari-lari tanpa henti, tanpa tahu 
situasi yang menimpa. 


Apa yang terjadi? Mengapa pintu kamar mandinya berubah 
menjadi tempat asing seperti ini? 


Tidak masuk akal. 


Mereka masuk ke mulut hutan kecil itu. Ada semacam 
gelembung tembus pandang yang terasa hangat di kulit 
saat mereka melewatinya. Theresa mengedarkan 
pandangan kemana-mana, sekilas dia melihat ada beberapa 
benda kotak coklat yang terpasang di batang-batang pohon. 


Badan benda itu tertulis kata CENSERICproject 3.0, sebuah 
alat yang mirip sensor pendeteksi gerakan. Hanya saja 
skalanya lebih besar sehingga hutan kecil ini terlingkup oleh 
kubah sensor tak terlihat. 


Ketika Theresa dan penolongnya ini baru memasuki wilayah 
itu, ada gerakan mendekat. Mereka berhenti seketika, 
membiarkan orang-orang berpakaian mantel tebal gelap 
mengepung mereka dari berbagai arah dengan senjata api 
laras panjang yang mengeluarkan cahaya laser hijau. 


Theresa panik, dadanya penuh titik. Dia spontan 
mengangkat tangan. "Jangan tembak, kumohon." 


Aisla mengarahkan kedua tangan ke belakang, 
memberitahu kalau dia bersahabat. Karena itulah dia 
bingung dengan sikap Theresa, sebelumnya tidak ada reaksi 
tangan diangkat saat ditodong. 


"Mau apa kau?" herannya. Dia berbisik, "turunkan 
tanganmu, kau membuat mereka akan mengira kau sedang 
mengancam." 


Theresa menurunkan tangan, lantas menyembunyikannya 
ke belakang sebagaimana wanita itu. 


Para pria kaum nomaden menurunkan senjata mereka yang 
sebenarnya bukan menembakkan peluru timah, melainkan 
peluru listrik. Pada larasnya tertulis ELECTRAproject, alat 
khusus untuk melumpuhkan otak para musuh sampai tak 
mampu bergerak sama sekali. 


"Ada masalah apa sampai kalian berlarian malam-malam 
dekat dengan distrik 222? Siapa kalian?" Seorang pria 
paruh baya berjanggut hitam bertanya dengan ramah. Dia 
sudah tahu kalau ciri fisik kedua wanita yang 
menghadapnya itu bukanlah dari distrik liar terdekat. 


"Salam, namaku Aisla, distrik 122, dalam dinding Eve, kami 
sedang mencari bahan baku- dan tidak sengaja terlibat 
pertikaian dengan warga distrik 222, bisakah kami meminta 
perlindungan disini? Teman-teman kami sedang melawan 
warga itu." 


"Oh, penghuni dinding? Mmmm, baik, tidak masalah, ini 
sudah berada di luar wilayah distrik 222, dia takkan mau 
bertikai disini seenaknya. Mari ikut aku." Pria itu 
mengisyaratkan mereka berdua untuk ikut. 


Theresa dan  Aisla berjalan beriringan dengan 
pendampingan para pria. Mereka menuju ke tengah hutan 
berpohon daun kemerahan ini. 


Theresa sekilas mengira pepohonan ini adalah sejenis 
maple, akan tetapi bau yang menebar di udara mirip kulit 
batang pinus, jadi dia agak bingung, bertanya-tanya 
sebenarnya ada dimana ini? 


Tenda-tenda berwarna gelap dibangun di seputar api 
unggun kecil. Para wanita mengintari api itu sembari 
memanggang ikan dan daging binatang kecil lain. 
Sedangkan beberapa anak telah tertidur dalam pangkuan 
mereka. 


Kehidupan ini sangat primitif di mata Theresa, akan tetapi 
keraguannya timbul kala melihat beberapa mobil jip 
berwarna hijau lumut mirip milik para tentara. Kendaraan itu 
terparkir rapi di belakang tenda, pada badan sampingnya 
tertulis J.E.E.P. 


Pria paruh baya berjanggut tadi memperkenalkan diri, 
"namaku Alger, aku pemimpin disini, kami baru sampai, 
kalian bisa makan malam dengan kami- itu kalau kalian 
belum makan." 


Theresa dan Aisla disambut diantara para wanita. Mereka 
duduk di atas batu-batu yang telah disiapkan. Tatapan mata 
coklat para kaum nomaden ini meneliti fisik keduanya. 


"Namaku Aisla, salam kenal, dari distrik 122, dalam 
dinding," kata Aisla mulai mengetuk kerangka lensa 
IRISproject miliknya. Akan tetapi sayangnya malah tertulis 
ERROR, pertanda tak ada sinyal untuk menghubungi 
siapapun. Dia pun melepasnya, lalu menghela napas 
panjang. 


"Maaf, apa mereka akan baik-baik saja?" Theresa meremas 
kedua tangannya, panas api unggun tak membuat keringat 
dinginnya sirna. Paru-parunya makin sesak saat menghirup 
asap hitam yang mengepul di udara itu. 


"Dia hanya sendirian, jangan takut, kau kira berapa kali 
kami berhadapan dengan orang dari distrik itu? Cuma pria 
yang tadi- agak berbahaya, mungkin pemimpinnya, tapi 
tidak masalah, malah ada suku kanibal dari distrik 215- 
berbahaya sekali." 


"Distrik? Kanibal? Suku? Bahaya? Kita di pedalaman ya?" 
Theresa mengulang kata-kata yang masih sulit ia cerna. Dia 
memperhatikan orang-orang asing ini, wajah mereka mirip 
keturunan gipsi. Rambut hitam, kulit kecoklatan. 


"Oh iya, perkenalkan namaku Aisla. Siapa namamu? Dari 
distrik mana?" tanya Aisla penasaran. 


Theresa menjawab dengan tersendat-sendat, "Theresa 
Wilson, dari-dari Cedar City." 


"Cedar? Apa itu makanan?" 


"Itu kota di negara bagian Utah!" 


"Umm, rambut merah panjang, mata coklat, kulit putih, 
tubuh ramping agak eh- pendek-" kata  Aisla 
mendeskripsikan fisik Theressa, memperhatikannya lekat- 
lekat. "Kau jelas bukan dari keturunan asli distrik 222, kau 
pasti dari dalam dinding Eve, distrik mana? Apa kau diculik 
oleh pria tadi? Setahuku para pria di sana memang sangat 
gila kalau menginginkan wanita." 


Seorang wanita paruh baya dari kaum nomaden ini 
menyerahkan daging ikan panggang pada mereka. la ikut 
berbicara, "namaku Margaritta, istrinya Alger- kalau boleh 
ikut pembicaraan kalian, beberapa tahun belakangan 
memang terjadi penculikan di antara distrik luar dinding, 
kami bahkan sampai berpindah-pindah dalam jarak waktu 
berdekatan demi menghindari para penculik." 


"Penculik? Oh, ini berita baru- apa mulai terjadi tindakan 
penjualan manusia?" 


"Masih belum jelas, tapi desas-desusnya memang 
diperjualbelikan, sebagian untuk penghibur dan sebagian 
lagi, rumornya- diserahkan ke distrik 215." 


"Apa? Itu mengerikan. Ini pelanggaran hukum. Perjanjian 
Neo tidak memperbolehkan adanya perdagangan manusia." 


"Ingat, kau tak bisa mengatur hukum di luar dinding, Nona." 
Alger mengingatkan diiringi tertawaan. Dia duduk di 
seberang mereka berdua, wajah tuanya terlihat jelas terkena 
sinar api. Tanpa menunggu lagi, ia menggigit daging kelinci 
panggangnya. 

Margaritta menyahut, "benar, hukum rimba berlaku di 


distrik 201 sampai 222 ini. Bahkan rumor mengatakan ada 
distrik baru, 223, yang menjadi sarang para penculik." 


Aisla mulai serius memandangi mereka semua. "Kalian tidak 
takut?" 


Alger menggeleng. "Kami sudah terbiasa menghadapi 
mereka semua, bahkan kami sudah bertikai dengan suku 
kanibal itu, tidak ada masalah, lagipula kami bukan warga 
dalam dinding, jadi kami harus mencari sendiri tempat 
tinggal yang aman." 


"Kurasa aku dan kelompokku harus berhati-hati mulai 
sekarang." 


"Kalian mencari bahan baku apa?" 


"Bahan baku penggerak robot-robot rumahan kami. Kami 
bukan dari distrik yang kaya, jadi selain menjarah 
rongsokan, kami juga mengunjungi toko-toko baterai Iron 
murah di distrik 221 ketimbang membelinya di pusat." 


"Oh, jadi begitu- dan kalian terlibat pertikaian dengan 
warga buas sebelah itu?" 


"Benar." 


"Kalian beruntung bisa berlari, mereka sangat keras kepala 
kalau sudah mengejar orang yang melanggar batas 
wilayah." 


"Ya, sifat mereka memang tertutup dan protektif. Dia masih 
ditahan teman-temanku, tapi tidak masalah mereka cukup 
tangguh." 


"Kalau begitu bersantai saja disini, kami bisa melindungi 
kalian malam ini. Distrik itu biasanya tak mau cari gara-gara 
jika sudah berada di luar wilayahnya." 


"Terima kasih, Alger." 


Margaritta mulai memperhatikan penampilan Theressa yang 
terdiam seperti patung. Wanita ini bingung karena baju 
tidur yang dipakainya mirip mode baju jaman dahulu, 
berwarna biru motif polkadot. Di jaman ini, tidak ada model 
baju semacam itu- hampir semuanya gelap, polos dan tebal. 


"Eh, apa sekarang di dalam dinding sedang mode baju 
jaman dahulu? Aku tak pernah melihat baju itu seumur 
hidupku, memangnya nyaman?" herannya. 


Dan semua orang mulai memusatkan pandangan pada 
Theresa. Mereka tersadar, wanita itu paling asing sendiri. Di 
saat semua orang memakai pakaian tebal yang hangat 
warna gelap, dia terlihat begitu- tipis dan terang. 


Theresa merasa tenggorokannya kering lagi. Darah dalam 
otaknya terkuras cepat, dadanya berat, napasnya sesak. 
Semakin ia menghirup udara dingin bercampur asap ini, 
semakin kepalanya pening. Perlahan, wajah orang-orang di 
sekitarnya membayang- menjadi banyak, perutnya terasa 
ditonjok hingga isinya ingin membuncah dari mulut. 


Kelopak matanya pun terpejam, tak lagi mau terbuka. la 
ambruk pelan-pelan di pangkuan Aisla. Rasa kantuk, pusing 
dan lelahnya kini membuahkan ketenangan. 


04 Year of 2422 


Cahaya mentari menerobos masuk lewat celah jendela kecil 
tenda. Kehangatannya mampu mengubah suhu tubuh 
Theressa yang sebelumnya seperti terselimut es balok. 
Wanita ini membuka matanya pelan-pelan, beradaptasi 
dengan sekelilingnya, kondisi dalam tenda yang nyaman 
dan hangat. 


Dia memijat kepalanya. Segala yang terjadi kemarin 
bukanlah mimpi, dia tak berada di ranjangnya empuk. 
"Dimana ini?" 


Tubuhnya telah dipakaikan mantel coklat tebal yang 
menghangatkan. 


Setelah menyibak selimut berbau seperti bunga lavender 
itu, ia merangkak keluar tenda. Perasaannya was-was, takut 
orang pertama yang ia temui mungkin pria seperti Firio lagi. 


Matanya silau terkena terik matahari. Dia tak bisa menebak 
jam berapakah sekarang, yang pasti ini terasa seperti pagi 
hari di musim panas. 


Kaum nomaden telah pergi membawa sisa tenda dan mobil 
mereka, meninggalkan Aisla dan teman-temannya. 


Wanita itu sendiri merapat di api unggun, sedang membakar 
daging kelinci hutan dengan ditemani keempat teman 
prianya. Iya, si penembak jitu yang sebelumnya 
mengacaukan Firio ikut bergabung dengan mereka. 
Keempat pria itu tampak terluka parah, wajah mereka penuh 
sayatan, lengan mereka juga terikat kain untuk 
menghambat aliran darah keluar. 


"Selamat pagi, Theresa" sapa wanita itu menuding batu 
sebelahnya, "kemarilah, duduk dan sarapan dengan kami." 


Theresa duduk di sampingnya. Di bantu oleh pencahayaan 
yang terang, kini dia lebih leluasa meneliti wajah-wajah 
baru ini. Mereka semua berambut coklat terang. 


"Bagaimana lenganmu? Dari kemarin aku ingin 
menanyakannya- sudah kuobati kok," tanya Aisla melirik ke 
lengan Theresa yang sempat tergores anak panah Firio. 


Theresa menggeleng. "Aku sudah lupa. Tidak sakit lagi. 
Malah kalian yang parah." 


"Ah, tidak masalah." 
"Apa pria itu sudah terbunuh?" 


"Tentu saja belum. Dia ternyata pemimpin di distrik 222, 
harusnya kau bilang dulu kalau suamimu- lebih berbahaya 
ketimbang lainnya." 


Si pria mata biru berkata, "ya, aku hampir kehilangan mata 
kalau saja tidak berhasil melarikan diri kemarin-" Dia 
menuding sayatan di pelipis kanannya. "Tapi tenang saja, 
dia pasti sedang sibuk karena wilayahnya ternyata dimasuki 
kelompok lain- mungkin yang disebut para penculik oleh 
kaum nomaden itu." 


Aisla mengangguk. "Sepertinya kita harus melaporkan ini, 
bisa saja mereka merambah masuk ke dinding." 


Theresa menjadi gugup karena tidak tahu harus berkata 
apa. Sebenarnya ada apa ini? Mereka sedang membicarakan 
apa? 


"Oh iya, Theresa, sebelumnya perkenalkan ini teman- 
temanku, Castriel-" kata Aisla menuding si mata biru. Lalu 
telunjuknya beralih ke si jangkung, "Lachlan-" Mengarah ke 
si penembak jitu, "Eoghan-" Kemudian berganti ke si pemilik 
tubuh kekar. "Dan Yadiel." 


Mereka semua bergantian mengucapkan, "hai", sebagian tak 
jelas karena mengunyah daging panggang. 


Bagi Theresa nama mereka sangat tidak umum, malahan 
kalau berada di sekitar mereka, namanya yang terkesan 
aneh. Dia memandangi mereka semua, tubuh mereka 
terlatih. 


"Apa kalian tentara?" tanyanya spontan. 


"Tentara?" ulang Castriel berpandangan dengan teman- 
temannya. "Tentara? Tentara dari dinding Adam?" Ia tertawa 
terbahak-bahak karena ucapannya sendiri. 


Tak ada yang tertawa. 


Aisla menatap Theresa dengan serius, lalu menjelaskannya, 
"semalam aku memeriksa tengkukmu dan tidak ada tanda 
kalau kau ini penghuni dinding Adam ataupun Eve, 
sebenarnya siapa kau? Pastinya dari luar dinding, dari 
distrik mana? Padahal kulihat tubuhmu tak seperti kaum 
liar, malahan seperti seorang wanita dari dinding Adam." 


"Tengkuk? Dinding?" ulang Theresa masih mengendalikan 
sisi histeris dalam dirinya. Setelah cukup tenang, dia pun 
menjelaskan siapa dirinya, "sudah kubilang, namaku 
Theresa Wilson, aku berusia 22 tahun, tempat tinggalku ada 
di Cedar City. Mungkin kalian tak percaya, tapi semalam 
pintu kamar mandiku berubah jadi semacam portal kesini, 
sebenarnya ini dimana? Australia mungkin?" 


"Australia?" ulang Aisla kebingungan, ia berusaha 
mengingat-ingat dimana tepatnya mendengar nama itu. 


Castriel menyahut, "bukannya itu negara atau benua ya? 
Yang di daerah selatan Bumi'kan? 200 tahun lalu mungkin- 
sebelum terjadi perang dingin?" 


Eoghan mengangguk. "Iya, tahun 2203 mungkin, maaf aku 
tak terlalu suka pelajaran sejarah." 


"Oh, yang binatangnya sekarang sudah punah itu?" timpal 
Lachlan ikut mengingat, "padahal aku ingin sekali 
melihatnya-" 


Yadiel mengeryitkan dahi. "Apa kita harus mengingat 
kejadian ratusan tahun lalu?" 


Theresa melongo, matanya nyaris tak mampu berkedip 
kalau saja tak dikagetkan Aisla. 


"Hei, kenapa?" 
"Tunggu sebentar ini bumi?" tanya Theresa kemudian. 


"Tentu saja bumi, kau kira kita sedang di Merkurius, Venus, 
atau Mars? Bisa terpanggang kita," ucap Castriel selalu 
diiringi nada guyonan. 


Theresa meneguk ludah, memandangi sekitar, pepohonan 
asing tumbuh dimana-mana. la berusaha tak memikirkan 
kemungkinan terburuk. "Tahun berapa ini?" 


"Tahun 2422." Aisla menjawab singkat. 


"Tahun 2422, ini tidak mungkin- 400 tahun? Aku pergi ke 
400 tahun di masa depan lewat pintu kamar mandi?" 
Theresa nyaris ingin menjerit kembali. 


la tak mempercayai ini, tapi kenyataannya ini memang 
bukanlah mimpi. Ketakutannya menjadi-jadi lagi, portal 
tempatnya kemari sudah tak bisa dipakai. Lantas 
bagaimana caranya ia kembali pulang? 


Kelima orang tadi sedikit kaget mendengar pengakuan itu. 
Akan tetapi reaksi mereka tak berlebihan seperti Theresa. 


"Oh, kau benar-benar sukses menggunakan LYNX," kata 
Aisla memperhatikan fisik Theresa lebih dekat. "Tak 
kusangka baterainya masih ada." 


"Aku serius, apa ini semacam imajinasi, fantasi, aku tidak 
tahu kenapa pintu kamar mandiku terhubung kemari!" ucap 
Theresa berusaja mendapatkan pengertian kalau dirinya tak 
tahu apapun. 


Aisla tampak berpikir. "LYNX project itu semacam mesin 
waktu, bentuknya hampir sama seperti mesin 
CENSERICproject milik kaum nomaden yang kau lihat 
menempel di pohon saat itu. Saat aktif, dia 
menyambungkan masa kini dengan portal masa lalu. Cuma 
baterainya seharusnya sudah tidak ada, jadi mustahil 
melakukannya lagi." 


"Aneh," heran Castriel mulai serius menatap Theressa yang 
kebingungan. "Harusnya portal waktu itu diatur sendiri oleh 
si penjelajah. Biasanya diatur waktu berangkat dan 
kembalinya." 


"Maksudmu? Maksudmu aku yang mengatur? Bentuk 
portalnya saja aku tak tahu!" Theresa protes. 


Eoghan memberikan tatapan selidik. "Lalu kenapa suamimu 
mengenalimu? Kelihatannya kau melakukan sesuatu 
padanya, lalu kabur ke masa lalu, lalu kau kembali saat 
sudah- tenggat waktunya." 


"Dengar, aku tidak paham apa yang terjadi. Aku tidak tahu 
ada semacam teknologi mesin waktu- aku tidak pernah 
menyangka masa depan seperti ini, di tempat asalku, aku 
penganut paham teori relativitas- kita bisa melintasi masa 
depan itu kemungkinan bisa dicapai jika kita bisa melebihi 
kecepatan cahaya, tapi itu mustahil, bukan? Dan yang 
kemarin itu seperti aku cuma melangkah dan sampai di 
masa ini- teknologi apa yang bisa melakukan itu? Tidak 
mungkin." terang Theresa masih tak percaya sekaligus 
takjub dengan pepohonan berdaun semerah darah yang 
berguguran membanjiri tanah. Indah, tapi mengerikan. 


Apa yang dimaksud oleh wanita ini bersumber dari apa yang 
dia pelajari dari teori A. Einstein. Dikatakan bahwa waktu 
dipengaruhi oleh kecepatan. Semakin cepat sesuatu 
bergerak maka waktu menjadi lambat. 


"Pengetahuan nenek moyang kita lumayan juga-" ucap 
Castriel hendak bercanda, namun terkesan menyindir. 


Kecuali si Castriel, semuanya menatap Theresa. Mereka 
seperti menduga ada fakta baru yang melebihi sebuah 
perjalanan waktu disini. 


05 Time and Many World 


Theresa terdiam, memandangi kelima orang di sekitarnya 
itu. Ila juga curiga kalau dirinya tidak sebatas melakukan 
perjalanan waktu- bagaimana pun dia tak kenal dengan pria 
bernama Porfirio itu, dan anehnya pria itu sangat 
mengenalnya. 


"Tunggu sebentar," tukas Aisla mulai paham, dia menoleh ke 
arah Eoghan, "kau si ahli masalah beginian, apa 
menurutmu- Theresa ini-" 


Eoghan, si penembak jitu, masih tertegun menatap 
Theressa. Dia menjelaskan, "oke, ada satu teori disini, agak 
rumit memang kalau membahas multisemesta, apalagi 
disini- sekaligus terjadi perpindahan waktu." 


“Jelaskan, agar Nona Wilson ini tidak mengira kalau dia 
tidak sedang di bawa ke negeri antah berantah oleh seekor 
kelinci-" ucap Castriel lagi-lagi mengeluarkan candaan yang 
terkesan menyindir Theresa dengan buku bacaan dongeng 
anak-anak ratusan tahun yang lalu. 


Eoghan menatap Theressa. "Apa kau tahu konsep 
multisemesta? Kita hidup tanpa mengetahui fakta bahwa 
kita adalah bagian dari realitas yang tak terbatas 
jumlahnya, setiap langkah yang kita ambil berimbas pada 
diri kita sendiri, menciptakan realitas-realitas baru." 


"Aku tahu, tapi ini masalah penjelajahan waktu- bagaimana 
bisa aku keluar dari portal seperti masuk ke dunia lain 
dalam cermin? Lalu bagaimana cara menghubungkan 
penjelajahan waktu dengan multisemesta?" 


Setelah jeda, Eoghan menjelaskan, "kita bahas dari konsep 
mesin waktu kami dulu ya, memang benar secara logika 


seseorang harus secepat cahaya agar bisa melampaui 
waktu. Tapi berabad yang lalu, fisikawan kami berhasil 
membuat semacam wormhole yang mampu 
memindahkanmu langsung ke masa yang kau tuju, dengan 
teknologi G.R.A, baterainya itulah yang membuka wormhole 
dalam jangka waktu tertentu. Aku tidak tahu masalah 
baterai itu- intinya kita tidak perlu menjadi seukuran atom 
untuk pergi ke masa lalu, 


"Lanjut masalah multisemesta. Bayangkan dirimu berada 
dalam rumahmu sendiri, kau melakukan apapun disana, itu 
adalah semestamu, sementara ada banyak orang di luar 
jendela rumahmu yang kau hiraukan. Saat kau keluar dari 
rumahmu- atau semestamu itu, kau akan sadar bahwa ada 
rumah-rumah lain dengan semesta lain, 


"Mungkin kau sedang bekerja, tapi ada realitas dimana kau 
saat waktu itu masih ingin tertidur untuk menuntaskan rasa 
malasmu. Pilihan hidup itulah yang menciptakan realitas 
baru, 


"Dan mengingat kondisimu yang sepertinya memang 
berasal dari masa lalu, artinya ada realitas dirimu yang lain- 
pergi ke masa depan sebelumnya, dan realitas itu kembali 
ke masa lalu, dan dia sengaja membuat LYNX itu menyala 
kembali dengan tenggat waktu tertentu di realitasnya yang 
lain, yaitu realitasmu. Menurutku, itu penjelasanku yang 
paling masuk akal." 


Keempat temannya mengangguk sepakat. 


Theresa makin pusing. "Tidak masuk akal. Bagaimana bisa 
dia membuka realitasku! Dan menyeretku ke realitas ini!" 


"Kau tidak diseret, kau sendiri yang sengaja kesini, Nona-" 
ralat Castriel menahan tawa. 


Theresa sebal. 


Eoghan kembali berpikir. "Mungkin pria dari distrik 222 itu 
yang merangkai mesin LYNX-nya. Kita tahu sendiri semua 
bisa melakukan itu asalkan ada baterainya." 


"Tapi mana mungkin orang bisa mendapatkan mesinnya? 
Mana dia orang luar dinding?" Castriel masih tak percaya 
itu. 


Sementara Yadiel setuju. "Ya, menurutku ini gara-gara 
ulahnya. Dia mungkin dulu menjelajah waktu, lalu 
membawa wanita bernama Theresa dari realitas kita ke 
masa kini, tapi kemudian- Theresa itu kabur, dan sengaja 
mengacaukan mesin itu sehingga portalnya kembali 
menyala di realitas Theresa-" Menuding Theressa yang ada 
dengan mereka. "yang lain ini." 


"Theresa dari realitas kita? Theresa yang lain?" ulang 
Theresa akhirnya paham dengan kondisinya. "Oh, aku 
adalah Theresa dari realitas lain- ini bukan semestaku. Aku 
ke dunia ini melalui portal waktu- lalu suami dari realitasku 
yang lain ingin membunuhku?" 


Semua mengacuhkannya karena hanyut dalam pemikiran 
masing-masing. 


Eoghan mengerutkan dahi. "Tapi yang membuatku bingung, 
ini sedikit sulit- memangnya mesin itu bisa memecah 
realitas? Untuk melintasi realitas kita yang lain, tidak bisa 
menggunakan LYNX. " 


Theresa menatapnya tajam. "Dari tadi itu yang kutanyakan, 
mungkin penjelajahan waktu bisa diterima- tapi bagaimana 
caranya aku ke realitas milik diriku yang lain ini? Ini bukan 
semestaku!" 


"Hanya pria itu yang tahu sepertinya, menjelajahi waktu 
dan semesta orang seenaknya-" 


"Intinya portal itu terbuka dan Theresa yang ini- malah 
kemari dengan sukarela," sindir Castriel melirik Theresa 
yang sudah mau pingsan karena pusing. 


"Aku yang lain itu menikahi pria aneh di masa ini, lalu aku 
yang lain itu- kabur, lalu dia menumbalkan dirinya dari 
realitas lain, yaitu aku, kesini?" tanya Theresa menghela 
napas panjang. 


Eoghan mengangguk singkat. "Kemungkinan." 
"Kenapa aku yang lain itu jahat sekali?" 


"Terkadang pilihan hidup itu membentuk diri seseorang di 
waktu selanjutnya, wajar saja kalau mungkin di realitas 
yang lain- kau mungkin jadi pembunuh." 


"Apa? Aku hanya seorang jurnalis koran lokal, mana 
mungkin aku punya pemikiran jadi pembunuh!" 


Aisla heran. "jurnalis? Apa itu?" 
"Pencari berita." Theresa menjawab cepat. 


"Oh- kalau sekarang seluruh berita akan dicetak langsung 
dari pusat dalam dinding Adam." 


"Sebenarnya dinding-dinding ini untuk apa? Apa yang 
terjadi? Kenapa masa depan sangat jauh dari gambaranku 
yang penuh robot modern-kita tak perlu bekerja terlalu 
keras lagi? Mana kota modern-nya? Mengapa malah 
terkesan- barbar, kalian sangat primitif." 


Eoghan sedikit tersinggung. "Primitif, astaga, itu menghina 
sekali, di masa-mu mana ada alat-alat modern jaman 
sekarang. Sekalipun masa depan yang menurutmu ini 
sangat bringas, tapi tetap saja- kami punya pemikiran yang 
maju ketimbang dirimu." 


Theresa ingat dinding raksasa yang membentang di 
kejauhan saat itu. "Maaf, jadi apa yang terjadi? Mengapa 
dibangun dinding?" 


Mereka berlima saling berpandangan, sepakat untuk 
menjelaskan rahasia masa depan ini kepada manusia masa 
lalu. 


Setelah mengunyah sedikit daging bakarnya, Aisla 
bercerita, "tiga ratus tahun yang lalu mulai terjadi 
peperangan, semua negara berpartisipasi, tidak ada jalan 
damai, perang itu terjadi selama seratus tahun, apa yang 
disebut negara-negara berkembang berjatuhan satu per 
satu, membuat kematian massal dimana-mana, dan mereka 
yang disebut negara maju menguasai ekonomi dunia, 
perang terus terjadi- daratan mulai hancur, menyatu 
dengan samudera, peledak menghancurkan dasar lautan, 
hingga kemudian tak ada pemenangnya- 


"Puluhan tahun hidup dengan mengais sisa-sisa makanan 
dan mengandalkan cahaya matahari untuk menampung 
energi listrik. Suhu dunia menjadi turun, lebih dingin, kau 
tahu sendiri'kan dinginnya seperti apa? 


"Lalu peradaban baru mulai dibangun, kami menjadi satu 
kepemimpinan, wilayah kami dibedakan berdasarkan asal 
wilayah kami berasal, sepertiku- nenek moyangku berasal 
dari daerah eh- barat daya bumi ini, entahlah dulunya 
daerah mana- 


"Dinding Adam menampung 100 distrik, dan 100 lagi 
dilindungi oleh dinding Eve. Ada beberapa kaum yang 
menolak bergabung, mereka kebanyakan sudah hidup 
puluhan tahun dengan kebiasaan memakan manusia atau 
hal buas lain, kami mendata ada 22 distrik di luar dinding. 
Memang, tidak semuanya liar, tapi Kami, penduduk dalam 
dinding, tak dianjurkan terlalu lama berkeliaran di luar 
dinding, takutnya terjadi perburuan yang akhir-akhir ini 
terjadi, di luar dinding tidak ada hukum yang mengikat, 
itulah mengapa mereka liar- 


"Kalau kau tanya apa bedanya dinding Adam dan dinding 
Eve, sebenarnya hampir tak ada bedanya, cuma di dinding 
Adam itu kebanyakan dihuni oleh mereka yang berpengaruh 
bagi kelangsungan hidup kita, mereka yang mengatur 
ekonomi dan menjaga agar semua penghuni bisa hidup 
tenang. Pemimpin dunia ini disebut Neo-" 


Terjadi keheningan sesaat. 


Beberapa saat kemudian, Theresa memberikan tanggapan, 
"Oke kelihatannya rumit sekali kehidupan di sini. Lalu 
bagaimana caraku pulang?" 


Dengan santainya, Castriel menjawab, "tidak tahu." 
"Tidak bisa lagi, mungkin," tambah Eoghan. 
Yadiel dan Lachlan mengangguk. 


Sedangkan Aisla memaksakan senyuman, lalu berkata, 
"tidak apa-apa, eh-nanti kita cari caranya." 


Theresa kembali membisu. 


06 The Negotiation 


Theresa linglung selama sejam setelahnya. Dia lebih 
memilih tiduran di dalam tenda ketimbang ikut makan di 
luar. 


Perutnya berbunyi keras, ia kelaparan. 


Aisla datang ke dalam tenda, lalu memberikan satu tusuk 
daging ikan bakar. "Ini ikan, mungkin kau agak tak suka 
rasanya daging kelinci hutan sini." 


Theresa menerimanya cepat, seperti binatang peliharaan 
yang sudah menantikan waktu makan. Kelelahan semalam 
membuat perutnya makin melilit. 


Kini dia yang tampak primitif, meniup-niup daging ikan itu, 
lalu memakannya buru-buru. 


"Maaf ya, mereka, para pria memang seperti itu. Mereka 
semua masih satu keluarga denganku, jadi wajar saja kalau 
mereka kompak saat menyindir atau bercanda- sekali lagi 
maaf ya," pinta Aisla tersenyum ramah. 


Theresa menjawab, "tidak apa-apa. Aku cuma syok, 
maksudku tiba-tiba terjebak disini hanya mengenakan baju 
tidur, lalu dikejar pria gila." 


"Ya- aku tahu." 


"Kenapa kalian mau menolongku? Aku pasti- hanya 
menyusahkan." 


"Kau jangan salah, walaupun sudah beda jaman, saling 
tolong menolong tetap terjaga," kata Aisla menepuk pundak 
Theresa pelan. "Kau beruntung kami mampir saat itu, jadi 


tentu saja kami tolong- lagipula ini sekalian untuk latihan 
fisik, hidup di dalam dinding itu terlalu damai, jadi kurang 
menantang." 


Setelah jeda, dia menambahkan, "maksudku bukan berarti 
Kami tak suka kedamaian, tapi ya- keluarga kami pecinta 
tantangan." 


"Terima kasih." 


Aisla tersenyum ramah sekali, seakan dia adalah 
perumpamaan dewi di mata Theresa. "Sama-sama. 
Masalahnya sekarang, tengkukmu tidak ada pengenalnya, 
akan sulit menyelundupkanmu ke dalam dinding." 


"Tengkuk?" Theresa spontan menyentuh leher belakangnya. 
"Tanda pengenal?" 


"Sejak lahir, warga dalam dinding selalu mendapat tanda 
pengenal yang dipasang di tengkuk. Pemeriksaan dilakukan 
saat keluar masuk gerbang dinding." 


"Kalian memperlakukan penduduk seperti barcode barang 
dagangan?" 


"Lebih efisien, tidak ada penipuan identitas. Kau harus 
sadar, jaman sudah berubah, disini ada manusia kanibal 
yang siap memanggangmu hidup-hidup, kau mau makhluk 
seperti itu masuk ke wilayahmu?" 


Theresa takut. "Lalu apa kita aman disini? Kenapa kalian 
berani sekali keluar dari dalam dinding itu?" 


"Tidak masalah, asalkan kami tahu rute aman, itu bukanlah 
masalah. Kaum kanibal biasanya bekerja berkelompok, 
mereka cenderung enggan keluar wilayah mereka. Biasanya 


yang dijadikan mangsa itu- musuh-musuh dari distrik 
sekitarnya." 


"Astaga, ini mengerikan, lebih dari primitif, mengapa masa 
depan malah seperti ini?" 


"Kan sudah kuceritakan, karena peperangan- kematian 
massal terjadi, ekonomi hancur, akibatnya makanan 
menipis- kanibalisme terjadi. Itu wajar saja, bukan?" 


"Lalu bagaimana denganku? Dikejar pria gila dan kanibal? 
Tidak adakah yang bisa kulakukan untuk membuka portal 
menuju jamanku lagi?" 


"Kalau bisa, mungkin banyak yang ingin pergi ke jaman 
yang lebih baik, masalahnya baterai LYNX itu setahuku 
sudah tidak ada, laboratorium yang membuatnya juga 
sudah hancur karena peperangan, seluruh ilmuan yang 
terlibat dalam penelitian itu- mati." 


"Aku yang akan mati sebentar lagi." 


"Tapi seperti yang dikatakan mereka-" Aisla melihat keempat 
pria yang asyik mengobrol ditemani api unggun. "Ada 
kemungkinan kalau suamimu- maksudku, pria dari distrik 
222 itu mengetahui tentang mesin ini dan dia yang 
membawa Theresa kesini." 


"Maksudmu setelah melarikan diri darinya, aku harus 
menemuinya?" 


"Kau benar, mereka saja sampai kuwalahan, mana dia 
pemimpinnya-" 


"Bagaimana ini?" 


Belum sempat Aisla menjawab, para pria di luar mulai 
memanggil namanya. Mereka berdiri dengan sikap waspasa. 


Derap kaki-kaki kecil terdengar menginjak ranting 
pepohonan. 


Kedua wanita ini keluar dari tenda. 
"Ada apa?" tanya Aisla penasaran. 


"Ada apa, ada apa, itu dengar!" Castriel mempersiapkan 
dirinya dengan pistol berpeluru listrik. "Dia keras kepala 
sekali, terpaksa pakai saja ini." 


"Kemarin sudah kupakai tongkat listrik, dia tidak 
terpengaruh," kata Yadiel seraya memijat lengan kekarnya, 
bersiap menyerang lagi. 


Lachlan ikut mengomel, "padahal aku sudah menebarkan 
alat penyamar bau tubuh, dia bisa melacak kita?" 


Theresa panik. "Jangan-jangan dia kesini lagi? Yang benar 
saja! Ayo kita lari!" Dia menggenggam erat pergelangan 
tangan Aisla. 


Aisla memandang keempat pria itu. "Kira-kira kalian bisa 
melumpuhkannya kali ini? Kita bisa mencari tahu darimana 
dia mendapat baterai untuk menghidupkan LYNX, 
kemungkinan dia'kan yang memiliki mesin itu." 


Yadiel bersiap dengan pisau berburunya. "Aku tidak yakin, 
Aisla, serigalanya tetap berbahaya." 


Dari arah depan mereka, muncul dua serigala besar 
sepinggang orang dewasa dengan bulu-bulu putih salju. 
Gigi taring dan kuku tajam mereka siap untuk mengoyak 
daging manapun. 


Di belakang mereka ikut berlari Firio. Tak jauh berbeda dari 
penampilannya semalam, sekarang dia juga masih 
bermantel hitam dengan tepi berbulu. Kedua kakinya 
terlindung sepatu boots anti dingin. 


Helai rambutnya berkibar-kibar saat dia berlari, melompati 
akar-akar yang menyeruak ke permukaan. Wajahnya kini 
lebih tenang, malahan tanpa ekspresi, sorot matanya pun 
datar. Di kedua tangannya sudah tergenggam pisau panjang 
sebagai pengganti cakar. 


Castriel menyuruh, "Aisla, bawa Theresa pergi, lebih baik 
kalian pergi ke distrik 220, kita bertemu disana, kami akan 
menahannya lagi selama mungkin." 


Sebuah pisau sontak meluncur di samping telinga Theresa. 
Benda itu menancap ke pohon belakangnya. 


Semua langsung menatap Firio yang telah berhenti bersama 
kedua serigalanya. Napas mereka tertahan, tak menyangka 
kalau pisau di tangannya sudah hilang satu. 


"Jangan ada yang bergerak," perintah pria bergigi taring itu. 
Dia melirik Theresa setajam mungkin. 


Keempat pria tadi membentuk dinding pelindung untuk 
Aisla dan Theresa. 


"Jangan menentang, aku kemari untuk bicara baik-baik-" 
kata Firio lagi sembari menatap para pria. 


Castriel waspada. la menyindir, "bicara? Memangnya 
binatang buas bisa bicara baik-baik?" 


Eoghan menginjak kaki Castriel. 


"Aku bisa saja menebas kalian sekarang, mau coba lagi 
seperti semalam?" sindir balik Firio melirik satu per satu 
bekas sayatannya di sekujur tubuh keempat pria itu. 


Mereka semua memang terluka, sementara dirinya sendiri 
tanpa terlihat sakit sedikitpun. 


Wajah pria dari distrik 222 ini sesegar embun pagi, 
sehangat cahaya mentari, lebih cerah ketimbang semalam. 
Saat dia tersenyum, bukan kengerian yang menebar, 
melainkan pesona. 


Theresa mengutuk dirinya sendiri saat terpana menatap 
senyuman maut itu. Mengapa orang-orang brengsek selalu 
kelihatan seksi? 


"Kalau aku berniat membantai kalian, aku akan membawa 
seluruh serigalaku, dan menjadikan kalian makanan 
mereka," tambah pria itu menatap Theresa lagi. "Aku cuma 
ingin bicara." 


"Oke, teruskan-" Castriel tetap waspada. 


"Mendekatlah kesini, Theresa," pinta Firio tegas. Dia 
menunjuk wanita itu dengan mata pisaunya. "Kemarilah." 


"Apa maumu?" tanya Theresa lantang, tak berani maju 
selangkah pun. 


Firio yang mendekat. "Aku ingin melihatmu, memastikan 
siapa kau ini." 


Castriel mengancam, "jangan macam-macam, Tuan distrik 
222. 


"Aku serius, kemarilah, sebelum kubantai kalian semua," 
ancam balik Firio mampu membuat udara mendingin. 


Suasana hatinya sudah seperti padang pasir di malam hari. 


Dua serigalanya maju selangkah, tanpa disuruh, mereka 
tahu kalau sang pemimpin memulai pertikaian. 


Firio membelai salah satu kepala serigala yang berdiri di 
sebelahnya. Dia berniat menenangkannya. "Majulah." 


Theresa akhirnya berani maju, berhenti di antara para pria. 
Dia sudah cukup menyusahkan, tak ingin lagi melihat luka 
baru di tubuh mereka. 


"Namaku Theresa Wilson, aku tinggal di Cedar City, aku 
seorang jurnalis koran lokal dari tahun 400 tahun sebelum 
masa ini, dan aku bersumpah, aku bukan istrimu," katanya. 


Firio memperhatikan raut wajah Theresa, masih cantik 
seperti dalam ingatannya. Dia mengendus udara sesaat, 
aroma tubuh wanita itu menebar di mana-mana. Ini memang 
Theresa-nya, tidak salah lagi. 


Akan tetapi dia tetap ragu, karena wanita yang ia kenal- 
tidak mungkin selemah ini. Perbedaan massa otot tubuhnya 
juga berbeda, Theresa-nya lebih berisi dan terlatih, tapi 
Theresa ini- masih kurus, persis seperti saat mereka pertama 
kali bertemu. 


Ini Theresa yang lain. 
Dan Theresa yang lain ini, lagi-lagi membuatnya jatuh hati. 


Theresa, betapa ia mencintai wanita itu, sekaligus 
membencinya. 


Karena dipandangi terlalu lama, Theresa jadi takut. Dia tak 
tahu harua merespon apa, malahan pipinya menjadi 


kemerahan. Lebih merah ketimbang terkena udara dingin- 
dan semuanya bisa melihat reaksi itu. 


"Memang orang distrik 222 itu unik, saling membunuh, 
terus jatuh cinta lagi," sindir Castriel menahan tawa. 


Eoghan menginjak kaki pria itu lagi. 


Kali ini Castriel membalas perlakuan itu dengan menyiku 
perutnya. 


Firio menurunkan pisau. Amarahnya padam, digantikan rasa 
ingin tahu. "Kau dari realitas yang lain, benar'kan?" 


Eoghan yang menjawab, "itu dugaan kami. Dia sudah 
menceritakan apa yang terjadi." 


Theresa mengangguk. "Aku tidak mengerti, aku tiba-tiba 
disini, pintu kamar wmandiku bercahaya- jadi aku 
membukanya, dan ternyata terhubung dengan tempat ini, 
tapi saat aku ingin kembali, tidak bisa." 


"Dari pintu mana kau datang?" tanya Firio serius. 


"Seperti toko elektronik, tempatnya banyak barang-barang 
aneh, seperti kaca mata sebelah yang kalian pakai 
semalam-" terang Theresa menatap Aisla dan semuanya, 
lalu fokus lagi ke Firio. "Lokasinya di sekitar tempat kita 
bertemu tadi malam." 


Firio berpikir sebentar, "Dia memanfaatkan LYNX 
modifikasiku untuk membuat portal ke realitasnya yang 
lain? Pintar sekali." 


"Modifikasi? Siapa kau ini? Sejak kapan orang luar dinding 
tahu hal-hal berbau teknologi LYNX?" cela Castriel tampak 


paling tak suka dengan penghuni luar dinding. Dia makin 
benci setelah pelipisnya tersayat tadi malam. 


Firio menatapnya dingin. "Dengar, aku tak mau berurusan 
dengan orang rasis, aku seorang ilmuan, aku yang 
memodifikasi mesin LYNX untuk istriku, membuatnya bisa 
menembus realitas yang lain." 


"Itu tidak mungkin, kau pikir membelah realitas itu bisa 
dilakukan hanya dengan sebuah mesin LYNX?" tukas 
Eoghan menggeleng tak percaya. "Kalau semudah itu, 
mungkin banyak orang yang mencari realitas terbaik, 
ketimbang hidup di realitas kehidupan menyedihkan setelah 
peperangan ini." 


"Kau- ilmuan? Warga luar dinding? Terlebih dari distrik 
buas? Seorang ilmuan? Kalian hanya tahu hukum rimba, 
mana paham konsep fisika," ledek Castriel berniat 
menumbuhkan api permusuhan. 


Aisla membentaknya, "Cas! Hentikan!" 


"Maaf, ucapannya tidak masuk akal, jangan salahkan aku," 
balas Castriel cepat. 


Firio menjelaskan, "Theresa memaksaku membuat 
modifikasinya, kemudian mencuri batu-batu berhargaku, 
lalu kabur ke masanya lagi. Mesin LYNX yang kubuat khusus 
untuk kepergian dan kepulangan, dan ternyata dia 
membuat portal ke realitasnya yang lain- pintar sekali, 
bahkan menyembunyikan mesinnya di bangunan runtuh." 


Castriel melirik Theresa. "Ya, dan Theresa yang lain ini- 
dengan polosnya malah masuk portal tanpa berpikir dua 
kali." 


Theresa memperhatikan wajah mereka. "Aku sungguh tidak 
paham dengan semua kegilaan ini, bisakah kita 
membicarakannya dengan pelan- dan tidak ada dendam-" Ia 
memandang Firio dengan penuh harap. "-Tolong." 


Firio menatapnya dalam-dalam. "Oke. Ayo ikut aku ke 
distrikku. Semalam aku memang tertelan amarah, tapi 
sekarang aku akan bersikap seperti pemimpin distrik 222, 
aku akan menyambut kalian dengan baik. Anggap saja 
semalam itu, hanya salah paham." 


Castriel keberatan. "Mana mungkin!" 


Theresa ikut mengomel, "salah paham! Kau hampir 
membunuhku!" 


"Aku takkan meminta dua kali. Lagipula aku sudah tidak 
sebuas tadi malam, jadi santai saja, penghuni dinding, 
jangan takut begitu-" Firio menyindirnya lagi, kali ini ada 
seringai lebar menghiasi bibirnya. 


Castriel merasa tertantang, tapi terlalu takut untuk 
menyerang duluan. la, Theresa dan teman-temannya 
terpaksa ikut. 


07 The Thread of Destiny 


Langkah Theresa berat kala menapaki jalan beraspal retak, 
kembali ke distrik 222. Saat pagi hari, suasana wilayah ini 
tampak jelas. Walau matahari bersinar terik, tapi disini 
teduh, semua berkat dahan-dahan pohon raksasa bak 
kerangka payung. 


Bangunan-bangunan ambruk tak segelap tadi malam. Kini 
ada seulas cahaya yang menerobos tiap celah-celahnya. 
Toko-toko rusak berjajar di sepanjang jalan. Tidak jelas 
bagaimana bentuknya saat masih berdiri, yang jelas di mata 
Theresa bahan bangunannya sangat asing- seperti batuan 
besar dengan dominasi warna gelap. 


Sebutan kaum buas memang cocok untuk para 
penghuninya. Beberapa di antara mereka bersembunyi di 
balik reruntuhan bangunan, mengamati kedatangan 
Theresa dan para orang dalam dinding. 


Penampilan warga ini mirip seperti pemburu biasa, 
mengenakan pakaian serba tertutup warna gelap yang telah 
didesain bersaku banyak agar mampu menampung puluhan 
pisau. Kepala mereka terpasang topi hangat yang terbuat 
dari bulu binatang buruan. Sedangkan bagian kaki 
terlindung oleh boots tebal berbahan kulit binatang. 


Sorot mata mereka sama sadisnya dengan anjing hutan liar 
yang ada di sekitar mereka. Ya, setiap orang selalu 
didampingi seekor binatang liar. 


Theresa nyaris tak berkedip melihat anjing yang setinggi 
pinggang orang dewasa. Wujudnya memang mirip anjing 
pemburu dengan bulu-bulu coklat, tapi tengkorak kepala 


mereka jauh lebih besar, gigi lebih tajam, daun telinga 
runcing, serta kaki-kaki jenjang nan kuat. 


Akan tetapi tetap saja dua serigala yang berjalan di samping 
Firio jauh lebih mengerikan. Dari ujung telinga sampai kuku 
kaki, mereka seperti dimuntahkan langsung dari pintu 
neraka. 


"Jangan khawatir, warga disini memang tidak ramah, tapi 
selama kalian berada di sekitarku, mereka takkan 
melubangi tenggorokan kalian," kata Firio menikmati 
tatapan waspada para tamunya. 


"Kalian sangat primitif,” gumam Castriel sempat bertukar 
pandangan dengan seorang pria paruh baya bermata 
keemasan. 


"Aku takkan mendebatnya, kehidupan kami sangat 
menyenangkan ketimbang berkeliaran seperti tikus dalam 
dinding." 


"Oh, sindiran terus-" 


Mereka semua berbelok ke jalan yang diarahkan oleh Firio, 
masih di area reruntuhan bangunan. Theresa heran, dimana 
tepatnya warga disini tidur? Apa mereka tak punya tempat 
tinggal? 


Sebuah rumah kecil berdiri di ujung jalan, masih kokoh, 
bertembok batuan besar, beratap kubah, ada cerobong asap 
perapian, berpintu kayu hitam, berjendela kaca dengan 
bentuk bundar, berteras sempit dirambati benalu hingga 
lantainya tak terlihat. 


Sebuah rumah yang jauh dari kata modern di kamus hidup 
Theresa. 


Firio membuka pintu, mempersilakan mereka masuk. “Ini 
rumahku- jangan takut, tak ada siapapun." Ia menuding ke 
sofa-sofa berbulu coklat yang berjajar rapi di depan 
perapian. "Duduklah, kalian suka air jeruk?" 


"Ya." Aisla yang berani menjawab. 


Firio pergi ke bagian dalam rumah, sedangkan para 
tamunya duduk di sofa. 


Bukan hanya Theresa, semua orang juga takjub dengan 
penataan ruang tamu rumah ini, rapi dan indah, tak ada 
debu yang melayang. 


Ada beberapa kubiks berwarna hitam berkilat yang 
memenuhi salah satu meja disana. Benda itu memiliki 
ukuran berbeda, terkecil mirip kotak cincin, terbesar mirip 
kotak jam tangan. Sekilas bahan dasar pembuatannya mirip 
aluminium, akan tetapi permukaannya tersebar kerlap-kerlip 
seperti marmer. 


Sebagian benda itu, sudutnya memancarkan cahaya putih. 


"Baterai Iron? Bisakah kita mencurinya?" tanya Castriel 
tergoda memasukkan  kubiks-kubiks itu ke dalam 
kantongnya. 


"Yang benar saja, serigala di luar akan siap memakan 
kepalamu," kata Aisla melirik keluar jendela dimana dua 
serigala berjaga di teras. 


Firio keluar membawakan satu nampan minuman. Kondisi 
jiwanya benar-benar sudah tenang. 


"Jangan sentuh apapun disini tanpa ijinku," katanya sembari 
menaruh gelas-gelas kaca berbentuk cekung mirip setengah 
tempurung kelapa di atas meja. 


Theresa yang pertama meminumnya. Minuman itu terasa 
seperti air lemon biasa, warnanya pun sejernih air putih. 
Rasa dahaganya pun lenyap. 


Firio bersandar di tembok, menghadap para tamu. 
Pandangannya tak lepas dari wajah Theresa. 


"Jadi, apa aku bisa pulang?" tanya Theresa memecah 
keheningan. 


"Tidak jelas.." Firio langsung pada intinya. "Baterai yang 
digunakan pada mesin LYNX-ku itu yang terakhir." 


Theresa menahan napas. 


"Apa kubilang," ucap  Castriel ikut menyegarkan 
tenggorokannya dengan air jeruk itu. 


Aisla menepuk bahu Theresa. "Kita akan cari cara lain." 


"Kau bohong pasti'kan?" tanya Theresa memicingkan mata 
pada Firio, berniat menyelidiki niat lain undangan ini. 
"Kemarin kau mati-matian ingin membunuhku, lalu sekarang 
mengundangku kesini-" 


Firio tak lelah menjelaskan alasannya lagi, "ya, kemarin aku 
marah, tapi aku sadar kau- agak beda, baumu jelas Theresa- 
ku, tapi masa ototmu tidak, bentuk tubuhmu agak kurus 
dan tidak terlatih, langkah kakimu agak lambat, makanya 
aku mempermainkanmu- kukira kau sedang mengerjaiku 
tapi aku sadar- kau memang dia, tapi bukan dia. Theresa-ku 
seorang ahli astrofisika teoretis, kau jurnalis, dan jelas kalian 
berbeda cara berpikir." 


Astrofisika teoretis sendiri adalah bidang ilmu yang mencari 
penjelasan fenomena astronomi dengan pendekatan 
teoretis, seperti mempelajari sistem langit. 


Aisla penasaran. "Sebenarnya bagaimana caramu 
melibatkan Theresa ini di masa sekarang?" 


Firio terdiam selama semenit lamanya, menimbang-nimbang 
apa harus diceritakan sejujurnya. Namun setelah melihat 
keresahan di kening Theresa, dia pun mengaku, "Kita tahu 
bahwa laboratorium pembuat LYNXproject itu dibiayai oleh 
orang-orang kaya yang ingin lari dari masa peperangan. 
Kakek buyutku yang berhasil menciptakan baterainya, 
benda itu hanya beberapa dibuat dan tidak diketahui bahan 
bakunya, jadi saat peperangan semakin besar, semua 
ilmuan mati dan tempat itu hancur, hanya saja dua dari 
baterai itu diwariskan di keluarga- 


"Selama turun temurun, kami mempelajari isi dari baterai 
itu, walau belum berhasil juga. Sampai akhirnya aku bosan 
dengan kehidupan menyedihkan ini dan berniat melarikan 
diri ke masa yang dikatakan indah, aku membacanya di 
buku sejarah- di masa lalu, ratusan tahun lalu, peradaban 
memang sudah maju, tapi tak ada peperangan, tak ada 
robot pembantai, tak ada bom yang luar biasa dahsyat yang 
sampai membuat lautan kering dan langit mendung selama 
berminggu-minggu. Aku menggunakan mesin itu dan mulai 
hidup di masa lalu, aku membuat realitasku sendiri disan- 


"Tapi kemudian, aku bertemu Theresa, dia menempuh 
pendidikan di perguruan tinggi. Aku jatuh cinta padanya 
sejak pandangan pertama-" 


"Beberapa bulan setelah itu, kami berkencan, aku mengakui 
siapa diriku dan dia percaya karena pada dasarnya dia ahli 
ilmu perbintangan- dan dia memaksaku mengajaknya 
kembali ke masa ini, dia penasaran. Ya, kami ke masa ini, 
lalu menikah- semua baik-baik saja- 


"Sampai akhirnya, Theresa mencuri batu-batu berhargaku- 
bahan baku pembuatan beberapa baterai penghidup robot 
tertentu, termasuk baterai Iron buatan kakek buyutku, kalau 
dia mengekstraknya, entah apa yang terjadi- lalu melarikan 
diri dan berkata sejak awal cuma ingin memuaskan rasa 
ingin tahunya- 


"Masa lalu tidak berimbas di masa depan'kan?" sela Aisla 
memikirkan hal itu. 


Firio menggeleng. "Jika dia berulah di masa lalu, tidak ada 
hubungannya di masa kita. Dia hanya akan membuat 
realitas baru, sementara ini realitas dimana dia masih belum 
berulah. Multisemesta ini tak terbatas." 


"Ah itu konsep many world dari David Deutsch, di masaku 
itu teori terkenal sekali," timpal Theresa malah teringat 
nama fisikawan asal Britania Raya itu. Dia tak menyangka 
ternyata setelah berabad-abad lamanya, konsep ini tetap 
masuk akal. 


Aisla mengangguk. "Oh, mungkin di realitas dimana dia 
berulah- dia mungkin menciptakan peledak masal lebih 
awal, lalu peperangan lebih awal, dan mungkin di waktu ini 
kita sudah mati atau tak pernah terlahir karena orangtua 
kita mati." 


"Benar. Jika Theresa membunuh kakek buyut yang 
berpengaruh di masa depan, tak ada imbasnya dengan 
masa depan kita. Dia hanya akan menciptakan realitas baru, 
sementara realitas kita- orang itu masih eksis," sahuy Firio 
terdengar sendu. 


"Begini, aku dari awal paham dengan situasiku-" Theresa 
menatap wajah-wajah di sekitarnya. "Hubungan masa lalu, 
masa kini, dan masa depan itu seperti seutas benang'kan? 
Nah, masalahnya adalah, ini bukan semestaku yang bekerja 


sebagai jurnalis, melainkan semestaku yang menjadi ahli 
bintang-bintang-" 


Firio mengangguk. "Ya, artinya kau ada di garis benang 
semestamu yang menjadi ahli astrofisika. Ini salah dirimu 
yang satu itu, sengaja atau tidak, dia menyeretmu masuk ke 
semestanya." 


Theresa tertegun sejenak, memikirkan masa lalu dan cita- 
cita. Segala hal yang ingin ia capai. Ini seperti sebuah 
mimpi, tak mungkin kenyataan. 


"Saat aku masih kecil hingga sekolah menengah, nilai sains- 
ku sangat bagus, aku suka dengan segala hal yang berbau 
biologi, arkeologi dan antariksa, bahkan aku menghafal 
diameter seluruh planet di tata surya-" terangnya 
mengenang jauh, terhenti sejenak untuk tersenyum pedih. 
"Tapi saat beranjak dewasa aku memilih menabung uang 
warisanku dan masuk pendidikan jurnalistik karena 
biayanya lebih murah-" jelasnya kemudian. 


Firio mengangguk. "Nah, Theresa yang ada semestaku ini, 
yang kutemui itu adalah Theresa yang memilih 
menghabiskan uang demi menempuh pendidikannya." 


"Bukankah ini artinya masa depan di semestaku bisa saja 
sangat modern, tak ada peperangan dan kaum kanibal? Dan 
orang buas sepertimu?" 


Firio menatap wanita itu, tajam penuh rasa benci. "Apa 
pedulimu? Kau tak mungkin hidup 400 tahun untuk melihat 
apa masa depan di semesta idamanmu?" 


"Apa aku benar-benar tak bisa kembali ke alur waktuku?" 
tanya Theresa masih berharap, menatap Firio. "Kau 
ilmuan'kan? Tolong buatlah baterai itu." 


"Aku tidak tahu bahannya, lagipula sepertinya tidak ada 
lagi, bisa saja itu dari luar angkasa." 


"Bagaimana denganku?" 


"Kau bisa meminta perlindungan di distrik lain, dan 
hiduplah dengan tenang di dunia ini- " 


Theresa berdiri, lalu memarahinya, "apa? Setelah semua 
kekacauanmu, kau meninggalkanku?" 


Firio tersulut emosi. "Dari awal ini memang ulahmu, jangan 
salah, sekalipun kalian berbeda jalan hidup, kalian tetap 
sama! Ini salahmu, pencuri! Kau membuat wargaku hampir 
celaka karena ulahmu!" 


Aisla menyela, "hei, hei- ini-" 


Keempat temannya juga mulai berkeringat dingin, 
ketakutan jika sampai harus bertikai di sarang binatang 
buas ini. 


Firio menuding wajah Theresa, "kalaupun kubantu, saja kau 
berniat licik lagi padaku, memanfaatkanku membuatkan 
benda modem untuk kau bawa ke masamu, dan 
membuatmu dapat piagam penghargaan atas 
pencapaianmu di bidang ilmu pengetahuan, lalu 
menghancurkan dunia lebih cepat, semakin modern dunia 
ini, semakin buruk mental manusianya, semakin cepat 
menuju kehancuran-" 


Theresa tertunduk lemas. "Ini bukan salahku, aku bukan 
pencuri." 


Aisla menyentuh punggung tangan wanita itu. "Tidak apa- 
apa, ayo sementara kita ke distrik lain- dan akan kuajukan 


syarat menjadi penghuni dinding pada Neo untukmu. Siapa 
tahu para ilmuan di dinding Adam bisa membantumu." 


"Kau pikir aku akan membiarkan Theresa dijadikan 
percobaan para ilmuan dinding itu?" sergah Firio nyaris 
seperti ingin melahap mereka semua. 


Semua kaget. 


Eoghan menengahi, "kau terlalu benci penghuni dinding, 
mereka tidak segila yang kau pikirkan." 


"Aku ilmuan, oke, baik, akan kuusahakan menangani 
Theresa." Firio menatap Theresa serius. 


Theresa mengeryitkan dahi. Ia ikut marah sambil menyindir, 
"bukannya kau tadi bilang tak mau berurusan denganku? 
Kau takut aku mengambil batu bertuah Nicholas Flamel- 
mu?" 


Castriel heran. "Siapa Nicholas Flamel itu?" 


"Itu karena aku marah!" Firio membentak, gigi taringnya 
tampak berkilatan tiap dia membuka mulut lebar-lebar. "Dan 
sekarang aku makin marah, kau seenaknya mau menjadi 
penghuni dinding?" 


"Aku tidak mau dimakan kaum kanibal atau dikejar-kejar 
oleh kaum buas yang pendendam karena batu." 


Firio mendekat, seringainya muncul seolah menandakan ia 
tertantang. "Heh, aku tidak tahu kalau Theresa punya sisi 
lain begini- kau sangat unik. Baiklah,mulai sekarang- kau 
jadi wargaku, dan jadi budakku sampai aku berhasil 
memperbaiki LYNX, mungkin menemukan tahu cara lain 
agar kau bisa pulang ke peradabanmu yang kuno." 


"Astaga, peradabanku dihina kuno oleh kaum primitif." 
"Oh-" 


"Apa?" Theresa putus asa. Dia tak takut lagi pada gigi taring 
dan sorot mata jahat Firio. Pikirannya kacau setelah 
menyadari persentase ia bisa pulang adalah 0,1 %. 


"Kau benar-benar lupa kemarin berlari seperti kijang? 
Menjerit-jerit seperti  cicittan tikus, masih berani 
melawanku?" Firio mulai mengintimidasi. Sebagai pemimpin 
kawanan kaumnya, perilaku seperti ini sudah wajar dia 
keluarkan pada siapapun yang bukan 'koloni'. 


"Aku tak tahu kalau kaum pria di peradaban primitif sangat 
suka melawan wanita, di peradabanku kaum pria yang 
punya harga diri, takkan mungkin melawan wanita." 


Aisla, Castriel, tak sengaja tersenyum geli. Sedangkan 
Eoghan malah bermuka masam karena tersinggung- merasa 
dirinya juga dianggap primitif. Sedangkan Lachlan dan 
Yadiel masih malas mengikuti pembicaraan rumit ini. 


Karena marah, Firio merogoh saku mantelnya, mengeluarkan 
bulatan sebesar kelereng warna coklat yang kemudian dia 
lemparkan ke tubuh Theresa. Sebuah benda yang 
memancarkan kilat seperti listrik saat bersentuhan dengan 
baju. 


Tubuh Theresa tersengat, ototnya kaku seketika, sengatan 
itu terasa panas hingga menjalar ke tulang sumsum hingga 
kepala. 


Tiga detik kemudian, dia pingsan. 


08 The Tomato Head 


Dear Theresa, 


Kami minta maaf meninggalkanmu, tapi jangan khawatir 
kami akan mengunjungimu dua minggu sekali. Kami sudah 
membuat kesepakatan dengan Firio, dia berjanji akan 
menjagamu. 


Saat kembali nanti, akan kubawakan pakaian dari dalam 
dinding. 


Penuh cinta, 


Aisla, Castriel, Eoghan, Lachlan, Yadiel. Penghuni distrik 122, 
dinding Eve. 


Bagaimana bisa mereka meninggalkanku disini di dimana 
ini? Theresa kesulitan bernapas karena penasaran. 


Dia terdiam selama beberapa menit, tanpa bisa berpikir 
apapun seingatnya dia sedang berdebat dengan makhluk 
buas bernama Porfirio itu, tapi nyata sekarang, dia 
terbangun di atas ranjang kamar usang. 


Dimana ini? Sebenarnya jam berapa sekarang?, la terus 
bertanya-tanya pada diri sendiri seraya menatap keluar 
jendela cahaya mentari bersinar terik. 


Kedua mata coklatnya itu mulai mengamati situasi tempat 
ini. 


Ruangan yang sempit, cat temboknya yang seharusnya 
putih kini menjadi keruh, sebagian areanya telah 
mengelupas, atapnya penuh sarang laba-laba. Di dalam sini 
hanya ada satu ranjang kecil berseprei coklat polos, 


berselimut tebal, lalu meja dari besi, semuanya sudah 
berkarat, tapi terlihat masih kokoh. Ada semacam bola 
lampu di atasnya, mirip lampu taman, hanya saja tidak ada 
tombol apapun di permukaannya. 


Belum puas mempelajari tempat ini, pintu sudah digedor 
dua kali, lalu dibuka paksa. Firio. Dia sepertinya marah 
tanpa alasan jelas, kemarahan itu makin besar saat melihat 
Theresa masih di atas ranjang. 


Theresa terperanjat, nyaris loncat. Baginya ini adalah sikap 
paling tidak sopan. Bagaimana bisa dia masuk ke kamar 
seorang wanita seperti ini? 


Hei Tomat, berapa lama lagi kau akan di sini? Ini sudah mau 
siang! sergah Firio kasar. 


Tomat? ulang Theresa tak terima. Namaku Theresa, bukan 
tomat! 


Menurutku rambut merah jelekmu mengingatku pada tomat 
ledek Firio masih bersikap defensif. Dia memandang rendah 
wanita itu, lalu mengatakan, ayo bangun kau pikir siapa 
dirimu? Ratu? Kau itu budak ini bukan tempat asalmu, kalau 
kau ingin kembali ke masamu yang kau pikir sangat bahagia 
itu, layani aku. 


Suaramu tak perlu ngotot begitu, dasar orang gua, lanjut 
Theresa dalam hati. 


Dengar Tomat, kali ini kumaafkan, tapi besok kalau kau tidur 
lebih lama dariku, aku akan mengguyurmu dengan air dari 
bisa ular. 


Sudah kubilang namaku Theresa! 


Aku tidak sudi menyebut nama itu terlalu sering, jadi aku 
akan memanggilmu tomat. 


Dia pergi keluar tanpa berkata apapun lagi. Theresa berlari 
mengejarnya, ingin melampiaskan kekesalan. 


Firio duduk di atas sofa ruang depannya, tempat dimana 
mereka sebelumnya berkumpul akan tetapi saat ini 
kondisinya jauh lebih bersih, ada bau bunga lavender 
menyebar disini. Aroma yang mengingatjan Theresa akan 
selimut di tenda kaum nomaden saat itu. 


Kau pikir kau siapa? Theresa ingin mengamuk saja saat 
melihat Firio sedang membersihkan deretan pisau di atas 
mejanya. 


Aku pemimpin di distrik ini, kau numpang perlindungan 
padaku, sadar posisi? 


Tuan Serigala, ini bukan salahku, tolong jangan 
membenciku! Aku yang terjebak disini kau tidak ingat 
kemarin hampir membunuhku, lalu seenaknya memaksaku 
tinggal denganmu? Kau pasti mengusir Aisla 


Aku tidak rela melihatmu dipermainkan ilmuan dalam 
dinding Adam potong Firio memperlihatkan wajah 
dinginnya, jangan salah, bukan berarti itu karena aku 
mencintaimu tapi kalau mereka tahu kau dari masa lalu, 
mereka pasti akan mengincarku juga, dan itu berbahaya 
bagi kaumku. 


Kepala Suku, aku tidak peduli denganmu atau siapa dirimu, 
aku hanya ingin pulang, aku tidak mau menjadi budakmu. 


Tomat, kalau kau tidak mau menurutiku, aku akan 
memberikanmu ke distrik kanibal, bagaimana? 


Apa? Theresa panik. 


Firio menyeringai. Mereka akan menyukaimu, daging wanita 
muda yang empuk dan mulus 


Theresa muak dengan pria ini. Entah mengapa dirinya yang 
lain menyukainya. Tidak mungkin, orang ini terlalu primitif 
dan jauh dari standarnya. Kau menjijikan. 


Jadi Yang Mulia, cepat gantilah baju, aku sudah siapkan di 
kamar mandi karena aku muak melihat baju totolmu yang 
mirip jamur beracun, ucap Firio bernada sindiran berat 
sembari menuding ke salah satu ruangan disana, lalu 
bersihkan daging buruanku di belakang rumah, dan beri 
makan para serigalaku. 


Kau pikir aku petugas kebun binatang? 


Mereka bukan binatang biasa, mereka keluargaku Firio 
menekankan pernyataan ini, tak suka ada yang 
menyamakan para serigalanya dengan binatang biasa. 


Oh tentu, Mowgli, mereka keluargamu, ejek Theresa masih 
sewot kala terpaksa memasuki ruangan yang disiapkan. 


Firio kembali sibuk dengan berbagai pisau berburunya. 
Tidak hanya berbilah putih, ada pula yang kehitaman. Yang 
pasti semuanya tajam. 


Dengan penuh hati-hati, dia memasukkan mereka ke sarung 
masing-masing. Satu per satu dia mengikatnya di sabuk 
celananya. Tak hanya itu, ternyata sebagian lagi dia 
selipkan di balik mantel hitam yang ia pakai. 


Dia menguncir rambut panjangnya dengan seutar tali, 
membiarkan sejumput rambut depan saja yang 
menggantung di sekitar mata kanan. 


Sambil menyandarkan punggung, ia menghela napas 
panjang kelelahan, sudah beberapa hari dia harus berseteru 
dengan kelompok misterius. Namun suasana hati lah yang 
membuatnya tampak lemah, Theresa 


Selama bermenit-menit lamanya, dia memijat kening, 
bertanya-tanya apakah keputusan membiarkan wanita itu 
tinggal dengannya adalah benar? Kenapa malah seperti ini? 


la meremas gagang pisaunya, marah, tapi kemudian rasa 
cinta membuatnya lemah lagi. 


Tanpa ia sadari, Theresa sudah berjalan keluar kamar mandi. 
Wanita ini sudah cukup segar dalam balutan mantel hangat 
berwarna hitam, modelnya sama dengan dirinya. 


la bergumam, kenapa disini baunya lavender 


Firio kaget, ia spontan melemparkan pisau ke samping 
telinga wanita itu, membuatnya diam membatu selama 
beberapa detik. 


Pisaunya menancap di dinding, iya, saking tajamnya sampai 
bisa menembus tembok batu. 


Bagus, kau sudah seperti orang masa kini kata Firio 
memperhatikan penampilan Theresa. 


Theresa menoleh ke pisau barusan, lalu marah-marah, apa 
maksudnya itu? Kau pikir aku papan dart? Kau berniat 
membunuhku lagi? 


Aku tidak tahu Theresa bisa se-cerewet dan se-mengganggu 
ini, Kenapa kau menjadi sangat banyak bicara? Kurasa 
menjadi pencari berita membuat mulutmu lebih aktif 
ketimbang otakmu. 


Sindiran itu langsung menusuk dada Theresa. Itu memang 
benar, sejak menjadi jurnalis, dia memang diwajibkan kritis 
pada suatu peristiwa, ia terbiasa mewawancarai orang. 


Dia menegaskan lagi, aku hanya ingin pulang dan hidup di 
dunia modern yang sesungguhnya, Kepala Suku barbar. 


Ya sudah, turuti perintahku, jangan membantah, kata Firio 
dengan nada culas, lalu pergi keluar rumah, kukenalkan 
dulu pada wargaku, jangan bersikap tak bersahabat, orang 
dewasanya ada empat puluhan, kupastikan kau tercabik tak 
karuhan kalau membuat mereka marah dan akan kubiarkan. 


Kelihatannya kau memang sangat tak suka padaku, padahal 
harusnya kau minta maaf gumam Theresa mengekor di 
belakang. Aku bukan istrimu, jangan lampiaskan marahmu 
padaku, bisakah kau berhenti kekanak-kanakan begini? 


Firio tak peduli, masih memasang wajah datar. Ya, aku 
sangat membenci wajah dan baumu, jiwaku terbakar dan 
memaksaku ingin menancapkan pisau ke tubuhmu. 


Theresa tak percaya. Itukah perlakuanmu pada orang asing? 


Kau bukan orang asing, kau tetap Theresa, tubuh kalian 
sama bedanya Firio menoleh untuk mengendus Theresa 
sesaat. Kau tidak pernah tidur denganku. 


Kalau saja di era primitif ini ada polisi, aku akan 
melaporkanmu atas tuduhan pelecehan. 


Firio tak berkata lagi karena sudah berada di teras rumah, 
bersama wanita itu, di hadapan warga distriknya. Ada 
puluhan dari mereka, lengkap dengan para binatang 
buasnya berjaga di antara puing-puing sekitar. 


Theresa gugup, takut dengan wajah dingin dan sorot mata 
warga yang tak bersahabat itu. Secara fisik, mereka tak jauh 
berbeda dengan Firio, bertubuh kekar, berkulit agak 
kecoklatan dan berambut hitam legam, tak terkecuali para 
Wanitanya. 


Kalau dari dekat begini, Theresa merasa orang-orang distrik 
ini agak mirip dengan fisik orang Spanyol. 


Astaga." Ia menggumam pelan seraya merapat ke tubuh 
Firio. Sesekali tatapan matanya tertunduk, takut sekali kalau 
dimutilasi ramai-ramai. 


Firio menjelaskan dengan nada begitu tegas, mungkin 
kalian mengira ini Theresa, istriku, tapi ini bukan dia ada 
kesalahan dalam portal waktu yang kumiliki, jadi Theresa 
dari realitas lain yang ada di sini. Karena ini kesalahanku, 
maka aku bertanggungjawab untuk memperbaiki keadaan 
hingga dia kembali pulang, kuharap kalian tak keberatan 
aku membiarkannya untuk menetap dengan kita, tak perlu 
khawatir, dia dalam pengawasanku. 


la sungguh seorang pemimpin sejati, dan Theresa sempat 
takjub. 


Tidak masalah, sahut salah seorang pria paruh baya yang 
sudah semacam sesepuh di distrik ini. Dia ditemani seekor 
serigala besar yang sama tua dengannya. 


Terima kasih untuk pengertianmu, Refugio, balas Firio 
sopan, dia seperti orang berbeda saat ini, tak mirip sama 
sekali dengan makhluk haus darah malam-malam 
sebelumnya. 


Dia lantas menoleh ke arah wanita muda yang berambut 
sebahu. Thana, ajari wanita ini memproses makanan untuk 
sanak keluarga 


Wanita bernama Thana itu sangat memahami ucapan itu. 
Sambil tersenyum tipis, dia mengangguk. Tentu. 


Dan Lorcan, Lando, ayo ikut aku kemungkinan kelompok liar 
itu masih di sekitar wilayah kita, sebelum ada anak distrik 
ini dijual ke pelelangan, ayo kita habisi mereka ajak Firio 
mulai menunjukkan sisi buasnya lagi, dalam sekejab, sorot 
matanya menjadi dingin. 


Dia turun dari teras sembari melemaskan telapak 
tangannya. 


Para warga memberinya jalan untuk pergi, dua orang pria 
kembar mengekor. Kemudian dua serigala putih besar, 
beberapa anjing liar berbulu coklat, dan elang juga ikut. 


Siapa dia itu? Dr. Dolittle?, pikir Theresa tak percaya 
kepergian mereka bertiga ditemani oleh para binatang 
berbahaya. 


Semua orang pun membubarkan diri, kecuali Thana. Wanita 
ini mendekati Theresa, membuyarkan lamunannya. 


Selamat pagi, namaku Thana, salam kenal ucapnya. 
Theresa tersenyum paksa. Salam kenal. 


Aku akan mengajarimu memberi makan keluarga Firio, dari 
semua orang, kawanannya yang paling banyak, kata Thana 
kemudian berjalan ke samping rumah, menuju ke belakang. 
Ayo ke belakang 


Theresa ikut tanpa banyak bicara. Pikirannya masih tertuju 
pada ucapan Firio, apa dia akan berperang dengan suku 
lain? Memikirkannya saja sangat mengerikan mengapa 
masa depan sangat jauh dari gambarannya? 


Apa kalian sedang perang? tanyanya tanpa ia sadari. 
Perang? Thana mengulangnya. 
Firio barusan 


Oh, kelompok penculik akhir-akhir ini berani mendekat 
kemari, jadi Firio sibuk. Mereka mengincar anak-anak dari 
distrik kami karena ya secara fisik kami memang unik dan 
kuat di mata distrik lain, jadi mereka mengincar anak-anak 
kami. 


Sangat primitif, pikir Theresa bergidik sendiri. la mengingat 
ucapan Aisla, memang sebaiknya tinggal di dalam dinding 
yang jelas terlindung oleh aturan. 


Bagian belakang rumah ini sangat luas. Tanah berbatunya 
telah ditumbuhi kuncup rumput baru. Banyak pula tertanam 
pepohonan berdahan rendah dan berdaun lebar. Teduh dan 
nyaman, tapi Theresa takut. 


Puluhan serigala berbulu hitam yang besarnya hampir 
setinggi tubuhnya sedang tidur di bawah pohon-pohon 
segar itu. 


Jangan takut, baumu pasti sudah familiar di hidung mereka, 
ayo kita langsung saja mengambil buruan Firio kemarin 
ucap Thana menuding ke sebuah gudang penyimpanan dari 
kayu tak jauh dari sana. 


Para serigala itu hanya menatap Theresa, tidak ada aura 
permusuhan. Mereka semua bahkan kembali tidur, tak 
peduli tentu saja karena ada bau Firio di mantel itu. 


Theresa tak mengatakan apapun, hingga dia mencium 
aroma tak sedap, amis dan anyir, sesampainya di gudang 
besar itu. 


Tadinya ia mengira isinya mungkin sejenis alat-alat berburu, 
namun nyatanya ini adalah tempat bertumpuknya bangkai 
buruan, beberapa rusa bertanduk besar yang tak pernah 
dilihatnya selama ini. 


Di dalam ruangan ini terdapat meja pemotongan, wadah- 
wadah besi, serta air sumur untuk membersihkan. 


Thana masuk, membuka jendela-jendela agar baunya tak 
terlalu menyengat. 


Theresa mual, lalu muntah di depan pintu. Reaksinya sama 
sekali tak mengejutkan bagi Thana. Kalau Theresa yang 
satunya paling suka kegiatan ini 


Theresa tersinggung, merasa dirinya dianggap lemah. 
Sambil menutup hidung, dia berkata, maaf, selama ini aku 
tinggal di rumah wangi Dia segera masuk tanpa peduli isi 
perutnya yang ingin keluar. Sekarang aku harus apa? 


Thana menahan tawa. Oke, kita hanya perlu memotongnya, 
lalu membersihkannya sedikit dan memberikan porsi-porsi 
yang adil pada mereka. 


Theresa muntah lagi. 


09 A Cold-hearted Man 


Makanan utama di masa ini adalah olahan gandum, Theresa 
lega setelah mengetahui ini. Dia sudah takut sendiri 
membayangkan hidup memakan ikan bakar setiap hari. 


Persediaan gandum di rumah Firio lumayan banyak. 
Menurut Thana, dia jarang memakan semua itu lebih 
memilih berburu dan memakannya langsung bersama 
kawanannya di hutan sekitar. 


Malam ini, Theresa berusaha mempelajari fungsi benda- 
benda asing di dapur rumah ini. Meskipun semua benda 
terkesan sangat primitif di matanya, tapi ada teknologi aneh 
yang tak pernah ia lihat, seperti kompornya yang mirip 
kompor listrik, tapi menggunakan baterai Iron. 


Sebagian besar teknologi disini menggunakan baterai Iron. 
Ada semacam alat elektronik berbentuk kotak hitam yang 
terpasang di sudut-sudut tembok, tidak ada tulisan apapun 
di permukaannya, jadi Theresa tak bisa menebak apa 
fungsinya. 


Wanita ini terlalu fokus mempelajari benda-benda disini, 
termasuk lemari pendingin kecil yang ada di atas meja, isi 
bagian dalamnya hanyalah irisan daging yang telah 
terbungkus plastik bening, dan dedaunan herbal. 


Firio datang ke dapur, wajahnya masih datar saat 
mengamati tingkah Theresa mirip anak yang mempelajari 
hal baru. 


Kau harus menyalakan penghangat ruangan sebelum aku 
pulang, katanya sembari menekan tombol di kotak hitam 
yang ada di sudut ruangan. 


Cuaca di masa ini sangat dingin, tekan tombol pada setiap 
penghangat ruangan berbentuk kotak begini. Kau harus 
menyalakannya sebelum matahari tenggelam jika tidak 
ingin mati kedinginan, tubuhmu pasti lemah tambahnya 
menyelidik postur tubuh Theresa yang menurutnya sekecil 
peri dalam dongeng. 


Theresa menoleh cepat. Bisakah kau tidak datang seenak 
jidatmu? 


Ini rumahku, kau menumpang. Firio melepaskan mantel 
luarnya, lalu melemparkan itu pada Theresa. Masukkan itu 
ke keranjang kamar mandi, dan besok cucilah dengan 
tangan saja karena aku malas mengajarimu mesin cuci era 
ini. 


Theresa membuang mantel itu di lantai. Dia tertawa 
mengejek. Memangnya kalian punya yang namanya mesin 
cu la terhenti menatap pria itu. 


Pemandangan depannya sangat menggoda. Firio sedang 
melemaskan otot tubuh yang kini terlihat jelas kalau hanya 
terbalut kaos tipis hitam. 


Dan sekarang buatkan aku makan malam, kau pasti sudah 
mempelajari benda-benda di dapur ini'kan? Aku jarang 
makan gandum, aku kebanyakan makan daging, katanya 
lagi seraya menarik pengikat rambut, membiarkannya 
tergerai acak kembali. 


Theresa masih terpaku, tubuhnya panas dingin. Kini dia 
sadar mengapa menyukai sosok liar ini. Terlepas dari sifat 
buruknya, ternyata Firio benar-benar pria sejati lebih 
menantang ketimbang para model tampan yang sering ia 
wawancarai. 


Bahaya, pria ini memang sanggup menggoyahkan naluri 
wanitanya. Tubuh terlatih, aura maskulin, tatapan penuh 
pesona. Sekali lagi dia heran, mengapa orang brengsek 
selalu kelihatan seksi? 


la menutup mulut dengan tangan. Sial, aku bisa mati 
kepanasan disini, pikirnya. 


Firio meliriknya tajam. Kenapa kau melihatku begitu? 


Tidak aku ingin muntah. Theresa gugup. Akhirnya ia 
berenang ke permukaan, bisa menghirup udara lagi. 
Memandangi Firio dengan kaos tipis saja bisa membuatnya 
tertegun lama, bagaimana nanti kalau tahu bagian dalam? 


Muntah kenapa? 
Melihatmu. 
Maksudmu apa? 


Theresa berpaling, menghindari pemandangan berbahaya 
barusan. Ya sudahlah, aku aku harus apa? Suaranya 
bergetar, rasa gugup melipat ganda. 


Aku bilang buatkan makan malam, daging panggang, 
tenang itu daging rusa, daging rusa sekarang rasanya mirip 
dengan sapi di masamu, ambil daging dalam ICEB 
maksudku kotak pendingin itu, kata Firio menuding 
pendingin yang ada di atas meja dapur, lalu panaskan di 
STOVEN maksudku kompor itu. la menuding benda mirip 
kompor listrik tadi. Tekan saja tombol-tombolnya seperti kau 
bermain ponsel. 


Oke. Theresa mengangguk cepat. 


la mengelus dadanya yang berdebar. Itu pasti bukanlah 
cinta, melainkan reaksi normal seorang wanita terhadap 
lawan jenis yang menarik, begitulah yang ia yakini. 


Firio mengerutkan dahi. Tumben sekali kau tidak protes? 
Padahal aku belum menghinamu. 


Theresa mengambil daging dalan mesin pendingin itu, lalu 
menaruhnya di wadah bundar mirip aluminum, serta 
mencucinya di bawah pancuran air wastafel. Ia bersyukur di 
masa ini, cara Kerja keran masih sama. 


Aku tidak apa-apa, jawabnya, akan kupanggang daging ini 
untukmu. 


Penasaran, Firio mendekat seraya terus memperhatikan 
sikap aneh wanita ini. la mengambil botol kaca berisi garam 
dari rak lemari atas, lalu menaruhnya di meja dapur itu. 


Matanya masih menyelidik reaksi Theresa yang tak mau 
menatapnya. 


Kau gugup, pasti kau menyembunyikan rencana lain dariku 
apa yang kau lakukan di rumah seharian ini? tanyanya 
curiga. 


Aku seharian mengurus kebun binatangmu. Theresa 
melangkah ke samping kala didekati Firio. 


Firio mencengkram lengannya. sorot matanya mengatakan 
kalau ia curiga, takut dikhianati lagi. Kalau kau sampai 
mencuri barang-barangku atau membuat kesepakatan 
dengan penghuni dinding sialan itu, aku akan 
membunuhmu. 


Theresa menghela napas panjang, sadar, untuk apa 
menyukai orang seperti ini? Dia menghentakkan lengannya, 


lalu menatapnya balik. Aku tidak ada niatan mengambil 
batu-batu sihirmu, aku tidak peduli! Selama kau pergi 
berperang dengan suku lain, aku hanya bersama Thana, 
mempelajari tentang para sanak saudaramu itu! Kalau tidak 
percaya silakan tanya sana! 


Mereka bertukar pandangan beberapa detik. Mata Firio 
makin terpicing, sedangkan dada Theresa makin berdebar. 


Aku tidak perperang. Firio meralat sindiran Theresa yang 
masih saja mengejeknya kaum primitif. Di luar dinding ini 
banyak penjahat, aku hanya membasmi orang-orangnya. 


Theresa kembali menatap daging yang ia cuci, lalu 
menyindir lagi, terserah, Avenger, aku akan memanggang 
dagingmu saja, kenapa kau tidak keluar dan dan jangan 
melototiku terus. 


Firio meninggalkannya dengan langkah ragu, ia juga 
bingung apa yang mengusik dirinya? Apakah takut Theresa 
yang ini akan kabur meninggalkannya lagi, mencuri lagi 
atau lainnya? 


Aku akan mandi, katanya lirih tanpa sadar. Dia tertegun 
sejenak, menyesal mengatakan itu. Untuk apa dia bersikap 
seperti seorang suami yang baru pulang ke rumah? 
Kebiasaan ini sulit dihilangkan ternyata. 


Theresa makin merinding. 
Firio pergi. 


Udara di luar dinding memang sangat dingin. Akan tetapi 
suasana di dalam rumah ini tetap hangat. Seluruh jendela 
sudah terkunci rapat, teknologi penghangat juga mulai 
bekerja maksimal. 


Berbeda dengan beberapa hari sebelumnya, malam ini 
terjadi serbuan angin dingin yang mampu membuat kusen 
jendela dipenuhi kristal es. 


Astaga, padahal tidak hujan, juga tidak bersalju, tapi malah 
berkristal, ucap Theresa mengamati kusen kayu jendela 
ruang tamu. Dia membawa dua porsi irisan daging 
panggang yang dibuat semirip mungkin dengan steak. 


la memperhatikan cuaca berkabut putih di luar. Apa di masa 
ini ada musim dingin? Sebenarnya sekarang ini musim apa? 
Saat pagi terasa seperti musim panas, saat malam terasa 
seperti musim dingin. 


Firio tidak menjawab. 


Dia sedang duduk di sofa sambil membenarkan kaca 
IRISproject-nya. Lensa di mata kanan itu mampu mendeteksi 
kerusakan luar pada sirkuit dalam kubiks. Titik-titik merah 
terlihat di beberapa bagian. 


Tangannya lihai dalam menggunakan obeng kecil, 
mengotak-atik area titik merah yang ditujukan lensa 
IRISproject-nya. 


Theresa menaruh piring makan mereka di atas meja, lalu 
bersedekap di hadapan Firio, sudah seperti seorang istri 
yang dihiraukan suaminya. Kali ini dia tak terpengaruh oleh 
hipnotis pesona tubuh pria itu yang telah segar di balik kaos 
coklat. 


Aku sedang bertanya, Mowgli, katanya serius. 


Firio melepaskan lensa IRISproject-nya, lalu menengadah ke 
arah wanita itu. Oh, sudah selesai, ayo makan malam. 


Theresa hendak duduk samping pria itu. Kukira kau akan 
memakiku lagi, aku suka kalau tidak terlalu 


Tak nyaman dengan tubuh Theresa yang mendekat, Firio 
menyela, mau apa kau? la seperti ingin menendang tubuh 
Theresa agar menjauh dari sofanya. 


Duduk. 


Kalau mau makan di sini, duduk saja di lantai, atau makan 
saja di kamarmu. Jangan mendekatiku, dan berpikir bisa 
merayuku. 


Merayu? Aku bahkan malas melihatmu! omel Theresa 
terpaksa duduk di atas karpet tebal lantai. 


la menghadap piringnya yang ada di atas meja. Matanya 
melirik sosok Firio yang terlalu dingin, seperti binatang liar 
yang terluka, didekati saja sudah menggeram marah. 


Apa? Jangan melirikku, aku menahan diri agar tidak 
membencimu, jadi jangan membuat ulah. Jangan berpikir 
bisa kabur, mencuri atau malah membunuhku. 


Kalau bisa kabur, aku sudah lakukan dari pagi tadi. 


Bagus, kau sadar diri kalau pasti mati di luar sana tanpa 
perlindunganku. Era ini berbahaya, apalagi untukmu. Firio 
menyandarkan diri, menengadahkan dagu, serta 
memandang rendah Theresa. Raut wajahnya menyatakan 
sikap malas luar biasa. Perutnya lapar, sudah naluri saat 
kelaparan begini sikapnya jauh lebih liar. Untuk menepis 
kemarahan, dia memakan daging panggang. 


Aku mau disini karena ada yang ingin kubahas denganmu 
ucap Theresa lirih. 


Oh, lumayan, tidak terlalu matang, lain kali lebih banyak 
garam untuk porsiku, aku suka garam, komentar Firio 
mengacuhkannya. Kau bisa menggunakan kompor masa ini 
ternyata? Kau sudah terbiasa? 


Theresa menggigit daging panggangnya sendiri, tidak ada 
bumbu apapun kecuali garam yang ia kenali. Dia hampir 
menangis karena rasanya tak sesuai dengan penampilan. 
Sangat hambar, hanya asin saja dan kurang empuk. 


Kenapa, Nyonya? Kau rindu rasanya burger Moonie di Cedar 
City? sindir Firio mengoyak dagingnya dengan rakus. 


Kau tahu burger itu? Theresa agak kaget. Dia agak ngeri 
melihat gigi taring Firio yang terlalu tajam. 


Tentu saja aku tahu, aku pernah tinggal disana. Kita sering 
makan disana. 


Kalian, bukan kita, ralat Theresa kesal, lalu bertanya lagi, 
kau tinggal dimana? 


Salah satu apartemen di Dawn Street. 
Itu dekat dengan rumahku. 

Ya, aku tahu. 

Berapa lama? 


Hampir setahun, sebelum kau merayuku untuk pulang 
kesini 


Bukan aku yang ini, aku yang satunya, ralat Theresa lagi. 


la tak lelah memberikan penjelasan, aku bukan dia, Firio, 
tolong jangan terlalu jahat padaku. Aku takut kau bisa tiba- 
tiba melemparkan pisau kepadaku. 


Firio masih tetap bersikap dingin. Kau bukan dia, tapi tetap 
dia. Tapi jangan khawatir, aku belum ingin membunuhmu. 


Belum ingin? 
Siapa tahu kau mencuri lagi. 


Aku akan memohon pada Aisla untuk membawaku dua 
minggu lagi. Aku merasa keselamatanku terancam. 


Kau harus paham, Tomat, kalau serigala sudah dapat 
mangsa itu tidak mungkin dilepaskan. 


Theresa tertegun, lalu mengumpatinya, kau memang 
brengsek, kau tahu itu? 


Ya. Firio tersenyum palsu. Kalau menghadapi wanita sialan, 
tentu saja harus begini. 


Ah, memang tak ada habisnya jika bicara dengan Tarzan. 
Apa katamu? 


Tidak. Kembali ke bahasan kita, jadi, apa kesanmu tinggal di 
peradaban dulu? 


Menyenangkan, tidak ada pertikaian, tidak ada kanibalisme, 
tapi udaranya kotor, dan aku tidak suka melihat binatang 
dikurung dalam sebuah area dan dinamakan kebun 
binatang, disini semuanya bebas, dan manusia memang tak 
perlu mencari uang dengan mempertontonkan binatang. 


Oh, sebentar, apa disini ada sistem pembayaran yang 
disebut uang. 


Tentu saja, kau kira bagaimana caranya membeli sesuatu? 


Barter, kalian'kan primitif. 


Disini ada uang. 


Bagaimana caramu dapat yang kalau cuma keluyuran 
dengan serigala? 


Firio memberikan tatapan tajam, dingin, muak, tapi juga 
cinta. la tak bersuara selama beberapa saat, sebelum 
akhirnya berkata, asal kau tahu saja, suamimu ini juga 
seorang geolog, distrik ini memiliki tambang batuan kaya, 
kami pemasok batuan itu ke distrik lain yang berani 
membayar tinggi. 


Oh pantas kalian protektif sekali terhadap wilayah Theresa 
paham, tapi kemudian kaget, ada kalimat salah barusan 
terlontar daru bibir pria buas ini. Kau bilang 'suamimu'? Kau 
bukan suamiku. 


Dengan santainya, Firio memberi alasan, salah ucap. Wajar 
saja, kau memang punya wajah, tubuh dan bau si kepala 
tomat itu, aku spontan mengatakanya. 


Tomat terus. Theresa tersenyum sebal. Terserah kau saja, 
Mowgli. 


Setiap kali kita bercinta, rambutmu yang tergerai 
berantakan di sekitar kepalamu, membuatmu terlihat 
seperti buah tomat Firio sama sekali tak malu saat 
mengatakan hal semacam ini. Aku selalu ingin mengatakan 
itu, tapi dulu aku takut kau marah. 


Kepala Theresa terasa mendidih. Bukan hanya malu sendiri, 
tapi ucapan barusan terlalu memuakkan. Berhenti 
menggunakan kata-mu! ganti kata dengan -nya! 
Rambutnya, kepalanya, membuatnya, Karena aku bukan 
dia! 


Ah sudahlah, Tomat, kau bilang mau bicara cepat bicaralah, 
aku harus keluar sebentar lagi untuk memasang CENSpro 
modifikasiku di sekitar wilayah ini. 


Ya, ini penting, kapan kau mulai meneliti mesin LYNX agar 
aku bisa pulang? 


Firio malah berdiri, mengambil mantel hitam di balik pintu 
depan, memakainya, lalu membuka pintu, membiarkan 
udara dingin masuk sesaat. 

Kalau aku ingin, jawabnya singkat. 


Pintu pun ditutup. 


Jangan lupa vote ^^ 


10 Two White Wolves 


Mata Theresa sulit terbuka, mengantuk tapi kemudian ada 
ucapan bisa ular terngiang di kepalanya, ia pun bangun. 


Setelah merapikan ranjang, ia keluar menuju ruang tamu. 
Ternyata di atas karpet sudah tertidur tiga makhluk hidup 
buas yang ia benci, Firio dan dua serigala putih. Pria itu 
tampak nyenyak dan hangat dalam perlindungan bulu tebal 
itu. 


Theresa memperhatikan mereka cukup lama, lama sekali 
sampai tak sadar dari awal dia yang diperhatikan. 


Firio dan serigalanya kompak membuka mata. Sorot mata 
dingin mereka terarah padanya, bagaikan tusukan pedang. 


Kau berniat melukaiku? tanya Firio bangun, masih terduduk 
di antara dua serigala putih itu. la mengelus rambut mereka 
dengan sayang. 


Tidak, aku hanya kagum bertemu Jon Snow. Theresa balik 
memberikan tatapan tajam. 


Sebaiknya kukenalkan padamu, ini saudaraku, ini kakakku 
Kye kata Firio mengacak bulu kepala serigala di sebelah 
kanannya. Lalu beralih ke serigala satunya. Ini Kade, adikku. 


Theresa tak bisa berkata-kata. Di matanya, kedua serigala 
itu tidak ada bedanya sama sekali. Padahal kalau saja ia 
teliti, Kye memiliki tubuh yang lebih besar dibandingkan 
Kade. 


Kau benar-benar Mowgli? Kau tidak punya beruang sebagai 
teman dan macan kumbang sebagai paman, bukan? tanya 


wanita ini menahan napas sesaat, syok mendengar seorang 
pria mengaku kakak beradik dengan binatang. 


Firio tahu ejekan itu. Dia hanya tertawa palsu, lalu 
menjelaskan, aku dilahirkan di keluarga ilmuan yang 
menjadi incaran saat peperangan. Semua keluargaku 
dihabisi, jadi Kami hidup di hutan, tapi sayang orangtuaku 
ketahuan dan mati dibunuh oleh pemerintahan Neo, aku 
diasuh oleh ibu serigala setelah itu. 


Theresa mulai serius. Keluargamu tawanan perang? 
Bukannya perang sudah selesai? 


Memang sudah, tapi sisa-sisa orang paling berpengaruh saat 
peperangan dihancurkan oleh pemerintahan Neo. Kebetulan 
kakek buyutku salah satu dari jajaran ilmuan yang 
menciptakan peledakan masal untuk perang, hampir 
seluruh garis keluargaku itu berpengaruh. 


Apa yang terjadi kalau Neo tahu kau Aisla dan yang lainnya 


Ya tidak apa-apa karena aku ini warga liar yang pastinya tak 
dipercaya kalau punya otak brilian, sela Firio dengan 
seringai lebar, lagipula di luar dinding ini, hukum rimba 
berlaku, kau tak bisa main masuk wilayah distrik lain dan 
berharap bisa keluar lagi. 


Oke, aku tidak peduli kalau begitu, yang penting kapan kau 
akan memperbaiki LYNX-nya? 


Kau sudah mencuci bajuku? 
Belum. 


Cuci dahulu, dan buatkan aku dan dua saudaraku ini 
sarapan daging lagi. 


Kau Theresa tak sanggup mengumpat terus menerus. Dia 
begiu gemas ingin mencakar wajah pria ini. 


Cepat lakukan, atau kau yang akan kami makan, ancam Firio 
membasahi bibir, yang langsung membuat kedua 
saudaranya bersiap menerkam Theresa. 


Tak punya pilihan lain, Theresa kabur ke belakang dengan 
mulut terus mengomel. 


Caci maki yang terlontar dari mulutnya tidak berhenti juga. 
Di kamar mandi, sedang mandi maupun mencuci, di dapur, 
sedang memasak, dia tetap marah-marah. la tak peduli 
sekalipun diberikan tatapan mengejek oleh Firio, dia 
memilih berdiam di dalam kamar setelah sarapan. 


Waktu berlalu begitu cepatnya dan dia tetap memeluk kaki 
sendiri di atas ranjang, menanti kapan bisa lepas dari dunia 
mengerikan ini. 


Mendebat Firio takkan ada habisnya, pria itu keras kepala 
dan di luar banyak sekali binatang bergigi taring, mana 
mungkin lari mencari Aisla. 


Tak berselang lama, pria itu membuka pintu kamar tanpa 
mengetuk dahulu. Dia berkata, baiklah, karena aku sedang 
tak ada kegiatan di tambang, ayo kita ke bangunan 
elektronik tempatmu datang jangan menangis begitu, kau 
membuatku ingin tertawa terus. 


Mata Theresa langsung berbinar. Benarkah? 


Ya, ayo cepat aku bisa berubah pikiran dalam hitungan 
detik, kata Firio kembali bernada culas, ia pergi keluar 
rumah. 


Theresa berlari mengikutinya. 


Suasana sepi terjadi di luar rumah, tak ada siapapun 
ataupun binatang yang tampak berkeliaran. Akan tetapi ada 
mata-mata kuning yang berkilauan di balik tembok puing 
bangunan sekitar, mereka selalu waspada pada orang asing. 


Sarang binatang buas, pikir Theresa muak. 


Di depan teras sudah ada Kye dan Kade yang sudah menanti 
mereka. Firio menunduk dan berkomunikasi dengan mereka, 
dan itu membuat Theresa curiga. 


Kau naiklah ke punggung Kade, perintah Firio menuding 
Kade yang sudah siap ditumpangi. 


Theresa mendehem, membasahi tenggorokannya yabg 
mendadak kering. Maaf? 


Naik. 
Memangnya serigala bisa dinaiki? 


Ini era berbeda, ukuran serigala menjadi lebih besar dan 
kuat. Sekarang cepat naik. 


Begini, maksudmu aku harus naik serigala putih itu. 
Iya, Sialan, santai saja, ini hanya serigala, bukan naga. 


Jaraknya tidak jauh, dan aku tidak mau menaiki serigala 
tanpa pengamanan yang jelas tolak Theresa tak kuat 
bertemu pandnagan dengan mata Kade. Kalau jatuh 
kepalaku bisa hancur. 


Kau naik dan pegangi bulu di lehernya, Manja. 
Aku harus? 


Tiga detik, kau tidak naik, kita batal 


Oke, oke, Jon Snow, aku naik! sela Theresa buru-buru 
menaiki punggung Kade seperti yang diperintahkan. 
Keseimbangannya payah, dia tak pernah sekalipun 
menunggangi binatang selama ini. 


Saat Kade melaju selangkah saja, dia hendak terjungkal ke 
belakang. 


Firio mencontohkan memegang bulu leher yang benar. 
Pegang erat, tapi jangan kasar Dia menepuk punggung 
Theresa sekali seraya menegaskan dengan lantang, Lalu 
tegakkan punggungmu, jangan lembek begini! Kau 
manusia, bukan daun! 


Theresa tak nyaman, tapi terpaksa mengikuti intruksi itu. 
Pikirannya agak kalut karena Firio sepertinya tidak sadar 
kalau terlalu mendekatkan diri ke padanya layaknya 
instruktor. 


Fokus fokus. la menghala napas panjang. 


Kau dengar tidak? sergah Firio kesal, merasa wanita ini 
mengacuhkannya dari kemarin. Pakai otakmu, Theresa yang 
kukenal itu mudah memperlajari hal baru. 


Well, Tuan, aku bukan Theresa yang kau kenal! Theresa 
mengingatkan. Matanya berkilat marah saat bertatapan 
dengan mata hitam Firio. Awalnya memang hanya amarah 
yang tampak, tapi makin lama makin memudar 


Mata Firio benar-benar hitam menghayutkan seperti lubang 
hitam, rasanya mustahil keluar kalau sudah terperangkap. 


Firio tertegun, juga memandangi mata coklat terangnya. 
Warna meneduhkan, seperti langit sore, 


membuat suasana hatinya tenang. 


Tanpa ia sadari, tangannya merambah ke surai merah yang 
tergerai itu. Indah, terang, dan memancarkan aura hangat. 
Hampir tidak pernah ia menemui wanita berambut merah 
mempesona di masa ini. 


Kau sangat cantik, Theresa, ungkapnya begitu saja. la 
menyunggingkan senyuman kecil, begitu tulus, tatapannya 
berubah menghangat, hanya cinta yang mengalir dalam 
disana sekarang. 


Theresa sendiri masih tersedot dalam pupil hitam itu, 
napasnya tertahan, berusaha keluar tapi sentuhan Firio 
makin membuatnya kaku. 


Kye menggeram, membuyarkan lamunan Firio yang sudah 
terlampau tinggi. 


Sial, aku tidak mengatakan apapun barusan, kau dengar itu! 
sentak Firio menjauh dari Theresa, membuang muka seraya 
mengumpat dalam bahasa manapun yang ia tahu. 


Theresa bisa bernapas lega. Ia langsung membalasnya 
dengan sindiran, kalau kau cinta sekali dengan Theresa, 
maka perbaiki LYNX-nya, kau bisa bertemu dia dan 
melampiaskan kerinduanmu padanya. 


Firio berkata singkat, lupakan. 


Kye maupun Kade saling melolong pelan, seperti mengejek 
atau menggoda Firio, dan itu benar saja pria itu langsung 
memberikan tatapan sebal pada mereka. 


Oke, jangan banyak bicara lagi, ayo berangkat, katanya 
sambil menepuk punggung Kade. 


Kade pun berlari, membuat Theresa menjerit kencang, 
rasanya lebih buruk ketimbang menaiki komidi putar rusak. 


KAU SIALAN, FIRIO! teriaknya di sepanjang jalan. 


Firio menaiki punggung Kye, lalu menarik pelan bulu 
lehernya. Seketika itu pula sang serigala pun mengekori 
mereka. 


11 The Crimson Charm 


Warnanya merah tua pekat bagaikan darah, pemandangan 
ini tidak bisa mengalihkan perhatian mata Firio. Rambut itu 
sungguh menggoda, membakar sisi buas dalam dirinya, 
benar-benar cocok bersanding dengannya, membara seperti 


api. 


Hingga sampai di reruntuhan tumpukan elektronik, dia 
masih betah melihat itu, rasanya tak bisa menahan diri lagi. 
Namun sayang, wajah si pemilik rambut itu masih ingin dia 
peluk sekaligus cabik. 


Kade sengaja menjatuhkan Theresa tepat di depan pintu. 
Dia menggeram pada wanita itu seperti sedang 
menggerutu. 


Jangan menurunkanku seenakmu! Theresa membersihkan 
diri dari debu. Dia mulai terbiasa dengan tingkah hewan 
Firio ini. 


Firio langsung memarahinya, jangan memerintah 
saudaraku. Kalaupun dia ingin melemparmu, itu haknya, 
kau terlalu berisik, banyak bertingkah dan mencengkram 
bulu lehernya terlalu kasar. 


Haknya kau bilang? Theresa melotot. Manusia macam kau 
ini? 


Manusia dari distrik buas, bisik Firio sambil membuka pintu 
bangunan rusak itu, lalu masuk ke dalam tanpa peduli pada 
omelan si rambut merah itu. 


Theresa masih menggerutu di belakangnya. Aku heran 
mengapa bisa menyukaimu 


Kau menyukaiku? tanya Firio berbalik cepat, kaget sekaligus 
penasaran sampai-sampai mengerutkan dahi. 


Ti dak, maksudku diriku yang lain yang memang pada 
dasarnya aku, tapi bukan aku, bantah Theresa terbata-bata, 
tak berani menatap langsung mata Firio. Dia tak ingin 
terjebak di lingkaran pupil hitam yang berbahaya lagi. 


Matanya berputar ke semua arah, meja usang, alat-alat 
elektronik usang, dan kerangka robot-robot terbengkalai 
yang pernah ia lihat, intinya jangan sampai ke wajah pria 
serigala ini. 


Firio meliriknya. Oh iya? 


Theresa malah menhinidr, kenapa? Kau berharap aku 
mengukaimu? Mana mungkin 


Teori multisemesta mengatakan, kau akan bertemu dan 
jatuh hati pada orang yang sama, hanya saja jalannya 
berbeda 


Konyol, siapa yang bilang? 
Aku. 
Mimpi. 


Kau benar, mana mungkin diriku yang lain yang melakukan 
perjalanan waktu di semestamu, menyukaimu kata Firio 
berpikir sejenak, karena aku tidak suka wanita banyak 
bicara, otak lebih dibutuhkan ketimbang mulut. 


Bagus, aku juga tidak suka pria kasar dan brengsek. Di 
masaku, aku paling suka mengungkap skandal orang 
sepertimu agar tidak terlalu arogan di depan orang. 


Kau rupanya asyik buat diajak berdebat. 


Oh tentu, apalagi yang ngaku otak ilmuan padahal kerjanya 
cuma berada di sekumpulan serigala gila lalu melolong 
sepanjang malam. 


Apa kau bilang? Serigala gila? Siapa yang kau maksud? 


Tentu saja kalian, kau dan kawanan serigala hitam dan 
bahkan putih di depan itu Theresa menuding Kye dan Kade 
yang berjaga di luar. Kalian gila, buas, dan kerjaannya 
melolong di malam hari! Menakut-nakuti orang saja! 


Kau bilang mereka gila? 
Ya! 


Firio murka lagi, kali ini tampak serius. Hinaan barusan 
terlalu kasar. Apapun yang berhubungan dengan sanak 
keluarganya selalu membuat amarah aslinya muncul. 


Dia lantas mencengkram dagu wanita itu, memutar 
wajahnya, mendongakkannya agar bisa sejajar dengan 
wajahnya. 


Mereka bertatap pandang beberapa detik, dekat sekali 
hingga napas mereka saling menyembur dan kulit terasa 
hangat. 


Firio berbisik serius, Dengar, Tomat, jangan menghina 
keluargaku, aku sudah bertahan denganmu 


Gigi taringnya cukup membuat bulu tengkuk Theresa 
berdiri. Entah mengapa, ketakutan malam itu muncul 
kembali. Sosok mengerikan ini benar-benar serius 
mengintimidasi. 


Aku bisa saja melakukan sesuatu padamu dan kau harus 
menurutinya, tapi aku baik padamu'kan? lanjut Firio 
memperhatikan lekuk tubuh Theresa. Dan kau tidak bisa 
mencelaku sedang melakukan pelecehan karena di distrik 
ini, tawanan artinya kepemilikan, kau milikku, budakku, aku 
bebas melakukan apapun padamu. 


Firio Theresa kaku, tak bisa berpikir jernih. la tak sanggup 
menatap mata yang mengalirkan energi mematikan itu. 


Aku sudah bersabar denganmu, harusnya kau bertekuk lutut 
di kakiku dan memohon-mohon agar aku tak merantaimu di 
kaki ranjang. 


Theresa berusaha mengalihkan pandangan sambil berkata, 
aku aku minta maaf. 


Aku tidak mendengarnya. Firio menyeringai, dia 
memaksakan wajah wanita ini menatapnya lagi, lalu 
mengelus helai demi helai rambut merah itu, menghirup 
aroma lavender yang kini melekat pada sekujur tubuhnya. 


Theresa ingin melepaskan diri, tapi cengkraman tangan di 
dagunya terlalu kasar, bahkan rambutnya mulai jadi sasaran 
pula. Firio la waspada, takut hendak dibunuh. 


Akan tetapi bukan niat membunuh yang sedang dikeluarkan 
Firio. Dari pagi tadi, dia sudah menikmati pemandangan 
merah menyala ini, pesonanya tak henti-henti 
menaklukkannya. 


Mengapa membenci wanita ini terasa sulit sekali? 


Padahal sudah jelas perbuatannya hanya memanfaatkannya 
saja, segala macam cinta dari bibir manisnya itu hanyalah 
dusta. 


Kenapa kau sangat menggoda? tanya Firio mulai 
melepaskan cengkraman di dagu Theresa, tapi malah 
beralih ke pinggangnya. Dia menipiskan jarak di antara 
mereka. 


Theresa tersadar, ini bukan niat jahat, melainkan niat 
mencium. Bau tubuh Firio seperti bunga Lavender, sama 
sepertinya. 


Hei, sadarlah maafkan aku, bisiknya berusaha menjauhkan 
tubuh mereka, walau gagal, malahan tangan Firio meremas 


punggungnya. 


Sekarang, jika kau menghina kami lagi, aku akan berbuat 
lebih jauh dari ini Firio mendekatkan bibirnya ke Theresa. 
Paham? 


Ya ya, aku bersumpah. 


Kau tidak perlu setegang itu, jantungmu sudah mau 
meledak saja Firio melepaskan tubuh Theresa, lalu berbalik 
badan, menjauh darinya. 


Theresa menenangkan debaran dadanya, belum sanggup 
mengatakan apapun. 


Firio menahan tawa. Aku tidak sekejam itu, aku hanya 
bercanda, kaku sekali, kau tidak punya kekasih ya? 


Punya sergah Theresa agak sebal. dan aku sangat ingin 
kembali Karena itu juga. 


Firio menyeringai. Kau bisa membodohi orang lain, tapi aku 
bisa mencium mana yang belum tersentuh, mana yang 
sudah. 


Hah! Theresa makin marah. Lalu kenapa saat itu kau ingin 
membunuhku hah? Sudah jelas aku bukan istrimu! 


Ya, kalau aku sudah marah, aku lupa daratan kau berbau 
Theresa, bertubuh Theresa, jadi ingin kuhabisi saja, mana 
peduli hal lain. 


Memuakkan. 


Firio malah tersenyum. Sebuah senyuman yang 
menyalurkan kekaguman serta rasa cinta lagi. 


Senyum itu membuat Theresa mundur perlahan, waspada 
kembali. la bertanya pelan, Firio, aku harus memastikan 
barusan memang cuma bergurau'kan? Ini bukan masa 
kawinmu'kan? 


Masa kawin? Hentikan menggunakan kosa kata semacam itu 
bagaimana pun aku manusia, masa kawinku bisa setiap 
saat, sahut Firio tertawa pelan. Ini bukanlah tawa yang 
menyenangkan, suaranya berat dan terdengar ada maksud 
tertentu. 


Berselang beberapa detik, dia menegaskan, tapi jangan 
takut begitu, aku bukan predator seksual yang sering kau 
temui di masamu, aku tidak sembarangan memasukkan diri 
ke tubuh orang lain. 


Theresa memalingkan wajah. Aku bisa gila dua minggu 
denganmu. 


Jadwal kita masih padat, Tomat, semoga kau bahagia 
menjadi budakku kata Firio mulai mengintari tembok- 
tembok yang telah retak dan mengelupas itu, mencari 
sesuatu. Sekarang aku tanya, kau mau tidak kembali? 


Tentu saja! 


Kalau begitu bantu aku mencari benda bulat berwarna perak 
yang menancap di dinding seperti laba-laba, itu LYNX. 


Menempel? 


Ya Theresa berbalik ke arah sebaliknya, dan matanya 
langsung menemukan sesuatu yang menempel di tembok, 
sesuai dengan deskripsi LYNX. Well, kurasa aku 
menemukannya. 


Firio menoleh, lalu mengangguk. Oke. 


12 The Night Hunters 


Sekembalinya ke rumah, Theresa tak bisa bersantai. Dia 
harus mempelajari fungsi bumbu dapur masa kini. Banyak 
tanaman herbal yang berfungai sebagai penguat rasa alami. 


Sedangkan Firio tetap di ruang tamu untuk membongkar 
LYNX project. Ini adalah benda rakitan dimana hanya dia 
yang mengetahui seluk beluknya. Sudah setengah tahun 
sejak Theresa yang asli meninggalkan masa ini, wajar 
membuat permukaan logam yang menyelimuti baterai agak 
terkikis. 


Mereka makan malam bersama di ruang tamu, tapi tanpa 
mengatakan apapun. Firio sibuk mengotak-atik benda itu, 
sedangkan Theresa terus mengamatinya, heran, mengapa 
makhluk gua ini jadi seperti insiyur? 


Udara di luar rumah menjadi semakin dingin, kabut malam 
sudah mulai datang- padahal belum terlalu larut. 


Firio mendadak berhenti merakit  LYNX-nya, dia 
mengeryihkan dahi, sedang mendengarkan sesuatu. Di 
kejauhan ada suara asing, dan samar-samar ada bau orang 
lain- bukan warganya. 


"Penculik lagi," gumamnya segera keluar rumah untuk 
memastikannya. 


Begitu pintu dibuka, angin dingin mengembus ke dalam, 
membuat tubuh kurus Theresa menggigil. Wanita itu buru- 
buru memakai mantelnya. 


"Ada apa?" tanyanya mendekat. 


"Penculik," jawab Firio sambil bersiul sekali, dan lolongan di 
kejauhan pun terdengar. 


Lolongan ini lagi- 


Theresa masih belum terbiasa mendengarnya. Dia menahan 
napas sejenak. 


Lolongan semakin keras, bersahut-sahutan, hingga 
kemudian para serigala muncul dari berbagai arah. 


Theresa sampai mundur hingga ke ambang pintu karena 
takut. Meskipun di pagi hari mereka tampak jinak, tapi saat 
malam hari, sorot mata kunung mereka terlihat haus darah. 


Bukan hanya itu, beberapa warga dari distrik ini juga 
bermunculan dari balik reruntuhan bangunan. Di malam 
hari begini, mereka memakai pakaian tebal, lengkap dengan 
topi panjang yang membentuk rupa binatang buas mereka, 
sebagian hanya menampakkan bagian mata yang haus 
darah. 


Mereka memegang berbagai macam senjata tajam, paling 
banyak pisau panjang berbilah hitam, sebagian lagi tombak 
seukuran lengan dengan ujung yang tajam bukan main. 


Para binatang liar berkaki empat mulai berkumpul, gigi 
taring mereka kelihatan berkilauan saat terpantul sinar 
rembulan- berbahaya. 


Primitif asli, pikir Theresa. 


"Firio, mereka datang lagi-" ucap salah seorang pria bertopi 
bulu kelabu, tampak hangat dan jelas kulit asli dari seekor 
serigala. 


"Thana, kau jaga rumahku sementara," perintah Firio 
menatap kerumunan orang di balik tembok bangunan. 


Wanita yang bermantel bulu coklat dan bertopi kepala 
beruang itu mengangguk. Dia menghampiri Theresa yang 
malah fokus ke muka beruang di atas kepalanya. 


Firio menyeringai lebar, memperlihatkan taringnya pada 
semua orang. "Ya, ayo kita habisi mereka lagi- belum 
menyerah juga setelah kita bantai kemarin." 


Semua orang tertawa, sebagian lagi mengeluarkan suara 
erangan khas binatang liar di hutan- suaranya terlalu nyata 
hingga Theresa kian takut. 


Pemuda kembar yang dipanggil Lando dan Lorcan paling 
keras tertawa. Mata mereka memancarkan kebrutalan, gigi 
taring mereka basah oleh air liur- ingin segera melakukan 
sesuatu pada mangsa. 


Firio ikut tertawa keji. "Jangan kita cabik mereka nanti, kita 
potong hidup-hidup-" 


Theresa melotot mendengar itu, terlebih lagi ucapan 
jahatnya malah disambut gembira seolah itu adalah 
keputusan yang "menyenangkan". 


Didampingi belasan serigala berbulu hitam, Firio berlari 
menuju sumber suara- diikuti para pria yang jumlahnya tak 
sampai sepuluh. Senandung malam terlontar dari setiap 
mulut, suara malam yang disahuti oleh pada binatang liar 
mereka. 


Theresa mematung di tempatnya berdiri. "Astaga, ini alam 
liar- yang dihuni kaum barbar." 


"Tadinya kukira aku bisa ikut berburu-" Thana agak kecewa, 
dia melepaskan topi hangatnya, lalu masuk ke dalam 
rumah, "ayo kita minum jeruk hangat saja kalau begitu." 


"Apa itu topi sintetis?" Theresa mengekornya dengan 
pandangan tertuju pada topi itu. 


"Oh, ini asli-" sahut Thana melemparkan topi itu kepada 
wanita itu. "Aku mengawetkannya setelah berhasil 
membunuhnya." 


Theresa spontan melemparnya ke lantai. "Astaga, melihat 
kepala rusa diawetkan saja aku merinding- kau memakai 
kepala beruang sebagai topi?" 


Thana merosot di atas sofa. "Di distrik ini, ritual kedewasaan 
adalah berburu binatang buas dengan tangan sendiri- itu 
buruan pertamaku, jadi aku ingin mengabadikannya, 
lagipula bulunya tebal dan hangat." 


"Kalian-" primitif luar biasa, ucap Theresa dalam hati. Dia 
menoleh ke luar pintu yang masih terbuka, memandang ke 
kejauhan, kabut putih yang telah menelan Firio dan 
pasukannya, "bahkan sampai brutal begini? Sungguh tidak 
ada polisi ya, aku sangat-" Dia terdiam saat menyadari ada 
seseorang yang datang mendekat dari balik kabut. 


Pria, bermantel hitam, dan berlari mendekati rumah dengan 
kencang. 


Thana menoleh. Berbeda dari Firio, hidung dan telinganya 
tak terlalu awas. Apalagi dia yakin sosok itu tengah 
memakai parfum Nosmell, sebuah cairan anti segala macam 
bau yang biasa dipakai para pemburu saat memasuki hutan, 
agar bisa menghindari binatang buas. 


Saat Theresa hendak menutup pintu, ternyata ada orang 
lain yang sudah ada di teras. Pria lain, dan dia langsung 
mendorong pintu dengan kasar. 


"Jangan buru-buru, Nona cantik," bisiknya. 


Theresa terdorong ke belakang, berdiam diri bersama Thana. 
"Bagaimana ini?" 


"Gadis cantik- berambut merah, langka, kau pasti dari 
dinding Adam," tebak pria berwajah bringas itu, wajahnya 
penuh luka sayatan, sungguh buruk rupa, kulitnya pun 
dekil, sekotor mantel yang ia pakai. 


Tak jauh berbeda dengan kawannya tadi, rambut 
panjangnya yang berombak itu seperti tak pernah tersentuh 
air selama berminggu-minggu. Seringai dari bibir hitamnya 
kelihatan licik, penuh hawa nafsu memualkan. 


"Saat malam, semua orang sibuk berburu- tak kusangka 
kalian berhasil melewati penjagaan Kye and Kade." Thana 
bersiap menyerang dengan dua pisau di tangan. 


"Kami dari awal sudah mengincar Nona rambut merah ini, 
dia akan mahal di pelelangan nanti-" ucap si buruk rupa 
sambil masuk dan berniat meraih lengan Theresa. 


"Jangan sentuh!" sentak Theresa mundur. 


"Theresa, sebaiknya kau ambil perlengkapan diri di dalam- 
carilah sesuatu," perintah Thana mendorongnya jauh-jauh, 
lalu segera menghadapi serangan pisau dari pria itu. 


Akan tetapi teman pria itu mengeluarkan semacam benda 
bulat kaca mirip kelereng yang langsung dia lempar ke 
lantai, alhasil- senyawa aneh menyebar ke udara. 


Sekali hirup saja, Thana ambruk ke lantai. Aromanya begitu 
manis seperti ribuan gulali tercampur. 


"Thana!" Theresa panik. Dia tidak merasakan apapun, 
udaranya hanya tercium lebih manis seperti ribuan gulali 
tercampur. 


Dua pria tadi juga terlihat tak terpengaruh sama sekali. 


"Percuma, itu dirancang untuk binatang buas, ya, benda ini 
mahal dan baru dikembangkan untuk melenyapkan distrik 
222," kata si buruk rupa sambil menyeret lengan Theresa. 
"Kalau cuma wanitanya, mudah sekali terpengaruh." 


Theresa tak bisa melawan tangan kuat pria ini. "Lepaskan, 
kau tidak bisa menangkapku, Firio akan-" 


Pria itu menepukkan tangan yang telah terlapisi sarung 
tangan khusus ke leher wanita itu, membuatnya tersegat 
listrik aneh, lalu diam seketika- dalam ketidaksadaran. 


Lolongan terdengar mendekat- 


"Urus serigalanya," bisik si buruk rupa, "bau kita sudah agak 
tercium mungkin, efeknya habis. Kita tak bisa melawan para 
prianya." 


"Kabur saja sana! Cepat! kita bertemu di tempat biasa!" 
Temannya keluar dan berlari ke arah belakang rumah. 


Si buruk rupa itu menggendong tubuh Theresa, lalu berlari 
ke jalanan- menembus kabut kembali, dan menghilang. 


Note. 
Judul ganti ^^ 


13 Bad Situation 


Tiba-tiba berada di lokasi asing sudah tak mengejutkan lagi 
bagi Theresa. Dia bangun di dalam sebuah kurungan besi 
membentuk sangkar burung raksasa. 


Bukan hanya dirinya yang ada disana, melainkan belasan 
orang lain dengan berbagai ras. Wanita muda, dan sebagian 
lagi adalah anak-anak yang punya fisik unik, salah satunya 
berkulit kecoklatan dengan gigi taring dari distrik 222. 
Anak-anak itu berada di kurungan besi lain. 


Firio akan membantai orang yang melakukan ini, pikir 
Theresa. 


Mereka semua ada di dalam satu ruangan tanpa jendela 
dengan langit-langit tinggi. Temboknya dari batuan hitam 
kokoh yang jelas tak mungkin dirobohkan dengan mudah. 


Udara begitu pengap, berbau busuk walau tak sebusuk 
bangkai buruan Firio. 


Penerangannya agak buram, hanya dari satu lampu kuning 
di sana. 


Dimana ini? tanya Theresa memperhatikan para tawanan 
lain. 


Semuanya berwajah kusut nan muram, tangan mereka pun 
dirantai. 


Hello? Theresa ingin menarik perhatian, tapi tak ada yang 
merespon. 


Mereka malah menyembunyikan wajah, lalu menangis, 
memanggil ibu mereka. Tak bisa apa-apa, menunggu giliran 


diambil. 


Theresa masih ingin menanyakan banyak hal. Ada apa ini? 
Dimana kita? Apa ini penjualan manusia? Yang benar saja 
hei dengarkan aku 


Hingga kemudian ada yang berbisik di belakangnya. 
Seorang wanita muda sepertinya, cantik sekali, berambut 
hitam lurus sepunggung dengan poni tebal menutupi 
kening. Dia memiliki tubuh ramping berkulit seputih salju. 
Secara fisik wanita ini mirip keturunan Asia. 


Seperti Theresa, dia juga terkurung di sangkar besi. Mereka 
layaknya buruan istimewa, yang jelas akan diperuntukkan 
untuk kegiatan yang istimewa. 


Ini pelelangan, bisiknya takut, tapi kita berdua 
kemungkinan adalah hadiah di koloseum. Buktinya kita ada 
di sangkar ini, aku mendengar rumornya wanita yang di 
sangkar itu hadiah. 


Koloseum? Tolong katakan itu bukan arena tanding orang 
barbar. 


Iya, itu arena tanding, biasanya wanita seperti kita dijadikan 
hadiah pemenangnya Wanita itu mulai menjambak 
rambutnya, frustasi, tak sanggup membayangkan apapun. 
Kiamat, ini kiamat, pemenang koloseum itu selalu pimpinan 
distrik 210, aku tidak mau ke distrik itu tidak 


Theresa mengira distrik paling berbahaya selain 222 adalah 
215, dimana para kanibal berada. Namun siapa penghuni 
distrik 210 ini? 


Sebenarnya ini ada dimana? Ini distrik mana? tanyanya 
sedikit mengedarkan pandangan. 


Pelelangan. 
Maksudku, areanya, ini distrik mana? 


Bagaimana mungkin kau tidak tahu? Kau wanita dari dalam 
dinding'kan? tanya wanita itu memperhatikan wujud fisik 
Theresa yang terawat, bersih dan cantik. Kau harusnya tahu 
ini area netral dekat koloseum, di sekitar distrik 213, 
perbukitan Red Orchid. 


Apakah jauh dari distrik 222? Aku berasal dari sana 
maksudku 


Distrik buas itu? Tentu saja jauh. Kenapa kau berkata dari 
sana? Kau jelas bukan orang buas. 


Kisahnya panjang, tidak adakah cara lain agar kita 
melarikan diri? 


Kalau bisa, sudah kubengkokkan jeruji ini dari tadi kata si 
wanita mencengkram erat jeruji besi kurungannya. Tidak 
ada kalau mengandalkan kekuatan fisik. 


Baiklah Theresa menghela napas panjang, berusaha tenang. 
Setelah jeda, dia merangkum kejadian yang menimpanya, 
aku diculik, dan sedang ada di tempat yang jauh disebut 
pelelangan, dan ada koloseum yang pastinya adalah tempat 
pembantaian para gladiator dimana kita kemungkinan jadi 
piala 


Benar. 


Lantas sebenarnya distrik 210 itu apa? Siapa mereka? Siapa 
pemimpinnya? Apakah lebih bahaya ketimbang distrik 215? 
Jangan salah, aku aku tak banyak keluar dinding la mencoba 
beralasan semasuk akal mungkin. 


Distrik kanibal 215 memang berbahaya, mereka tak bisa 
dibandingkan dengan manapun, tapi distrik 210 itu kaum 
barbar,jika kau sudah terbiasa dengan kaum buas di distrik 
222, maka mereka seperti satu pemikiran hanya saja, 
menurut rumor pemimpin distrik 210 itu mengerikan, dia 
kau tahu Wanita itu agak kesulitan mengatakannya dengan 
jelas, ragu, jijik sekaligus takut bukan main. 


Dia mencondongkan wajah kepada Theresa, lalu 
melanjutkan, dia pemerkosa, itulah kenapa hadiah koloseum 
selalu wanita yang cantiknya tidak umum, seperti kita, aku 
ingin bunuh diri saja. 


Theresa lemas, ingin muntah, tak biaa membayangkan apa 
yang akan terjadi jika Firio benar-benar tak peduli. 
Bagaimana jika dia memang tidak peduli? Memang ada 
untung menolongnya? Malahan akan membuat pertikaian 
antar distrik. 


Firio sangat peduli dengan kaumnya, pasti akan 
meninggalkannya tidak mungkin akan mengacau disini. 


Kau tak apa-apa? tanya wanita berambut hitam tadi. Dia 
tersenyum pedih seraya mengulurkan tangan. Oh iya, 
namaku Ruby-Mae, dari distrik 101 dalam dinding Eve. 


Eh aku Theresa, aku sebenarnya dari dinding Adam, distrik 
54, hanya saja aku tinggal sementara di distrik 222, ada 
keperluan, mereka tak terlalu buas kalau ada kepentingan 
kau tahu, semacam kerjasama batuan batuan apa yang 
dijual Firio dan orang-orangnya!, teriak Theresa dalam hati. 


Dia meneguk ludah, berharap ucapannya tak salah. Dia 
menjabat tangan lembut itu sejenak. Batuan mereka. 


Batuan Mikah? Itu untuk pembuatan baterai beberapa 
teknologi project dari Ericent lab. 


Ericent? 


Apa? Kau tentu tahu itu laboratorium dinding Adam 
pemasok seri teknologi project, semacam CENCERICproject 
bukan? Tanpa alat itu, kita pasti tak bisa mendeteksi kalau 
wilayah kita dimasuki warga non distrik. 


Oh, tentu tahu, itu maksudku, aku dan kelompokku sedang 
menawar batuan tambang mereka, tapi berakhir disini. 


Oh Ruby-Mae agak ragu. Aneh sekali, mereka paling anti 
menjual batuan itu ke penghuni dinding. Apa kau pekerja 
lab? 


Bukan, hanya untuk keperluan pribadi. Karena itulah 
mereka mau menjualnya pada kami Theresa mencari alasan 
seolah-olah dia itu Aisla dan kelompoknya yang berburu 
bahan baku ke luar dinding. 


Begitu oke, Ruby-Mae paham. Dia melirik kanan-kiri, para 
korban penculikan sama sekali tak peduli dengan mereka, 
sebagian masih menangis. 


Setelah jeda beberapa detik, dia mulai berbisik, dengar, 
Theresa, mungkin kita bisa keluar dari sini, saat pemenang 
koloseumnya sudah didapatkan 


Theresa merasa dadanya bertambah berat. Memang benar, 
tak mungkin bisa bertahan hidup di masa ini tanpa Firio. 
Akan tetapi pria buas itu tak ada kepentingan untuk 
menolongnya. Tidak mungkin pasti dia akan dibiarkan 
menjadi piala untuk distrik lain. 


Bagaimana ini ucapnya mulai memeluk kaki sendiri, takut, 
berniat kabur, tapi bagaimana? 


Ruby- Mae kembali berbisik, kita akan dikeluarkan sebentar 
lagi, kita akan dipamerkan di koloseum, saat pemenang 
ditentukan kita diserahkan, itu satu-satunya cara kabur. 


Dipamerkan? 


Ya, piala akan dipamerkan di area sepanjang pertandingan, 
itu sudah sewajarnya, bukan? 


Aku merasa kemungkinan itu kecil sekali, aku tak bisa 
membayangkan bentuk koloseumnya. 


Aku juga, Theresa, lebih baik mati ketimbang menjadi budak 
ranjang pemimpin barbar itu, mengerikan. 


Apa ini benar-benar terjadi? tanya Theresa menepuk kedua 
pipinya. Aku seharusnya tidur di ranjang empuk rumahku di 
tahun 400 sebelum ini, Ya Tuhan tolong berikan aku 
kesempatan lagi, maafkan aku aku tidak ingin berada di 
dunia barbar ini. 


Ruby-Mae keheranan dengan sikap aneh Theresa. Dia 
mengira wanita itu mulai gila karena ketakutan. Dan 
sebentar lagi, mungkin dirinya juga. 


Aku harus bunuh diri gumamnya meremas lengan sendiri. 
Theresa bergidik. Tapi mengenai 


Ucapan itu terhenti karena pintu ruangan itu dibuka. Suara 
derit keras menyakiti telinga siapapun. 


Harapan untuk bebas seolah terenggut dari setiap wajah 
para korban, termasuk Theresa dan Ruby-Mae. Keduanya 
adalah sasaran mata si pria asing bertopeng hitam. 


Sudah jelas, mereka yang hendak dibawa pertama kali. 
Sudah jelas, mereka sudah terjual ke koloseum. Mereka 
disiapkan sebagai hadiah untuk para pemenang hari ini. 


Pria itu mendekati sangkar besi Theresa, matanya dipenuhi 
gairah membara tak pernah melihat sosok wanita bermata 
cerah, berkulit putih lembut, serta berambut kemerahan 
seperti itu, terlebih punya lekukan tubuh ideal. 


Hello, Sayang, hari ini kau saja yang akan menjadi piala, 
bisiknya memperlihatkan deretan gigi kotor. 


Theresa spontan mundur, takut membayangkan apa yang 
akan terjadi padanya. Tidak, lepaskan aku, kau tidak tahu 
siapa suamiku suamiku dari distrik 222! Dia akan 
membunuhmu! 


Eh si pria menahan tawa mendengar bualan itu. Dia 
mengacuhkannya, sorot matanya teralih ke Ruby-Mae. Dan 
kau Nona cantik, kau sudah dibeli eksklusif oleh seseorang, 
jadi kau tak perlu dipamerkan di area koloseum. 


Ruby-Mae menjerit dalam hati, panik bukan main, tak 
sanggup bernapas dengan tenang. Siapa yang membelinya? 
Bagaimana kalau dari distrik 210 atau 215? Bagaimana 
kalau penjahat? Apa yang akan dia lakukan sekarang 
bagaimana caranya bunuh diri? 


14 To The Colloseum 


"Wanita cantik berambut merah, hadiah untuk The 
Great Colloseum King yang ke- 322 nanti. 
Pendaftaran dibuka hingga jam 5 A.M." 


Begitulah pengumuman yang tersebar melalui siaran 
langsung di TVpro, semacam televisi era ini. Setiap sebulan 
sekali, mereka mempromosikan pertandingan di koloseum 
beserta hadiahnya. 


Semakin tahun, arena berdarah itu makin ramai, tak sedikit 
penghuni dinding mampir kesana. Tempat itu area netral, 
jika tidak ingin mati di tempat, maka toleransi harus ada di 
setiap orang. 


Pagi ini koloseum ramai karena hadiahnya adalah 
tangkapan besar. Sosok wanita cantik yang wajahnya 
kelihatan cantik alami dan jarang ditemui. 


Tentu saja, bagaimana pun Theresa nenek buyut mereka. 
Struktur wajahnya tak ada yang menyamai di jaman ini. Dia 
istimewa, dan mereka tahu itu. 


"Sial." Hanya itu komentar Firio. 


Semalaman ia menunggangi Kye menuju perbukitan Red 
Orchid, sekitar distrik 213. Dia ditemani Thana yang 
menunggangi Kade, lalu seorang pria berotot berusia tiga 
puluh tahunan tengah menunggang serigala besar berbulu 
hitam. Sepanjang perjalanan mereka selalu didampingi lima 
serigala hitam dari kawanan Firio. 


Wilayah netral ini berada di tanah perbukitan. Di tengah 
area itu berdiri sebuah bangunan koloseum yang 
arsitekturnya masih sama dari bentuk colloseum di Roma, 


Italia. Bahkan bisa dibilang bangunan ini memang dibangun 
sama persis dengan jaman prasejarah itu. 


Sebagaimana bangunan di Roma, koloseum yang ini juga 
merupakan bangunan bulat dengan banyak lubang mirip 
jendela. Bentuk bulat tersebut bukan tanpa alasan, itu 
untuk mencegah para pemain untuk kabur ke arah sudut 
serta menahan penonton mendekati pertunjukan. 


Bangunan ini besar nan luas dengan tinggi 48 m, panjang 
188 m, lebar 156 m dan luas seluruh bangunan sekitar 2.5 
ha. Lantai arena terbuat dari kayu berukuran 86 m x 54m, 
dan tertutup oleh pasir. Kegunaan pasir sendiri untuk 
mencegah agar darah tidak mengalir ke mana-mana. 


Hiruk pikuk penonton sudah terdengar membahana. Suara 
liar khas para warga luar dinding. Mereka menantikan 
pertandingan dimulai. 


Saat Firio dan kawanannya sampai, beberapa orang distrik 
lain terlihat mulai memadati pintu masuk. Mereka 
menyerahkan semacam tiket kepada pria-pria bertopeng 
hitam layaknya sedang mengantri masuk sirkus. 


"Sudah mau mulai, kita beruntung rak ketinggalan," kata 
Firio berjalan ke arah pintu masuk berlawanan, itu 
merupakan jalur khusus untuk para calon gladiator. 


"Maafkan aku, aku sungguh tidak awas," kata Thana 
menundukkan kepala penuh penyesalan kala berjalan di 
belakangnya. 


"Ini bukan salahmu, memang Theresa saja yang tidak 
berguna," ucap Firio menoleh sekilas ke pria yang datang 
bersamanya, "oh iya Rollo, jangan ikuti aku, sebaiknya kau 
selamatkan anak-anak di pelelangan, aku akan mengurus 
ini." 


"Ini arena mematikan, bukan maksudku meremehkanmu, 
tapi lebih baik aku saja yang bertanding, kau duduk di 
podium," saran pria bernama Rollo itu, "kau pimpinan kami, 
aku tak bisa membiarkanmu tampil di acara sirkus begini, 
apalagi kau tahu-distrik 210 sangat memuakkan." 


"Jangan khawatir, ini masalahku, mereka menahan Theresa, 
dia istriku, jadi ini masalahku. Karena kita terlambat 
menyelamatkannya, terpaksa harus bermain." 


"Tapi Firio-" 


"Sudahlah." Firio menyelanya. "Cepat pergi saja, biar aku 
dan Thana yang disini, bawa semua serigalaku- mereka 
sangat berguna." 


"Baiklah." Rollo patuh, dia berbalik, menghampiri kawanan 
serigala yang sengaja berdiam diri di bawah pohon. 


Thana agak menahan tawa mendengar kata istri keluar dari 
bibir Firio. 

"Apa?" sergah Firio murka, sadar sedang digoda. "Aku selalu 
lupa- karena dia tetap Theresa, istriku." 


"Ya, apapun maumu." 


"Cukup, kau pergilah ke podium penonton, biar aku sendiri 
yang masuk," perintah Firio melirik serius Thana. "Jangan 
tertawa, awasi saja keadaan, terutama Theresa." 


Thana mengangguk tanpa bicara apapun lagi. Dia pergi ke 
sisi pintu masuk penonton tadi. 


Firio masuk ke pintu khusus gladiator, dan langsung 
disambut oleh seorang pria bertubuh besar, kuat, 
berpakaian serba hitam lengkap dengan topengnya. 


Pria itu membawa kapak kecil sebagai senjata keamanan. 
Matanya menelusuri fisik Firio, lalu seringai di bibirnya pun 
mengembang, sadar siapa orang yang datang. 


"Wah, wah, pimpinan distrik 222 mau keluar wilayahnya- ini 
pasti berita baik," katanya. "Aku menunggumu dari tadi, 
Tuan Serigala, peserta terakhir yang datang." 


Firio dengan tegas menyatakan, "Porfirio Wolfman, distrik 
222, kode verifikasi 0022209, aku sudah mentransfer biaya 
pendaftarannya, jadi aku ikut pertandingan sialan ini." 


"Tentu. Kau pasti juga tertarik dengan hadiahnya ya- aku tak 
menyangka saluran TV kami menyebar cepat, wanita itu 
membuat tiket masuk kami terjual habis." 


"Cepat antarkan saja aku ke ruang tunggu, dan jangan 
banyak bicara." 


"Baiklah, Tuan Serigala, mari ikuti aku," kata si pria asing 
lantas berjalan mendahului menuju lorong ke ruang para 
gladiator. 


"Kalian menculik istriku, aku akan membantai kalian setelah 
ini-" ancam Firio berjalan di belakang pria itu menatap tajam 
punggungnya, berniat menikamnya ratusan kali. 


Ya, pria bertopeng hitam alias penculik ini sudah sering 
menganggu wilayahnya. Sekalipun anggotanya banyak 
terbunuh di tangan kaumnya, tapi kelompok ini seperti tikus 
yang tak bisa berhenti menganggu wilayah orang. 


Kalau tidak karena terpaksa, Firio sudah memenggal setiap 
kepala yang ada di tempat ini. 


"Istri? Maksudmu hadiah hari ini?" tanya pria bertopeng itu 
menoleh sekilas pada Firio, "dia berambut merah, cantik 


sekali- memang banyak yang merebutkannya untuk 
dijadikan istri." 


"Oh-" Firio sungguh tak dapat mengendalikan jiwa buasnya 
lagi. 


Pria bertopeng itu paham, lalu memperingatkan. "Siapapun 
yang sudah masuk rumah lelang akan diberi kalung listrik, 
kau pasti menyesal jika membuat ulah di luar arena." 


Sadar Theresa yang diancam, Firio urung mengambil pisau 
di sabuknya. Perasaannya tenang kembali- membayangkan 
membantai apa yang akan dia lakukan kepda seluruh orang 
disini setelah menggenggam sang "istri" kembali. 


Tak lama kemudian, mereka tiba di sebuah ruangan, lalu 
membuka pintu kayunya dengan cepat. 


Terlihatlah ruang luas terisi sepuluh pria tangguh yang jelas 
siapa mereka, para pemimpin antar distrik luar dinding. 
Mereka semua terlihat duduk santai, sebagian lagi sedang 
menengok ke luar jendela kecil dimana terhubung langsung 
ke arena pertandingan. 


Mereka sudah memakai pakaian yang mewakili sifat distrik 
mereka, dari mulai ala militer, zirah tipis seperti jaman 
kerajaan, dan yang paling mencolok adalah pria dari distrik 
210 dan 215. Firio tak menyangka pemimpin distrik kanibal 
bisa hadir juga disini. 


Pemimpin distrik 210 merupakan pria awal tiga puluh tahun 
yang tubuhnya berotot luar biasa, berambut pirang terang, 
berjanggut tipis terkesan seram, serta pandangan mata keji. 
Dia bertelanjang dada, hanya memakai celana pendek yang 
terbuat dari bulu binatang. Sebutan kaum barbar memang 
cocok untuknya, garang dan bringas. 


Sedangkan pemimpin distrik kanibal 215 adalah pria yang 
lebih muda, seusia Firio. Dia memiliki tubuh tak begitu 
atletis yang terselimut pakaian dari kulit binatang, 
kepalanya terpasang aksesoris yang terbuat dari tengkorak 
manusia. Kulit tubuhnya tampak kecoklatan, pupil matanya 
berwarna biru yang begitu dingin, sedangkan rambutnya 
hitam legam. Dia seperti pencampuran keturunan Asia dan 
keturunan Eropa. 


"Bagus, sekarang kita punya tiga andalan," bisik pria 
bertopeng tadi yang langsung mempersilakan Firio masuk. 
"Silakan, dan pilihlah kostum yang cocok untukmu, Tuan 
distrik 222." 


Begitu Firio masuk, pintunya ditutup. 


Ada lima pria lain yang menjadi panitia pendamping para 
gladiator disini. Semuanya punya penampilan yang sama, 
bermantel hitam serta bertopeng warna senada. Semuanya 
sibuk merapikan barang di peti-peti yang berisi kostum 
serta senjata tajam. 


Salah seorang dari mereka mengeluarkan topi dari kepala 
serigala putih yang diawetkan. Dia menyodorkannya pada 
Firio, serta berkata, "kurasa- ini paling cocok untukmu, Tuan 
Serigala distrik 222." 


Firio menerima aksesoris itu, lalu memakainya. "Aku akan 
membantai kalian-" Dia melirik satu per satu calon 
musuhnya di ruangan ini. 


"Aku tak percaya distrik binatang itu mau keluar dari 
wilayahnya," ucap pemimpin distrik 210 maju selangkah ke 
arah Firio. 


Petugas yang berjaga mengingatkan, "Tuan Devereux, 
sebaiknya anda tidak memicu peperangan disini." 


"Tidak, tidak ada masalah, aku selalu menganggap distrik 
222 sebagai saudara," kata pria barbar bernama Devereux 
itu. Dia  menyunggingkan seringai licik, penuh 
kesombongan. 


Firio ikut menyeringai. "Kau takkan bisa mendapatkan 
maumu. Dia milikku dan aku akan mengeluarkannya dari 
tempat biadab ini." 


Devereux paham. "Oh, jadi ini juga alasanmu keluar dari 
wilayah?" Dia tertawa sambil melirik ke arah pemimpin 
distrik kanibal. "Kalian bukan ingin bersenang-senang saja, 
tapi juga mengincar hadiah itu- pantas saja selama ini tak 
pernah muncul di koloseum, dan kemudian mendadak ikut 
setelah tahu foto gadis berambut merah yang tersebar." 


Keheningan terjadi cukup lama, haus darah menebar 
kemana-mana, permusuhan ditujukan satu sama lain, 
sepuluh orang disini punya sisi bengis masing-masing, dan 
semuanya berusaha mengincar piala itu. 


Petugas tadi mengingatkan kembali, "kalian bisa bertanding 
di arena nanti, percuma jika kalian bertanding disini, kalian 
akan didiskualifikasi dan wanita itu akan dieksekusi. Ingat, 
dia memakai kalung leher listrik, di sini pihak koloseum 
yang berkuasa, kalian harus patuh aturan, Tuan-tuan 
sekalian." 


"Sekarang pasangkan gelang sialan itu- dan suruh mulai 
pertandingannya," perintah Firio menunjukkan pergelangan 
tangannya. 


Satu per satu petugas ini pun memasangkan gelang hitam 
polos seperti dari logam ke tangan ke sepuluh pemimpin 
distrik ini. 


"Kalian akan bertanding setelah ini, tunggu sampai pintu 
Koloseum di tutup, jadi bersiaplah." Seorang petugas 
memberitahu mereka seraya menuding ke peti perkakas. 
"Dan- silakan mengambil benda-benda tajam sebagai 
perlindungan nanti, bebas." 


Tidak ada jawaban, tidak ada yang peduli juga. Mata para 
peserta ini hanya memancarkan kebencian satu sama lain. 


15 My Theresa 


Theresa sangat ingin menjerit sekencang yang ia bisa. 
Pemandangan di depan jauh lebih buruk ketimbang unjuk 
rasa anarkis. Tirai teater pembantaian akan segera dibuka. 


Wanita ini berada dalam sangkar besi di area utara, 
tepatnya di dalam balkon bundar lengkap dengan pagar 
batuan pelindung jikalau ada serangan. Di balik pagar itu 
merupakan pemandangan arena yangterbaik. 


Ya, Theresa bahkan mampu melihat pasir di atas arenanya. 


Di deretan kursi yang ada di samping kanan balkon itu 
diperuntukkan bagi orang kaya penghuni dinding. 


Dan hari ini koloseum kedatangan dua orang penghuni 
dinding yang bergelar bangsawan dari dinding Adam. Pria 
dan wanita. Mereka memakai seragam hitam ala militer, dan 
terlihat tangguh sekaligus antusias, terutama saat melihat 
sosok asing di kurungan. 


Darimana mereka dapat wanita itu? tanya si wanita muda 
mendongak ke arah balkon, ke kurungan besi Theresa. 


Teman prianya, pria yang hendak menyentuh usia empat 
puluh berambut pirang, malah tertarik dengan tubuh 
Theresa. Dia mendehem. Kalau saja aku tak telat kemarin, 
aku ingin membelinya saja saat di rumah lelang sayang 
sekali, dia sudah dibeli pihak koloseum. 


Astaga, Findlay. Bukannya kau sudah punya banyak istri? 
Mau lagi? 


Aku mudah bosan, Messalina. 


Tapi sebaiknya jangan menyimpan banyak budak wanita di 
mansionmu, karena itu melanggar kebijakan Neo. 


Tapi kalau wanita itu yang jadi istriku, aku rela membuang 
semuanya. 


Kejam seperti biasa, hatiku sakit sebagai wanita kata wanita 
bernama Messalina itu malah menahan tawa. Kau harusnya 
baik pada mereka. 


Aku baik, mereka kubelikan segalanya, apa kurangnya 
mansion-ku? tanya balik Findlay masih memperhatikan 
Theresa. Kurasa aku ingin terjun ke tengah lapangan demi 
memiliki yang satu ini. 


Kupastikan kau tidak akan bertahan sepuluh detik disana. 
Para binatang liar itu akan kompak membunuh orang dalam 
dinding. 


Mereka tertawa terbahak-bahak, suaranya terlalu keras 
hingga menyakiti telinga Theresa. 


Wanita ini meringkuk di sudut kurungan itu sambil memeluk 
lutut, tidak tahu lagi apa yang sebenarnya dipikirkan orang- 
orang. Bagaimana bisa kaum liar luar dinding bersorak 
gembira, lalu orang dalam dinding ini juga antusias melihat 
semua ini. 


Kini dia tak dapat membedakan mana yang benar ataupun 
salah. Ternyata memang benar, di luar dinding, tak ada 
hukum bahkan penghuni dinding Adam yang 
memperhagikannya saja tampak bringas juga. Mengapa 
tidak ada yang manusiawi disini? 


Tak lama kemudian, ada satu pria gemuk berjubah romawi 
kuno muncul ke podium itu dengan membawa sebuah 
microphone tanpa kabel. 


Kemarilah, Tuan-tuan, silakan mengintip lebih dekat, piala 
hari ini, katanya menuding Theresa. 


Di belakangnya berjalan pula ke sepuluh gladiator, benar 
mereka diperbolehkan melihat hadiahnya, demi 
meningkatkan semangat juang. 


Tak main-main, penampilan mereka kini sangat mengerikan 
di mata Theresa. Satu-satunya orang yang ia pandangan 
hanya sosok pria bermantel hitam berbulu dan beraksesoris 
kepala serigala putih. 


Firio. 


Sebagian rambutnya telah diikat ke belakang, sehingga 
wajah jantan itu lebih tampak. Karena ini adalah 
pertarungan jarak dekat, dia membawa dua pisau di tangan. 


Berbeda dirinya, pemimpin distrik lain memilih senjata yang 
jauh lebih besar, seperti kapak oleh distrik kanibal 215, 
tongkat besi berduri oleh distrik barbar 210, cambuk baja, 
tombak khusus, bahkan pedang. 


Mereka semua berkerumun mengintari sangkar Theresa. 


Lihatlah, oh, calon istriku kau lebih cantik dari yang terlihat 
di siaran itu, kata Devereux seraya mengoyak jeruji 
kurungan itu. Dia menyeringai lebar melihat reaksi takut 
Theresa. Ada ranjang yang harus kita coba, Sayang. 


Theresa menahan napas, sangat ketakutan. Itu adalah 
kalimat terburuk yang pernah ia dengar. Bahkan berandalan 
di sekitar rumahnya saja tak sampai seperti ini. 


Firio menahan diri, tetap diam. 


Pria dari distrik kanibal 215 hanya tersenyum tipis pada 
Theresa, entah apa yang dia pikirkan. Dari tadi dia yang 
paling diam. Tatapan matanya tak mengisyaratkan kalau 
sedang lapar, melainkan hasrat ingin memiliki. 


Firio berharap bisa menebas lehernya saat itu juga, tapi ia 
kembali melirik leher Theresa. Tidak ada pilihan, ia harus 
diam. 


Pemimpin distrik lain satu per satu mengoyak jeruji itu, 
memperlihatkan wajah bringas mereka yang tak sabar 
melakukan sesuatu pada Theresa. Setiap mata 


memancarkan keinginan sendiri. Intinya mereka sepakat 
harus memenangkan pertandingan hari ini. 


Mereka bersahut-sahutan: 
Ah dia mulus sekali, lihatlah kulitnya 


Aku akan menjadikannya pajangan di atas meja kamarku 
nanti. 


Siapa namamu, Cantik? 


Aku akan menikahinya dan mendapatkan keturunan 
berambut merah. 


Dia luar biasa 


Ya, aku tak pernah melihat yang seperti ini dia seperti bukan 
dari ras manapun. 


Matanya bening dan indah. 
Aku ingin menyentuhnya. 


Pria berpakaian ala Romawi kuno itu kemudian mengusir 
mereka. 


Tuan-tuan, sudah cukup, jangan biarkan air liur kalian 
menetes disini mari kita ke bawah, katanya sambil 
mengantarkan mereka ke pintu arena pertandingan. 


Satu per satu gladiator pun menjauh. Mereka tertawa-tawa 
puas, semangat makin membara. 


Theresa langsung mencengkram jeruji. Firio, aku sangat 
bahagia kau ada disini. 


Hanya Firio yang tersisa di depan kurungannya. Nona, kau 
lagi-lagi menyusahkanku dan aku juga tidak tahu kenapa 
Kesini. 


Aku tahu kau pasti datang. Sekarang aku tahu kenapa 
menikahimu, kau pria sejati. 


Apa saking takutnya, kau jadi penjilat begini? sindir Firio 
ingin tertawa. 


Aku serius, aku tidak menyangka kau datang, aku sangat 
takut. 


Firio mendekat seraya menyentuh tangan Theresa yang ada 
di kurungan itu. Jangan merengek begini, Theresa-ku tidak 
suka merengek. 


Tapi aku bukan Theresa-mu. 
Kau akan jadi Theresa-ku setelah ini. 


Terserah, yang penting sekarang aku aku takut, berjanjilah 
kau akan mengeluarkanku. 


Ya, tenang, aku pasti menang dan mengeluarkanmu dari 
jeruji ini. 


Terjadi keheningan sesaat. 


Firio berlutut agar bisa bertatap muka lebih baik dengan 
wanita ini. Dia masih memegangi telapak tangannya. 


Tangan Theresa balik mengenggam telapak tangan Firio, 
erat sekali seolah takut berpisah. la berbisik, tapi, Firio, 
mereka kelihatan berbahaya, jangan biarkan aku dimiliki 
pria berjanggut itu, kumohon. 


Aku tahu, kau rileks saja. 


Bagaimana aku bisa rileks, para pria barbar tadi 
mengerumuniku seolah aku ini sepotong daging di atas 
meja makan! Mereka tidak waras, Firio mereka gangguan 
jiwa, aku tidak mau berakhir dengan mereka. 


Firio tersenyum manis, lalu berkata pelan, kalau begitu, 
berikan aku motivasi, agar aku tetap bangkit dan 
memperjuangkanmu nanti kau tahu, motivasi, biaya 
pendaftaran ini sangat mahal, dan seharusnya aku tak perlu 
ikut ini Karena tak ada untungnya, tapi lihat aku datang 
untukmu. 


Entah mengapa ucapan itu membuat Theresa merinding. 
Untuk ke sekian kalinya, sisi lembut Firio membuat 
jantungnya berdegup lebih cepat. Saat bertukar pandangan 
dengan pria ini, seketika itu pula keresahannya lenyap. 


Dia pun berkata, aku akan melakukan apapun jika kau 
berhasil memenangkan ini, aku akan memasakkan daging 
panggang untukmu dan para kawananmu tanpa kau suruh, 
dan bersumpah takkan mengeluh lagi, aku mohon. 


Apapun? Firio menyeringai. 


Theresa mengingatkan, apapun, asalkan jangan ada kata 
ranjang di sana. 


Baiklah, apapun, baik, akan kumenangkan dirimu dan akan 
kukatakan rencanaku setelahnya. 


Oke, apapun yang kau inginkan kecuali itu tadi aku akan 
mengabdi padamu sampai bisa pulang, bahkan aku akan 
memanggilmu Tuan. 


Tidak perlu, nanti saja kalau aku berhasil mengeluarkanmu 
dari sini Kita bicara bisnis. 


Oke, kau harus menang. HARUS. 


Awas saja kau melanggar ucapanmu kali ini aku akan 
memotongmu jadi sepuluh, dan kubagikan dengan jumlah 
gladiator yang memperebutkanmu sekarang. 


Berhentilah mengancamku di saat aku sudah terjepit seperti 
ini, kau tidak khawatir padaku? 


Sampai nanti. Firio pun melepaskan tangan Theresa, 
kemudian berdiri kembali. Jangan takut, kau Theresa-ku, jadi 
tidak akan kubiarkan siapapun menyentuh milikku. 


Dia berjalan menjauh. 
Firio panggil Theresa pelan. 
Firio tidak menoleh, hanya menghentikan langkah kakinya. 


Theresa memberikan senyuman tulus seraya memuji, kau 
gagah luar biasa. 


Tidak ada jawaban dari Firio. Dia kembali berjalan dengan 
bibir ikut tersenyum. 


Kalahkan mereka untukku, lanjut Theresa dalam hati. 


Memang benar, ternyata keresahannya terobati oleh ucapan 
manis Firio barusan kenapa bisa begini? Ia merasa seperti 
disiram air dingin setelah terlalu lama dijemur di bawah 
terik mentari. Hatinya lega karena ia percaya akan selamat. 


Tapi kenapa ada rasa lain? Seperti ada yang merekah dalam 
dada? 


16 War Is Coming 
Tirai koloseum dibuka. 


Selamat datang di King's Colloseum. Sekali penantang 
masuk, sulit untuk keluar hidup-hidup! Dan sebagai 
pembaca acara kalian hari ini, perkenalkan, namaku 
Abelard! teriak si pembawa acara, pria gemuk yang tengah 
berdiri di balkon tempat piala berada. Dia berbicara di 
depan michopone-nya. 


Sorakan keras membahana. 


Ada ribuan orang yang sudah memadati stadion itu, dari 
distrik 201 hingga 222. Selain distrik 222, distrik lain punya 
penghuni yang lebih banyak. 


Mulut mereka terlalu lebar sampai mampu meneriakkan 
suara keras. Lebih gila daripada binatang liar manapun, baik 
pria ataupun wanitanya, semuanya haus tontonan berdarah. 


Tidak semuanya memakai mantel tebal, sebagian besar pria 
malah bertelanjang dada sekalipun cuaca pagi ini dingin 
sekali. Api jiwa mereka membara hingga kulit tak merasa 
dingin sedikitpun. 


Sebagian lagi hanya duduk dan makan makanan ringan 
seolah ini adalah pertandingan bola. 


Sambutlah para penantang kita! teriak Abelard kembali, 
suaranya makin lama makin keras, Theresa sampai minggir 
ke sisi lain demi jauh darinya. 


Lagu pengantar koloseum pun dikumandangkan dari 
berbagai arah. Bagi yang terbiasa mendengar ini, mereka 
akan semakin bersorak. 


Satu per satu para penantang maut itu keluar dari dalam 
pintu masuk. Mereka bertelanjang kaki dengan pergelangan 
tangan sudah terdapat gelang pengenal berupa logam 
hitam. Gelang itu layaknya layar yang menunjukkan status 
kesehatan tubuh sang pemakai. Ya, seperti milik Firio 
bertuliskan: 


Porfirio Wolfman, Distrik 222, 
Gladiator Code 0022209 
100% 


Status darah tersebut akan menurun seiring dengan luka 
yang diderita si pemakai. Inilah kenapa Firio terus berwajah 
masam, dia memakai gelang seperti tengah bermain video 
game dan orang-orang akan menertawainya kalau kalah. 
Inilah sirkus, dimana dia harus membayar untuk bermain di 
dalamnya. 


Apa yang kulakukan sebenarnya? tanya Firio pada dirinya 
sendiri. Ini bukanlah dia. Ya, dia mana mungkin berada di 
tengah arena pertarungan antar distrik dimana banyak 
sekali penonton. 


Mereka bersepuluh berjalan hingga tengah arena. Sesuai 
perintah, mereka harus tetap disana sebelum denting 
peperangan berbunyi. 


KALAHKAN MEREKA, TUANKU DEVEREUX! teriakan kompak 
dari penghuni distrik 210 yang memenuhi podium selatan. 


Jumlah mereka tak sampai seratus, tapi penampilan liar 
mereka paling menarik perhatian. Dari mulai tubuh, mereka 
semua berotot dan dipamerkan dengan hanya memakai 
celana pendek dari kulit binatang. Wajah mereka dicoreng 
tinta putih demi mengesankan aura liar mereka. Sedangkan 
wanitanya sudah seperti penghuni hutan sejak lahir, penuh 
tindik dan kunciran rambut. 


Penonton distrik 222 hanya diwakili oleh Thana, dia diapit 
oleh penduduk dari distrik lain yang untungnya tak terlalu 
berisik. Meskipun demikian, dia tetap bersorak, Firio! 
Menangkan Theresa! 


Firio memalingkan wajah, ingin mengubur diri di dalam 
pasir. Bukan malu, melainkan muak menatap orang-orang 
gila yang akan menontonnya membantai orang. 


Mungkin kalian sudah sangat mengenali wajah-wajah 
mereka, bukan? Mereka yang paling terkenal di distrik luar 
dinding perkenalkan sepuluh pemimpin ini! kata Abelard 
menuding mereka semua. 


Demi pertunjukan, para peserta menyambut sorakan 
penonton dengan riang, kecuali Firio dan sang pria dari 
distrik kanibal. 


Padahal mau sekarat, banyak bicara, gerutu Firio menatap 
lawan-lawannya yang memasang wajah sombong. 


Kepala distrik 202, Tuan Roderick Rude, sang pemimpin 
jahat kita! kata Abelard dengan lantang. 


Peserta yang bernama itu pun maju dan menyambut para 
penonton. Sosok pria bertubuh jangkung dengan senjata 
belati panjang. 


Akan kubantai para bajingan ini untuk kalian! teriaknya 
menatap lawannya. 


Hiruk pikuk kembali terdengar. 


Abelard melanjutkan, dan kalian pasti kenal, pimpinan 
distrik 205, Tuan Cassander Cephas, si tangan besi! 


Peserta itu melakukan hal yang sama dan ucapan yang 
hampir sama. 


Tuan Vane Cadwallader, tuan tampan kita dari distrik 209 
yang selalu terkenal selama ini kata Abelard dengan nada 
jenaka, yang jelas disambut jeritan histeris para wanita 
sekaligus. 


Pria yang dipanggil itu memang memiliki wajah rupawan, 
bermata biru cerah dan berambut pirang gelap. Tidak 
pantas jika menjadi pemimpin distrik liar, tapi itu 
dipatahkan oleh senyum liciknya yang sangat terkenal 
mematikan. 


Senyumannya melelehkan hati nurani kalian, bukan? canda 
Abelard setelah melihat pria itu tersenyum. 


Gelak tawa terdengar bersamaan dari podium penonton. 
Hanya Thana yang tampak serius, tak terpengaruh apapun 
kecuali menatap balkon Theresa. 


Abelard terus mengenalkan para gladiatornya. Dan Tuan 
favorit kita selama bertahun-tahun, pemenang kita sepuluh 
kali berturut-turut, raja barbar kita, Tuan Devereux Dugo, 
dari distrik 210. 


Sorak paling meriah terdengar. 


Pemimpin distrik 213 pun tak kalah ganas, Tuan Amias 
Albion, kita semua tahu dia berbahaya kalau memegang 
cambuk, bukan? lanjut Abelard dengan intonasi yang 
menggoda para penonton wanita. 


Dia mengalihkan pandangan ke sosok kanibal di arena 
pertarungan. Dan para penonton, kalian mungkin takkan 
percaya, tapi pria yang memakai tengkorak manusia 
sebagai pelindung kepala itu benar-benar dari distrik 


terlarang kita, distrik 215 Tuan Villard Barnabas, bahkan 
mungkin kalian baru tahu wajahnya, bukan? 


Keheningan terjadi selama beberapa detik, bahkan Thana 
ikut memicingkan pandangan kepada sosok itu. Selama ini 
di distriknya, hanya Firio yang pernah menatapnya 
langsung. 


Kesan pertama yang dia lihat adalah pria itu tak seperti 
bayangannya yang penuh otot, gigi lancip, berwajah kejam 
dan kotor. Ya, pria kanibal itu seperti pria biasa yang bisa 
dibilang wajahnya enak dipandang. 


Thana menepuk pipinya. 
Keriuhan kembali terjadi saat pria itu berkata, mati kalian. 


Itu adalah kata pertama yang mengintimidasi mereka 
semua, tapi sekaligus mengundang rasa penasaran. Apa 
yang akan dilakukan pria unik itu dengan dua pisaunya? 
Memang, dia memakai senjata yang sama dengan Firio. 


Kita jangan membahas distriknya ya mereka tak bersahabat, 
bahkan kami tak menjual tiket pada mereka demi 
keamanan, kata Abelard tertawa sendiri. 


Theresa semakin sedih, saingan Firio makin berat. Kening 
dan tangannya mulai berkeringat. Udara dingin tak bisa 
menepis butiran air keringat itu. Dia bukan berpikir 
bagaimana kalau Firio kalah, melainkan bagaimana kalau 
Firio terluka? 


la mengutuk diri sendiri, kalau saja dia punya tubuh yang 
sedikit terlatih, pastinya bisa melawan para penculik itu. 
Situasi mengerikan ini takkan terjadi. 


Dan distrik 217, Tuan Rei sang samurai, bisakah kita 
memakai sebutan jaman prasejarah itu? goda Abelard saat 
memperkenalkan pria berwajah Asia dengan rambut hitam, 
sehitam pupil matanya. 


Rei, pria itu, jelas berasal dari nenek moyang rakyat Asia. 
Dia menyunggingkan senyuman lebar, terlihat kejam, entah 
berapa banyak orang yang tertebas pedang yang ia bawa. 


Selanjutnya Tuan dari distrik 218, Tuan Pharoah Dryden, si 
pembantai massal kita dia terkenal tak kenal ampun, 
sebaiknya kalian menjauh dari kapaknya lanjut Abelard 
mengedipkan mata pada para penonton. 


Sosok Pharoah Dryden cukup berbahaya, hanya menatap 
matanya saja sudah tampak banyak darah yang telah dia 
tumpahkan. 


Tuan Almeric Rocky, pemimpin distrik 219, si selebritis Kita 
juga ini pemegang sabuk emas arena tinju King's Boxing, 
sebaiknya kalian melihat penampilannya minggu ini di ring 
tinju Kami, kata Abelard melihat pria bertubuh besar dengan 
kedua tangan telah terlapisi sarung tinju besi. 


Saat pria yang mungkin hampir menyentuh usia empat 
puluh itu mengangkat kedua tangan, teriakan penonton 
terjadi. 


Abelard mulai serius saat memperhatikan peserta terakhir. 
Baiklah, penantang terakhir kalian juga takkan percaya 
melihatnya disini, selain pemimpin distrik kanibal, disini 
juga ada sosok yang mengejutkan perkenalkan semuanya 
Tuan misterius kita, ya pria yang berpenutup kepala serigala 
putih itu oh iya, Nona-nona, dia sangat tampan, bukan? 


Semuanya hening, memperhatikan orang yang dimaksud. 


Firio terpaksa maju, tapi tak berniat melakukan apapun dia 
masih ingin menyelam di bawah pasir. 


Aku seperti anggota sirkus, gumamnya pelan sekali. 


Di podium penonton, Thana mendengar orang-orang di 
belakangnya mulai bercakap-cakap. Semuanya mencurigai 
kalau Firio adalah pemimpin distrik para penculik itu sendiri. 


Siapa yang peduli, dia tampan, aku ingin dia menang, ucap 
seorang wanita. 


Teman di sebelahnya menyahut, kelihatannya dia kuat, tapi 
aku tadi sudah mengeluarkan semua uangku untuk taruhan 
Devereux yang menang. 


Abelard meneruskan, dia adalah pemimpin distrik yang 
terkenal buas tak tersentuh dan menjaga wilayahnya, 
siapapun yang masuk tanpa ijin kesana, bisa dipastikan 
takkan keluar lagi. Ya, ya, itu sarang binatang buas, apa 
kalian sudah bisa menebaknya? 


Semua orang syok, dibandingkan rumor distrik kanibal, 
distrik buas adalah yang paling menarik dibicarakan. Semua 
warganya tak pernah terlihat oleh mata siapapun, kalaupun 
ada yang menyusup, pasti takkan pernah keluar hidup- 
hidup. 


Setiap orang di distrik 222 memang bagaikan bibatang 
yang muncul di balik kabut, menarik mangsa lalu hilang. 
Bahkan saat melakukan transaksi penjualan hasil tambang, 
mereka tak pernah mau menunjukkan diri. Ada uang, maka 
barang tersedia di tempat tujuan. 


Theresa sendiri tertegun, memang benar itu benar, kalau 
saja bukan karena Aisla, dia pasti sudah jadi makanan 


anjing. Dia baru sadar, ternyata reaksi orang-orang di 
podium ketakutan sekaligus penasaran. 


Bahkan dua orang tamu dari dalam dinding. Findlay dan 
Messalina, mereka langsung melongok demi mendapat 
pemandangan bagus, mereka tak menyangka melihat 
pemimpin distrik 222 secara langsung. 


Benar, distrik 222, Tuan serigala buas kita, Tuan Porfirio 
Wolfman, kalian pasti baru tahu sosok bernama ini, bukan? 
Ya, aku juga baru tahu kalau kepala distrik kaya hasil 
tambang ini seorang pemuda tampan. Abelard 
mengumumkan itu dengan keras. Dia datang sendiri demi 
mendapatkan hadiahnya pemandangan langka, bukan? Dia 
mau keluar wilayahnya! 


Teriakan histeris menggelegar kembali, makhluk buas yang 
selama ini selalu menjadi misteri muncul dengan sendirinya. 
Jeritan wanita di belakang Thana tak kalah keras. 


Ya, ya, kita sudah perkenalan dengan semua orang disini 
mari kita mulai saja battle royal kita, hingga semuanya 
tumbang dan menyisakan lima orang, kata Abelard 
kemudian. 


la juga menjelaskan, jadi, Tuan-tuan sekalian, tidak aturan 
untuk kalian silakan lakukan apapun, hingga satu jam 
pertandingan, dan kita lihat berapa yang bertahan untuk ke 
final. Seperti yang sudah kalian baca saat pendaftaran, jika 
kalian terbunuh, maka itu bukan urusan kami. Satu hal lagi, 
kalian diperbolehkan menyerah, dan lari masuk pintu 
khusus gladiator lagi itupun jika lawan kalian menginjinkan, 
dengan kata lain tak jalan keluar selain menang atau 
tumbang di arena. 


Tak ada yang merespon. 


Baiklah. Abelard teesenyum. 


Denting peperangan pun berbunyi, dan mata-mata buas ke 
sepuluh makhluk buas ini saling memandang. 


Perang dimulai. 


17 Her Husband 


Theresa tak ingin melihat kebrutalan ini, tapi dia berada di 
tempat terbaik untuk menyaksikannya. Berulang kali dia 
memejamkan mata sejak pertumpahan darah dimulai. 


Sorak sorai menggelegar dimana-mana, mereka makin 
ramai saat ada pihak yang tersudut. 


Pertandingan baru berjalan sepuluh menit, tapi pria barbar 
bernama Devereux itu sudah hampir menumbangkan 
seorang peserta, Roderick Rude. Julukan pemimpin jahat tak 
lagi melekat di tubuh pria itu saat tergeletak di atas pasir 
penyerap darah ini. 


Firio sendiri sudah dikepung lima orang, semua seperti 
punya dendam pribadinya, tapi dia selalu lolos dari 
cambukan, tebasan kapak, maupum sabetan pisau. 


Theresa tak sanggup melihat. Saking ngerinya, dia terus 
meringkuk di ujung kurungan seraya menggaruk besi 
khusus yang melingkar di leher. 


Sampai-sampai Abelard menaruh microphone, lalu 
menggoda, "Nona, sebaiknya kau tak terus menggaruknya, 
benda itu- bisa meledak loh." 


Theresa menyingkirkan tangannya. "Mele-meledak? Kalian 
sudah gila?" 


"Aku hanya bercanda, mana mungkin benda itu meledak 
dengan sendirinya. Bos kami yang memegang remote 
kendali, dia sedang menonton ini melalui HOLLproject, kalau 
ada yang tidak sesuai dengan aturan- dia yang akan 
memecet tombol itu dan- boooom- kepalamu hancur." 


Abelard menjelaskan itu dengan nada jenaka seperti 
mendongeng pada anak kecil. 


Theresa melotot ngeri. Benda yang sudah mirip bom ini tak 
perlu menjeratnya untuk membuat ia tak bisa bernapas. 


Namun dia masih menunjukkan keberaniaan saat berkata, 
"kalian pikir bisa lolos setelah melakukan ini semua?" 


Abelard tertawa. "Ini luar dinding, Sayang, kau pikir kau 
sedang ada di mana? Tidak ada hukum yang mengikatmu 
disini- mungkin kau terbiasa hidup nyaman di balik dinding 
Adam, tapi kita disini adalah binatang liar- tak ada 
kedamaian disini." 


"Kalian-" 


"Itulah kenapa pemerintah kalian melarang berkeliaran di 
luar dinding terlalu lama, lihat- ini salahmu sendiri yang 
jalan-jalan ke distrik luar." 


Aku tidak keluar dinding! Aku terjebak di masa barbar ini!, 
jerit Thereda dalam hati. 


"Oh, dan lihat, para jagoanmu yang sedang 
memperebutkanmu, terutama distrik 222 itu, hebat sekali-" 
kata Abelard mulai menoleh ke arena lagi, dia menuding 
Firio yang berhasil lolos dari kepungan lima peserta lain. 
"Tahu begini, aku akan membeli taruhan untuknya." 


Theresa sesak melihat pertandingan gila ini. Walaupun tak 
terlalu detail, tapi luka menganga akibat bilah kapak atau 
pisau di tubuh para gladiator tetap nyata. 


"Ini mengerikan-" bisiknya merangkul diri sendiri. la tak 
henti-henti melihat Firio yang menerjang satu orang ke 
orang lain seperti binatang liar. 


Abelar mengambil microphone lagi, kemudian meramaikan 
suasana dengan berteriak, "waktu sudah berjalan dua puluh 
menit dan lihatlah- apa jagoan kalian bertahan dan tak 
memalukan untuk dilihat?" 


Distrik 202, Roderick Rude, tumbang, dipastikan kesakitan 
Karena tusukan tepat di perutnya- 


Sebagian penonton tertawa, sebagian lagi murka- tentu saja 
Karena pimpinan mereka yang sekarat di atas pasir. Namun 
memang beginilah King's Colloseum, berani masuk selain 
harus berani mati, distrik itu harus berani menanggung 
malu. Mereka yang kalah akan ditertawakan, dan daftar 
urutan distrik terkuat pun bergeser pada sang pemenang. 


Selama ini hanya distrik 210, diwakili Devereux, yang aktif 
ikut. Sekarang hampir setengah distrik luar dinding ikut 
kompetisi memperebutkan Theresa. 


"Ah, Tuan 215, Villard Barnabas punya kemampuan 
bertarung unik ya?" komentar Abelard memperhatikan 
Villard sedang berkelahi dengan si distrik 213, Amias Albion. 


Villard mampu menghindari cambuk besi dari Amias. Dia 
paling ahli menghindar ketimbang melawan, menunggu 
waktu yang tepat- lalu menyerang. 


Berbeda dengan Devereux yang asal menyeruduk siapapun 
yang mendekat. Jika diibaratkan hewan, manusia satu ini 
mirip banteng, dan semua musuhnya tengah 
memperlihatkan kain merah. 


Sorak sorai makin ramai- 


Distrik 213, Amias Albion, akhirnya terkena pisau Villard. 
Bukan main-main, dalam sekali serang, tubuhnya dipenuhi 
luka goresan. 


Abelard sampai melongo. "Sekarang kalian harus paham, 
Kenapa harus menjauhi distrik 215. Mereka pasti ahli 
menguliti kalian sebelum dipanggang-" 


Villard menyeringai ke korban selanjutnya. Meskipun Amias 
belum mati, dia hanya menggeliat kesakitan di atas pasir, 
mata si kaninal itu teralih pada sosok lain- 


Distrik 218, Pharaoh Dryden, sang pembantai masal. 
Mengetahui julukan itu membuat darah liar Villard 
mendidih. Tidak ada yang boleh lebih mengerikan 
ketimbang distrik miliknya. 


Abelard fokus ke si pemegang pedang dari dari distrik 217, 
Rei. "Oh, sepertinya agak sulit melawan pria itu ya, Tuan- 
Wolfman?" 


Ya, samurai itu berakhir melawan Firio. 


Tidak jauh berbeda dengan Villard, Firio juga terpaksa 
menunjukkan sisi buasnya. Sejak bayi dia dibesarkan di 
dalam hutan, tidak diragukan lagi kemampuannya dalam 
bertahan dari serangan apapun, sekalipun tebasan pedang- 


Gerakan tangan Rei cepat, tapi dia sadar tak selincah 
gerakan kaki Firio. 


Sementara itu, Abelard juga mengomentari ahli tinju 
mereka, "oh tidak- kita lewatkan dulu Tuan serigala itu, Tuan 
dari distrik 219, Almeric Rocky kita tumbang di tangan Tuan 
Devereux Dugo- tolong jangan buat dia mati." 


Gelak tawa dan sorak gembira kembali menggelora dimana- 
mana. Setiap kali Devereux berhasil menyudutkan orang, 
dia selalu mengangkat tangan dengan bangga. 


Dia bahkan menginjak punggung Almeric Rocky yang masih 
bernapas itu. Tumit kakinya sudah seperyi sebongkah besi 
yang meretakkan tulang rusuk. 


"MATI SAJA!" teriaknya juga menjejak kepala pria itu agar 
tenggelam dalam pasir. 


Abelard ikut tertawa. "Oh, tidak- distrik 219 pasti butuh 
pemimpin baru, dan kita juga harus menyiapkan petinju 
baru." 


Pandangannya berubah ke arah peserta lain. "Oh tidak, dari 
tadi distrik 205 dan distrik 209 bentrok tanpa pemenang, 
Tuan Cassander dan Tuan Vane yang tampan, kalian 
sungguh sama-sama kuat." 


Teriakan gembira kembali terjadi- 


Theresa mual, ingin muntah. Dia memalingkan wajah, sudah 
tak kuat lagi, dia hanya melirik sekilas jika Abelard 
menyinggung kemampuan Firio menangani pedang Rei. 


Firio, Firio, Firio, panggilnya dalam hati. Hanya itu yang 
terlintas di benaknya selama pertandingan terjadi. 


Hingga sejam berlalu- hingga hanya tersisa lima orang yang 
masih berdiri, lainnya sekarat di atas tanah. 


Distrik 205, Cassander Cephas. 
Distrik 209, Vane Cadwallader. 
Distrik 210, Devereux Dugo. 
Distrik 215, Villard Barnabas. 


Distrik 222, Porfirio Wolfman. 


"Oh, sudah kuduga tuan Cassander dan Vane sama-sama 
kuat, bahkan sampai berhasil berdiri setelah satu jam 
lamanya bertarung tanpa henti-" komentar Abelard melihat 
dua sosok itu sama-sama kelelahan dan nyaris tumbang. 
"Sebaiknya kalian minum obat kuat setelah ini." 


Tawa penonton terdengar. 


"Firio," panggil Theresa lega melihat Firio yang belum 
terluka di arena bertarung itu. Senyumannya mengembang, 
bahagia bukan main. "Aku yakin kau pasti menang-" 


Abelard mendengar ucapannya. Dia menyeringai sambil 
mengumumkan, "oh barusan aku mendengar kalau wanita 
cantik kita ini menginginkan Tuan distrik 222 yang menang. 
Uh, sepertinya kalian punya rahasia ya? Apa kau ingin 
membaginya dengan kami, Tuan Serigala?" 


Sebagian orang tertawa, sebagian lagi berbisik-bisik. 
Sedangkan Thana malah dongkol, sejak awal dia muak 
dengan komentar gila Abelard. 


Firio menjawabnya dengan santai, "ya, sudah jelas dia ingin 
aku menang, aku suaminya." Suaranya bisa keras berkat 
bantuan microphone kecil yang tertempel di dada, 
sebagaimana peserta lain. 


Villard meliriknya tajam, begitu pula dengan Devereux, aura 
kecemburuan menguar di antara mereka. Bisa dipastikan 
kalau keduanya kini benar-benar berhasrat ingin memiliki 
Theresa seutuhnya. Namun Cassander dan Vane tak 
bergeming, ya- mereka seperti hanya sekedar "ingin 
mengoleksi", bukan mendapat "cinta" wanita itu. 


Suasana koloseum itu hening, tak ada suara apapun selama 
sepuluh detik. 


Theresa pun tertegun, yakin sekarang ini Firio tidak salah 
bicara. Bagaimana bisa mengakui hal itu dengan sengaja? 
Apakah hanya untuk menunjukkan kuasanya atau memang 
hanya menganggapnya duplikat sang istri asli? 


Ada perasaan bahagia sekaligus rasa sakit disini. Ini salah, 
ini bukan waktunya terbawa perasaan, tapi kenapa 
menyakitkan sekali? Lalu mengapa harus merasakan sakit? 


Abelard kemudian memecah keheningan dengan berkata, 
"oh, kurasa kata itu juga kau ucapkan pada petugas kami, 
Tuan Serigala, sungguh man-" 


"Dia memang istriku, dia milikku, dia satu-satunya yang 
kupunya sekarang, aku sangat mencintainya, jadi jangan 
harap bisa lolos setelah ini selesai-" Firio menatap Abelard 
dengan tatapan membenci. Ketimbang para gladiator, dia 
lebih menganggap orang dibalik penculikan inilah yang 
perlu dibantai. 


Abelard takut seketika, tapi berusaha mengusai keadaan 
dengan memperingatkan, "bisnis adalah bisnis, Tuan, kau 
tahu itu, kau mengancam kami, maka istri manismu ini akan 
kami lempar ke tengah lapangan dan meledak seperti 
kembang api-" 


"Ya, bisnis," ulang Firio menyeringai licik. Pandangannya 
kemudian mengarah pada sisa lawannya yang tangguh. 
"Kapan bisa mulai lagi?" 


"Para gladiator, kalian harus bersantai dahulu sementara 
kami membereskan mayat- atau Tuan-tuan yang sekarat di 
atas pasir itu. Kalian bisa membunuhnya kalau ingin-" 


"Malas," kata Devereux masih menyiksa tubuh Roderick 
dengan cara menginjaknya. "Para brengsek ini sulit mati." 


"Ya sudah, kalian boleh pergi-" 


Cih, Firio ingin sekali merusak tempat ini, membakar semua, 
lalu memanggang kepala mereka di atas bara apinya. 
Namun lagi-lagi tatapannya mengarah ke balkon, ke balik 
jeruji besi, ke sosok yang ia cintai. 


Dia memeriksa gelang di tangannya. Luar biasa, sama sekali 
tidak terluka, hanya berkeringat sedikit. Ini dibuktikan 
dengan statusnya yang masih sehat 100% 


Villard melewatinya seraya berkata, "kau  targetku 
selanjutnya." Kemudian pergi ke dalam pintu masuk tadi. 


Devereux pergi pula, diikuti Cassander dan Vane. 


Abelard mengumumkan lagi, "baiklah semuanya, kita rehat 
dahulu ya- biarkan jagoan kalian minum, sebelum menggila 
lagi." 


Beberapa petugas berpakaian dan bertopeng serba hitam 
keluar, lalu menyeret mereka yang tumbang. 


"Oh iya Tuan Serigala, kau boleh menemui "istrimu ini loh," 
kata Abelard sebelum akhirnya menaruh microphone dan 
ikut pergi ke ruangannya. 


Itulah yang akan dilakukan Firio, menemui sang istri 
kembali. 


18 Marry Me 


Firio menghampiri balkon tempat kurungan Theresa berada. 
Kalau saja dia tahu cara menghancurkan kalung leher logam 
itu, dia pasti sudah menjebol jeruji besi ini. Tatapannya 
sendu saat melihat wanita yang dia cintai harus 
diperlakukan seperti binatang. 


Dunia luar tidak baik untuk wanita sepertinya. Ini dunia 
yang buas, tak pantas membiarkannya berada di sini lebih 
lama. 


Theresa menatapnya heran. "Ada apa? Kau baik-baik 
saja'kan? Tidak terluka?" 


Firio duduk di sebelahnya, lalu menyandarkan punggung di 
jeruji itu, berniat untuk tak melihat wajah Theresa. Dia lebih 
suka menatap tembok ketimbang wanita itu sekarang, 
semata-mata karena tak ingin dia tahu kondisi hatinya. 


"Hei," panggil Theresa menusuk punggung Firio dengan 
ujung telunjuknya. 


"Aku tidak terluka, mana mungkin aku terluka di masa sini. 
Kau yang mudah terluka," gumam Firio pelan. 


Theresa ikut bersandar di jeruji, tepat di belakangnya. Dia 
tersenyum sedih, masih takut, namun juga bahagia. 
Kedatangan Firio membuat hatinya sedikit tenang, tidak ada 
lagi ketakutan akibat ucapan Abelard tadi. 


"Terima kasih," katanya. 


Firio meggumam, "aku belum menang, simpan terima 
kasihmu." 


"Kau mengakui aku istrimu, kenapa?" 


Raut muka Firio masih datar, tak berkeinginan untuk 
menjawab. Namun lagi-lagi Theresa menunjuk 
punggungnya, minta kejelasan. Dia pun menjawab, "agar 
mereka semua langsung melawanku. Aku tak suka basa 
basi." 


"Aku takut, Firio," kata Theresa meremas telapak tangannya 
sendiri. 


"Kau memang harus takut, ini bukan dunia yang nyaman 
seperti duniamu." Firio mengalihkan pandangan ke sela 
pagar untuk melihat ribuan penonton yang sebagian masih 
bersemangat menggumandangkan nama junjungan mereka. 
"Lihatlah mereka, kalau aku menang aku akan memicu 
perang distrik dengan mereka, terutama jika aku menang 
dari Deveruex, dia kelihatan sekali pendendam." 


"Kau tidak takut kalah dengannya?" 


"Kalah? Aku tidak pernah kalah, aku tidak pernah takut 
kalah, aku selalu menang, yang kutakutkan adalah apa 
dampak dari kemenanganku. Kau harus tahu , di dunia luar 
ini, Kalah artinya dihina, tapi jika kau menang, kau akan 
diburu." 


"Maksudmu? Apa artinya itu?" 


"Artinya aku akan mengundurkan diri menjadi pemimpin 
distrik 222, dan pergi, agar dendam mereka kubawa semua 
tidak perlu ada perkelahian antar distrik, aku tidak mau 
mereka menjarah distrikku." 


"Mengundurkan diri? Kemana?" 


"Ke dalam dinding." 


"Kau bilang apa? Kau benci sekali ada disana'kan?" 


"Aku tak butuh pendapatmu, sebelumnya aku mendapat 
panggilan dari dinding Adam, mereka mengetahui kalau aku 
punya pengetahuan tentang LYNX project yang baik, mereka 
menawarkan kerjasama, mereka menginginkan sesuatu 
dariku dan artinya aku akan mendapat dokumen penghuni 
sementara." 


"Aku tidak paham." 
"Dan kau harus ikut denganku." 


"Tapi bagaimana kau tahu mereka tidak berniat jahat pada 
kita kau bilang jika mereka tahu aku Theresa dari masa lalu 
dan dimensi " 


"Itulah kesepakatanku denganmu nanti, menikahlah 
denganku." 


"Apa?" 
Firio tak mau mengulangi kalimat itu. "Kau tuli?" 


Theresa menelan ludah, tak paham, apakah barusan dia 
sedang salah dengar? Dia buru-buru membersihkan daun 
telinganya. "Aku maksudmu? Apa barusan aku dengar kata 
menikah?" 


"Ck, kau memang tuli." Firio memasang wajah masam, dan 
sekaligus malu, jelas sekali pipinya agak kemerahan. Itu 
membuktikan alasan dia tak mau bertatapan wajah dengan 
wanita ini sejak tadi. 


"Sebentar " Theresa buru-buru berbalik badan, dia 
memandangi serigala mati yang menghiasi kepala Firio, lalu 
tengkuknya, lalu turun ke bahunya yang bidang. "Apa kau 


sedang membuatku menjadi budakmu seumur hidup? Lalu 
meninggalkan kewajibanmu untuk mengembalikanku 
pulang?" 


"Bagaimana kau bisa mengartikan menikah dengan menjadi 
budak?" sergah Firio spontan memutar badan dan 
menunjukkan ekspresi marah dengan wajah masih agak 
tersipu. 


Theresa melongo memandang wajah malu itu, agak 
merinding tapi entah mengapa perasaan malunya menular 
ke wajahnya sendiri. Bagaimana mungkin dia mendengar 
ucapan semacam itu di tempat seperti ini? 


Selama beberapa detik mereka terdiam, hanya saling 
menatap, kemudian saling berbalik badan lagi. Firio 
mengumpat dalam hati, dia heran mengapa bisa 
mengatakan ini dengan sikap sangat menggelikan. Dia 
menghina diri sendiri yang mirip saat akan melamar Theresa 
yang dulu. Kenapa dia harus terjebak dengan Theresa lagi? 
Kenapa tidak dia bunuh saja waktu itu? 


Theresa kembali bersandar di punggung Firio, hanya 
dihalangi oleh jeruji besi. Dia menekan dadanya yang 
berdebar tak karuhan, memang sialan situasi ini pertama 
kalinya dia mendapat sebuah lamaran. "Oke, aku paham 
situasinya, maksudmu jika kau menang, kau akan 
mengajakku kabur ke dalam dinding untuk menghindari 
kebrutalan massal akibat kekekalahan mereka, tapi kenapa 
harus menikahiku?" 


"Karena di dalam berkas pernikahan, aku sudah menikah 
dengan Theresa. Orang dalam dinding itu memeriksanya, 
dan sudah pasti tidak akan mencurigaimu sebagai 'Theresa 
yang lain' kalau sudah begitu." 


"Disini ada semacam catatan sipil untuk pernikahan?" 


"Tentu saja, Dasar bodoh, kau kira kami ini anjing yang asal 
Kawin? Sekalipun ini distrik luar, tapi ada dewan yang 
mendata kelahiran, kematian dan keluarga ke-22 distrik ini. 
Ya, walaupun mereka tak ikut campur tentang perseteruan 
antar distrik." 


"Aku tidak percaya ini, apa gunanya mendata orang kalau 
kalian sangat barbar, main bunuh sana-sini?" 


"Sayang, kita ada di masa depan, kau harus ingat, kalau kau 
tak punya identitas, kau tak bisa masuk kemanapun, atau 
jual beli apapun." Firio berusaha untuk selembut mungkin 
menjelaskan ini. 


Theresa malah tersentak karena panggilan sayang itu. 
Walaupun itu bukan panggilan yang berarti "sayang", 
malahan untuk menegaskan kalau dia "kesal", namun saat 
mulut Firio yang mengatakannya, ternyata sangat 
mendebarkan hati. 


"Kena-kenapa tidak pura-pura saja?" tanyanya terbata-bata. 


"Baiklah, kau mau kita tidur sekamar dan tidak dalam ikatan 
apapun? Kalau memang itu tradisimu tidak masalah." 


"Oh, Ya Tuhan, jangan bilang kau penganut ikatan suci ." 


"Sekali lagi kau menganggapku pria urakan jamanmu atau 
anjing, aku akan meremas lehermu dan membiarkan benda 
itu meledak," sela Firio tak sabar, dia benci sekali selalu 
dipandang orang kotor. Sebagian besar distrik lain juga 
berpikir demikian, tidak salah, sebagian warganya memang 
sering melakukan persetubuhan di luar pernikahan, tapi 
tidak dengan dirinya. 


Theresa membungkam mulutnya. 


Firio menghela napas. "Dengar, Tomat, aku hanya ingin agar 
semuanya tidak sulit. Aku menikah dengan Theresa, dan 
kau Theresa belum menikah denganku, ini hanya akan 
mempersulit keadaan, apalagi kalau kau salah bicara atau 
kelepasan melakukan pembicaraan sampah dengan orang di 
dalam dinding. Intinya kau Theresa dan harus sudah 
menikah denganku, titik." 


"Itu kesepakatan yang kau bilang tadi?" 
"Ya. Bagaimana?" 


"Tentuuu " Theresa terdengar sedih saat menjawabnya, 
malah terkesan malas, hingga membuat Firio berbalik badan 
lagi karena tersinggung. 


Firio menoyor kepala wanita itu sampai ia nyaris terjungkal 
ke depan. "Apa maksudmu yang terdengar seperti terpaksa 
itu?" Dia mendongakkan wajah dengan congkak. "Kau pikir 
aku mau menikah lagi denganmu?" 


Theresa memutar badan, lalu mengeluarkan tangan demi 
membalas Firio, akan tetapi pria itu menghindari 
serangannya. Dia marah-marah, "menikah lagi? Aku bahkan 
tidak mengenalmu sebelum malam itu!" 


"Jangan bersikap seperti ini menguntungkanku, ini 
menguntungkanmu, kau bisa mendapat perlindunganku, 
dan kita tidak akan kesulitan saat beradaptasi di dalam 
dinding, disana peralatannya lengkap aku bisa membuatkan 
LYNX untukmu lebih cepat. Lalu bagian mana aku bahagia 
dan untung? Tidak ada, kau pembawa sial!" 


"Ya sudah jangan nikahi aku!" Theresa masih tak suka 
dengan sikap sombong itu, "jangan menatapku seperti aku 
ini akan menghancurkanmu, belum juga apa-apa kau sudah 
membenciku, kau sudah gila ya?" 


Firio mencengkram jeruji itu, mengoyaknya dengan keras. 
Dia memamerkan wajah marahnya. "Oh, kau mau Devereux 
saja yang menang agar kau bisa kawin seperti anjing 
dengannya?" 


"Apa katamu, Sialan!" Theresa spontan menarik topi yang 
dikenakan Firio, lalu membuangnya ke sembarang arah, 
membiarkan rambut hitam pria itu terurai lagi. 


Sebagian rambut Firio telah dikuncir ke belakang, hanya 
beberapa helai saja yang jatuh di samping pelipisnya. Saat 
itu sedang marah begitu, tatapannya menjadi tajam 
membara, malah cukup menggairahkan bagi Theresa. 


"Dan kuberitahu sesuatu, kanibal sialan itu, dia juga ingin 
mengawinimu." 


"Hentikan penggunaan kosa katamu yang seperti binatang!" 
"Bukankah kau selalu mengira aku ini binatang hah?" 

"Kau menyebalkan." 

"Ini salahmu, kau tidak mau menikah denganku." 

"Aku'kan bilang tentu, kau ini paham arti tentu tidak sih?" 


"Tentu-mu itu mengandung makna lain, kau berencana 
mengkhianatiku." 


"Astaga, Firio, aku bahkan tidak tahu mengkhianati dalam 
hal apa. Kau, berhentilah menyamakan aku dengan istri 
sialanmu yang memang aku oke biar aku saja yang bilang," 
kata Theresa menghela napas panjang, dia mengulurkan 
tangan. "Berikan tanganmu." 


Firio ragu sesaat, lalu mau mengenggam kedua tangan itu 
dengan kedua tangannya. Dia tertegun, ini mirip sekali 
dengan saat dia melamar Theresa yang dulu. Bedanya 
adalah orang yang mengulurkan tangan adalah Theresa, 
bukan dirinya. 


Theresa tersenyum pedih. "Aku minta maaf atas ulah aku 
yang lain, mungkin dia menyakitimu sampai membuatmu 
gila, meninggalkanmu dengan sejuta masalah, 
mempermalukanmu mungkin, tapi percayalah, aku bukan 
orang yang fanatik ilmu pengetahuan yang akan rela 
mengambil batu sihirmu atau mencuri ide brilianmu sebagai 
ilmuan hanya demi mendapat penghargaan di masa-ku 
nanti, aku tulus hanya ingin pulang dengan tenang, dan aku 
rela menikah denganmu jika itu memang demi meringankan 
penyamaran kita nanti." 


"Lalu kenapa kau terlihat sial sekali mengatakan tentu 
tadi?" 


Theresa memalingkan wajah dan mengguman lirih, "aku 
tidak percaya menikahi pria yang gampang terbawa 
perasaan." 


"Apa maksudmu?" Firio mengerutkan dahi. 


"Tidak, aku hanya sedih mendengar lamaran pertamaku 
dengan cara menyedihkan begini, di dunia barbar, dengan 
kondisi berada dalam kurungan besi seperti burung dan 
kalung peledak." 


Firio perlahan mencium telapak tangan kanan Theresa, lalu 
menyunggingkan senyuman tulus seraya bertanya, "kau 
mau menikah denganku, Theresa Wilson?" 


Bibir Firio terasa dingin di kulit Theresa, membuat wanita ini 
terdiam lama. Bisa dibilang lebih dari syok, dia tersentak 


kaget, tak bisa diutarakan dengan kata-kata. Senyumannya 
perlahan terbentuk, dia memikirkan, jadi seperti ini 
kebahagiaan dunia itu? 


Jatuh cinta tidak butuh alasan khusus. Dia memang jatuh 
cinta pada pria ini, dan kemungkinan ia baru menyadarinya 
detik ini juga. Firio ternyata bisa tersenyum tulus, 
pandangan matanya pun tak lagi tertutup kebencian. 


"Tomat, kau tidak berubah jadi patung bukan? Karena aku 
bukan medusa," bisik Firio mengingatkan, dia tak tahan jeda 
mereka berpandangan terlalu lama dan Theresa tak kunjung 
mengatakan apapun. 


Theresa mengangguk. "Aku mau." 


"Bagus, bisnis berkembang," kata Firio segera menarik 
tangan lagi, lalu berbalik badan, duduk di posisi semula. Ia 
hanya ingin menyembunyikan wajah malunya lagi. Melamar 
Theresa yang satu ini lebih mendebarkan ketimbang 
memukuli pria gila di arena tadi. 


Theresa nyengir. Dia memeluk pinggang Firio dari belakang. 
"Kau ternyata bisa tersenyum padaku, aku sungguh terima 
kasih." 


Firio mengangkat tangannya. la tertunduk melihat tangan 
wanita cantik itu melingkar di perutnya. Untuk beberapa 
detik, dia masih berpikir sebentar, tapi kemudian dia 
tersenyum lagi, lalu menggenggam tangan itu, meremasnya 
erat. 


Seseorang mendehem. 


Firio buru-buru menyingkirkan tangan Theresa, lalu berdiri 
sampai hampir terjungkal sendiri. Dia benar-benar kelihatan 


sekali kalau salah tingkah, padahal baru tahu ternyata yang 
datang hanyalah Abelard. 


"Tuan Serigala, batas waktu aku berusaha tidak mengintip 
dan mendengar pembicaraan kalian," katanya menahan 
tawa. 


"Diam kau!" sentak Firio sambil pergi dari balkon itu. 
"Theresa milikku, kau pun jangan berani meliriknya atau 
kutusuk perut buncitmu itu." 


Abelard malah menanggapinya dengan tertawa. "Tolong 
jangan lupa membeli cincin setelah ini, semoga beruntung, 
Tuan Porfirio Wolfman." 


"Sialan," umpat Firio. 


19 King of Fearless 


Sorak sorai berkumandang. 


Firio terus tersenyum sejak turun ke arena, membuat 
lawannya makin murka. Baik Devereux dan Villard 
menargetkannya, sedangkan Vane dan Cassander masih 
punya dendam pribadi yang harus diurus. 


Kali ini mereka semua memegang pisau pendek di tangan. 
Ya, ini FINAL, tentu saja senjatanya harus disamakan. 
Lagipula di jaman ini, di luar dinding terutama, semua orang 
pasti ahli dalam memakai pisau. Alhasil, aturan ini tak 
membuat masalah bagi peserta. 


Lonceng pun berbunyi. 
Pertandingan dimulai kembali. 
Villard dan Devereux kompak menghadang Firio. 


"Halo, Serigala tampan, kau membuatku muak," kata 
Devereux menyeringai sambil mengigit satu gagang pisau, 
lalu menyerang Firio tanpa banyak bicara. 


Mereka bertiga bertarung dengan pisau itu, dan Abelard 
paling semangat mengomentari mereka bertiga, ketimbang 
Vane ataupun Cassander. 


Firio beruntung punya reflek yang bagus, ia sadar telat 
sedetik serangan Villard, pasti habis. Dia melirik pria kanibal 
itu dengan tatapan membunuh, bisa dibilang mereka sama- 
sama predator. Ya, jika kaum Firio memangsa binatang liar, 
maka Villard juga memangsa manusia. 


Devereux berkali-kali mengumpat, senjatanya tak cocok 
dengan berat tubuh. Walaupun lihai memainkan pisau itu, 
tapi senjata berbilah besar barulah pantas dia pakai. 
Dengan menggigit satu pisau di mulut, pisau lain mengincar 
tubuh Firio. 


"SIAL! KAU MATI!" bentakmu muak karena Firio lolos dari 
pukulannya berulang kali, malahan dia yang terkena 
goresan ujung pisau. 


Walau ahli menepis serangan, tapi Firio kuwalahan 
menghadapi tangan cepat Villard, sekaligus menghindari 
tinju Devereux. 


Pipi kanannya tergores ujung pisau Villard- 


Itu membuat sisi buasnya berkobar, setingainya muncul, ia 
menyerang balik. 


Abelard menggebu-gebu saat berkomentar. "Oh tampaknya 
tiga jagoan kita bertarung dengan sangat cepat ya- bahkan 
mataku sampai tak bisa mengikuti-" Pandangannya beralih 
pada dua sosok yang masih berhadapan. "Dan tuan Tampan 
Vane Cadwallader dan Tuan tangan besi kita Cassander 
Cephas, mulai kelalahan sepertinya." 


Selama setengah jam berikutnya, Theresa tak mau 
menonton, apalagi saat goresan di tubuh Firio makin 
banyak. Dia terus berdoa agar semuanya cepat selesai, dan 
mereka bisa pindah ke dalam dinding saja. Berada di sini 
memang bunuh diri-dia tak sanggup melihat pria itu terluka 
karenanya. 


Vane Cadwallader gugur. 


Cassander Cephas pun ambruk di sebelahnya. 


Mereka kelelahan sampai seakan akan mati sebentar lagi. 
Sekedar mengangkat jemari saja tak bisa, dan ini menjadi 
tertawaan bagi sebagian penonton, termasuk Abelard. 


Sedangkan para penghuni distrik mereka sudah memasang 
wajah permusuhan satu sama lain. 


Distrik 205 dan distrik 209, dipastikan akan berseteru di 
luar arena akibat pemimpin mereka seri dalam pertandingan 
ini. 


Sudah hampir satu jam, Firio berhasil melukai leher 
Devereux. Dibantu Villard, pria itu akhirnya tumbang, walau 
masih bernapas- hanya kelelahan menghadapi serangan 
kompak mereka. 


Bagi Villard, Devereux hanya pengganggu. la ingin 
menghadapi Firio sendirian. 


Beladirinya memang unik, dia bertarung seperti seekor 
binatang- cocok sekali dengan Firio. 


Theresa cemas saat melihat Firio terjatuh. "Firio-" 


Abelard menoleh, lalu berkata padanya, "tenanglah, Nona, 
aku yakin pemenangnya Tuan Wolfman." 


"Mmm-" Theresa ragu dengan ucapan sok bersahabat itu. 
Dia memicingkan mata, serta membalas, "kalian akan dapat 
balasannya." 


"Oh kau akan membiarkan jagoanmu yang sudah kelelahan 
itu menghabisi kami juga? Sebaiknya nanti kau tenangkan 
dia, Nona, kau tidak tahu siapa kami." 


"Kalian hanya penculik." 


"Kau tak salah, tapi ada hal-hal yang jauh lebih rumit di luar 
dinding itu, dan jika kau mengetahuinya- kau akan kaget, 
dan bersumpah takkan lagi mau keluar dindingmu." 


Theresa tak paham perkataannya, tapi jelas ada nada 
ancaman. 


Dia melihat ke arena lagi, wajahnya perlahan sumringah, 
Firio berhasil menyudutkan Villard. 


Sorak sorai makin menggila- pemenang akan segera 
diketahui, dan waktu pertandingan juga hampir selesai. 


Thana sampai berteriak keras, "FIRIO! CEPATLAH!" 


Firio bisa mendengar itu, sekalipun jarak podium dengan ia 
sangat jauh. Sembari meninju perut Villard yang tampak 
lemah, dia menggerutu, "cepatlah? dia pikir ini main catur." 


Kali ini Theresa yang berteriak, "FIRIO! KALAHKAN SI GILA 
ITU!" suara itu hanya didengar sampai tempat duduk dua 
penghuni dinding, Messalina dan Findlay saja. Suaranya 
juga terbenam oleh teriakan penonton. 


Akan tetapi Firio bisa mendengarnya. Telinga dan hidungnya 
sangat terlatih, tidak diragukan lagi. Dia tersenyum kecil, 
makin percaya diri. Tangannya mencengkram kepala Villard, 
lalu menancapkan pisau ke leher pria kanibal itu. 


Dia mendorongnya hingga terjatuh di atas pasir. "Mati saja 
kau." 


Villard tersenyum dengan pisau masih bersarang di leher. 
Tak takut, tak kesakitan, terlihat seakan mati rasa. "Kau 
akan kubalas." 


Firio mengangkat tangan dengan diiringi oleh suara Abelard 
yang berteriak, "sambutlah King of Madness and Fearless 
dari King's Colloseum yang ke- 322, Tuan Porfirio Wolfman 
dari distrik 222!" 


"WOOOAAAAHHH-" teriakan serempak terdengar juga. 
Mereka setuju pertarungan tiga orang tadi memang 
mengesankan. 


Theresa meneteskan air mata bahagia. "Firio, aku 
mencintaimu-" 


Ucapan itu hanya rasa terima kasih, dia terlalu senang. 


"Kita mendapatkan tontonan yang menyenangkan ya- 
kalian tak perlu kecewa kalau kalah taruhan, setidaknya kita 
punya pemenang gladiator yang baru- menggeser Tuan 
Devereux. Untuk distrik 210, dimohon menjaga ketertiban di 
area netral ini- kalian bisa melanjutkan perseteruan di luar 
sana." 


Tubuh Firio penuh luka goresan, bahkan pipinya agak lebam. 
Dia memijat bahu kirinya sambil menggerutu, "sialan, sakit 
sekali." 


Dia melirik ke balkon Theresa. Barusan dia juga mendengar 
pernyataan cintanya. "Dan cintamu tak bisa membuat 
sakitku hilang." 


Sebuah hologram raksasa mulai terbentuk di atas kepala 
Firio. Hologram tersebut berasal dari sorotan lampu sensor 
yang ada di setiap sudut podium. 


Bagi penonton, melihat kemunculan hologram itu setelah 
pertandingan adalah hal biasa. Ya, karena memperlihatkan 
sosok pria bertopeng hitam, bos dari para penjahat luar 
dinding ini. 


"Salam hangat dari King's Colloseum," katanya, suara yang 
dihasilkan seperti sudah disamarkan menjadi lebih berat. 
"kalian pasti mengenalku, aku ketua dari kelompok dunia 
bawah luar dinding, DarkCrow. Kuucapkan selamat untuk 
pemenang kita yang ke -322, Tuan Porfirio Wolfman, dan 
terimalah piala-mu, dan- sampai jumpa lagi." 


Hologram itu lenyap. 


Kalung leher Theresa otomatis terbuka, sekaligus pintu 
kurungannya. 


Beberapa petugas berpakaian serba hitam membereskan 
tubuh sekarat para gladiator yang tumbang, membiarkan 
Firio sendirian di sana. 


Abelard menunjukkan jalan pada Theresa untuk turun ke 
arena. 


Siulan mulai membahana- 
Theresa tak peduli, dia berlari ke arah Firio. "Firio-" 


Seluruh penonton kini percaya kalau keduanya memang 
saling kenal. 


Sambil memeluk Firio, Theresa berkata halus, "aku tahu kau 
pasti membebaskanku dari tempat gila ini, aku sungguh 
menyayangimu, kau pria sungguhan!" 


Firio tak mau membalas pelukan itu. "Tentu saja, aku pria, 
kau Kira aku apa? Cumi-cumi?" 


"Aku akan mengabdi padamu sampai lepas dari masa barbar 
ini." 


"Bisakah kau menyingkir? Aku tak butuh kata-kata 
manismu, aku butuh air hangat, punggungku sakit sekali, 
Sialan." 


Theresa melepaskannya. "Maaf." 


"Selamat, Tuan, semoga di lain hari- kau menjaga istrimu." 
Abelard seperti ingin mengingatkan kejadian ini bisa saja 
terulang. 


Firio bersiap menebas lehernya, tapi dihentikan Theresa. 
Wanita ini berbisik, "jangan, kau lelah, jangan membuat 
perseteruan dengan mereka, kita di sarang penjahat." 


Abelard tertawa penuh kemenangan, sekalipun kakinya 
sudah gemetaran. 


"Sampai jumpa di kompetisi selanjutnya dengan hadiah 
yang lain! Kami sedang berusaha menangkap sesuatu yang 
bagus, kalian harus ikut di pertandingan yang ke- 323 
nanti!" teriaknya penuh semangat. 


Sorak sorai terdengar- 


Theresa menuntun Firio ke pintu keluar koloseum, tak peduli 
lagi dengan acara ini, dia hanya ingin pergi. 


"Aku ingin mandi," gumamnya begitu melewati pintu 
raksasa koloseum, lalu menghirup udara segar tanpa darah. 


Firio menyentaknya, "bisa-bisanya kau memikirkan mandi 
sementara suamimu sekarat hah?" Dia memperlihatkan 
gelang pengukur darah yang ternyata telah menunjukkan 
angka 41%. "Kalau orang biasa sudah tak bisa berjalan ini." 


"Kau belum jadi suamiku," ralat Theresa agak sebal dengan 
sentakan itu. Dia merasa apapun yang katakan selalu saja 


ditanggapi dengan kasar. 


Firio tak bisa menjawabnya. 


20 Romantic Night 
AW- 


Berulang kali Firio meringis kesakitan akibat kompresan 
yang dilakukan Theresa di bahunya. Bengkak dan penuh 
luka goresan. 


Theresa pun tak bisa konsentrasi. Selain Firio sedang 
bertelanjang dada, terlalu banyak luka goresan di punggung 
atas pria ini. 


Bahu Firio lebar sekali, punggungnya keras, terlatih, seksi 
bukan main, sialan kau hormon, pikiran Theresa tak kunjung 
berjalan normal. Ia terus mengutuk hormon wanitanya yang 
sangat tersiksa bersama Firio. 


Kau ini benar-benar tidak bisa apapun ya? Firio murka 
sehingga merebut kompresan itu. Matanya berkilatan kesal, 
sekaligus kesakitan. Ternyata kau tidak berguna saat 
memilih hidup jadi jurnalis. 


Theresa merebut kembali kain kompres itu. Marah, dia 
lantas menekan luka bahu kanan itu dengan kasar. Bukan 
aku yang tidak berguna, tapi kau yang banyak mengeluh! 


Firio sontak menyingkir, lalu berdiri dari sofa ruang tamu 
tempat mereka duduk. Aku ditusuk, dihajar, ditendang demi 
membebaskanmu. Ini perlakuanmu? 


Kau banyak bergerak. 
Ini sakit sekali! 


Aku tahu, siapa yang bilang itu tak sakit? Aku hanya ingin 
mengompresnya, jadi jangan banyak bergerak. 


Perlakuanmu terlalu kasar, bahkan cakar Kade lebih lembut 
dari tanganmu! 


Apa katamu? Kau menyamakan tangan mulusku dengan 
kuku serigala? 


Memang itu kenyataan. 


Kau memang tidak bisa membedakan wanita dan binatang, 
sindir Theresa tersenyum sebal, kurasa takkan ada wanita 
yang akan menyukaimu. 


Firio menyindir balik, mana dirimu yang menyembahku itu? 
'Firio bebaskan aku aku berjanji akan mencium kakimu.' 


Theresa tertawa palsu, ingin marah, tapi tak berani 
meluapkannya. Dia mengangguk, lalu berkata, oke, aku 
minta maaf, Tuanku, Rajaku, Yang Mulia Firio. Aku tidak 
bermaksud membuatmu kesakitan, kau jangan banyak 
bergerak agar aku bisa mengompres punggungmu. 


Firio duduk kembali, lalu membelakangi Theresa, wajahnya 
tetap cemberut. Pelan-pelan. 


Iya, Tuan. 


Jangan panggil aku Tuan, kau mau kubunuh? ancam Firio 
mendadak merinding karena panggilan itu. 


Theresa ingin sekali menghujamkan pisau ke punggung pria 
ini. Akan tetapi dia menahan diri. Kukira kau sangat ingin 
aku menyembahmu tadi? 


Aku hanya mengingatkanmu kalau kau saat di kurungan itu 
bersumpah akan melakukan apapun agar lepas, jadi jangan 
kasar padaku. 


Ya, kapan kita menikah? tanya Theresa tanpa basa-basi lagi, 
dia sedikit muak kalau terlalu banyak berdebat. 


Lusa, tepat saat teman-teman dalam dindingmu itu 
berkunjung. Mereka akan syok, melihat kita jatuh cinta 
dalam beberapa minggu saja. 


Jatuh cinta? 
Orang menikah itu harus jatuh cinta. 
Jatuh cinta tidak termasuk paket perjanjian kurasa. 


Di bibir saja, Bodoh. Kau ini polos sekali. Kalau ingin 
menyamar itu totalitas, kau mau pulang tidak? Di dalam 
dinding itu lengkap fasilitasnya. 


Oke, tidak perlu berkata kasar begitu. 


Kau memang harus dikasari agar bisa paham, otakmu 
memang sekeras karang laut. 


Aku tidak mendebatnya. 


Baguslah. Firio meminum air khusus dalam gelas yang ada 
di atas meja. Lalu menjauh dari diri Theresa. Sudah cukup, 
kau tidurlah, aku tak mau dekat denganmu lagi. 


Theresa menyindir, padahal barusan kau bilang kita harus 
jatuh cinta? Sikapmu yang paling tidak masuk akal di sini. 
Kau pasti punya niat lain menikahiku? 


Apa? Kau pikir aku akan menjualmu ke mereka? tanya Firio 
sangat nisa membaca pemikiran Theresa seperti layaknya 
membaca buku. Ia benar-benar tak menyangka ada Theresa 
di dunia lain yang punya sikap terlalu polos begini. 


Theresa memicingkan mata. Siapa tahu. Kau'kan sialan. 


Kau bilang apa, Tomat? Firio menunjukkan telinga Kirinya, 
dia jelas tengah mengancam. 


Theresa meralatnya dengan nada datar, kau'kan tampan. 


Firio menjelaskan, aku tak menyelamatkanmu karena ingin 
menjualmu. Lagipula mereka takkan mau membelimu, tak 
kuat meladeni orang banyak bicara. 


Theresa menutupi kejengkelannya dengan mendehem. 


Aku tak mau kau diperebutkan seperti pembagian roti, 
lanjut Firio sambil menundukkan wajah. Aku tidak sanggup 
melihatnya. 


Aku bukan roti. 


Aku juga tak mau kau dipertontonkans seperti itu, 
dipamerkan seperti penari malam. Aku mencintaimu, 
Theresa. 


Wah romantis sekali- Theresa pura-pura memasang wajah 
terharu. Kalau saja kita di masa-ku, kau harus ikut casting 
opera sabun. 


Firio tersinggung. Kalau saja kau orang lain, aku sudah 
mencincang tubuhmu, dan membagikannya ke kawananku 
di belakang. 


Theresa menyandarkan punggungnya yang lelah, tak peduli 
lagi dengan omelan Firio. Aku minta maaf. Aku hanya tidak 
betah dengan orang yang bermulut kasar, seumur hidup 
baru kali ini aku bertemu dengan orang sepertimu. 


Aku juga baru pertama kali bertemu orang banyak bicara, 
dan ceroboh, dan tidak bisa memanggang daging dengan 
benar, dan 


Sebentar potong Theresa tak terima, kau selalu memuji 
daging panggangku. 


Tidak enak, tapi setidaknya bisa dimakan. 

Setidaknya bisa dimakan itu maksudmu apa? 

Maksudku bisa masuk perut manusia tanpa meracuninya. 
Labil sekali kau ini! Kemarin bilang enak, sekarang tidak. 
Blah-blah-blah. 


Maaf kalau masakan istrimu jauh lebih enak, aku memang 
terbiasa hidup sendiri tak pernah hidup bersama pria yang 
banyak maunya sepertimu. 


Mana ada pria yang mau hidup dengan wanita yang 
memanggang daging saja tidak bisa empuk? 


Itu Karena aku tidak terlalu paham kegunaan peralatan dan 
daun-daun sialan yang ada di dapurmu! 


Hanya orang lemah yang ketimbang mengakui kesalahan, 
malah membual alasan sampah. 


Oh mulai besok, kau saja yang masak, aku yang tiduran 
seperti bos di bulu adik-kakakmu itu. 


Kau lupa ucapanmu? Kau rela jadi budakku tak ada 
komplain lagi. 


Ya, tentu, kata Theresa memalingkan wajah, muak, entah 
kenapa bicara denganmu ujung-ujungnya jadi debat, tidak 
bisakah kita mengobrol normal seperti teman? 


Temanku hanya terbatas jika dia punya kaki empat, gigi 
taring dan kuku cakar. Firio memperhatikan tubuh ramping 


Theresa. Dan kau seperti kelinci di mataku, sama sekali 
tidak bisa dijadikan teman. Bahkan Thana yang baru 
dewasa saja punya fisik lebih baik darimu 


Rasa cemburu menghujam hati Theresa saat Firio 
menyangkut pautkan masalah fisik dengan wanita lain. Oh, 
kenapa kau tidak menikahi Thana saja kalau kau tertarik 
pada tubuhnya! 


Kenapa malah membuat kesan aku tertarik secara seksual 
pada Thana? Kita membahas masalah teman, tubuhnya itu 
cocok dijadikan teman bagiku, ini alam liar, kelinci tak cocok 
disini. 


Jangan salahkan aku, aku berasal dari dunia yang tenang, 
tentram, damai, negara liberal dengan jajaran polisi yang 
selalu berpatroli menangkap orang liar sepertimu dan kami 
akan langsung diselamatkan jika menekan tombol 911. 


Sekali lagi, Sayang, selamat datang di duniaku bisik Firio 
mencondongkan wajah ke Theresa. Seringainya 
mengembang sempurna. Kau akan menikahi orang liar ini 
dan kau tak bisa menelpon 911 untuk menyelamatkanmu 
nanti. 


Dia kemudian berdiri, lalu pergi ke kamar mandi. Pergilah ke 
kamarmu, kalau aku melihatmu masih di sofa ini saat keluar 
setelah mandi aku akan menyeretmu dan mengikatmu di 
ranjang, dan akan kulepaskan lusa. 


Dengar, Barbar, kalau ingin orang lain sopan padamu, 
cobalah berkata manis padanya seperti 'Nona Wilson, tolong 
kembalilah tidur di kamar, aku mau ke kamar mandi 
dahulu.' 


Nona Wilson, tolong kembalilah ke kamar, mukamu 
membuatmu mual, balas Firio kemudian. 


Theresa ogah menanggapi. 
Note. 


Pengen ganti judul 

Aku keinget sama kartun, Meet The Robinsons, 
tentang time travel juga'kan- 

Harusnya nih " Meet The Future Husband" hahah 


Ngobrol Visual 


Hello 
Kita ngobrol saja, bahas cerita ini, ya iya lah 


Refreshing dulu sebelum masuk babak mereka hidup 
"berumah tangga" di dalam dinding - 


Sebenarnya cerita ini itu berasal dari mimpi - 


Konyol emang, tapi aku tiap hari mimpi kayak gini, 
petualangan mulu. Tidur itu ibarat masuk bioskop, terus 
nonton film~ enak ya gratis tanpa beli tiket 


Kalau di cerita ini Theresa muncul lewat teknologi 
LYNXproject yang nyala di depan pintu kamar mandi, nah 
kalau mimpiku itu Theresa-nya langsung muncul di tengah- 
tengah pertikaian Firio sama kelompoknya Aisla. 


Di mimpi itu kelompoknya Aisla masuk wilayahnya Firio 
sembarangan, nah kan mereka bertikai tuh- si Theresa yang 
nggak tau apa-apa udah muncul gitu aja di antara mereka. 


Konyol sekali 


Si Firio langsung kenal sama wajahnya Theresa, terus marah 
besar dan kejar-kejaran deh ke gedung tua. 


Bedanya kalau di mimpi, Theresa nggak dibawa kabur, tapi 
diajak sembunyi ke lantai atas gedung tua, di bawah meja, 
sementara kelompoknya Aisla itu pencar. 


Nah premis cerita versi mimpiku gitu 


Aku nggak pernah mimpi normal, pergi ke kota naik delman 
bersama kakek, jalan-jalan sama teman, dll, tapi ya gini- 
ketemu orang-orang misterius. 


- Terjebak di sebuah kota aneh. Kota itu kayak labirin, nggak 
ada jalan keluarnya. Eh nyari jalan keluar malah ditipu 
penculik kelewat pinter 


- Pacaran romantis sama cogan, eh ternyata cowoknya itu 
penyekap para pejabat 


- Pengen liburan tenang, eh ketemu emak-emak psikopat, 
dan lain sebagainya 


Yak, kita sudahi basa basi ini, tujuanku buat part ini 
sebenarnya buat nunjukin aja kira-kira visual Firio sama 
Theresa berdasarkan deskripsi karakter 


1. Porfirio Wolfman 


(Firio versi kalau rajin mandi, nggak molor mulu sama dua 
serigalanya) 


2. Theresa Wilson 
(Theresa versi kalau pake make up) 


Udah gitu doang ^^ 


21 A Happy Wedding 


Hari pernikahan adalah hari terindah untuk seorang wanita, 
seharusnya, kecuali Theresa. Walau tak menginginkan ini, 
dia tetap bangga pada dirinya sendiri. Cantik dan menawan 
jika sudah berdandan. 


Ah, berapa lama aku tak memakai pelembab? ucapnya 
seraya memeriksa kekenyalan kulit pipi di depan cermin 
rias. Berkat kosmetik Aisla, wajahnya menjadi lebih cerah, 
bibirnya pun telah terpoles lipstik berbau stroberi dengan 
tekstur lembab serta ringan. 


Sementara itu, tubuhnya terbalut gaun pengantin 
sepanjang mata kaki dengan model off-shoulder klasik, 
sehingga memperlihatkan bagian bahu yang mengundang. 


Gaun itu cocok dan pas karen memanglah milik Theresa, 
Theresa yang lain. Dulu dibawa langsung dari jamannya. 


Aisla masih mempercantik rambut Theresa dengan bunga- 
bunga kecil. Aku sekarang percaya teori yang mengatakan 
di semesta manapun, kita akan jatuh cinta pada orang yang 
sama. 


Aku juga. Theresa menyunggingkan senyuman paksa, sama 
sekali tak bahagia dengan ucapan tulus itu. 


Aisla sendiri mengenakan gaun formal yang tak jauh 
berbeda di jaman Theresa, warnanya coklat tua, tak ada 
hiasan apapun kecuali pita yang melingkari pinggang. Di 
jaman ini, semua pakaian tak ada yang berwarna cerah 
selalu gelap. Selain itu, modelnya yang tanpa motif 
membuatnya tak punya nilai kreatifitas. 


Kau cantik, Theresa, aku hampir tak percaya dulu kita 
berlarian seperti orang gila karena dikejar calon suamimu 
ini, katanya diselingi tawa menggoda. Tapi lihatlah 
sekarang, kalian sudah jatuh cinta. Cas sudah mengira ini 
akan terjadi, sejak Firio bernegosiasi dengan kita dia bilang 
tatapan kalian sudah saling tertarik. 


Ah, sudahlah, kau yang lebih cantik, sungguh, sahut 
Theresa mengalihkan pembicaraan dengan menatap Aisla. 
Dia kemudiam berdiri, lalu mengambil buket bunga mawar 
putih di meja. Kau juga sebaiknya cepat menikah. 


Pasti. 


Semoga mendapat pria yang baik jangan seperti Firio, lanjut 
Theresa dalam hati. 


Tentu, Theresa. Sekarang aku juga sangat senang, sebentar 
lagi kalian akan ikut kami ke dinding, walau beda dinding 
tapi akan mudah bertemu ketimbang di distrik luar. 


Theresa memeluk Aisla, sangat teramat berterimakasih 
untuk semuanya. la ingin sekali menangis, tapi tak mau 
bedaknya luntur. Bagaimana mungkin hidupnya tidak 
bertambah sial, dia akan menikahi pria sialan. 


Aisla mengira kalau Theresa terlalu bahagia. Dia menepuk 
punggung wanita itu beberapa kali seraya berkata, aku tahu 
kok, jangan gugup begini, walaupun calon suamimu dari 
distrik 222 yang ganas, dia ternyata punya hati yang lembut 
kemarin dia memujimu terus, dia bilang tak bisa menolak 
pesonamu, kau terlalu cantik, baik, berbeda dengan Theresa 
satunya, jadi dia ingin menikahimu. 


Omong kosong, pikir Theresa makin ingin menangis. 


Adegan dramatis itu akhirnya terhenti saat pintu kamar 
dibuka tiba-tiba. 


Theresa sontak melepaskan tubuh Aisla. Firio! 


Sosok Firio yang telah memakai jas hitam berdiri di ambang 
pintu. Di mata Theresa, pria ini terlihat seperti bos pasukan 
penjahat ketinbang calon pengantin. Sorot mata selalu 
tajam, diperparah tatanan rambutnya yang tersibak ke 
belakang. 


Tanpa riasan apapun, Wajah itu memang tampak jahat. 


Sayang, aku menunggumu kau lama sekali, sedang apa? 
Bisakah mengobrol antar wanitanya ditunda sampai kita 
menikah? Jangan biarkan Rollo berdiri di altar seperti 
keledai bodoh, katanya sembari tersenyum tipis. Saking 
lamanya, pengantin pria ini sampai menjemputmu loh. 


Normalnya Theresa akan menjawab dengan sindiran balik, 
tapi demi totalitas menjalani perannya sebagai pengantin, 
dia menjawab dengan santun, ayo kita menikah. 


Mereka berjalan bersama keluar rumah, Aisla mengekor. 


Tempat pernikahan mereka berada di gereja kecil yang ada 
di tengah-tengah bangunan runtuh. Theresa baru melihat 
ada gereja yang tampak seperti gereja biasa . Iya, walaupun 
ratusan tahun berlalu, arsitekturnya masih sama saja. 


Theresa pernah membayangkan kalau gereja di masa depan 
akan membentuk kubah dengan segala teknologi di 
dinding. Akan tetapi ternyata malah sangat kecil, cenderung 
tak terawat, bahkan deretan kursi yang ada di dalam hampir 
tertimbun debu. 


Deretan kursi depan sudah dipenuhi oleh pihak tamu, empat 
pria dari distrik 122, serta warga distrik ini, hampir 
semuanya. Jika ditotal warga dewasa, remaja, hingga anak- 
anak, ada sekitar seratus lima puluh jiwa. 


Dan itu tidak termasuk anggota keluarga lain, para binatang 
buas. Semua serigala, anjing penburu, anjing hutan, burung 
elang, burung rajawali, hingga musang besar spesies baru, 
memenuhi tempat ini. 


Wah, tema pernikahan kita benar-benar seperti di hutan, 
aku bersyukur kita tidak menikah di bawah pohon beringin, 
kata Theresa mengamati betapa ramainya binatang liar. 


Firio menjawab, kau beruntung aku masih mau menikahimu 
di gereja. Tadinya kupikir pinggir sungai saja sudah cukup. 


Mmm 


Senyumlah, wargaku sampai berganti pakaian yang bagus 
demi pernikahan ini, jadi buatlah dirimu pantas untuk 
dilihat. 


"Mmm-" 
Rollo sebagai pendeta hari ini. 


Theresa dan Firio berhenti di depannya. Mereka kemudian 
saling memandang, menahan diri dari godaan masing- 
masing. Keduanya jelas terpesona, tapi menolak 
mengakuinya. 


Saat Rollo mulai membacakan janji suci, pikiran Theresa 
mulai melayang-layang. Dia membayangkan apa yang akan 
terjadi jika saja saat itu dia tak penasaran dengan pintu 
kamar mandinya? Pasti kejadian ini takkan terjadi. 


Bukan berarti dia menolak ini. Setengah hatinya bahagia 
dikarenakan sosok Firio. Saat pengejaran malam itu, kalau 
saja pria ini bertindak serius membunuhnya dia juga pasti 
sudah melayang ke surga. 


Kebencian di mata Firio memudar seiring waktu, berganti 
sebuah cinta. Puncaknya memang saat di koloseum, dan 
Theresa bisa merasakannya. 


Akan tetapi sikap buruk Firio membuat Theresa enggan 
mengakui rasa sukanya. Mana mungkin dia bisa 
menghabiskan hidupnya dengan pria seperti ini? 


Untuk menjalani rumah tangga, keberanian dan 
ketampanan tak menjadi prioritas utama. Sejak kecil, dia 
hanya ingin hidup dengan pria yang benar-benar 
mencintainya, bertanggungjawab, baik dan tidak 
menggunakan kekerasan untuk menyelesaikan masalah. 


Aku bersedia. Pada akhirnya kini secara agama, dia 
menyatakan bersedia menikahi pria yang jauh dari idaman. 


Pengucapan janji pun selesai, Rollo mengakhiri ucapannya 
dengan, kau boleh mencium pengantinmu. 


Theresa menjadi tegang, menatap wajah suami barunya 
yang mendekat. 


Firio menahan tawa. la mengarahkan bibirnya ke bibir 
Theresa, tapi saat sudah terlalu dekat ia malah mengecup 
keningnya. 


Jangan serangan jantung dulu, kita baru menikah, katanya 
pelan. 


Theresa merinding, masih merasakan bekas ciuman dingin 
bibir itu. Dia berpikir, pantas saja hatinya dingin, ciumannya 


saja seperti bongkahan es. 


Terima kasih sudah menghadiri pernikahan kami. Firio 
berbalik ke arah warga yang bersiul gembira untuknya, 
sebagian lagi mengeluarkan suara hewan. 


Kawanan Firio pun menyambut pula, mereka kompak 
bersahut-sahutan, nada suara mereka juga terdengar 
bahagia. 


Terima kasih, Gin! Aku juga suka melihatmu bersama Yea! 
jawab Firio paham salah satu ucapan salah satu serigalanya. 


Theresa meliriknya dengan tatapan aneh. Hingga sekarang, 
dia tak percaya ada manusia yang bisa berkomunikasi 
dengan binatang kecuali Mowgli, Dr. Dolittle dan tokoh fiktif 
lain. 


Kye dan Kade mendekat ke kaki Firio. Mereka mengeluarkan 
suara yang terdengar tak suka. 


Theresa sangat paham lolongan serigala itu, sama persis 
seperti saat protes kalau dia salah menarik bulu mereka. 


Firio berjongkok, lalu mengelus bulu kepala kedua serigala 
itu. Kalian jangan khawatir, Theresa ini berbeda dia bodoh, 
jadi takkan bisa memanfaatkanku. 


Maaf? Apa barusan aku dengar kata hinaan? tanya Theresa 
tak terima. 


Itu bentuk sayangku padamu, jawab Firio berdiri lagi, lalu 
melingkarkan tangan ke pinggang wanita ini. Setelah ini, 
kita harus berkemas, dan berangkat ke dinding. 


Tak mengurus berkas pernikahan? 


Rollo yang sedari tadi di belakang mereka ikut pembicaraan, 
dari awal kau memang sudah menikahi Firio, Theresa, jadi 
tidak perlu memberikan catatan lagi. 


Oh benar, Theresa paham. 


Semoga bulan madu kalian menyenangkan, kata Rollo 
tersenyum lebar pada keduanya. 


Ya, kami akan menikmatinya kata Firio makin meraba 
pinggang Theresa. 


Theres menahan diri untuk tak marah. Ya, semoga mesinnya 
bisa dipakai. 


Tapi apa kau sungguh yakin meninggalkan tempat ini, Firio? 
tanya Rollo mulai serius menatap pemimpinnya itu. 


Firio tegas menyatakan, kita sudah membahas ini sejak tiga 
hari yang lalu, Theresa istriku, ini masalah kami. Aku tak 
mau membuat distrik lain bertikai dengan kita hanya karena 
aku berulah di koloseum. Kau tahu'kan? Menjadi pemenang 
artinya dendam dimana-mana. Distrik kita memang kuat 
dan kaya, tapi warga kita sedikit, Rollo kita akan menjadi 
tujuan penjarahan dengan alasan balas dendam padaku, 
jika aku tidak ada mereka tak punya alasan lagi. 


Setelah jeda mengambil napas, ia melanjutkan, penjarahan 
dan genosida tanpa alasan akan melanggar kesepakatan ke- 
22 distrik luar dinding. 


Rollo mengangguk. Aku paham. 


Jadilah pemimpin yang baik, jaga para sanak saudaraku 
yang lain, aku hanya akan membawa Kade dan Kye. 


Ya. Berkunjunglah sesekali. 


Tentu. 


Ganti judul lagi soalnya udah menikah 
Ntar kalau punya anak, ganti Wolf's Family hahaha 


*kalau punya* 


Judul cerita ini Fleksibel 


22 Good Bye Wild World 


Semua tas besar sudah diangkut ke kursi belakang mobil 
J.E.E.P. Sebuah mobil bak terbuka berban kasar dan besar, 
cocok dipakai untuk segala medan. 


Theresa tak percaya kalau selama ini ada mobil di antara 
reruntuhan sebelah rumah Firio. Pria penunggang serigala 
ini punya mobil. 


Apa? tanya Firio saat menaiki kursi kemudi. Ia sadar kalau 
pandangan Theresa merendahkan dirinya. Sekalipun kanibal 
sialan yang bertopi tengkorak itu juga punya mobil. 


Theresa menurunkan mata ke arah dashboard yang 
dipenuhi tombol. Dia sama sekali tak paham mengapa 
kemudi mobil ini seperti kemudi pesawat. Hanya ada pedal 
rem dan gas, sehingga membuat mobil ini seperti matic. 
Anehnya tak ada perseneling. 


Aku hanya mengira kalau kita akan berangkat menaiki kuda. 
Theresa berniat menyindir. 


Firio memeriksa beberapa tombol di sekitar kemudi. Kuda 
sudah punah. 


Apa? Bagaimana dengan gajah? 
Punah. 

Jerapah? 

Punah. 


Ayam? 


Punah. 
Aku suka ayam. 


Tenang saja, ada binatang yang mirip ayam dan kalkun. 
Karena peperangan binatang seperti mereka banyak yang 
mati, yang bisa bertahan hidup pasti mengalami perubahan 
genetik. 


Oh, kau yakin mereka bisa dimakan? 


Tentu saja, banyak itu di dalam dinding kau akan betah 
disana. 


Theresa tak bisa membayangkan binatang yang mengalami 
perubahan genetik. Dia kemudian menoleh ke belakang, 
tepatnya di antara tumpukan tas dimana Kye dan Kade 
sedang duduk manis. Tapi kelihatannya serigala punya 
bentuk yang sama ya? Hanya saja lebih besar. 


Semua pemangsa liar berkaki empat memang mengalami 
perubahan, lebih kuat. 


Ngomong-ngomong, Firio, mata mereka selalu jahat padaku. 
Kau yakin mereka jinak? 


Tentu saja tidak. Mereka memang ingin membunuhmu 
setiap saat, jadi sebaiknya jangan sakiti aku. 


Sakiti apa? Kau yang menyakitiku sejak awal. 


Lenganmu hanya tergores pisauku, tapi hatiku sudah kau 
tusuk. 


Theresa menyentuh dadanya. Oh, astaga, apa barusan aku 
mendengar Mowgli sedang berpuisi? 


Firio tak menanggapi. 


Kye dan Kade protes pada Theresa. Mereka berdua seperti 
ingin memakan kepala wanita itu hidup-hidup. 


Theresa sudah hafal betul reaksi para binatang itu. Dia 
sontak menyergah, apa? Jangan terus menyalahkanku! Aku 
tidak tahu apa-apa! Aku terjebak di sini dan majikan kalian 
ingin membunuhku. 


Jangan sebut majikan! Mereka saudaraku! Firio kini yang 
protes. 


Theresa memandangi mereka bertiga. Ah, sudahlah, tidak 
akan ada habisnya kalau membahas garis keturunan 
keluargamu yang aneh ini. 


Hei, ngomong-ngomong, kau sudah masuk garis keturunan 
keluargaku, sindir Firio meliriknya, Nyonya Wolfman. 


Theresa sejak awal tak yakin itu nama belakang. Dia 
bertanya, biar kutebak, itu bukan nama belakang 
aslimu'kan? 


Bukan. Firio mengangguk. Tapi itu nama keluargaku 
sekarang, bersama para serigala lain, termasuk dirimu. 


Nama depanmu saja aneh, aku tak berminat ingin tahu 
nama belakangmu. 


Nenek moyangku orang Spanyol, itu nama Spanyol, bukan 
nama aneh. 


Rasanya aku seperti menikahi penipu. Kau menikahiku 
dengan nama palsu. 


Sudah kubilang aku sudah mengganti nama belakangku, 
jadi itu resmi. 


Dan pendeta palsu. 
Rollo itu pendeta 


Bohong! kalian tak ada tampang-tampang religius sama 
sekali! Bahkan gereja kalian sangat kotor. 


Rollo itu pendeta tegas Firio memandang Theresa, jeda 
sejenak, lalu menambahkan, kakek moyangnya yang 
pendeta, jadi bisa dibilang dia pendeta. 


Theresa terbelalak. Kau pikir pendeta itu pekerjaan turun 
temurun? 


Ya, sepertiku, aku ilmuan, kakek buyutku juga ilmuan. Dan 
kau, Tomat, kau penipu kakek moyangmu juga pasti penipu. 


Jangan debat, jangan debat, jangan debat, ucap Theresa 
seperti tengah berdoa saja. 


Firio menyindirnya, jangan memikirkan dirimu sendiri, coba 
lihat dari sudut pandangku, kau pikir bagaimana 
perasaanku, menikahi wanita yang 400 tahun lebih tua 
dariku? Rasanya seperti menikahi fosil. 


Theresa mengelus dada. Jangan debat, Theresa, jangan 
debat 


Oh, aku lupa sesuatu Firio merogoh saku mantelnya, lalu 
mengeluarkan sebuah benda bulat lempeng berwarna hitam 
yang diameternya tak sampai satu sentimeter. Ini semacam 
tanda pengenal sementara untukmu. 


Pengenal apa? 


Firio tak sabar. Dia memalingkan wajah Theresa, menyibak 
rambut ke samping, lalu menempelkan benda itu ke 


tengkuknya. 


Theresa tersentak saat benda itu masuk ke dalam pori kulit. 
la spontan menggaruknya. Apa ini? Rasanya seperti 
disengat lebah. 


Selesai, ayo kita berangkat, ajak Firio menyalakan mobil itu, 
lalu mengemudikannya keluar dari reruntuhan. 


Kendaraan itu melaju kencang, berbelok ke jalanan berbatu, 
menuju ke arah dinding Eve. 


Mereka harus melintasi hutan dan perbukitan untuk kesana. 
Jaraknya sendiri adalah ratusan kilometer dari distrik 222. 


Langit masih tertutup awan tebal. Meskipun sudah tengah 
hari, tapi tak ada kehangatan sama sekali, malahan makin 
dingin. 


Cuaca tahun ini bisa berubah seperti membalikkan sekeping 
Koin. Seperti hari ini, rintik salju mulai turun. 


Apa-apaan ini? Theresa mendongak, merasakan butiran 
salju yang meleleh saat mengenai kulit wajahnya. Bulan apa 
ini? Mengapa sudah masuk musim dingin? 


Firio masih memandangi jalanan, dia tahu sebentar lagi 
akan licin. Di sini perubahan cuaca itu tidak pasti, tapi bisa 
diprediksi dengan gejala alam, sudah semingguan ini kalau 
malam hari terasa lebih dingin, kau tahu sendiri kalau kusen 
jendela sampai mengkristal, itu tandanya mau terjadi hujan 
salju inilah kenapa aku mempercepat kepergian kita, agar 
tak terjebak badai salju di luar dinding. 


Apa maksudmu? 


Saat musim dingin begini, kawasan di luar dinding sangat 
mengerikan, tubuh rapuhmu takkan kuat bertahan di 
rumahku yang hanya memakai alat penghangat lama. 


Theresa tertegun, memikirkan semua perlakuan Firio selama 
ini. Sekalipun sifatnya memang brengsek bukan main, tapi 
Aisla benar, ada saat dimana Firio memang seorang pria 
bertanggungjawab. 


Kau sungguh mengkhawatirkanku ya? tanyanya menatap 
pria itu dengan serius. 


Firio langsung menanggapi, tentu saja, bagaimana pun kau 
ke abad ini karena salah peralatanku. Dan aku harus 
memulangkanmu. 


Apa hanya itu alasanmu? Theresa masih berharap ada 
alasan yang lebih dalam. 


Iya Firio tak berminat mengatakan apapun alasan selain itu. 
Dia sungguh ingin fokus mengembalikan Theresa di 
waktunya. Akan tetapi jauh di lubuk hati, dia bimbang. 


Walau memakai mantel tebal, Therrsa tetap kedinginan. 
Rintik salju makin deras dan dinding Eve masih ada di balik 
perbukitan. 


Boleh kutanya sesuatu, Firio? tanyanya pelan. 
Apa? 

Apa kau masih mencintai istrimu? 

Tidak sama sekali. 


Itu bohong'kan? Karena kau selalu kelepasan mengatakan 
cinta padaku. 


Entahlah, aku merasa aku sangat membencinya, dia tak 
pernah mencintaiku, itu membuatku sakit hati jadi untuk 
apa mencintainya 


Tapi kau tetap mencintainya. Bibir mungkin bisa berbohong, 
tapi aku tahu, kau sangat mencintainya 


Firio terdiam. 


Kebisuan itu malah melukai hati Theresa. Wanita ini tak 
mengerti mengapa bisa sakit hati? Dia tak mau mengakui 
kalau sedari awal telah jatuh cinta pasa Firio. Apakah ini 
cemburu? Akan tetapi mengapa harus cemburu pada dirinya 
sendiri? 


Dia ingin sekali menampar dirinya yang lain itu, bagaimana 
bisa mengkhianati Firio hanya demi ketenaran dan uang? 


Selama hidupnya, dia pernah berkeinginan agar menjadi 
terkenal karena karya atau jasa. Namun apa gunanya jika 
mengambil penelitian orang, lalu mengklaim-nya? 


Sejak kapan aku selicik itu?, pikirnya. 


Aku minta maaf karena sering menyamakanmu dengan 
Theresa yang itu, aku tahu itu salah, aku tak bermaksud 
begitu Firio akhirnya mengeluarkan ucapan lembut yang 
tulus dari dasar hati pada Theresa. Aku takut kau 
menikamku juga. 


Aku Theresa tak menyangka mendengar permintaan maaf 
yang terlalu tulus ini. Bahkan ungkapan ini lebih berarti 
ketimbang lamarannya saat itu. Aku tidak mungkin 
melakukannya. 


Jangan coba-coba mencuri apapun saat di dalam dinding 
dan melampiaskan kesalahannya padaku. 


Aku bersumpah tidak akan melakukan itu. Lagipula 
mengapa aku mencuri? 


Firio tersenyum kecil. Aku mulai percaya padamu, jadi kita 
damai ya? Dia menunjukkan jari kelingkingnya. Jika kau tak 
mengecewakanku, aku berjanji akan memulangkanmu. 


Ya, Ucap Theresa mengaitkan jari kelingkingnya pula. Aku 
tak percaya kau melakukan janji jari kelingking denganku. 


Theresa itu mengajariku. 


Tapi Theresa itu pengkhianat, sementara Theresa ini tidak 
akan mengkhianatimu. Jadi berhenti mengingat-ingat 
Theresa itu. 


Bagaimana aku tidak ingat, kau itu dia. Firio menyudahi 
janji jari tersebut, lalu memegang setir kembali. 


Theresa mendehem tak terima. Firio, aku adalah Theresa 
yang belum terpapar radiasi keserahkaan, aku suka dengan 
hidupku yang sederhana di Cedar City, tak ada tuntutan 
seperti ilmuan diharuskan mempresentasi penemuannya 
sebelum usia tiga puluh kalau tak mau diberhentikan. 


Apa menyenangkan jadi jurnalis? 


Ya, aku jurnalis olah raga, jadi lumayan bisa bertemu pemain 
sepak bola yang tampan. Theresa kembali terkenang oleh 
rutinitasnya yang mencari berita di lapangan olah raga. 


Firio memasang wajah cemberut, jelas ada kecemburuan 
yang terbesit dalam benarknya. Kau tak suka ilmuan? 


Aku tak suka pria botak yang menghabiskan waktu dengan 
bermain cairan kimia. Aku suka mereka yang tangguh, 


bertanggungjawab dan perhatian sepergi atlit yang selalu 
kuwawancarai, mereka begitu sopan. 


Aku ilmuan, tapi kepalaku tidak botak. 
Heh? 
Menurutmu aku kurang sopan? 


Kau? Sopan? Maaf Firio, jangan tersinggung, kau mirip 
pegulat barbar yang dibiarkan mengamuk di atas ring. 
Emosimu naik turun, dan kau sangat bringas. 


Baiklah, aku akan memperbaiki diri, lagipula untuk 
sementara kita akan tinggal di dalam dinding, aku takkan 
bringas lagi. 


Theresa malah tertawa. Tapi sudahlah, kalau kau tak 
bringas, aku malah takut nanti. 


Dasar sialan. Firio malas menanggapi sindiran itu. 
Mobil mereka makin dekat dengan gerbang masuk dinding. 


Theresa dengan bahagianya berteriak, selamat tinggal, 
dunia luar yang liar! 


Wanita ini merasa bahagia. Walau ia tak tahu kapan bisa 
pulang, setidaknya dia bisa hidup aman di dalam dinding. 
Takkan ada lagi penculikan, takkan ada lagi teriakan liar 
agar orang saling membunuh, dan takkan lagi penampakan 
helm tengkorak. 


Baginya, sikap Firio pun juga makin membaik. la yakin 
mesin LYNXproject itu akan berhasil disusun ulang sehingga 
dia dapat kembali ke realitasnya yang asli. 


Kehidupan normalku, tunggu aku, ucapnya dalam hati. 


23 Spend The Night 


Dinding Eve begitu tinggi dan tebal, sebuah dinding beton 
yang tak pernah dilihat Theresa seumur hidup. Pada setiap 
satu meter terpasang sebuah alat yang mirip senjata api. 
Melihat ini saja membuat dia merinding. 


Pemeriksaan di pos gerbang selatan menggunakan 
teknologi. Mereka hanya perlu menunjukkan tengkuk di 
layar dekat pintu besi. 


Ketika terkonfirmasi, layar komputer yang menempel di 
dinding itu berbunyi, "selamat datang, residen Adam distrik 
09 sementara, Tuan Porfirio Wolfman." 


Dan berlaku pula untuk Theresa. 


Pintu besi ganda itu terbuka otomatis. Karena hujan salju 
makin lebat, jalanan mulai tertimbun gumpalan es putih. 


Mobil Firio melaju masuk, di sisi kanan dan kiri jalanan 
berjajar pepohonan, kebanyakan jenis cemara. Kabut putih 
membentang juga telah di mana-mama. 


Akan tetapi ini tak jadi masalah untuk kedua mata Firio. Mau 
di kegelapan, di dalam kabut, di dalam timbunan salju, 
dalam suhu panas sekalipun, dia terbiasa. Kade dan Kye 
malah tidur nyenyak sekalipun tas-tas di sekitar mereka 
sudah hampir penuh salju. 


Sementara itu, Theresa makin menggigil. Dia tidak pernah 
merasakan salju seekstrim ini. Padahal belum terlalu deras, 
tapi dinginnya mampu membuat seluruh wajah memerah. 


"Kenapa kita malah di hutan? Bukankah kita sudah melewati 
dinding? Mana kotanya? Aku tak tahan lagi, Firio, ini dingin 


sekali! Mana mobilmu tak ada atapnya!" Ia menggerutu 
sambil melihat ke deretan pohon tumbuh lebat. 


"Sebentar lagi sampai, jangan manja," kata Firio 
mempercepat laju mobilnya. "Kita ini warga Adam, ini masih 
dinding Eve, kita tak bisa ke sana di tengah salju begini, 
untuk malam ini kita menginap di distrik 122, rumahnya 
Aisla. Sebentar lagi sampai, kita lewat gerbang selatan, 
dekat dengan jalur distrik 110 hingga 130." 


Theresa tenang saat melihat ada belokan demi belokan di 
antara pepohonan ini. Pada setiap belokan terdapat 
penanda seperti monumen yang bertuliskan distrik tertentu. 


Dari mulai 130, 129, 128, hingga kemudian tiba di distrik 
122. 


Firio berbelok ke jalan distrik 122. Tak sampai dua ratus 
meter, mereka sudah melewati gerbang distrik yang 
terbuka. 


Ratusan bangunan terlihat rapi. Dari mulai rumah-rumah 
minimalis yang berwarna sama yaitu biru gelap, hingga 
bangunan besar yang merupakan pusat perbelanjaan, bank 
lokal, maupun semacam balai kota. Ya, satu distrik memang 
seperti satu kota yang diisi oleh satu ras yang sama. 


"Seperti perumahan," komentar Theresa begitu sampai di 
deretan rumah warga bermodel sama, bahkan pohon yang 
tumbuh di halamannya. 


Banyak mobil seperti milik Firio terparkir di halaman tiap 
rumah. Beberapa orang terlihat masih di luar, 
membersihkan jalanan dari salju. 


"Halo," sapa Theresa pada seorang pria tua di pinggir jalan. 


Jangankan membalas dengan senyum, pria itu malah 
memalingkan wajah. Apalagi saat tahu ada dua serigala di 
mobil Firio. 


"Dan Aisla bilang orang-orang jaman ini masih ramah," kesal 
Theresa pada sikap acuh pria itu. 


"Mereka tak ramah karena tahu aku siapa. Berita 
koloseumnya pasti sudah menyebar." Firio melihat Aisla di 
depan salah satu rumah yang kondisi cat temboknya sudah 
agak pudar. Lalu memasukkan mobil ke halaman. 


Aisla telah di rumah satu jam lebih dulu. Dia langsung 
mengajak mereka masuk. "Ayo masuklah, Theresa sudah 
semerah buah semangka." 


Theresa dan Firio turun, diikuti Kade dan Kye. 


Saat dua serigala itu menunjukkan diri, beberapa tetangga 
Aisla kabur masuk rumah. 


Firio menatap wajah Theresa. "Aisla benar, kau benar-benar 
sudah mirip tomat sekarang." la menahan tawa sambil 
membawa tas mereka, lalu ikut masuk ke dalam rumah. 


Theresa tak sanggup mendebat, rasa dingin telah bersarang 
di sel terkecil kepalanya. la merasa seluruh darahnya 
membeku jika berada di luar lebih lama lagi. 


Mereka semua masuk, pintu pun ditutup. Dalam tiga detik, 
tubuh mereka terasa seperti diguyur kehangatan dari 
cahaya mentari. 


Theresa tak menggigil lagi. Bahkan terlalu hangat hingga 
dia melepaskan mantel. Kini ia paham, penghangat ruangan 
di rumah dalam dinding memang kualitas terbaik. 


Aisla mengantar mereka ke ruang tengah yang 
pencahayaannya agak remang. Tak jauh berbeda dengan 
rumah lain, perabotannya pun hanya sofa-sofa panjang, 
Karpet, perapian menyala yang ditujukan hanya untuk 
dekorasi. 


"Selamat datang di rumah keluarga Woodruff! Namaku Aisla 
Woodruff," kata Aisla mengenalkan diri lagi dengan riang. 
Sudah menjadi kebiasaan orang dalam dinding 
mengenalkan diri secara lengkap saat menjamu para tamu 
asing. 


la menunjuk ke sofa. "Duduklah dulu. Akan kubuatkan teh 
hangat." 


"Aku sudah hangat kok." Theresa duduk di atas sofa 
panjang. "Tidak perlu." la mengamati seluruh ruangan. "Oh, 
iya, kau tinggal sendiri di sini?" 


"Sebenarnya bersama kakek, tapi dia lebih suka tinggal di 
bengkelnya. Dia mekanik. Dia hanya pulang sebulan sekali." 


"Bagaimana dengan Castriel dan lainnya?" 
"Mereka tinggal di sebelah." 
"Oh." 


Firio duduk di sofa layaknya seorang bos. Dia menoleh pada 
Aisla sambil bertanya, "kau tentu punya kamar yang kedap 
suara bukan? Aku tak mau kamar biasa." 


"Tentu. Semuanya kedap suara, tenang saja, tak perlu 
cemas, kalian bisa menikmati malam pengantin tanpa perlu 
takut aku bisa mendengar sesuatu." 


Firio menghela napas. "Baguslah." 


"Kuambilkan sesuatu." Aisla tertawa sambil berjalan ke 
dapur. 


Theresa melototi Firio, lalu bicara saat Aisla sudah tak ada 
bersama mereka. "Menikmati malam pengantin itu 
maksudnya apa?" 


"Kita'kan baru menikah, pikir saja sendiri." 
Theresa menjadi malu. "Kenapa kau mempermalukanku?" 


"Jangan malu, memangnya berapa usiamu? Sepuluh 
tahun?" sindir Firio sambil menyentuh taplak meja yang 
menurutnya terbuat dari serat kain yang asing. 


"Kita tidak akan melakukan apapun'kan?" 


"Tidak. Aku hanya memastikan tidak ada yang 
mengupingku. Bisa saja tetangga Aisla berusaha mencari 
tahu tentangku. Aku tak suka orang dalam dinding." 


"Pantas saja kau selalu berkerumun dengan serigala, kau 
memang tak suka manusia, Mowgli." 


Firio malas menanggapi. 


Kamar tamu di rumah ini cukup minimalis, tapi bersih. 
Hanya ada satu ranjang berukuran sedang, satu meja, sofa 
serta meja rias. Tidak ada jendela, maupun ventilasi lain. 
Akan tetapi pada plafon sudah terpasang alat-alat 
berbentuk kotak hitam yang berguna sebagai ventilasi, 
sekaligus pengatur suhu ruangan otomatis. 


Udara di kamar ini seperti berada di cahaya pagi yang segar. 
Tidak terlalu panas, maupun dingin. 


Hanya Theresa dan Firio yang masuk, sedangkan Kade dan 
Kye terbiasa tidur di karpet bawah sofa. 


"Sebagian besar penduduk dalam dinding itu pekerjaannya 
apa?" tanya Theresa duduk di pinggiran ranjang. 


Firio melepaskan mantel yang seharian dipakai, lalu 
menyampirkannya ke punggung kursi. 


"Aku tak tahu kalau distrik ini, tidak terkenal, tapi biasanya 
hanya petani gandum, mekanik dan semacamnya. Tapi 
untuk penduduk distrik kaya, mereka kebanyakan ilmuan 
dan penambang, seperti distrikku- kami distrik terkaya di 
luar dinding," katanya. 


"Aku tak percaya kau meninggalkan distrik kaya demi 
memulangkanku-" ucap Theresa hanya menggodanya saja. 
la menampakkan raut wajah pura-pura terharu. 


Firio tak peduli. la melepaskan kaos yang dia pakai, 
membuangnya ke meja, lalu memperhatikan dada 
bidangnya sendiri di cermin. Masih terdapat beberapa bekas 
goresan akibat kejadian di koloseum. "Entah kenapa gara- 
gara dirimu, aku selalu sial. Lihatlah kulitku seperti zebra- 
harusnya aku tak membawamu ke masa ini." Dia tertegun 
sejenak, menyentuh kulitnya yang penuh gores itu. "Tidak, 
harusnya aku tak ke masa lalu." 


Ocehan Firio sama sekali tak masuk ke dalam kepala 
Theresa. Dia sudah tegang sendiri karena belum terbiasa 
melihat pria ini bertelanjang dada. 


"Apa yang kau lakukan, Serigala Sialan?" katanya 
merinding. 


Jangan telanjang di depanku!, teriaknya dalam hati. 


"Apa?" Firio menoleh dengan tampang datar. "Kau mau 
protes apalagi?" 


Theresa mengelus dada seraya memalingkan wajah. Dia 
sadar, ternyata tubuh Firio yang lukanya sudah sembuh 
tampak berbahaya, berbahaya untuk hormon wanita. 


"Aku akan tidur dengan Aisla-" katanya sambil berjalan 
menuju pintu. Tidak panas, tapi tubuhnya mulai 
berkeringat. 


Firio menyambar lengannya, lalu bertanya blak-blakan, "aku 
tahu ini, kau ingin bercinta?" 


Theresa lantas kaget, malu, sekaligus panik. Ia melepaskan 
diri dengan cepat. "Sejak kapan kau bicara seperti gigolo 
Los Angeles?" 


"Aku bercanda." Firio tertawa, tampaknya memang sengaja 
menggoda balik Theresa. "Tapi aku tahu, kau dari dulu 
memang seperti ini kalau sedang ingin. Ya, memang tak 
perlu cinta-" 


"Blah-blah-blah, lain kali kita bicara bayam dan kubis saja 
kalau sekamar berdua," sela Theresa sambil keluar Kamar. 


"Kau benar-benar anak sepuluh tahun," ejek Firio tertawa. 


Pintu dibanting oleh Theresa. Wanita ini kelihatan kesal 
Karena perasaannya terbaca jelas. 


la bersandar di daun pintu, memikirkan sejak kapan 
perasaannya menjadi seperti ini. Sebelum kejadian di 
koloseum, dia memang hanya sekedar mengagumi sosok 
dewasa Firio, tapi setelah melihat aksi beraninya, kagum itu 
perlahan menjadi cinta. 


Dan dia baru menyadari ini. 


Sekarang dia bimbang, bukankah Theresa satunya tak 
menyukai Firio, lantas mengapa dia malah sebaliknya? Apa 
ini yang disebut penciptaan semesta baru? Akibat 
kedatangannya ke masa depan, dia menciptakan semesta 
dimana ada Theresa yang mencintai Firio yaitu dirinya? 


Rasa suka dan cinta jelas berbeda. Selama ini dia memang 
sering menyukai pria lain, tapi untuk Firio- sangat berbeda. 
Ini cinta. 


Firio, tidak hanya pemberani, dia memang terbiasa melawan 
maut sejak kecil. Pria sejati, hampir mendekati, kalau saja 
sifatnya tidak terlalu liar. 


Pintu dibuka tiba-tiba, dia pun terjungkal ke belakang, 
namun mendarat di pelukan Firio. 


"Aku tahu kau dari tadi disitu, jangan membuat kesan kalau 
aku mengusirmu," kata Firio sambil menarik Theresa masuk, 
lalu menutupnya. 


Merasa dirinya terus digoda, Theresa berbalik dan bersikap 
agresif. Dia sering menunjukkan sisi penggodanya saat 
berusaha mendapatkan berita. Kalau tidak begitu, para atlit 
di lapangan hijau tidak akan antusias pada wawancaranya. 


la mendorong tubuh Firio. Sambil tersenyum manis, dia 
berbisik manja, "kau pikir kau sedang menggodaku, Tuan 
Serigala Tampan?" 


Giliran Firio yang panas-dingin. Dia memang hanya berniat 
mengerjai Theresa yang terlalu banyak bicara sejak pagi, 
tapi tak pernah terpikir kalau akan jadi begini. 


Theresa yang lain tak pernah menggoda. Wanita itu 
berpendidikan, sopan, dan cenderung pasif saat berduaan 
dengannya. Namun Theresa yang ini, meskipun tak pernah 
terlibat hubungan dengan pria lain, tapi seperti ahli 
membakar gelora dalam diri para pria. 


"Sejak kapan kau terlihat-" Firio tak sanggup melanjutkan 
ucapannya. Belaian demi belaian dari tangan Theresa mulai 
mengganggu akal sehatnya. 


"Ada apa, Sayang? Kau tegang sekali?" Theresa mendorong 
tubuh pria ini sampai terjatuh ke atas ranjang. la masih 
memainkan mata, lalu merangkak di atas tubuh Firio. 


Firio memang tak bisa bergerak. Ia mulai curiga darimana 
datangnya sikap penggoda ini. 


"Sekarang kau tahu'kan? Jangan menggoda wanita cantik 
bernama Theresa Jane Wilson-" ucap Theresa menyeringai. 


Akan tetapi saat lebih dari semenit berpandangan dengan 
mata Firio, dia tersadar. Dadanya berdebar kencang, 
Wajahnya semerah tomat. 


Dia langsung bangkit, dan berseru panik, "Ya Tuhan apa 
yang sedang kulakukan!" Lalu kabur keluar kamar. "Ah! 
Tolong! Aisla!" 


Firio tertegun sesaat. la meraba dadanya yang berdebar. 
Napasnya ikut memburu. 


Dia kini marah pada sikap Theresa. Bukan karena kegiatan 
barusan tak dilanjutkan, tapi membayangkan sebanyak apa 
pria yang digoda. 


Walaupun tahu Theresa tak pernah disentuh pria lain, tapi 
menggoda mereka juga termasuk tindakan tak bisa ia 


maafkan. 


"Theresa, darimana kau belajar jadi penggoda!" teriaknya 
sambil berlari mengejar. Dia memang pencemburu berat, 
dan itu sudah terkenal di distrik 222. Wanitanya tak boleh 
memikirkan pria lain. "Siapa yang kau goda seperti itu! 
Theresa!" 


Theresa benar-benar harus kabur. 


Next cerita, mari kita bernostalgia kejadian di bab 1, 
hahah 


24 Good Night Kiss 
Theresa berlari dari kejaran Firio. 


Mereka memutari sudut-sudut ruangan. Hingga kemudian, 
Theresa berakhir di balik punggung Aisla. 


Jauhi aku! teriaknya. 


Dia menghindari pandangan mematikan Firio. Ketimbang 
takut, dia lebih ke arah malu. Merayu pria lain mungkin 
normal saja, tapi barusan dia merayu manusia paling buas 
yang ada di bumi tahun 2422. 


Seperti yang sering terjadi, warga distrik 222 selalu 
kelihatan seperti iblis ketika marah. Aisla merasakan udara 
hangat rumahnya menjadi dingin. 


Oke, ada apa ini? Kalian tidak sedang menikmati malam? 
tanya Aisla merinding. Dia bersyukur karena sekarang Firio 
tak memegangi pisau. 


Akan tetapi dia sedikit canggung karena melihat tubuh pria 
itu bertelanjang dada. Bola matanya sampai lelah berputar- 
putar, takut kelihatan kalau suka pemandangan itu. 


Aku tak tahu kenapa dia tiba-tiba marah. Theresa 
memalingkan wajah. Isi kepalanya hanya dipenuhi sosok 
pria setengah telanjang bernama Firio sedang berbaring di 
bawahnya. 


Hatinya menjerit. 


Sedangkan isi kepala Firio sudah membayangkan cara 
Theresa menggoda para atlit tampan yang ia wawancarai. 


Dia melototi wanita itu. Jelaskan padaku, berapa banyak pria 
yang merasakannya juga? 


Perkataan ambigu itu malah membuat Aisla makin panas 
dingin. Dia tak paham mengapa harus terjebak di tengah 
pertengkaran suami istri di malam pertama? 


Apa yang kau katakan? Merasakan apa? Theresa 
tersinggung. 


Firio mengulurkan tangan seraya tersenyum jahat, 
Kemarilah, ayo kita bahas berdua. Tentang para atlit tampan 
yang mungkin kau rayu di ranjang. 


Atlit? ulang Aisla yang tak mengerti sebutan itu. Kurasa 
kalian ini terlalu bersemangat Dia menoleh pada Theresa. 
Ada apa sih? 


Ini masalah pribadi, ayo kita bicarakan, Sayang, pinta Firio 
maju selangkah. Kita bicarakan ya. Aku ini tidak tenang 
kalau mengetahui istriku ternyata penggoda yang lihai. 


Jangan mengatakannya seolah itu buruk ya! Aku ini tidak 
seperti bayanganmu! Aku hanya sekedar memuji, dan 
merayu biasa tak sampai kelewatan, semua untuk 
mendapatkan berita bagus, gumam Theresa agak kesal. Dia 
masih membuang muka, takut menatap mata Firio. Lagipula 
aku masih masih ya itu, tak pernah dengan siapapun. 


Firio maju lagi, lalu menyeret tangan Theresa agar menjauh 
dari Aisla. Ayo kita bicarakan ini. Jangan melarikan diri 
begitu. 


Bagaimana aku tak melarikan diri sorot matamu sama persis 
seperti saat bertemu denganku malam itu! Theresa menarik 
tangannya, tak mau dibawa paksa. 


Firio tersenyum, lalu mengelus rambut Theresa dengan 
lembut. Jangan khawatir, kau'kan berbeda aku takkan 
melukaimu, hanya introgasi sedikit agar tidurku nyenyak. 


Aisla menyela, eh Firio, mungkin eh 


Firio menoleh cepat, memperlihatkan tatapan intimidasinya. 
Ini cuma nalam pengantin, oke? 


Aisla berbalik badan sambil mengangguk. Oke, silakan. 
Tolong jangan terlalu kasar, dia Theresa itu sangat eh 
mudah lemas. 


Lepaskan aku! Theresa berontak. Kenapa kau jadi marah 
sih? Apa masalahnya kalau aku menggodamu tadi? Kau 
mengerjaiku duluan! 


Karena banyak tingkah, Firio menggendong tubuh wanita 
itu. Lalu berjalan cepat menuju kamar mereka. Kita perlu 
mengobrol tentang trik penggoda tadi. 


Theresa masih berontak. Kedua tangannya aktif dalam 
memukuli dada keras Firio, hingga menjambak rambutnya. 
Memangnya kenapa kalau aku menggoda orang lain? Kita 
bahkan belum kenal sebulan! Apa yang kulakukan di masa 
lalu, itu urusanku! 


Diam. Firio melotot saat rambutnya mulai acak-acakan 
karena remasan Theresa. 


Mereka masuk ke kamar kembali. 


Firio melempar tubuh Theresa ke ranjang, lalu mengunci 
pintu. Setelah itu dia duduk di kursi. 


Jadi, pekerjaanmu memang berbahaya ya? Membuatmu jadi 
penggoda seperti itu sindirnya sambil tersenyum penuh 


ancaman. Aku baru tahu Theresa-ku seperti ini. Padahal 
Theresa yang itu dia sangat pasif dan pemalu. 


Tak suka dibanding-bandingkan, Theresa balas menyindir, 
ah dan kau dikhianati Theresa yang itu. 


Oh iya, dan aku merasa dikhianati sekarang rasanya lebih 
menyakitkan saat ada pria lain ketimbang aku ditipu karena 
masalah teknologi. 


Astaga, kita serius membahas ini? Maksudku ini? Hanya 
masalah merayu? Sebenarnya seberapa posesif kau ini? Gila 
ya? Kau marah gara-gara ini? 


Aku tidak suka milikku berhubungan dengan orang lain. 


Kalau saja ini di Amerika, aku sungguh sudah 
melaporkanmu ke polisi, kau berlebihan Theresa 
mengerutkan dahi, hampir tak percaya ternyata memang 
rumor yang dikatakan itu benar. Penghuni 222 itu orang tak 
Waras yang terlalu posesif dengan pasangan. 


Firio mendekati ranjang, lalu duduk di tepian. la mengamati 
wajah istri barunya itu. Ini tidak berlebihan, aku tidak sudi 
berbagi makanan di piring yang sama. 


Maaf, apa barusan kau menyamakanku dengan piring 
makanan? Theresa kesal. Dia tahu Firio buruk dalam 
mengatakan isi hatinya, buruk dalam hal romantisme atau 
semacamnya, tapi menyamakan dia dengan piring itu 
keterlaluan. 


Katakan padaku, apa kau sampai ke ranjang saat merayu 
orang? Apa Seluruh Theresa itu memang maniak pekerjaan 
sampai membuat semua Firio itu kesal? Firio menyentuh pipi 
kanan Theresa, meremasnya agak kasar, tapi tak bermaksud 
mengancam. 


Theresa merasa dadanya berdebar kembali. Jarak mereka 
terlalu dekat, terlebih lagi ada di atas satu ranjang yang 
sama. Maniak pekerjaan? 


Ya, Theresa yang sialan itu, dia memanfaatkanku demi 
pekerjaannya, lalu kau totalitas sekali untuk mendapatkan 
berita, sampai harus menggoda pria? 


Theresa tak suka dengan nada bicara Firio yang terkesan 
menghakiminya melakukan hal buruk. Wajahnya tertunduk 
saat mengatakan, memangnya apa masalahmu? Kau 
bahkan bukan kekasihku. Kita ini cuma sementara saat aku 
kembali ke duniaku, semua ini tidak ada artinya, pernikahan 
palsu, ucapan cinta palsumu itu 


Dia menghela napas sejenak, lalu melanjutkan, sudah 
kubilang, jangan samakan aku dengan istrimu, kau boleh 
mencintainya dan membencinya sekaligus, tapi jangan 
menghakimiku, aku punya kehidupan sendiri ini hidupku, 
bukan hidup Theresa itu, aku tak ada kaitannya denganmu. 


Terjadi keheningan di antara mereka. Firio sendiri sampai 
tertegun mendengarnya. Amarah yang meledak-ledak pun 
memudar. Dia sadar membenci sosok Theresa yang dulu, 
tapi untuk Theresa yang ini ada perasaan lain yang 
mengalir. 


Sejak menatap Theresa malam itu, dia memang diliputi 
kebencian, tapi juga jatuh cinta pada pandangan pertama. 


Sikap Theresa yang ini selama beberapa minggu mampu 
meruntuhkan kebenciannya. Ada perbedaan besar di antara 
dua Theresa ini. Ya, satunya pasif, tapi yang ini sangat aktif. 


Theresa yang dulu mungkin membuatnya hanya sekedar 
jatuh cinta, tapi Theresa ini lain. 


Theresa yang aktif, menarik, dan mampu menbangkitkan 
gairah hidup. 


Kenapa kau diam saja? Jangan membuatku takut Theresa 
sedikit waspada pada wajah Firio yang melembut saat 
memandangnya. Padahal barusan sangat kasar, tapi tiba- 
tiba berubah. 


la curiga. 


Firio menarik pinggang Theresa, mendekatkan diri mereka, 
lalu mencium bibirnya tanpa banyak bicara. Sebuah ciuman 
yang didasari oleh cinta. 


Ciuman itu hanya berlangsung singkat, tapi membuat 
Theresa melayang. Itu adalah kali pertama bersentuhan 
dengan bibir lawan jenisnya. 


Tidak ada seorang pun yang berhasil mencuri ciuman 
pertamanya, bahkan sejak dia masih di bangku sekolah. 
Akan tetapi kini dia malah membiarkan bibirnya disentuh 
Firio, padahal bisa saja dia menolak. 


Aku menandaimu. Sekarang hidupmu ada kaitannya 
denganku'kan? ucap Firio dengan suara parau. Dia 
menyentuh bawah bibir Theresa dengan ujung jempolnya. 
Kita akan sama-sama mulai besok, jadi sebaiknya jangan 
gunakan trik merayumu pada pria lain demi apapun. 


Theresa masih tak bisa bergerak dengan bebas, sengatan 
ciuman Firio masih membuat syaraf di sekitar telinganya 
menjadi sensitif. 


Baik. Tak perlu dibahas lagi. Firio menarik lengan Theresa 
untuk berbaring di atas ranjang, lalu mendekapnya erat di 
dalam dada. Ayo kita tidur, perjalanan besok masih panjang. 


Theresa merebahkan diri dengan membelakangi Firio. Dia 
menjadikan lengan atas pria ini sebagai bantal. Tak ada 
penolakan sedikitpun, dia seperti sudah terkena hipnosis. 


Firio melingkarkan satu tangan ke perut Theresa. Dia 
menahan tawa saat berbisik di telinganya, kau harus 
mengendalikan kinerja jantungmu, aku tak mau kau mati 
terkena serangan jantung hanya karena ciuman. 


Kau mencuri ciuman pertamaku kata Theresa menyentuh 
bibirnya. 


Kau jelas tak kecewa. 


Jangan seenaknya mencium orang, awas kau ya awas saja 
kalau kau melanggar janjimu, kau bilang takkan melakukan 


Iya, iya, barusan itu hanya ciuman selamat malam, sela Firio 
mengerjai wanita itu dengan meniupi telinganya. Salahmu 
sendiri menyebalkan. 


Firio Firio jangan mulai aku tidak suka digoda. Theresa 
menahan diri agar tak kelihatan geli. Dia membalasnya 
dengan sindiran, kau sendiri'kan yang bilang kita pura-pura 
saja jatuh cinta, jadi jangan menggunakan cara curang 
untuk meniduriku. 


Memangnya aku bilang aku mau menidurimu? Kapan? Dari 
awal aku tak ada niatan melakukannya aku suka 
mengerjaimu, tapi kau malah menggodaku balik 


Theresa menggigit lengan Firio, lalu bangun. Dia menoleh 
seraya mengomel, itu harusnya aku yang marah! Lagian kau 
ini ya kalau tidur itu pakai baju dong! 


Firio ikut bangkit, lalu membelai bekas gigitan istrinya. Kau 
benar-benar liar Seringainya muncul, pertanda bahagia. Aku 


suka itu. 
A apa? Theresa merinding. 


Serigala itu paling ahli kalau soal menggigit, bisik Firio 
mendekap perut wanita itu lagi, lalu menggigit lembut leher 
kanannya. Gigitan itu naik hingga bawah telinga. 


Sekujur tubuh Theresa tak tenang. Firio Firio, ini ini kelewat 
batas- 


Maaf, ya sudah ayo kita tidur lagi, ucap Firio mengajaknya 
berbaring, jangan menggigit kalau tak mau digigit, Sayang, 
serigala itu suka membalas 


Theresa menurut dengan tubuh masih bergidik hebat. Dia 
bersyukur sentuhan bibir nakal Firio sudah berhenti 
menganggunya. Namun lagi-lagi dia heran, mengapa tak 
sanggup menolaknya? 


Firio membelai bagian leher yang telah digigitnya. Masih 
terlihat bekas kemerahan. Oh, ngomong-ngomong, daerah 
sensitifmu masih sama ya? 


Berhentilah jadi gigolo, Sialan, kesal Theresa. 
Dia tak tahu lagi isi pikiran Firio yang sejak menikah 


bersikap lengket sekali padanya. 


"Jangan marah, aku hanya bersikap manis, sesekali." Firio 
mulai memejamkan mata. 


25 To The Adam Wall 


Pagi ini, Castriel sudah bersemangat. Dia membantu 
pengantin baru ini menaikkan barang bawaan ke atas 
mobilnya. 


Mereka tidak diperbolehkan memakai mobil atap terbuka 
jika melintasi dinding Adam, itulah sebabnya kali ini harus 
diantarkan seseorang. 


Mobil J.E.E.P versi tertutup pun telah terparkir di halaman 
rumah Aisla. 


Hujan salju masih turun, tapi tak terlalu lebat seperti 
semalam. Sebagian jalanan sudah dibersihkan otomatis oleh 
robot pembersih salju. 


Robot berbentuk cangkang kura-kura berwarna hijau terang 
itu terus berpatroli di jalanan utama, menyingkirkan 
gundukan salju yang menggunung. Alat itu akan menepi 
saat ada orang atau kendaraan lewat. 


Di ambang pintu, Aisla memberikan sekantong kue kering 
pada Theresa. Semoga kalian bisa berbulan madu dengan 
menyenangkan. Dia menahan tawa sekilas mencuri 
pandang ke leher Theresa yang telah dilingkari syal coklat 
tebal. 


Alasan memakai: karena cuaca dingin. 
Alasan utama memakai: bekas gigitan Firio belum hilang. 


Sambil menerima kantong pemberian itu, Theresa berkata, 
terima kasih. 


Aku akan ke dinding Adam seminggu lagi, semoga kau bisa 
menjamuku nanti ya 


Ya, tentu saja Theresa sangat kagum dengan pemikiran 
positif Aisla. Dia tak menyangka kalau wanita itu benar- 
benar percaya kalau mereka menikah atas dasar cinta. 


Aku jadi ingin cepat menikah agar mendapat gigitan sayang 
dari suamiku, ucap Aisla yang terdengar nakal, ingin 
menertawainya sendiri. 


Tidak ada gigitan Theresa malas mengingatnya. Setelah 
gigitan panas di malam pagi, kemudian pagi harinya, Firio 
sudah hilang dari ranjang. 


Aisla tertawa kecil. Kukira kemarin kalian beneran marahan 
loh, ternyata distrik 222 punya cara menantang ya saat 
malam pengantin? 


Tidak ada yang terjadi, sungguh, jangan berpikiran kotor 
begini. Theresa merinding, tahu persis apa yang ada di 
pikiran Aisla. 


Firio yang sedang menaikkan barang di bagasi mobil 
menyahut, sangat menyenangkan ya, Theresa? Kau suka 
pengalaman pertamamu? 


Theresa menoleh cepat. Sudah diam saja! 


Aisla tertawa, begitu pula Castriel yang sedang naik ke kursi 
kemudi. Sedangkan ang penembak jitu sekaligus ilmuan, 
Eoghan, malah malu sendiri mendengarnya. 


Firio menyeret Theresa untuk naik ke dalam mobil. Aku tahu 
kau ingin membahas masalah private dengan temanmu, 
tapi kita harus pergi agar tak terlalu malam nanti sampai di 
rumah kita. 


Dia sama sekali tak mau memberikan salam perpisahan 
pada Aisla. Menurutnya, tidak penting, tidak perlu, dan 
memang tidak usah. 


Mereka duduk di kursi penumpang. Kade dan Kye tiduran di 
samping kaki mereka. 


Perjalanan ke dinding Adam pun dimulai 


Perlu waktu kira-kira sepuluh jam, itupun melalui jalur 
tercepat. Bagi Theresa mungkin ini perjalanan gila, tapi 
warga dinding seperti Castriel sangat terbiasa menyetir 
lama-lama, bahkan hingga seharian penuh, dengan bantuan 
kafein. 


Firio melihat bekas gigitannya di leher Theresa. Tidak terlalu 
jelas, jangan berlebihan pakai syal segala. 


Kelihatan sekali! sergah Theresa merapikan lilitan syalnya 
lagi. Sangat jelas, jangan lakukan lagi. 


Hmm- jangan lakukan lagi? ulang Firio menyentuh pipi 
merah istrinya dengan telunjuk. Apa itu kode, kau mau lagi? 


Theresa menepis tangan itu. Jangan sentuh pipiku. 


Jadi maunya disentuh yang lain? Firio sangat sengaja 
mengerjai wanita itu. Dia menyentuh paha Theresa yang 
terlapisi celana jeans ketat. Dia terus-terusan menggodanya 
sampai membuat ia makin terbakar rasa malu. 


Theresa bergidik. la segera menyungkirkan tangan nakal 
yang menggerayang itu. Ini pelecehan! 


Kita ini sudah menikah bisik Firio menyeringai. Semakin 
menolak, makin ingin kusentuh. 


Firio, tolong berhenti mengerjaiku Theresa tak nyaman, dia 
memperhatikan Castriel dan Eoghan yang jelas menahan 
tawa atas pembicaraan mereka. 


Selama ini dia memang tak pernah menjalin hubungan 
serius dengan para pria, Kalaupun berkencan pun tak ada 
yang berkata vulgar begini. 


Abaikan kami, anggap saja kami robot, uh jadi ingin 
menikah, kata Castriel tertawa. Pandangannya masih tertuju 
ke depan, tepatnya jalanan bersalju dengan deretan 
bangunan yang memiliki interior mirip, penuh jendela bak 
gedung perkantoran. 


Akan tetapi saat ini, tak ada aktifitas apapun. Jam bekerja 
orang dalam dinding saat musim dingin memang dikurangi. 
Suhu terlalu dingin, terutama saat malam. Itulah mengapa 
alat penghangat yang tertempel di setiap lampu jalanan 
sudah menyala meskipun masih pagi. 


Alat itu berguna untuk menaikkan suhu sekitar agar tak 
terlalu ekstrim. Sebelum ada alat tersebut, banyak bayi dan 
anak-anak yang tewas kedinginan. 


Semua teknologi project untuk fasilitas umum, seperti 
lampu jalanan, penghangat suhu, penyapu salju, serta 
sensor pemindai penyusup memakai tenaga surya. 


Firio menepuk pahanya. Kalau kau mau tidur, tidur saja di 
pangkuanku. Kali ini dia serius, tak ada candaan atau 
sekedar godaan. 


Tidak perlu, kata Theresa menoleh ke luar jendela. Dia tak 
menyangka bangunan tampak sangat monoton, semuanya 
sama, hanya dibedakan dengan angka saja. Mengapa dunia 
modern malah seperti ini? 


Membosankan dan mengerikan. 
Distrik 09, Dinding Adam. 


Semakin dekat distrik dengan pusat dinding yang ada di 
distrik 01, maka semakin penting orang yang tinggal di 
sana. 


Para penghuni dinding Adam juga mendapat julukan 
bangsawan. Mereka semua berpengaruh dalam 
perekonomian seluruh warga dinding. 


Firio mendapatkan posisi penting tersebut karena dia 
diketahui sebagai keluarga ilmuan pencipta baterai 
LYNXproject. Pihak Neo masih berharap dia bisa 
menciptakan beberapa baterai lagi dengan sumber daya 
mereka. 


Perjalanan waktu, melintasi dimensi lain, semua itu adalah 
keinginan para bangsawan dinding. Siapapun pasti bodan 
dan lelah hidup di dalam dinding yang terlihat begitu 
membosankan. 


Theresa merasa kawasan hunian distrik 09 lebih buruk 
ketimbang apartemen kota, tak ada nilai seninya sama 
sekali. Semua bangunan memiliki pola, struktur, bahan 
baku, serta warna yang sama, bahkan pohon yang terdapat 
di depan mereka juga sama, itupun ternyata adalah pohon 
buatan. 


Rumah nomor 136. Sebuah bangunan melingkar berlantai 
dua, dengan tembok yang terbuat dari kaca tebal berwarna 
hitam serta atap kubah. Tempat inilah yang menjadi rumah 
sementara Theresa dan Firio. 


Para tetangga mereka sudah heboh semenjak mereka keluar 
dari mobil. 


Tetangga sebelah kanan rumah misalnya, seorang pria tiga 
puluh tahunan yang menggendong seekor rubah berbulu 
kemerahan. Dibandingkan yang lain, dia terlihat 
bersahabat. 


Selamat datang ucapnya ramah. 


Firio malas menanggapi, dia lebih memilih menggeret koper 
masuk rumah. Kade dan Kye mengekor di belakang. 


Theresa memperkenalkan diri, terima kasih, aku Theresa, 
Theresa Wils Theresa Wolfman. Dia menuding ke dalam 
rumah. Yang mukanya serem tadi, yang kelihatan tak punya 
semangat hidup, rambut agak panjang dan selalu dikuncir 
ke belakang barusan, dia suamiku, Firio. 


Aku sangat tahu wajah suamimu, kemarin aku melihat wajah 
pemenang koloseum. Cuplikan pertarungannya hebat sekali, 
maksudku, mengerikan ya dia menyayunkan pisau terlalu 
cepat, aku sampai heran, dia manusia? Pria ini tertawa lirih. 
Maaf ya, itu pujian kok. 


Iya, dia memang begitu sesekali. 


Tapi di balik pertarungan itu ada kisah yang romantis sekali, 
Tuan Wolfman yang menyelamatkan istrinya dari incaran 
penghuni lain romantis itu, aku kagum dengan kalian 
berdua. Pria itu memandang rambut Theresa yang 
kemerahan indah. Ngomong-ngkmong, rambutmu cantik, 
hampir mirip Tauren 


Tauren? 


Oh maaf, perkenalkan, aku Serge Stevenson, dan ini 
peliharaanku, Tauren. Pria itu mengelus rubahnya yang 
tampak tidur pulas. 


Setidaknya rambutku tak disamakan dengan tomat, ucap 
Theresa agak tersinggung disamakan dengan bulu rubah. 


Serge tertawa ramah. Maaf, aku tak bermaksud menghina 
barusan rambutmu cantik, hanya beberapa orang saja yang 
punya rambut merah. 


Terima kasih, Serge. Theresa mengamati sosok Serge. 


Tubuh tegap, besar, tinggi. Wajahnya tampan, rambutnya 
pirang, bermata biru, serta memiliki rahang tegas. Orang 
seperti ini pasti jadi aktor kalau di masanya. 


Akan tetapi kalau dia penghuni distrik ini artinya, dia tentu 
hanyalah pekerja laboratorium. 


Mengapa ilmuan sekarang seksi semua? Apa kabar orang- 
orang tua di jamanku?, pikir Theresa heran. 


Dia mendehem, lalu kembali berkata ramah, tapi syukurlah 
Firio bukan satu-satunya yang memelihara binatang. 


Sebenarnya binatang peliharaan diperbolehkan asalkan ada 
surat keterangan jinak dan sehat. 


Begitu ya semoga kita nanti bisa bertetangga. 


Theresa! panggil Firio dari dalam rumah. Theresa kemarilah! 
Dimana kau pindahkan celama dalamku! 


Theresa buru-buru masuk sebelum mulut  Firio 
mengeluarkan hal memalukan lain. 


Sementara itu, Castriel dan Eoghan melarikan diri tanpa 
berpamitan. Mereka masih belum terbiasa mendengar suara 
keras Firio. Kenangan buruk perkelahian mereka kembali 
terbayang. 


Kade dan Kye tampak sudah meniduri karpet ruang tengah. 
Selama musim dingin, kebutuhan tidur ras serigala seperti 
mereka lebih banyak ketimbang serigala lain. 


Theresa menutup pintu rumah, tak ingin hawa dingin 
masuk. Ada apa? Aku mana tahu pakaianmu, aku tidak ikut 
campur mengurus barang milikmu. 


Firio malah merosot di atas sofa, menghangatkan kaki di 
antara bulu-bulu saudaranya. Dengan santainya, dia 
berkata, tidak apa-apa, barusan aku cuma ingin 
membuatmu masuk karena aku mencium kau bersama 
pejantan lain. 


Apa? Cemburu? 


Penciumanku ini tajam, jangan buat aku mencium pejantan 
lain di tubuhmu. 


Bilang aja cemburu, gerutu Theresa pelan. Dasar 


Firio meliriknya. Cemburu tidak ada di kamus hidupku. 
Nyatanya, kamus hidupnya hanya diisi kecemburuan. 


Theresa tak membalas. Ia hanya lega, setidaknya tidak ada 
kemarahan berlebihan seperti kemarin hanya karena 
merayu orang. 


Suaminya itu kemudian menyalakan televisi tipis yang 
menempel di tembok dengan menggunakan remote. Bentuk 
dan fungsi remote tak banyak berubah. 


Saluran televisi dalam dinding sangatlah berbeda dengan 
luar dinding. Seluruh isi televisi itu hanya berupa rekaman 
tentang pemberitaan terbaru di pusat kepemimpinan Neo, 
kabar terbaru tentang teknologi Project Series, atau harga- 
harga pasaran batuan tambang bahan baku baterai. 


Sangat membosankan. 


Theresa, aku akan melapor ke pusat, kau tetaplah di rumah, 
jangan biarkan orang masuk ucap Firio seraya mengelus 
kepala kedua serigalanya. Kade dan Kye akan di sini 
mengawasimu. 


Theresa cemas. Harus sekarang? Masih dingin di luar. 


Di era ini memang selalu dingin. Firio berdiri, kemudian 
menyerahkan remote ke Theresa. Kau belajarlah teknologi di 
sini, aku akan pulang nanti malam. Dia menoleh ke 
belakang. Biasanya dapur sudah terisi bahan makanan, jadi 
jangan lupa buatkan aku sesuatu dan aku hanya suka 
daging. 


Dia pun pergi. 
Kade dan Kye tetap tidur di atas karpet. 


Theresa malah berdebar-debar. Dia merasa Firio sekarang 
sudah seperti orang biasa. Bahkan tak ada ancaman saat 
menyuruhnya melakukan sesuatu. Tak ada perdebatan sia- 
sia. Tanpa ia sadari, senyuman manis terbentuk di bibirnya. 


Akan tetapi dia merasa ini salah. Ia tak boleh sampai jatuh 
hati pada pria itu, pada akhirnya mereka juga akan 
berpisah. 


26 Dinner For Husband 


Theresa mempelajari segala teknologi project di dalam 
dinding. Alat penghangat ruangannya memang sama, 
hanya saja lebih baik dan suhu mudah dikendalikan. 


Kondisi dapur sangatlah rapi, bersih, dan serba putih. 
Benda-bendanya tak jauh berbeda dengan milik Firio. 
Alhasil, dia bisa memasak makan malam dengan mudah. 


Dia sengaja membuat olahan sayur, malas makan daging. 
Melihat bentuk daging saja membuatnya mual. Hidup 
bersama Firio sangat buruk untuk kesehatan tubuh. 


Di jaman ini tubuh manusia memang mengalami perubahan, 
orang seperti Firio memang terbiasa menjadi karnivora. 
Daging sangat lambat dicerna sehingga membuat tenaga 
lebih kuat di cuaca dingin. 


Sementara dirinya, manusia rapuh di 400 tahun sebelum 
era ini. Terkena salju sejam saja seperti akan berubah jadi 
patung beku. 


Setelah memberi makan Kade dan Kye, Theresa pergi 
menyiapkan makan malam di meja ruang tengah. 


Ada perapian digital dimana apinya berasal dari sinar 
hologram yang sangat nyata, atap cerobong tak perlu 
dibuka karena memang tak ada asap. Di cuaca dingin 
begini, Theresa paling suka duduk di atas karpet depan 
perapian. 


la teringat masa lalu. 


Firio pulang. Sebagaimana seorang suami, dia tahu tata 
krama yang memberi salam ketika masuk rumah. 


Kemarilah, Suamiku, aku buatkan menu spesial untukmu 
teriak Theresa yang bersiap melihat eskpresi wajah Firio 
melihat piring mereka hanya ada sayuran. 


Firio melepaskan mantel dan topi hangat, membiarkan 
rambutnya tergerai berantakan. Sesaat setelah melihat 
bentuk makan malamnya, dia langsung ingin memakan 
tembok. 


Apa itu? 


Makan malam sayuran spesial, karena kita kebanyakan 
daging, aku bisa kena sembelit karena kurang sayuran kata 
Theresa membelai perutnya yang menurutnya buncit, 
padahal masih datar. Perutku sampai buncit. 


Kenapa? Hamil? gurau Firio menahan tawa. Dengan siapa? 
Roh rubah? 


Lucu, beneran, itu lucu, kata Theresa dengan suara datar. 
Lebih baik menggendong anak rubah ketimbang serigala. 


Enak saja, aku tak suka predator lain. Firio menuding Kade 
dan Kye. Mulai sekarang, akrablah dengan mereka, anak 
dari distrik 222 sepertiku selalu terlahir liar, agar nanti kau 
terbiasa. 


Terkena salju, otakmu jadi beku? Theresa menggelengkan 
kepala. Imajinasimu tinggi sekali? Anak? Firio, jangan 
macam-macam kau ya. 


"Ya~ ya~ ya." Firio malas mendebat itu. Dia kemudian 
duduk di atas karpet, menghadap ke meja. la mengendus 
makanan itu kayaknya anjing, lalu ingin muntah. Bukankah 
sudah kuberitahu, aku hanya suka makan daging. 


Bukan berarti tak makan sayuran'kan? 


Kau memang suka cari gara-gara, Tomat, ucap Firio 
menatapnya masam, jangan samakan kondisi tubuhku 
dengan fosil sepertimu. Sudah ratusan tahun berlalu, tubuh 
manusia berkembang, terutama ras buas sepertiku. 


Kade dan Kye datang, mereka mengeluarkan suara keluhan 
lagi saat duduk di sebelah Firio. Lagi-lagi, mereka seperti 
mencurahkan isi hati. 


Firio menyindir Theresa, mereka bilang kau memberi makan 
mereka sampah, daging yang kau berikan masih kotor, 
Tomat, kau ini wanita bukan? Kenapa payah sekali masalah 
makanan? 


Hei, jahat sekali kalian, sudah diberi makan juga Theresa 
sebal pada kedua serigala yang sudah seperti saudara tiri 
baginya. Lagian ya, kalian'kan predator! Cari makan sendiri, 
masa aku yang menyiapkan! Kalian itu serigala atau kucing 
peliharaan? 


Kade dan Kye protes, mereka menunjukkan gigi taring 
mereka pada Theresa. Kalau saja bukan saudara ipar, 
mereka pasti sudah menghabisinya. 


Tenang, dia memang seperti itu rayu Firio sambil 
menggelitiki leher Kade dan Kye. Maaf, kalian jadi terjebak 
denganku, mau bagaimana lagi, aku mencintai nenek sialan 
ini. 


Nenek kau bilang? ulang Theresa tak terima. Nenek apa? 
Nenek sihir? 


Kau mengakui sendiri? 


Firio kau memang sialan. 


Kedua serigala itu menjadi patuh dan tidur di sampingnya. 
Mereka sempat memberikan ocehan singkat. 


Untuk sementara kita terjebak di rumah hingga tiga hari ke 
depan. Perkiraan badai saljunya akan muncul besok. 
Selepas itu, setelah intensitas salju menurun, aku akan 
mengajakmu membeli pakaian. 


Pakaian? Untuk apa? Pakaian istrimu sudah cukup untukku. 
Kukira kau menghinanya seperti pakaian suster? 


Ya, entah apa yang terjadi padaku, aku tak mungkin suka 
pakaian yang banyak kancing semacam itu. Bahkan kulihat 
ada pakaian renang dengan desain lengan dan paha 
tertutup. 


Theresa dulu sangat pemalu, sekalipun berenang denganku, 
dia memilih baju renang yang tertutup. 


Oh pemalu licik sekali, palingan juga modus, cibir Theresa 
yang tanpa sengaja seperti mengakui sisi gelapnya sendiri. 


Firio tersenyum penuh kemenangan. Dasar kau memang 
rubah wanita. Mengaku juga akhirnya, kau memang licik, 
Tomat, dan aku harus hati-hati denganmu. 


Tapi sudah kubilang, jangan samakan aku dengannya. Dia 
ya dia, aku ya aku. Lagipula aku lebih sering memamerkan 
paha dan pinggang saat di kolam renang. Berbeda 
dengannya, bukan? Jadi jangan samakan kami. 


Apa? Firio tak suka pernyataan itu. Dia jelas mengingat 
bentuk tubuh istrinya, dan tak rela jika harus 
memamerkannya seperti ikan dijemur. Kau pamer tubuh? 


Theresa dengan santainya menjelaskan, kan sudah 
kubilang, wahai pria primitif, aku ini seorang jurnalis 
selebriti lapangan. Mereka, para pria buaya penggila otot itu 
sangat sulit didekati kalau tidak dipancing paha dahulu. 


Kepala Firio seperti dihantam palu mendengarnya. Apa 
mereka menyentuhmu? 


Tidak. 


Pembohong. Mereka pasti merabamu, tidak ada pria normal 
yang tidak merabamu setelah melihatmu telanjang. 


Aku tidak pernah telanjang di depan pria manapun, Sialan. 
Lagipula kau pernah bilang sendiri'kan, aku tak pernah 
dijamah ah, kecuali kau semalam. 


Aku mana tahu kalau kau penggoda. Kepala Firio terasa 
berputar, dia tak mencium bau sentuhan orang lain di tubuh 
Theresa, tapi kenyataan bahwa wanita ini penggoda masih 
sangat menganggu pikirannya. Kau pasti pernah 
berhubungan badan dengan mereka. 


Apa? Kau tahu sendiri aku ini sudah seperti Mother Theresa, 
aku suci. Theresa melototi Firio dengan kesal. Lagipula apa 
masalahnya denganmu? Mau aku sudah pernah 
berhubungan atau tidak, itu urusanku. 


Theresa hanya boleh berhubungan badan dengan Firio. 


Kau ini bajingan egois yang sialnya mengguncang hormon 
wanitaku, kata Theresa mengelus dada, sangat ingin murka, 
tapi takut dibalas seperti semalam. Dia mengatakan lagi, 
Ada satu teori di sini, kau Firio, kau sudah berhubungan 
badan dengan Theresa yang lain'kan? Artinya aku 
seharusnya berhubungan dengan Firio yang lain. 


Hah? 


Kau tidak adil di sini, kau sudah bercinta dengan Theresa 
lain. Harusnya aku juga sudah bercinta dengan Firio lain, 
sebelum akhirnya terdampar denganmu. 


Firio mendekati Theresa dengan mata penuh kemarahan. 
Apa katamu? Sekalipun itu aku kau pikir aku mau berbagi? 
Aku akan membunuh diriku sendiri jika dia mendekatimu. 


Oh seram sekali ucap Theresa menjauhkan tempat 
duduknya. Bulu tengkuknya berdiri karena kedatangan Firio. 
Kau ini titisan Kaisar Caligula ya? Sudah pikiran bejat, main 
bunuh orang sembarangan. 


Firio memandang wajah wanita itu dari dekat. la ingin 
memperlihatkan ekspresi seriusnya. Aku bersungguh- 
sungguh, siapapun yang sudah menikahiku, tidak boleh 
disentuh siapapun lagi. 


Aku paham, aku paham, memang posesif dan segala bentuk 
sifat tiranimu ini mendarahdaging di kaummu. Theresa 
mamin menjauh. Jadi lupakan pembahasan konyol ini, oke. 


Tidak semudah itu. 


Kenapa kita tidak makan malam saja? Susah sekali hidup 
denganmu. 


Firio menyambar telapak tangan Theresa. Tunjukkan dulu 
kalau kau tak pernah tersentuh. 


Hei, kalau mau melecehkan orang itu ada jeda waktu dong! 
Theresa menarik tangannya. Dia melototi Firio. Kau kemarin 
sudah menciumku seenakmu sendiri, bahkan menciumi 
leherku, itu menji menjijkan. 


Firio malah tertawa. Kita sudah menikah. Aku tak pernah 
sekalipun mendekatimu saat belum menikah, bukan? Tapi 
kalau sudah menikah itu lain cerita Seringainya muncul 
karena tak tahan mendengar ucapan Theresa yang grogi 
barusan. Menjijikkan? Pemilihan katamu salah, Tomat, 
kelihatan jelas kau menyukainya. 


Tidak terlalu, jauhkan pikiran kotormu itu. Jangan melihatku 
begitu. 


Padahal tadi kau bilang, aku mengguncang hormonmu. 
Seringai Firio makin lebar, menunjukkan dia menang. 
Rasanya lega sekali kalau mengetahui Theresa kian tertarik 
padanya. 


Merasa akan kalah permainan kata, Theresa terus memutar 
otak. Tentu saja, aku ini wanita dewasa yang normal. Kalau 
melihat pria yang seksi, hormon wanitaku pasti bereaksi. 


Oh iya? Firio menahan tawa. 


Ck, ada apa denganmu, kau makin lama makin suka sekali 
menggangguku. Padahal sebelum menikah kau sangat kaku, 
berkata sombong, 'aku tak sudi menyentuh wanita kepala 
tomat sepertimu!" Theresa sengaja menirukan cara Firio 
yang sombong menghinanya. Ah, pria memang sama saja. 


Entahlah, aku sangat suka menganggumu, bisik Firio masih 
menikmati wajah Theresa yang kemerahan karena malu. 
menurutku kau asyik sekali diajak bicara, kau berbeda, kau 
aktif, dan menyenangkan. 


Theresa memicingkan mata. Dia tak tahu apa seberapa 
rusak kepala suaminya itu. Kau menyebalkan. 


Tapi aku tampan. 


Kaisar Caligula juga tampan, menurut patungnya, tapi dia 
brengsek. Kalau diberi kesempatan bertemu, aku lebih ingin 
memenggal kepalanya ketimbang bercinta dengannya. Dan 
itulah perasaanku padamu. Bohong, Theresa adalah 
pembohong yang buruk. Ketimbang Theresa yang 
sebelumnya, dia ini sama sekali tak ahli menyembunyikan 
niat. 


Firio membandingkan Theresa yang itu dengan yang ini. 
Cara mereka berbohong sangatlah berbeda. Theresa itu 
begitu lihainya sampai ia terlena, tapi Theresa ini mudah 
ditebak melalui gerak mata, gerak tubuh dan intonasi suara. 


Perbedaan inilah yang menyebabkan dia menjadi terdiam 
lama. Memang benar, pengaruh sekitar bisa mempengaruhi 
karakter seseorang. Theresa yang dulu sangatlah ambisius 
dan serakah karena itulah sifat dasar ilmuan baginya. 


Kau baik ternyata. Firio menarik Theresa mendekat, lalu 
mengecup keningnya. Aku senang. 


Theresa buru-buru menjauh sebelum wajahnya seperti 
udang rebus. Sudah kubilang, jangan melakukan itu. 


Aku suamimu. Firio kemudian berdiri. Masih untung aku tak 
menidurimu. Padahal harusnya aku berhak melakukannya, 
tapi tidak kulakukan. 


Enak sekali kau, ingatlah perjanjian kita di koloseum, jadi 
jangan menyentuhku lagi! kesal Theresa terhadap tingkah 
Firio yang dominan. Akan tetapi dia tak sampai berani 
menghina. 


Aku mau memanggang daging. Firio berjalan menuju dapur. 
Kalau kau masih saja banyak bicara, aku akan membuatmu 
diam Dia menoleh pada wanita itu dengan seringaian. Diam 
karena kelelahan di atas karpet itu. 


Theresa bergidik. Dia memalingkan wajah sambil meraba 
lengannya sendiri. Tadinya kukira kau semacam orang 
primitif impoten, aku tak tahu kau ternyata orang cabul. 


Theresa dulu menyukaiku karena itu balas Firio menahan 
tawa. Artinya, kau pada dasarnya yang lebih cabul, Theresa. 


Theresa berdiri, lalu mengomel, cabul? Di sini yang tidak 
bisa menahan nafsu adalah kau, aku sama sekali tak 
menganggumu, tapi kau menciumiku terus. 


Entahlah, aku hanya mengikuti insting, kau sepertinya 
minta dicium, itu bukan salahku, jawab Firio dengan santai, 
lalu kembali berjalan ke dapur. Sudah jangan banyak bicara, 
aku lapar sudah kuberitahu'kan, kalau serigala lapar, dia 
jadi buas. Menjauhlah. 


Dasar orang gila. 


Aku serius. Kalau kau yang kumakan, aku akan pilih-pilih, 
mana yang duluan kugigit. 


Theresa tak jadi mengikutinya. Kuakui kau berbakat jadi 
gigolo. 


Firio hanya tersenyum, menikmati keberhasilannya 
menggoda sang istri baru. 


27 Another Porfirio 


Hujan salju semakin lebat. Salju menggunung dimana- 
mana, bahkan menyelimuti daun pepohonan. Udara juga 
berubah memutih. Hawa dingin langsung sampai ke ubun- 
ubun setiap kali pintu terbuka sedikit. 


Theresa sepanjang hari duduk di di sekat jendela depan. Dia 
sangat heran sekaligus ngeri. Saking derasnya setiap 
beberapa menit sekali, ada mesin pembersih salju yang 
menyapu atap rumah. 


Siang ini, tak ada warga yang keluar rumah. Normalnya, 
orang takkan sanggup berjalan di tengah angin kencang 
bercampur salju itu. 


"Firio, kemana ya?" ucapnya khawatir masih memandang 
keluar jendela. "Padahal kemarin bilang terjebak tiga hari di 
rumah karena badai salju, dia malah keluar sendiri." 


Kye dan Kade berjalan mendekatinya. Makin hari mereka 
makin terlihat besar. 


Theresa menoleh. Sejauh ini, dia masih belum percaya 
dengan dua binatang buas itu. Anjing mungkin biasa, tapi 
muka Kye dan Kade selalu jahat. Walaupun bulu mereka 
seputih salju, tapi sorot mata mereka membara bak bola api. 


Hewan buas tetaplah hewan buas, dia harus waspada. Dia 
mengeluarkan dua bandana berbahan kain hitam 
bertuliskan nama Kye dan Kade. 


"Aku punya hadiah untuk kalian," kata Theresa 
menghampiri kedua serigala itu. "Selama ini, hubungan kita 
tidak baik, bukan? Kalian juga tukang ngadu." 


Kye mengeluarkan suara yang bernada bak keluhan. Diikuti 
saudaranya yang makin keras. 


"Aku tak tahu kalian bicara apa." Theresa berjongkok di 
depan mereka. "Kalian anak baik'kan? Ingat, jangan 
tunjukan taring kalian itu padaku lagi, aku ini istri dari 


saudara kalian, kita saudara ipar." 


Wanita itu merasa di atas angin karena kedua serigala ini 
patuh pada Firio. la adalah istrinya, maka ia orang penting 
sekarang. 


"Teman-temanku tak boleh tahu kalau aku bicara dengan 
binatang dan menyebut mereka ipar," gerutunya pada diri 
sendiri. 


la jelas malu mengatakan hal aneh begini. Kalau saja ini di 
eranya, dan aktifitasnya diketahui seluruh staf tempatnya 
bekerja, mereka pasti tertawa hingga terjungkal-jungkal. 


"Oke, kau Kye, tubuhmu paling besar, kau kakak-" kata 
Theresa memasang bandana di kepala Kye. Lalu beralih 
pada Kade. "-dan kau Kade, si adik." 


Sebenarnya benda itu mirip bandana bayi, jadi saat kedua 
serigala itu memakainya, mereka tampak seperti boneka 
hidup. 


"Kalian cantik sekali," puji Theresa yang lebih terkesan 
mengejek. Dia mengelus rambut keduanya dengan pelan. 
"Jangan memberikan tatapan jahat padaku, aku ini 
sebenarnya baik, tak seperti istri saudara kalian yang dulu- 
tenang saja, aku dan Firio itu bisa akur. Jadi jauhkan-" 


Ucapan itu terpotong karena Kye melolong pada jendela 
rumah. Kade juga melakukannya. Mereka sedang 
memberikan ucapan selamat datang. 


Ya, pada seseorang yang menempelkan wajah di kaca 
jendela. Seorang pria bermantel hitam tebal yang 
pundaknya telah tertimbun salju. Wajah orang itu memerah 
karena kedinginan. Sorot matanya berputar untuk mencari 
sesuatu- dan baru berhenti kala sadar Theresa sedang 
mengamatinya. 


"Firio?" panggil Theresa langsung berdiri. Dia heran dengan 
sikap pria itu. Tanpa banyak bicara dia segera membuka 
pintu, khawatir kalau terjadi sesuatu. 


Akan tetapi bukannya menunggu di depan pintu, pria itu 
malah melangkah mundur. la seperti ingin menjaga jarak 
dari wanita itu. 


"Ther-Theresa?"  panggilnya ragu. "Kau benar-benar 
Theresa?" 


Theresa bingung. Sekalipun tubuhnya terbalut baju tebal 
serta syal, tapi begitu keluar selangkah dari pintu, 
semburan salju langsung membuat sel otaknya membeku. 


Giginya mulai bergemeretak. Dia tak mampu menoleh 
karena tulang kepalanya kaku. 


"Apa yang kau lakukan? Ayo masuk! Ini dingin sekali tahu!" 
bentaknya kesal dengan Firio yang malah terus mundur. 


Firio sempat terjungkal oleh timbunan salju dekat jalan, 
mengakibatkan kupluk mantel bulunya terbuka. 


Dan kini terlihatlah Firio yang memiliki potongan rambut 
yang terpangkas rapi dan pendek. 


Theresa sadar, bukan potongan rambut itu yang 
membuatnya kaget, melaikan tatapan mata Firio yang tidak 


terkesan jahat. "Eh, kau keluar saat salju deras begini hanya 
untuk potong rambut?" 


"Syukurlah kau tidak apa-apa, jangan khawatir, aku akan 
menyelamatkanmu, tapi tunggulah-" 


"Kau ini bicara apa?" 


"Jangan mendekat dahulu, kau sebaiknya di dalam rumah 
saja, aku hanya ingin melihatmu-" kata Firio terdengar aneh, 
"cepatlah masuk, di luar dingin, kau bisa sakit." 


"Hah?" Theresa merinding mendengar ucapan lembut itu. 
Apa dunia mau kiamat? Apa salju terasa hangat sekarang? 
Kenapa Firio berkata halus? 


Kye dan Kade berdiri di ambang pintu, mengeluarkan 
lolongan mereka. 


Theresa menoleh. "Apa?" 


Suara beberapa orang terdengar di kejauhan. Mereka 
kompak berteriak, "itu dia! Tahanannya! Tangkap!" 


Firio terlihat panik, lalu pergi melarikan diri berlawanan arah 
dengan datangnya sekelompok pria berseragam hitam. 


Theresa panik. "Firio! Kau mau kemana?" Berniat mengejar, 
tapi kakinya sudah terpendam salju, padahal hanya 
beberapa berdiri disitu. Pandangannya agak kabur karena 
angin bertiup kencang. Salju akan menggunung di 
kepalanya kalau tak cepat kembali. 


Kelompok pria itu mengejar Firio dengan membawa senjata 
api ELECTRAproject, benda yang pernah dipakai oleh orang 
nomaden untuk melindungi diri. 


Seodang pria mendekati Theresa. Dia membungkuk sedikit, 
lalu memberikan perintah, "Nyonya, sebaiknya tetap berada 
di dalam rumah. Ini cuaca buruk, salju baru berhenti malam 
hari nanti." 


Theresa mengamati penampilan orang itu. Seragam rapi, 
bertumpuk-tumpuk hingga membuat tubuhnya 
menggelembung, serta penuh lambang Neo. Tanpa 
diberitahu, dia yakin pria ini semacam penegak hukum di 
dinding Adam. 


"Bagaimana aku bisa masuk, kalian mengejar Firio, dia 
suamiku!" ucapnya seraya menuding ke kejauhan yang 
hanya ada hujan salju. Firio dan orang-orang sudah sirna. 


"Bukan, Nyonya, dia hanyalah tahanan, Tuan Porfirio 
Wolfman masih ada di Neo-Manor distrik O1, tidak usah 
cemas, yang barusan itu adalah tahanan yang kabur, hanya 
menyamar." 


"Menyamar?" 


"Iya, dan cepatlah kembali ke dalam, Nyonya," desak pria itu 
mulai memberikan tatapan mengancam. "Udaranya dingin 
sekali." 


Angin bercampur salju kembali mengempas ke arah mereka. 
Ini pertanda bagi Theresa untuk kembali masuk ke dalam 
rumah. Dia masih tak percaya ucapan barusan. Menyamar? 
Itu tidaklah mungkin- Firio tetaplah Firio, wajahnya jelas 
Firio, tidak salah lagi. 


Pintu di tutup lagi. 


Theresa mengamati penegak hukum itu berlari arah Firio 
pergi. 


Sedangkan Kye dan Kade saling memandang, tampak 
keheranan. Mereka yakin mencium aroma Firio, tapi tak 
berniat mengejar setelah tahu pria barusan memang 'bukan 
Firio' mereka. 


Theresa bingung, kenapa Firio disebut tahanan? Dan 
penegak hukun barusan mengatakan Firio masih di distrik 
01? Maksudnya apa? 


Dia memikirkan itu hingga hari berganti malam. Hujan salju 
mulai berkurang, jalanan terus dibersihkan. 


Theresa menyiapkan daging panggang. Rutinitas ini 
akhirnya dijalani lagi. Giginya bisa remuk kalau terus- 
terusan menjadi karnivora. 


"ya dia giginya runcing, nah aku-" gerutunya sambil 
menghidangkan dua irisan daging panggang di meja 
makan. 


Ketika dia duduk di salah satu kursi, dia termenung 
mengingat kejadian tadi. Sekalipun bersalju, 
penglihatannya tak berbohong. 


Dia melihat dagingnya. 


"Tunggu sebentar, memangnya sejak kapan gigi Vampire 
Firio menjadi normal?" herannya mengeryihkan dahi karena 
tersadar saat bicara tadi, gigi Firio terlihat normal, tidak ada 
runcing berlebihan. 


Karena terlalu hanyut dalam lamunannya, dia tak sadar 
kalau sang suami sudah pulang. 


"Melamun apa?" tanya Firio sembari melepaskan mantel 
coklat yang beberapa bagiannya masih terdapat salju. Dia 


menyampirkannya di punggung kursi yang hendak ia 
duduki. 


Theresa terperanjat. "Firio! Kau pulang?" 


la memperhatikan mata pria itu yang tajam nan jahat 
seperti biasa, rambutnya masih sepanjang bahu dan tengah 
dikuncir, gigi taringnya pun masih lancip. 


"Tentu saja aku pulang, ini rumahku," sahut Firio dengan 
suara yang selalu terdengar kasar. Sangat berbeda dengan 
sosok pria tadi. 


Setelah duduk, dia lantas memakan daging panggangnya 
tanpa banyak bicara. 


"Firio-" Theresa membandingkan Firio tadi dan Firio ini. "Apa 
kau jadi tahanan tadi?" 


"Tahanan apa?" 


"Aku melihatmu tadi siang! Kau mengendap-endap di 
bawah hujan salju seperti orang bodoh- rambutmu pendek, 
gigimu normal dan matamu terlihat lembut loh." 


Firio berhenti makan. Ada sesuatu yang menganggu 
pikirannya saat itu juga. Dia melirik Theresa dengan tajam. 
"Apa dia kemari?" 


"Dia?" Theresa ragu harus bagainana setelah melihat aura 
permusuhan Firio. "Siapa dia? Menyamar bagaimana sampai 
bisa semirip dirimu?" 


"Apa dia masuk kesini?" Firio mengendus aroma di 
sekelilingnya. "Tapi tak ada bau aneh disini." 


"Saat aku membuka pintu, dia malah menjauh. Siapa dia? 
Tahanan apa?" 


"Orang tidak berguna, dia sudah tertangkap. Sekarang yang 
penting jangan pernah membuka pintu untuk siapapun 
kecuali aku-" kata Firio masih memikirkan sesuatu. "Kye dan 
Kade jelas sulit membedakan kami, tapi kurasa aku harus 
memberitahu mereka- " 


"Firio, aku merasa kau menyembunyikan sesuatu." Theresa 
gelisah. "Ada apa? Apa terjadi sesuatu di laboratorium 
tempatmu akan bekerja? Apa ada makhluk aneh yang 
belum kau ceritakan padaku? Alien di masa kini yang 
ternyata bisa berubah menjadi manusia?" 


"Tidak usah membahas hal berat, otakmu mungil." 


Theresa curiga. "Aku serius, Sialan. Dia memang kau'kan?" 
Matanya terpicing memperhatikan otot pelipis Firio yang 
terlihat, ia yakin pria itu sedang kesal karena hal lain. 


"Bagaimana mungkin itu aku?" Firio makin menunjukkan 
kejengkelan. "Pasukan Neo-Arm sudah bilang'kan, dia 
tahanan." 


"Kurasa semakin jelas ada alasan kenapa kau mau ke dalam 
dinding selain untuk membuatkan aku mesin untuk pulang." 
Theresa terus mendesak. "Kau benci ada di sini, tapi kalau 
demi aku saja, takkan mau." 


"Memang demi dirimu," kata Firio menatapnya serius, 
"sudah kubilang badai salju turun terlalu bahaya, kau pasti 
mati membeku di distrik luar. Aku melakukan ini untukmu, 
rumah di dinding Adam sangat nyaman, hangat dan 
teknologinya selalu terbaru." 


Theresa tidak sebodoh itu. Tidak mungkin ada orang serupa 


sampai suara, kalau bukan orangnya. "Jadi, ada Firio dari 
semesta lain ya?" 


Firio tak ingin memgelak juga, jadi dia langsung menjawab, 


iya." 


Kemudian hanya hening yang terjadi di antara mereka. 


28 Two Husbands 


Dua hari telah berlalu, Firio tak banyak bicara, begitu pula 
dengan Theresa. Mereka memang tidur sekamar dan 
seranjang, tapi tetap diam. Theresa tak ingin mengungkit 
masalah Firio lain karena takut dilirik jahat oleh suaminya 
itu. 


Badai salju telah berangsur reda, salju tak lagi turun di pagi 
hari. 


Cuaca ekstrim yang sangat membingungkan untuk Theresa. 
Era ini sangat tak cocok dengan dirinya. Harus segera 
pulang, itulah yang ia inginkan. Namun, apakah nanti dia 
akan berpisah dengan orang ini? 


Orang yang pagi-pagi buta sudah mengobrol dengan 
serigala di ruang tamu. 


Theresa menatapnya datar. Mana mungkin mereka bisa 
hidup tenang di eranya, dengan Firio yang jelashanya mau 
berkerumun dengan binatang buas. "Huh " 


"Kenapa kau mendesah?" tanya Firio dengan nada tak suka. 


"Ah, tidak apa-apa." Theresa baru sadar kalau pria itu hanya 
memakai celana pendek setengah paha. Warna celana itu 
hitam sehingga kontras dengan kulit paha yang seputih 
susu. Baru kali ini dia melihatnya nyaris telanjang. 


Selama ini dia terbiasa melihat tubuh petenis pria yang 
selalu memamerkan paha berotot mereka, harusnya tidak 
terpengaruh. Akan tetapi lagi-lagi kalau tampangnya Firio, 
ia tak sanggup tenang. Aliran darahnya berdesir cepat, 
secepat degup jantungnya, ia benar-benar sudah terjerat. 


Dia bertanya-tanya, apakah cinta bisa membuat matanya 
seperti melihat kilau di otot paha Firio? 


Firio berdiri di antara Kye dan Kade. Sambil menyeringai, dia 
bertanya, "kenapa kau? Menikmati pemandangan pantatku 
yang seksi?" 


"Aku tidak sudi melihatnya," balas Theresa memutar mata, 
"kenapa kau makin suka telanjang?" 


"Aku tak suka telanjang, kau yang suka aku telanjang." 
"Wah, makin lama kau makin luar biasa menyebalkan." 


Firio mendekatinya selangkah demi selangkah. Bentuk 
tubuhnya yang bagus berkat seumur hidup berada di 
lingkungan liar, julukan seorang Alpha tetap melekat 
padanya sekalipun kini terpaksa meninggalkan 
kawanannya. 


Theresa membatu, tidak bisa bergerak. Tatapannya 
mengarah ke potongan tato yang ada di paha samping 
kanan Firio. la tak menyangka di jaman ini ada yang 
namanya seni menggambar tubuh. Bentuknya tidak jelas 
karena sebagian oleh celananya. "Tato? 


"Oh, benar, kau belum tahu " Firio berhenti tepat di 
hadapannya, dia mengibaskan tangan ke belakang, isyarat 
agar kedua saudaranya pergi. 


Setelah menggerutu, Kye dan Kade pergi. Di kepala mereka 
masih terdapat bandana nama dari Theresa. 


Firio menaikkan celananya, memperlihatkan sebuah tato 
indah, kecil yang berbunyi: 


Theresa 


"Dulu aku membuat tato ini saat mengunjungi masa lalu. Ini 
bukti tubuhku hanya milikmu," bisiknya sembari 
mencengkram belakang kepala Theresa. "Begitu pula 
dengan dirimu. Kita saling memiliki, tidak ada orang lain." 


Theresa menatap mata Firio. "Kedengarannya seram sekali. 
Kurasa tingkatan posesifmu berkembang menjadi gila." 


"Ini karena aku sangat mencintaimu, apapun kulakukan 
untukmu, kau mau itu aku berikan itu, kau mau ini aku 
berikan ini, tapi lihatlah perbuatanmu padaku, kau 
menipuku, lalu meninggalkanku sendirian," ucap Firio 
mendekatkan jarak di antara mereka. "Kau memang rubah 
wanita sialan bukankah harusnya kau membayar 
perbuatanmu padaku?" 


"Firio, kepalamu pasti rusak karena tidak berkumpul dengan 
serigala terlalu lama," ucap Theresa menelan ludah, 
berusaha mejauhkan wajahnya dari pria itu. Dia tegang 
sekali karena hembusan napas mereka saling 
menghangatkan. Ingatan tentang ciuman pun kembali 
hadir. 


"Entah mengapa, rasanya aku sedang ingin menuntut 
pembayarannya sekarang," goda Firio yang sekuat tenaga 
menahan tawa. Beberapa hari belakangan, dia senang sekali 
mengerjai Theresa. Saat melihat wanita itu tegang setengah 
mati, ada kepuasan tersendiri. 


Theresa bergidik, sangat mudah dipengaruhi. Dia mulai 
panas dingin, tak karuh-karuhan. Pemikiran kotor 
bertebaran di seluru sel otaknya. "Aku bukan Theresa-mu, 
jangan menuntut apapun padaku." 


Firio merayunya dengan mengecup cuping telinga kanan 
Theresa. "Tapi kau juga menyukaiku, jadi kurasa tidak 


masalah, bukan? Ayo kita kembali ke ranjang, dan 
menikmati pagi hari yang lebih hangat." 


"Aku tidak mau dinodai serigala jarang mandi sepertimu." 
Theresa mendorongnya sebisa mungkin. "Aku tak mau, tidur 
berdua dengan gigolo sepertimu saja membuatku was-was 
setengah mati." 


Firio langsung menyundul kening Theresa, tidak terlalu 
kasar, malahan penuh cinta. Sambil tersenyum, dia 
mengejek, "Aku hanya bercanda, jangan samakan aku 
denganmu, Mesum." Dia meregangkan otot bahunya, lalu 
berjalan ke belakang. "Ayo sarapan." 


"Oh, barusan kau mengerjaiku lagi?" 


"Ya, tapi kalau kau mau, ayo kita lakukan," ucap Firio 
berhenti berjalan, lalu menoleh sambil memegangi karet 
celana pendeknya, "sekarang? aku selalu siap jujur saja, 
setiap melihatmu, aku memang selalu ingin bercinta." 


Theresa buru-buru membuang muka. "Kalau kau berani 
menyentuhku, aku akan pulang ke rumah Aisla, aku serius 
kali ini, tidak main-main. Aku di sini untuk menunggu mesin 
waktu selesai dibuat dan pulang, bukan bercinta dengan 
serigala." 


Firio tertawa pelan. "Kau sangat mudah digoda." Suara 
tawanya sirna begitu mencium aroma tidak asing di luar 
rumah. Penciumannya menjadi tidak terlalu tajam karena 
udara dingin. Semakin dingin, hidungnya malah semakin 
meradang. 


"Ada apa?" tanya Theresa bingung. "Kenapa kau tegang?" 


Pintu diketuk seseorang. 


Firio bingung sekaligus marah. Dia menyuruh Theresa tetap 
di sini. la membuka pintu depan dengan niat membunuh 
membara. Sisi buas dala dirinya perlahan bangkit. Dia tak 
menunjukkan sisi itu di saat berada di dalam dinding yang 
"beradab" ini. Terakhir sisi lainnya itu muncul saat melihat 
Theresa setelah setengah tahun menghilang. 


Tidak ada yang boleh merebut atau mengambil apa yang 
sudha jadi miliknya, tapi kini semua itu terancam karena 
orang yang ada di depan pintu merupakan dirinya sendiri. 


"Kau " Firio muak melihat dirinya yang berpenampilan rapi, 
dengan wajah cerah nan lembut seperti bangsawan, serta 
rambut tak acak seperti rambut Medusa sepertinya. 


Firio yang lain itu tersenyum penuh kemenangan. Dia 
datang didampingi oleh dua petugas Neo-Arm. "Aku sudah 
membereskan kekeliruan kemarin, dan kau tahu tak bisa 
mengelak dari masalah ini, Porfirio 198." 


"Aku ingin bicara sebentar," kata Firio menarik dirinya itu 
masuk ke dalam rumah, lalu berpesan pada petugas itu, 
"hanya berunding sebentar." 


Petugas itu mengangguk. 

Kedua Firio itu masuk. 

Pintu pun dikunci rapat. 

Rumah ini kedap suara, jadi apapun pertikaian yang terjadi 
harusnya tak akan terdengar dari luar. Niat membunuh Firio 
menjadi tinggi, tapi dia tidak sebodoh itu. Tujuannya ke 


dalam dinding akan sirna kalau melakukan kejahatan di 
dalam sini. 


"Aku tahu tujuanmu, tapi ini Theresa-ku sekarang," kata 
Firio mendorong tubuh dirinya sendiri yang jauh lebih kurus 
darinya. "Theresa-ku adalah urusanku." 


"Dia adalah Theresa di semesta 199, itu semestaku, aku 
yang harusnya bertemu dengannya dia milikku." Firio yang 
lain itu mengeluarkan sebuah potret tua yang sudah 
menguning. Foto itu menunjukkan Theresa memakai gaun 
pengantin dan Firio memakai tuksedo putih. Mereka ada di 
bawah terowongan bunga mawar putih yang romantis, "Ini 
adalah foto yang kutemukan di basement rumahku, dan aku 
penasaran dan kembali ke masa lalu, kukira ini kakek 
moyangku, tapi dia adalah aku aku harusnya menikahi 
Theresa. Aku kesini untuk membawanya kembali ke 
waktunya, kau tak perlu bersusah payah lagi, bukan? Atau 
kau dari awal, tak ada niatan mengembalikannya?" 


"Dia sudah kunikahi," kata Firio dengan suara dingin, 
"kenapa kau tidak mencari Theresa lain di semesta lain, cari 
saja lainnya." Matanya mulai menajam, tubuhnya mulai 
panas. Dia tak bisa membayangkan jika apa yang 
dimilikinya akan lenyap lagi. "Jika kau berani 
menyentuhnya, aku bersumpah akan membunuhmu." 


"Apa yang terjadi padamu? Kita tidak bisa saling 
membunuh." Firio yang lain itu mengerutkan dahi, tak 
percaya melihat dirinya sendiri berubah menjadi seperti ini. 
Dia memperhatikan fisiknya yang snaat berubah. "Aku 
pernah mengunjungi diriku di semesta lain, dia juga tinggal 
di dunia pasca peperangan, tapi kurasa tak segila dirimu. 
Theresa-mu bukan ini." 


Theresa sebenarnya sudah berdiri di sekitar mereka. Hanya 
saja karena terlalu syok, dia sapai tidak bersuara sedikitpun. 
Suara napasnya saja sangat tidak teratur. Ada dua Firio. Ini 
baru neraka. 


Kedua Firio itu menoleh ke arahnya. 


"Theresa, kita bertemu lagi, ayo pulang denganku," kata 
Firio yang lain itu. 


Theresa jelas mengenali mana suaminya, mana pria aneh 
yang waktu itu mengintipnya. "Apa yang terjadi 
sebenarnya? Pulang?" 


Niat membunuh Firio makin tinggi, dia tidak rela Theresa 
melihat dirinya yang lain dan terlena. Dia mengepalkan 
tangan, bersiap untuk mengajarnya. 


"Firio aku tahu apa yang kau pikirkan," kata Theresa takut 
melihat wajah suaminya yang mulai gelap, matanya 
menjadi dingin seperti binatang di hutan. Dia buru-buru 
menarik lengan pria itu, lalu mengajaknya menjauh dari 
Firio lain itu. 


Firio yang lain itu menampakkan wajah menantang. "Aku 
tidak takut, aku memang berasal dari era beradab, tapi 
kemapuan fisikku juga lumayan." 


"Kalian berdua, mari kita sarapan dan mengobrol dengan 
kepala dingin," pinta Theresa terus menarik Firio ke arah 
dapur. "Ayo ikut kami ke dalam, dan jelaskan ada apa." 


"Hmm " Firio yang lain itu memperhatikan mereka berdua, 
aura kecemburuannya tampak, tapi bisa mengendalikannya. 
Kalau tidak bisa dengan cara baik-baik, dia berencana 
melakukannya dengan cara paksa. 


Theresa memaksa agar kepala Firio tak menoleh ke 
belakang. Dia berbisik, "apa kau berubah jadi kerbau? 
Sungutmu seperti keluar. Santai dong. Kenapa kau 
membencinya?" 


"Dia mau membawamu, tentu saja aku membencinya." 


Theresa menyeringai. "Wah, aku punya dua suami, rasanya 
seperti berada di surga." 


Firio membisikkan ancaman, "aku tidak bercanda, berani 
membayangkan surga dengan pria lain, aku akan jadi iblis 
nanti malam." Dia serius dan terlihat benar-benar tak suka 
dengan guyonan barusan. "Paham?" 


"Ah, ah suamiku tak bisa digoda." Theresa menyembunyikan 
tawa darinya. Dia sangat ingin membalas perlakuannya tadi. 
Akan tetapi dia tetap sadar, keberadaan Firio lain ini bisa 
membuat suaminya mengeluarkan sisi buas. Jadi ia harus 
menjadi penengah. 





Note: 


Karena ada pembaca yang belum paham konsep 
waktu dan multisemesta di cerita ini, aku kasih tahu 
penjelasan paling mudah ya ^^ 


Teori waktu itu kan banyak ya, seperti Grandfather, itu loh, 
jika kita kembali ke masa lalu, dan membunuh kakek kita, 
maka kita akan musnah karena kita nggak pernah terlahir. 
Contohnya kayak di film Back to the future. 


Kalau disini aku pakai konsep Many World. Sebenarnya 
sudah ada penjelasannya di bab-bab awal, coba deh baca 
lagi — kalau belum paham. Menurutku teori ini yang paling 
masuk akal. Jadi jika seandainya kita pergi ke masa lalu, dan 
mengubah suatu hal, maka kita menciptakan semesta baru. 


Misal, kita ini ada di semesta 01, kita kembali ke masa lalu 
dan bunuh kakek kita, maka kita nggak ikutan musnah. Kita 


membuat semesta baru, sebut saja semesta 02, jadi di 
semesta itu kita tak pernah terlahir, soalnya kita udah 
bunuh kakek kita. 


Contoh dari teori ini ada di film Avengers yang terakhir. Para 
Avengers yang sudah kalah dari Thanos, memutuskan 
mengubah sejarah dengan kembali ke masa lalu, 
menggagalkan Thanos. Sebenarnya mereka itu 
meninggalkan semesta mereka yang hancur, dan 
menciptakan semesta baru dimana Thanos itu kalah. 


Pernah nonton kartun Rick And Morty nggak? Sumpah itu 
lucu banget, ya ada yang konsep tentang multisemesta 
juga. Jadi mereka itu sering bolak-balik ninggalin semesta 
yang mereka ancurin, SIALAN SEKALI : V 


Aku nggak yakin kalau perjalanan ke masa lalu itu bisa 
terjadi, kecuali kalau ke masa depan karena waktu itu 
berjalan maju, bukan mundur. Bener itu teori relativitasnya 
Einstein, masuk akal. Cuma di era kita masih belum bisa 
menciptakan teknologi semacam ini, haha. 


Iya itu saja, semoga kalian paham sejauh ini cerita ini kayak 
gimana, karena di bab-bab selanjutnya konsep multisemesta 
ini makin heboh dan bikin Theresa muak. 


Satu Firio itu bikin kepala sakit, bayangkan banyak Firio 
mulai bermunculan. 


Dan sialnya hanya ada satu Theresa baik. 


Iya kalau doi bisa kagebunshin no jutsu 


29 Mine Only Mine 


Theresa mengamati kedua Firio yang duduk berhadapan di 
meja makan. 


Wajah kedua Firio memang layaknya kembar identik, tapi 
mereka punya karakter yang berbeda. Satunya bermata 
lembut, satunya bermata jahat. Namun kali ini, kelihatan 
sekali kalau tatapan mereka saling mengalirkan kebencian. 


"Kau membuatku di penjara." Firio dari semesta lain 
menunjukkan pergelangan tangan kanannya yang masih 
melingkar sebuah gelang peledak. Ya, sebuah alat yang 
khusus diperuntukkan untuk tahanan seperti, seperti halnya 
kalung yang pernah dikenakan oleh Theresa saat menjadi 
tawanan koloseum. 


Firio menyeringai. "Oh, ini memang bukan semestamu-kau 
beruntung aku tak membunuhmu saat kita bertemu 
pertama kali. Kau sebaiknya pulang, Kawan." Dia 
mencondongkan tubuhnya ke depan, lalu menarik kerah 
baju dirinya sendiri itu. Seringainya berubah menjadi 
senyum bringas. Ancaman pun mulai keluar dari bibir. "Hei, 
aku serius, jangan sampai aku melihatmu esok hari, kau 
pikir aku mengajak Theresa kemari untuk pulang 
denganmu? Hah? Dia akan pulang denganku, aku, hanya 
aku." 


"Kau pikir aku takut padamu?" 
"Jelas, kau gemetar." 
"Apa yang terjadi padamu? Aku tak percaya jadi seperti ini." 


Theresa ingin memisahkan mereka, tapi takut menyentuh. 
"Firio-hentikan." 


Kedua Firio kompak berkata, "dia duluan." Mereka saling 
memandang dengan sorot mata dingin kembali. Sama-sama 
keras kepala dan sama-sama tak suka didahului. 


"Maksudku Firio jahat," ralat Theresa sambil menarik lengan 
suaminya sampai ia melepaskan Firio lain. "Tenangkan 
dirimu, jangan jadi banteng begini." 


"Jahat? Aku jahat? Kau bilang apa, Tomat?" 


"Maaf, maksudku tampan-" Theresa menepuk pelan pundak 
pria itu layaknya menenangkan anjing. "Firio yang tampan, 
tenangkan diri sebentar, aku ingin tahu apa yang terjadi." 
Dia duduk di sebelah suaminya itu, lalu menatap Firio di 
seberang meja. "Firio kau-eh, aku harus memanggilmu apa?" 


"Baiklah, panggil aku Ivan." Firio yang lain itu tersenyum 
ramah. 


Theresa mengerutkan dahi. "Ivan?" 


"Oh, apa dia tidak mengatakan nama lengkapnya?" tanya 
Firio lain itu seraya melirik dirinya sendiri. "Nama 
lengkapku, Porfirio Ivan Willford Ruiz." 


"Wah, akhirnya aku tahu nama belakangmu, Firio," kata 
Theresa melirik suaminya yang makin masam, "kau benar- 
benar sialan, menikahiku dengan nama palsu." Dia hanya 
ingin menggoda Firio saja karena sejujurnya tak peduli. "Aku 
Theresa Ruiz berarti ya?" 


"Bisakah kita langsung saja membahas masalah semesta 
kita?" Firio mengalihkan pembicaraan. Dia melingkarkan 
tangan di pinggang Theresa, menariknya hingga mereka 
semakin dekat. "Ini Theresa-ku." 


Untuk membuktikan kepemilikannya, dia mengecup kening 
sang istri. 


Theresa masih belum terbiasa dengan perlakuan seperti ini. 
Dia menahan diri agar napasnya tetap teratur. Dalam hati, 
seribu umpatan untuk Firio mengalir deras. Pelukan ini lebih 
membuai ketimbang pelukan para model pria di masanya. 
Padahal dahulu dia menganggap mereka sangat seksi, naun 
sekarang-omong kosong. Makna seksi yang ia pahami kini 
hanyalah Porfirio. 


Tidak mungkin, tidak mungkin, tidak mungkin, pikirnya tak 
mau jatuh cinta. la mulai resah, mengapa walau ada dua 
Porfirio disini, tapi Firio yang memainkan jari di 
pinggangnya ini yang sanggup menawan hati? 


Ivan menghela napas panjang, tak mau percaya dan 
berharap keadaan masih bisa diperbaiki. Terlambat, ia sedih 
melihat Theresa miliknya sudah mencintai dirinya di 
semesta ini. "Tidak boleh, Theresa, kau harusnya 
mencintaiku. Aku sudah mencintaimu sebelum kita 
bertemu, kita harusnya mengacaukan waktu di lintasan 
semesta kita-lalu menikah. Aku semakin mencintaimu saat 
melihatmu saat badai salju kemarin itu, aku sangat 
menginginkanmu-sekarang." 


Theresa mengingat sikap berlebihan ini. Dia menoleh ke 
suaminya, ya-sifat mereka agak mirip. Ingatan saat 
berjumpa dengan Firio pertama kali pun terputar di 
kepalanya. Obsesi dan patah hati yang kemudian menjadi 
cinta mati. 


Firio semakin menggelitiki pinggang Theresa. "Cari saja 
Theresa yang lain, jangan terlalu berlebihan begitu. Ada 
jutaan Theresa- cari Theresa dari semesta lain-walaupun aku 


ragu mereka akan seperti Theresa-ku ini, ya-cari saja yang 
menjadi penari telanjang, mungkin, kau pasti suka." 


"Suka? Kenapa tak kau saja yang bersama Theresa penari 
telanjang? Berikan dia padaku." 


"Ini Theresa-ku, aku tak suka dengan Theresa yang banyak 
disentuh pria." 


"Sebentar kalian! Ini penghinaan!" Theresa keberatan. 
"Penari telanjang? Aku?" 


"Sayang, multi semesta itu ada jutaan, tak terhingga-" Firio 
menyeringai padanya. "Kau sangat cabul, bukan? Aku yakin 
ada dirimu yang lain menjadi penari telanjang atau 
simpanan hidung belang. Percayalah, ini bukan sindiran 
atau penghinaan, kita membahas masalah ilmiah." 


"Kalau kau bertemu Theresa yang itu, pasti kau akan suka, 
iya'kan?" 


"Apa urusanmu? Cemburu?" 
"Sial." 


"Oh, ayolah, aku sudah bilang'kan? Aku tak suka Theresa 
yang penipu, dan banyak disentuh pria. Sementara dirimu, 
Sayang, bersih dan aku hanya mencium bauku saja di 
badanmu." 


"Kau menyebutku cabul, bahasamu yang vulgar disini, 
Sialan." 


Firio tertawa pelan, menatapnya dengan penuh cinta, lalu 
berkata "tapi, aku akan tetap mencintaimu, Theresa, kita 
sudah menikah, kaumku hanya setia pada satu pasangan- 
sampai mati." 


"Ngomong sama tembok saja, kau tidak ingat waktu itu 
hampir membunuhku?" 


"Kenapa masih dibahas terus? Kukira kita sudah berdamai?" 
Firio mencengkram dagu Theresa dengan jemari tangan Kiri, 
lalu memalingkannya ke arahnya. "Damai'kan? Lagipula 
nanti akan kubelikan baju untukmu-kita bisa jalan-jalan dan 
mulai hidup baru." 


Aneh, Firio aneh, itulah yang ada di benak Theresa. Dia 
curiga sisi romantisme dadakan ini dikarenakan ada Ivan. 
Dia paham dan mengangguk-angguk. "Baiklah." 


"Aku tak percaya ini, aku tak tahu aku jadi seperti ini," kata 
Ivan agak muak dengan kedekatan mereka, "dengarkan aku, 
aku kemari bukan untuk melihat kemesraan palsu." Ia 
menatap Theresa serius. "Theresa, saat aku ke masa lalu, 
dan berhasil menemukan rumahmu, aku menyelidiki portal 
waktu di pintu kamar mandimu-dan berhasil menemukanmu 
di masa ini." 


"Jadi kau ini benar-benar dari semestaku?" 


"Iya, sebut saja semesta 199, kita ada di garis lintasan itu, 
mungkin di masamu ini masih belum diketahui, tapi lintasan 
semesta sudah di masaku, Theresa, dan kau ada lintasan 
198, ini semesta orang barbar itu-" Ivan melirik Firio tajam, 
walaupun sedih melihat dirinya seperti ini, tapi dia agak iri 
dengan postur tubuh yang bagus miliknya. Ia mulai berpikir 
untuk lebih rajin berolahraga sepulang nanti. 


"Jadi artinya harusnya kita yang bertemu?" 
"Menurutku begitu." 


"Tapi karena aku ceroboh, dan masuk ke portal waktu yang 
menyala otomatis-lalu aku bertemu oleh Firio yang jahat, 


oh-begitu." 


"Apa katamu?" Firio melototinya lagi, tak terima dengan 
posisinya yang seolah tersingkir. Sungutnya mulai meninggi 
kembali, napasnya menjadi pendek, pertanda dia marah. 


Theresa tersenyum paksa, lalu membelai dada sang suami. 
"Maksudku, Firio yang tampan, maaf-Firio, kalaupun aku 
bilang ini jahat, dalam artian baik kok." 


"Aku akan membantainya sekarang," kata Firio menepis 
tangan Theresa, lalu melihat Ivan, sudah siap untuk 
mengambil pisau di dapur. "Dan menyelesaikan urusan 
kita." 


"Aku tidak punya waktu untuk ini. Dia Theresa dari lintasan 
lain, dia harus kembali denganku." Ivan bersikeras. Di 
lintasan manapun, takdir para Porfirio memang akan 
semakin mencintai Theresa setelah melihatnya. 


"Aku bisa kembali?" Theresa kaget, "sekarang?" 


"Tentu saja, menurutmu untuk apa aku disini? Firio di sini 
tahu itu-tapi menghalangi langkahku, dan membuatku jadi 
tahanan, para ilmuan di sini sangat gila, mereka haus ilmu 
pengetahuan, tidak ada yang bisa menembus lintasan 
semesta selama ini." 


Theresa sama sekali tidak memahami teori itu, yang ada di 
kepalanya adalah dia bisa pulang. Pulang, setelah semua 
kekacauan di dunia mengerikan ini, dia bisa pulang. 


Pulang. Pulang. Pulang. Nonton bioskop, belanja di Mall, 
dapat menghubungi 911 kapanpun jika ada makhluk cabul 
yang menggodanya. 


Dengan wajah seumringah, ia berkata, "aku mau-" 


"Mau apa?" potong Firio bernada intimidasi. "Mau bertemu 
iblis? Sekarang?" 


Theresa spontan melanjutkan, "mau- di sini saja." 


Ivan berdiri, kemudian menggebrak meja. "Jangan 
memaksakan kehendakmu pada Theresa! Tega sekali kau- 
Theresa-mu sudah pergi meninggalkanmu! Jangan memiliki 
Theresa lain! Dia milikku!" 


"Milikmu? Ini takdir, Porfirio pertama yang bertemu Theresa 
ini adalah aku, artinya kami yang ditakdirkan," tegas Firio 
tersenyum penuh kemenangan. 


Pria ini berjalan mendekati meja dapur. "Kau pikir, aku 
membawa Theresa ke sini agar bisa kuberikan padamu? 
Yang benar saja- aku membawanya kemari demi dirinya 
yang lemah, takkan sanggup berada di luar dinding saat 
badai salju tiba." Suara tawa meledak dari bibirnya itu. "Aku 
mendapatkan Theresa yang kumau, yang cantik, 
menyenangkan, baik, aktif, dan kau mau mengambilnya?" 


Cantik, menyenangkan, baik, aktif. Pujian ini sangatlah tulus 
sampai membuat Theresa berpikir ulang tentang perasaan 
Firio padanya. Apakah cinta asli atau karena duplikat 
istrinya? Apakah Firio tidak ingin dia kembali pulang? Apa 
maunya? 


Ivan mengeluarkan sebuah pisau lipat kecil dari balik 
mantel tebal yang dia kenakan. "Baiklah, ayo kita lakukan di 
sini sebelum Neo-Arm memergokinya." 


Theresa mundur. la berusaha menasehati mereka. "Begini, 
Tuan Ruiz sekalian, kekerasan tidak akan menghasilkan 
apapun kecuali luka." 


Kini kedua Firio sudah memegang pisau. Di lihat dari 
manapun, Firio semesta ini lebih kuat dan lihai. Tatapan 
matanya yang mulai menyipit itu tak bisa dianggap remeh. 
Selama ratusan tahun pasca peperangan sebagian manusia 
lain mengalami seleksi alam karena keadaan, membuat 
mereka berevolusi bak binatang liar, itulah sebutan untuk 
ras distrik 222. Sedangkan di semesta lain, Ivan hidup 
tentram. 


Theresa berlari ke depan rumah, meminta tolong pada para 
pengantar Ivan tadi. 


Petugas Neo-Arm hanya perlu menekan satu tombol di alat 
kecil seukuran saku kemeja. Lalu efeknya adalah gelang 
yang dipakai Ivan mengirimkan sinyal ke tubuhnya untuk 
pingsan. Ya-dia tumbang ke lantai dalam satu kedipan mata. 
Sebuah alat yang mirip dengan kelereng kejut yang pernah 
dilemparkan Firio ke tubuh Theresa. 


"Tuan Porfirio Wolfman, tolong melapor di pusat nanti 
malam," ucap seorang petugasnya yang menggotong tubuh 
Ivan keluar rumah. "Masalah ini serius, Tuan, dimohon 
kerjasamanya." 


"Ya, aku harus belanja dulu-" Firio masih kecewa tak bisa 
mengujamkan pisau di tangannya. Dia melirik sang istri 
yang malah tersenyum lega. "Iya'kan, Sayang?" 


Theresa berdebar-debar. "Oke." 


30 Shopping 


Distrik 05 merupakan pusat berbelanjaan paling mewah di 
dalam dinding, lokasinya pun dekat dengan pusat 
pemerintahan. Hanya mereka yang mendapat gelar 
bangsawan baru yang akan menginjakkan kaki di sini. 
Tempat ini memiliki penjagaan dan keamanan setingkat 
kediaman dari Neo. Karena itulah setiap pengunjung yang 
masuk akan terdata otomatis, dan hanya lima ratus orang 
yang diperbolehkan masuk dalam kurun waktu dua jam. 


Beberapa sudut jalan, gang-gang sempit dan atap 
bangunan masih tertimbun salju. 


Walau sudah siang, tapi udara masih dingin, matahari masih 
tersembunyi di balik awan tebal. Theresa benar-benar tak 
bisa akur dengan cuaca aneh masa ini. Kadang terasa 
panasnya daerah khatulistiwa, kadang terlalu ekstrim 
musim dingin, rasanya seperti di gurun pasir. 


Wanita ini masih mengamati gelang hitam yang 
menghitung mundur waktu. "Ngomong-ngomong konyol 
sekali tempat ini, berbelanja itu pakai waktu? Yang benar 
saja?" 


"Tempat ini istimewa, adanya tenggat waktu itu berguna 
agar rekening tabunganmu tidak terkuras habis di sini, 
apalagi kau aku yakin Theresa manapun pasti pengeruk 
uang." 


"Semua wanita itu suka berbelanja, lagipula kau yang 
menawariku belanja, bukan keinginanku." 


"Aku ini sangat memahamimu, kau menggerutu setiap 
malam karena baju Theresa sangat menyebalkan. Itu kode, 
bukan? Kalian memang sialan." 


"Aku masih bersabar ini walau tadi kau menghinaku penari 
telanjang tadi." 


"Itu fakta, aku juga, semua orang juga begitu aku takkan 
terkejut kalau di semesta lain, ternyata aku seorang 
pangeran." 


"Astaga Firio~" Theresa kesal mendengarnya. "Kau 
mengataiku penari telanjang, kau malah memuji dirimu 
sendiri pangeran?" 


"Aku hanya berkata fakta." Firio tersenyum tipis. "Kau 
berasal dari bibit leluhur tidak jelas, sedangkan aku dari 
dulu leluhurku adalah ilmuan yang punya peran besar di era 
masa depan, mungkin saja di semesta lain, setelah 
peperangan, keluarga Ruiz diangkat jadi anggota kerajaan, 
lalu aku terlahir sebagai pangeran." 


"Hebat sekali khayalanmu ~" 


"Memang berbicara masalah hipotesis dengan manusia 
purba itu tidak akan pernah ada akhirnya." 


Theresa cemberut, terkadang memang ucapan Firio tak 
mampu dia balas. Kalaupun dibalas, pasti dia mendapat 
tatapan murka. Tanpa disengaja, memori tentang Firio baik 
alias Ivan kembali ke kepalanya. Andai sifat Firio ini seperti 
Firio tadi. 


Mereka memandangi gedung-gedung tinggi yang ada di 
samping kanan-kirinya. Semua dekorasi bangunan itu 
terlihat sama, cat tembok berwarna abu-abu gelap, sangat 
tidak menarik untuk dilihat. Gedung-gedung itu 
memamerkan dagangannya dari balik kaca tembus 
pandang. Gaun, perhiasan, bahkan sepatu, semua berwarna 
gelap, tapi cukup elegan. 


Tidak banyak pengunjung terlihat di jalanan saat itu. Ada 
seekor rubah berbulu merah yang sangat dikenal Theresa 
tampak berlarian di salah satu gedung. Ya, Tauren, si rubah 
peliharaan sang tetangga tampan, Serge. 


"Oh, iya, apa yang terjadi kalau waktunya habis dan kita 
masih disini?" tanya Theresa penasaran. "Kita akan diusir?" 


Firio menjawab, "kita akan ditangkap atas tuduhan 
pelanggaran wilayah." Dia menuding ke gedung penjual 
baju-baju wanita. "Lihat itu, tomat, kurasa ini toko yang 
harus kita masuki pertama, kau butuh pakaian yang sesuai 
dengan keinginanmu." 


Theresa masuk dalam sekejab. 


Toko baju itu sangat luas, penuh rak baju yang sebenarnya 
tak menarik sama sekali, serta berlangit-langit tinggi 
dengan lampu gantung berhias permata putih. Tak hanya 
itu, di sini juga terdapat ruang ganti. Seluruh penjaga 
adalah pria awal dua puluh tahunan. Mereka semua berjas 
hitam lengkap dengan dasi layaknya pekerja kantoran 


Ada lima pengunjung, termasuk Firio dan Theresa, di dalam 
toko.. 


Semua orang di sana mencuri pandang ke arah mereka. Ciri 
fisik orang dalam dinding dan luar dinding memang bisa 
diketahui hanya dalam sekali lihat, apalagi tampang Firio 
sudah pasti dikenali ke seluruh penjuru distrik. 


Theresa menunduk ke rak gaun. "Firio, mereka memandangi 
kita." 


"Mereka melihatku, aku sangat tampan dan buas, aku raja 
koloseum, bisa kau bayangkan? Aku mengalahkan para 
pemimpin distrik luar hanya dengan pisau." 


"Kenapa kau sombong sekali?" 
"Mencintai diri sendiri itu perlu." 


"Terserah aku akan mecoba gaun ini," ucap Theresa 
mengambil sebuah gaun coklat selutut tanpa tali bahu, lalu 
pergi masuk ke ruang ganti di sudut ruangan ini. 


Firio malah pergi ke rak pakaian dalam wanita. 


Selepas lima menit mengganti baju, Theresa muncul bak 
model. "Lihat ini, Serigala Sialan, aku sangat cantik kalau 
pakai baju yang setidaknya pantas, bukan? Jangan samakan 
aku dengan istrimu yang dulu Theresa Wilson yang ini 
punya aura cerah secerah matahari pagi." 


"Sekarang berawan, matahari tak kelihatan." 
"Setidaknya lihatlah aku!" 


"Biasa saja," respon Firio hanya melihat sekilas. la ingin 
memuji, tapi gengsi. Ketimbang memberikan pujian, dia 
malah membentangkan celana dalam tebal dengan tepian 
berbulu. Sambil menahan tawa, dia berkata, "lihat ini, Kau 
pasti mengerikan saat memakai ini." 


Theresa bergidik melihat celana aneh itu. "Ada apa dengan 
orang jaman sekarang? apa selangkangan juga butuh 
penghangat. Menjijikan. Lagian kau ini tidak sopan sekali!" 


"Akan kubeli ini cobalah pakai nanti malam, bukankah kita 
belum menikmati bulan madu ya?" Firio memasukkan benda 
itu ke keranjang. Bibirnya terus terangkat karena geli. "Aku 
akan melolong saat kau menggunakan ini." 


"Tidak lucu, Sialan." 


"Setelah memakainya, menari saja di depanku, kau ahli 
menggoda, bukan?" 


"Tidak lucu!" 
"Dan Theresa versi penari pun akan kulihat." 


"Kurasa memang Firio di semestaku lebih baik ketimbang 
dirimu. Dia sopan, tidak bertingkah kasar kosa katanya pun 
sangat santun." 


"Tapi dia tidak bisa menyamaiku, dan kau Tomat, kau 
mencintaiku, ingatlah siapa yang hampir mati di koloseum 
demi mengeluarkanmu." 


"Sudahlah, aku tak mau membahas cinta denganmu, 
membuatku ingin buang air saja," gumam Theresa seraya 
memalingkan wajah. la masih mengira kalau semua godaan 
dan sisi baik Firio padanya dikarenakan dia adalah Theresa, 
istri yang dia cintai. 


Firio merendahkan tubuh, lalu berbisik di telinganya, "jujur 
saja, aku memang suka kau dalam baju apapun " Dia 
menggerayangi pinggang Theresa. " tapi aku paling suka 
kalau kau tidak pakai baju." 


"Singkirkan tanganmu " Theresa melenggang pergi ke rak 
lain. "Aku harus mencoba pakaian lain, tidak masalah bukan 
membelikanku apapun yang kumau? Anggap saja 
kompensasi atas perlakuanmu dulu." 


"Ya, jangan lupa pilihlah mantel, di jaman ini yang 
dibutuhkan hanyalah pakaian hangat, percuma kau 
memakai baju seksi kalau sedang musim dingin." Firio 
mengikutinya seraya membawa keranjang. 


"Percuma?" Theresa meliuk-liukkan tubuh di hadapan sang 
suami. "Kurasa kau menikmati pemandanganku ini." 


"Percuma memang kita ada di luar rumah." Firio mengamati 
toko ini yang masih sepi. Seorang karyawan sempat 
memperhatikan tingkah mereka, tapi langsung berpaling 
saat bertatapan dengannya. 


"Jadi cepatlah ganti baju sebelum para pria itu tertarik 
untuk mejilati lehermu," tambahnya tegas. 


"Kau terus saja perhatian dengan tubuhku, aku harusnya 
juga berhak mengatur tubuhmu'kan?" 


"Kau mau aku melakukan apa memangnya? Mengikis 
gigiku? Memotong rambutku agar seperti pecundang dari 
semestamu itu? Jangan harap." 


Theresa mengamati rupa jahat Firio. "Entahlah, sepertinya 
kau diapa-apain juga pasti seperti penjahat, hah- 
pangeran, pangeran copet. Sungguh, aku tak bisa 
membayangkan Firio dalam wujud pangeran." 


"Aku ini bangsawan, kau ini penipu-" Firio meraih dagu 
Theresa, lalu meremasnya agak kasar. "Sekarang ganti baju, 
atau aku akan menyeretmu dan melucuti pakaianmu di 
ruang ganti sempit itu." 


"Baiklah, Mowgli." 


"Cepatlah agar kita bisa makan crepes pisang." 


31 I Love You 


"Firio, kau yakin perutmu tidak sakit?" tanya Theresa 
khawatir melihat Firio yang duduk di sebelahnya sedang 
makan crepes pisang. la sempat syok karena makanan 
semacam ini masa ada di masa depan, hanya saja rasanya 
lebih gurih dan pisangnya pun terasa begitu lembut. 


"Pada dasarnya aku ini pemakan segala, bukan karnivora." 
Firio masih memandangi danau tepat di depan mereka. 
Taman dekat distrik 09, tempat tinggal mereka, ini terlihat 
begitu indah dan sunyi. Tak banyak orang yang ada disini, 
terutama saat air di danau itu masih sebagian menjadi 
kristal es. 


Theresa lebih menikmati meledek Firio ketimbang memakan 
crepes. Dia menyeringai, lalu menyindir, "aku yakin sekali 
ingat kalau kau bilang 'Tomat, aku ini hanya makan 
daging'." 


"Bisakah kita berdamai untuk beberapa jam saja, bukan 
pisang, tapi ocehanmu yang membuat perutku sakit," ucap 
Firio terdengar malas. Dia menghirup udara siang hari ini 
yang masih saja dingin, ya sinar matahari belum mampu 
menembus tebalnya awan. "Hari ini mendung, seperti 
hatiku." 


Untuk sesaat, Theresa nyaris memukul kepalanya sendiri 
setelah mendengar itu. Dia yakin kiamat memang akan 
datang sebentar lagi. Sejak kapan pria serigala tanpa hati 
itu membahas masalah hati? Mana terdengar seperti puisi. 


Firio meliriknya cepat. "Apa?" Dia bisa membaca jalan 
pikiran wanita itu hanya dengan sekali lihat. "Aku ini 
manusia, aku bisa bersedih." 


"Kenapa? Maksudku kau terdengar sentimen sekali, yakin 
kepalamu tadi belum dipukul Ivan?" 


"Kau menyebut nama orang sialan itu dan membuatku 
makin muak, dan sialnya lagi itu namaku. Sial. Bagaimana 
bisa dia bersikap seperti kau ini wanita satu-satunya di 
bumi? Kenapa tidak pulang saja dan menikahi anjingnya!" 
Firio mulai marah-marah dengan dirinya sendiri. Dia sampai 
meremas sisa crepes di tangan, lalu membuangnya 
sembarangan. "Aku akan membunuhnya kalau dia masih 
bersikap begitu nanti." 


"Kau sudah gila ya? membunuh diri sendiri? Sekalipun aku 
punya kembaran di semesta lain yang jadi memalukan, aku 
takkan membunuhnya." 


"Theresa, dia menganggapmu wanita satu-satunya di bumi, 
dan takkan berhenti sebelum berhasil menculikmu dariku!" 
Firio mencengkra kedua lengan Theresa, melototi wanita itu 
seperti kesetanan, "dia orang gila hanya orang gila yang 
menginginkan wanita sampai seperti kesetanan." 


Theresa mendehem, mempertahankan diri untuk tidak 
menertawai ucapan setan Firio. "Kau yang kesetanan, dan 
dia itu kau, jadi tolong jangan menghinanya terus kau 
mendeskripsikan dirimu sendiri." 


"Aku tidak mirip dengannya!" 
"Mirip sekali." 
"Tidak!" 


"Aku sangat tersanjung dengan sikap kalian aku seperti 
putri yang diperebutkan para pangeran." Theresa 
menyingkirkan tangan Firio dari lengannya, lalu mendongak 
dengan senyuman lebar. Entah mengapa mengobrol dengan 


Firio bisa membuatnya lepas untuk menghina, bercanda 
atau percaya diri tinggi. "Berasa sangat cantik kalau nanti 
pulang, aku akan melamar jadi model." 


Firio menyundul pelan kepala wanita itu. Dia baru sadar 
kalau jenis Theresa yang satu ini memiliki kepribadian unik. 
Biasanya reaksi yang dia tunjukkan adalah membalas itu 
dengan ejekan, tapi kali ini dia memuji, "kau memang 
cantik." 


Theresa terdiam mendengarnya. Tak bisa berkata-kata, 
hanya bisa menatap wajah pria itu. Tanpa ia sadari, 
senyuman mengembang dari bibir. Cinta sudah tak bisa 
dihindari. Sekalipun dia bertahan dengan membayangkan 
aksi Firio yang sempat ingin membunuhnya, tapi kini semua 
berubah, pria ini memiliki hati yang tulus. 


"Kenapa?" Firip mengerutkan dahi. "Berubah jadi batu?" 
"Menurutmu apa cinta itu takdir?" 
"Takdir?" 


"Kau tadi bilang pada Ivan, kalau Porfirio pertama yang 
bertemu dengan Theresa pasti jatuh cinta? Jadi apa selalu 
begini? Maksudku teori multisemesta." 


Firio memandangnya dalam. "Aku tidak tahu, aku tidak 
peduli, karena sudah kubilang, Theresa dulu maksudku 
istriku, dia tidak mencintaiku. Jadi aku hanya mengarang 
saja tadi. Cinta itu'kan perasaan, jangan melibatkan hal 
ilmiah." 


"Wah-" Theresa menunduk sesaat, tak percaya Firio 
membahas perasaan. "Aku jadi iri dengan istrimu." 


"Kenapa?" 


"Kau sangat mencintainya dan jangan bohong, Firio, saat 
pertama kali kita bertemu, kau sebenarnya masih ragu ingin 
membunuhku kalau kulihat caramu melawan Castriel dan 
lainnya dan saat kau mengejarku itu tidak sama. Kau 
mengasihaniku saat itu." 


"Sudah kubilang'kan aku mencintaimu." 
"Mencintainya." 

"Theresa " Firio menggenggam tangan Theresa. 
Mereka bertukar pandangan lama. 


Firio kembali berkata, "kau istriku, dan jujur saja sekarang 
aku mencintaimu hanya dirimu, kau, Tomat Sialan." 


Theresa mendehem, lalu meralat lagi, "mencintainya." 


Firio menahan amarah saat bertanya, "kau tidak bisa 
membedakan cinta dan benci ya? menurutmu mataku ini 
mengatakan apa padamu?" 


"Matamu jahat, sama seperti Kye dan Kade. Kalian seperti 
singa kelaparan yang sedang melihat rusa gemuk!" 


"Aku sungguh mencintaimu," bisik Firio sembari 
mendekapnya tiba-tiba, dia mengelus bagian punggung 
Theresa. "Aku tidak mau kau hidup dengan pria lain selain 
aku, sekalipun dia adalah aku dari semesta lain aku tidak 
rela, Theresa." 


Theresa tersadar, ungkapan itu memang jujur. la 
menyandarkan kepala di pundak pria itu, merasakan 
kehangatan yang tak pernah dia rasakan selama ini. Ada 
seseorang yang benar-benar tulus mencintainya. 


"Tapi aku bukan duplikat terbaik dari istri terdahulumu, Firio, 
seandainya aku punya wajah berbeda, aku yakin kau pasti 
akan tak peduli denganku," katanya sedih. Untuk sesaat dia 
seolah terjebak dalam bayangan-bayangan dimana Firio 
suatu hari nanti akan pergi. "Atau jika nanti ada Theresa lain 
yang datang padamu, dan dia lebih baik dariku, lebih 
cerdas, lebih menyenangkan, aku yakin kau akan dengan 
mudah melepaskanku." 


"Maaf, kuakui aku memang tertarik karena wajahmu, tapi 
aku mencintai dirimu aku tidak peduli kau percaya atau 
tidak, intinya aku hanya bisa mencintai satu orang, itu 
insting dan jika aku mengaku jatuh cinta padamu, artinya 
sudah lama aku tak lagi mencintai Theresa yang dulu." 


"Benarkah?" 
"Ya." 
"Ini bukan trik tipuan, bukan? Kau suka mengerjaiku." 


Firio mengecup kening Theresa, menghirup aroma wangi 
lavender dari rambutnya. "Itu masalah lain, aku sungguh 
jujur kali ini. Aku mencintaimu, Sayang." 


"Ah, masa-" Theresa menahan tawa. 


"Kita sama-sama dewasa, jadi tak perlu lagi 
menyembunyikan ini lagi kita memang dari awal sama-sama 
tertarik, tak usah sombong kau ini." 


Theresa memaksa Firio melepaskan dekapannya. 


Mereka kembali saling bertaut pandangan, kali ini, sorot 
mata mereka terlihat lembut karena dipenuhi cinta. Bukan 
hanya itu, keduanya sama-sama tersenyum karena lega 
telah mengatakan segalanya. 


"Jadi, kau pasti punya alasan mengajakku bicara serius, 
bukan?" tanya Theresa memandangi sekelilingnya yang 
hanya ada pepohonan dengan sedikit timbunan salju. "Di 
tempat seperti ini, bukan di rumah." 


"Setelah kedatangan Ivan, aku yang lain itu, aku merasa 
tertekan, Theresa, jangan salah aku tidak bermaksud 
menyembunyikan ini, aku membawamu kemari bukan untuk 
kuserahkan padanya, aku ingin kau hangat di dalam 
dinding." 


"Aku tahu, tapi Firio dia punya alat untukku kembali." 
"Kau sungguh ingin kembali?" 
"Apa maksudmu? Tentu saja." 


"Setelah pernyataan cintaku yang menguras energiku 
barusan?" 


"Eh iya, aku kira kau ikut denganku. Bukankah tadi waktu 
berdebat dengan Ivan, kau bilang aku hanya boleh 
kemanapun denganmu?" 


"Jujur, aku tidak mau kau kembali dengan Ivan, itu saja, aku 
belum bisa meninggalkan tempat ini, Theresa, aku 
meninggalkan orang-orang distrikku, aku kemari karena aku 
mencintaimu dan berharap kau aman sementara, aku juga 
punya kewajiban, aku punya saudara aku tidak bisa pergi 
meninggalkan mereka begitu saja." 


Theresa tak dapat berkata-kata, ia merasa dihantam oleh 
kenyataan pahit. Padahal barusan dia merasa hatinya 
ditumbuhi ribuan bunga, tapi sekarang layu pelan-pelan. 
"Kau bercanda'kan? Apa gunanya aku kembali sendirian? 
Ivan bisa saja menyusulku dan kau meninggalkanku. Apa 


gunanya ucapan cinta barusan itu? dan kau selalu bilang 
aku ini egois? Sekarang katakan siapa yang egois di sini?" 


"Kau ini bisa memahami ucapan orang tidak?" Firio sebal 
dengan omelan barusan. "Aku bilang 'tidak bisa pergi 
meninggalkan mereka begitu saja', bukan berarti aku tidak 
ingin hidup denganmu di era manapun, aku ingin 
denganmu." 


"Oh." 
"Oh?" 
"Oooh a. 


"Tomat, nanti aku akan mengajakmu ke laboratorium, dan 
membicarakan rencanaku di sana, kau percaya padaku'kan? 
kita tuntaskan sekalian, dan menyingkirkan aku yang lain 
itu," 


"Tentu." Theresa tersenyum senang memandang Firio. "Aku 
tidak menyangka ini." 


"Kenapa?" 

"Kukira kau akan meninggalkanku." 

Firio menyeringai. "Heh, apa ini?" Dia mencolek dagu 
Theresa dengan gemas. "Aku tak tahu kau cinta sekali 


padaku? Bagaimana, sudah mau bercinta denganku?" 


Theresa menepis tangan itu dengan muka masam. 
"Singkirkan tanganmu." 


32 Goodbye Love 


Laboratorium pusat berada di distrik 01. Bangunannya 
terdiri dari empat lantai, sangat besar, luas, beratap datar, 
seperti kubus. Terdapat sebuah papan yang bertuliskan Neo- 
project Laboratory terpampang di tembok depan. 


Semua orang yang masuk haruslah memakai jas 
laboratorium, hanya saja semua warnanya hitam, termasuk 
yang dipakai oleh Firio. 


Sementara itu, di samping bangunan itu berdiri sebuah 
manor yang tingginya hampir menyentuh awan, sangat 
megah, arsitekturnya mirip gereja. Ada sebuah jam raksasa 
berangka romawi menyatu dengan bangunan itu, ya tepat 
di tembok atas pintu ganda. 


Banyak orang bermantel abu-abu yang keluar masuk dari 
manor tersebut. Bahkan ada beberapa pria berpakaian 
seragam Neo-Arm berjaga di depan pintu. Banyak sekali 
teknologi yang terpasang disana, bahkan ada 
CENSERICproject khusus yang melingkupi area tempat itu. 
Siapapun yang melewatinya haruslah sudah terdaftar. Jika 
ada orang asing nekat melewati penjagaan laser tersebut, 
maka akibatnya pasti langsung terkapar di atas tanah. 


Sebagian orang memperhatikan sosok Theresa. Rambut 
merahnya yang menyala di suasana mendung sore ini 
sungguh menarik perhatian. Hampir tidak ada ras manusia 
tersisa yang punya warna rambut semerah itu. Ya, 
kebanyakan orang yang ada disana, baik wanita atau pria, 
berambut pirang tua, pisang terang, pirang asli, coklat 
muda, coklat tua, dan merah jahe, tak ada yang merah 
terang seperti Theresa. 


Theresa tak begitu mempedulikan tatapan mereka, 
melainkan manor itu. "Firio, tempat apa itu? seperti 
kediaman bangsawan kelas atas. Atapnya terlalu tinggi, 
kalau gempa tidak apa-apa ya?" 


"Neo Manor, kalau mau bunuh diri, coba lewati sensor 
pendeteksi tamunya." Firio mengajaknya menuju ke pintu 
laboratorium bernomor 06. 


Neo-project Laboratory memiliki deretan pintu yang menjadi 
jalur masuk bagi setiap ilmuan yang bekerja di sana. Tiap 
pintu bertuliskan angka. 


Firio menunjukkan punggung tangan di sensor pengenal 
yang ada di bawah angka tersebut. sebuah sensor 
berbentuk kotak persegi yang menyala warna merah. 


Sensor pengenal berubah menjadi biru. 


"Selamat datang, Tuan Porfirio Wolfman," ucap suara dari 
sensor pendeteksi itu. Hampir seluruh suara buatan di 
pemerintahan Neo memakai suara seorang wanita. 


Pintu terbuka, dan mereka pun masuk. 


Terlihat lorong panjang dengan banyak sekali pintu di 
kanan-kirinya. Bagi Theresa, tempat mirip dengan rumah 
sakit. Hanya saja keamanan disini sangat ketat, setiap pintu 
memiliki sensor pengenal. 


Saat mereka datang, tempat ini masih cukup sepi, hanya 
ada seorang ilmuan yang sedang memperlihatkan 
punggung tangan ke salah satu pintu. Ilmuan itu tampak 
ditemani oleh rubah berbulu merah. 


"Serge?" panggil Theresa. 


Serge menoleh. "Hai, tetangga." 


Theresa melirik rubah yang melingkari kaki Serge. Dia tak 
tahu kalau binatang peliharaan boleh masuk tempat ini. 
"Apa kabar?" 


Sensor pengenal di pintu yang dituju Serge berubah warna 
menjadi biru. Akan tetapi pria ini kelihatan masih ingin 
mengobrol dengan Theresa. Sorot matanya yang ramah 
terlihat tertarik karena penampilan wanita itu jauh lebih 
cantik dengan mantel baru. 


"Baik, bagaimana denganmu?" tanyanya balik. 
"Baik juga, aku tak tahu di sini boleh membawa binatang." 
"Boleh, Tauren ini sangat aman dan sehat." 


Firio mendehem tak suka. la menempelkan punggung 
tangan di sensor pengenal pintu sebelah Serge. Setelah 
terbuka, ia menyeret Theresa masuk sebelum obrolan 
mereka makin lama. 


Ruangan yang mereka datangi cukup luas, banyak tabung- 
tabung aneh yang berbahan semacam metal sehingga tak 
diketahui bagian dalamnya. Bukan hanya itu, banyak sekali 
kotak-kota kubus berbagai ukuran di pojok ruangan. Benda 
itu cukup unik sekaligus futuristik, lapisannya berasal dari 
batuan Micah, batuan yang berwarna biru gelap. Batuan 
tersebut sudah umum digunakan untuk membungkus 
materi pembuatan baterai robot atau semacamnya. 


Selain itu ada sebuah pintu besi yang terlapisi batuan Micah 
yang ada di tengah ruangan. Ya, hanya sebuah pintu yang 
dibiarkan berdiri sendiri di sana. Ada banyak sekali tombol 
yang terlihat pada keempat sisi pintu. Bagi Theresa, 
pinggiran pintu itu seperti keyboard komputer. 


Seseorang muncul dari balik pintu itu. 
"Theresa?" panggilnya. 


Theresa heran melihat Firio dari semestanya ada di sini 
dalam kondisi tangan terikat borgol hitam. "Ivan!" 


Ivan berlari ke arahnya, hendak menyandarkan diri pada 
dada wanita yang dia cintai itu. "Aku merindukanmu, 
akhirnya kau pasti mau pulang denganku." 


Firio membawa Theresa menyingkir. "Enyahlah, Kadal, 
jangan coba-coba menyentuh Theresa-ku." 


Ivan melototinya. "Lihat dia, Theresa, bagaimana bisa kau 
tahan bersama orang itu?" Dia membuang muka sambil 
menggerutu dengan diri sendiri. "Sial aku mengejek diri 
sendiri." 


"Kenapa hanya kau yang ada di sini, mana divisi yang 
menangani LYNX project yang biasanya?" tanya Firio mulai 
serius. "Kau harusnya di ruangan khusus, bukan di lab-ku." 


"Mana kutahu, aku hanya disuruh menunggu di sini, sudah 
hampir sejam, dengan tangan terpasang benda sialan ini, 
dan kenapa kau membawa Theresa kemari? Sudah 
menyerah dan memberikannya padaku? Berikan dan kami 
akan pulang." 


"Baterai buatanku 90% sudah selesai, dan akurasinya sudah 
cukup untuk mengembalikan Theresa ke tahun yang sama 
dengan kepergiannya, dan jangan berpikir aku akan 
membiarkanmu bersamanya sekalipun aku 
mengantarkannya pulang." 


Theresa ikut berkomentar, "Firio, kukira kita di sini untuk 
diskusi rencanamu? Kenapa kau tidak bilang kalau hampir 


selesai projeknya?" 


Ivan yang menjawab, "tidak perlu menunggu, Theresa, aku 
punya mesin waktu yang masih disita oleh pemerintahan 
barbar ini. Dengan itu, Kita bisa pulang bersama." 


"Dia bicara denganku!" bentak Firio melototinya. 
"Namaku Firio juga!" bentak Ivan. 


Theresa menjauhkan tubuh mereka. "Hei, ini bukan saat 
menyembahku, aku tahu aku cantik tapi tolonglah, ini 
serius! Aku merasa ada yang aneh di sini " Dia 
memperhatikan bangunan sekitarnya yang dipenuhi kamera 
pengintai. "Ini perasaanku atau kita bertiga seperti digiring 
masuk kemari?" 


"Ini memang lab milikku, khusus untuk membahas proyek 
LYNX " Firio mendekati pintu aneh tadi, lalu menekan 
beberapa tombol pada keyboard perintah di pinggir pintu 
sebelah kanan. Setelah itu, lampu pada gagangnya menyala 
warna biru. "Sudah nyala. Kita tunggu beberapa menit." 


"Ini yang kamu maksud mesin waktu? Pintu seperti di kartun 
Monster Inc.?" 


"Ingat benda seperti laba-laba yang kita temukan di 
reruntuhan toko elektronik?" 


"Ya." 


"Karena tidak ada baterainya, aku mengakali benda itu 
menjadi begini, aku merombak dan merancangnya ulang, 
pintu inilah bagian dalam benda itu. ini tanpa baterai LYNX 
original, tapi aku menggunakan baterai prototip buatanku 
sendiri, akurasinya 90%." Firio menyentuh pintu dengan 
bangga. "Aku memang jenius." 


UYA ya, ya." 


"Agenda kami sebenarnya adalah percobaan, tapi gara-gara 
kedatangan aku yang sialan itu, semua gagal total, dan 
rencanaku adalah kau lihat sendiri, Theresa, aku 
membuatkan benda ini untukmu, tapi waktu jedanya sangat 
sedikit, agak meragukan." 


"Kenapa Theresa-ku harus melewati bahaya dengan prototip 
payah milikmu, sedangkan ada yang memiliki mesin waktu 
di sini?" sindir Ivan membusungkan dada, "ya aku, dirimu 
yang sialan." 


"Sudah kubilang, pulang saja sendiri dan cari Theresa dari 
semesta lain!" 


"Dia itu adalah Theresa di lintasan semestaku, Sialan. Kau 
yang tidak tahu diri!" Ivan risih melihat dirinya yang lain itu. 
"Lihatlah dirimu! Kau tidak pernah berpikir untuk potong 
rambut ya? Kapan terakhir kau menyisirnya? Dan gigimu, 
kau ini vampire? Aku tak tahu era ini ada vampire kenapa 
aku jadi vampire?" 


"Aku serigala." 
"Sejenis kucing?" 


Theresa berbalik badan untuk menyembunyikan wajahnya 
yang menahan tawa. 


Wajah Firio memerah padam akibat amarah. "Aku tidak mau 
mendengar omelan dari wajah kaum pecundang sepertimu." 
Dia menuding gigi taringnya yang jauh lebih menonjol 
ketimbang manusia lain. "Semua rasku punya gigi seperti 
ini, kami memang dari distrik buas!" 


"Aku sangat mengkhawatirkan kondisi psikologis Theresa." 


Firio menyeret pinggang Theresa agar dekat dengannya. 
"Aku tidak peduli, Theresa ini sudah menikah denganku." 


Kedua Porfirio itu saling mengaitkan pandangan penuh kilat 
kemarahan. Kalau saja tangan Ivan tak terborgol, dia sangat 
ingin meninju wajah Firio, begitu pula sebaliknya. 


Theresa melihat mereka bergantian. "Astaga, kalian mirip 
sekali dalam artian buruk, maksudku." Tanpa sengaja dia 
menertawai mereka. "Jangan sampai ada Firio lagi." 


Pintu terbuka, dan tepuk tangan pelan terdengar. 
Mereka bertiga menoleh bersamaan. 


"Serge?" panggil Theresa bingung. Dia melihat Tauren masih 
berjalan di dekat kaki tetangganya itu. "Bukankah kau tadi 
masuk ke lab sebelah?" 


Serge mengeluarkan sebuah pistol kecil dari balik jas 
laboratoriumnya. "Kau berbohong pada kami, Tuan Wolfman, 
dia Theresa dari semesta lain, bukan? Harusnya dia menjadi 
kewajiban kami untuk mengintrogasinya." 


Theresa panik. "Itu itu pistol'kan?" 


"Sebentar," kata Firio mendorongnya ke balik punggung. Dia 
berbisik pada wanita itu, "sudah kuduga ini akan terjadi 
cepat atau lambat. Bersiap-siaplah." 


Pintu tepat di belakang mereka, jaraknya hanya selangkah. 


Firio sontak berbalik, lalu menyambar tangan Theresa, serta 
membuka pintu itu. Bagian dalamnya tidaklah jelas karena 
hanya kegelapan. Tanpa ragu sedikit pun, dia mendorong 
sang istri masuk. "Selamat tinggal!" 


Theresa syok begitu terjungkal hingga jatuh ke lantai 
hangat. Ketika ia ingin berdiri, Firio mulai menutup pintu. 
Satu-satunya penglihatan yang terakhir dia lihat adalah 
Serge menembakkan pistol. 


Lalu hanya kegelapan yang terlihat selama lima detik, 
tubuhnya seperti ditarik ke belakang, hingga cahaya 
menyilaukan mulai mendatanginya. 


Matanya perlahan-lahan mulai menyadari sedang berdiri 
dimana. 


Tepat di depan pintu kamar mandi. Di kamar. Sendirian. 
Deru kendaraan di luar rumah mulai terdengar. 


Sebuah pagi yang cerah di Cedar City. 


33 The Emptiness 


Selama seharian, Theresa tak tahu harus berbuat apa, dia 
berjalan tak ada tujuan di dalam rumah. Dia sangat 
menginginkan hal ini, pulang dan menjalani kehidupan 
normal. 


Semuanya normal sekarang. 
la berada di rumah. 
Sendirian. 


Benar, semuanya sunyi, tak ada siapapun. Dulu ia nyaman 
dengan suasana seperti ini, tak ada suara teriakan Firio di 
dapur meminta daging, lolongan binatang buas saat malam, 
sorak sorai kaum barbar di koloseum, atau suara televisi 
aneh yang menayangkan doktrin Neo. Tidak ada siapapun, 
tidak ada suara apapun. 


Hampa. la merasa hampa. Bukan ini yang ia mau, mengapa 
semuanya serba mendadak? Mengapa Firio tidak ikut pergi 
bersamanya? Mengapa malah meninggalkannya? 


"Firio, tolonglah jaangan begini, biarkan aku kembali " 
pintanya setiap kali berdiri di depan pintu kamar mandi. 


Setiap satu jam sekali, dia membuka ruangan itu, berharap 
ada daun kering yang mengembus keluar lewat celaha 
bawah pintu seperti dulu. Dia berulang kali pula tidak 
terjadi apapun. Pintunya sudah seperti semula, tak ada 
angin dingin mengembus, tak ada pantulan bulan 
membesar seolah ingin menabrak bumi, tak ada bangunan- 
bangunan rusak serta pepohonan aneh yang tingginya 
menjulang ke langit. 


Tidak ada Firio. Tidak ada kawanan serigalanya. Semangat 
hidupnya pun menjadi tidak ada juga. 


"Aku harus melakukan sesuatu, dia bilang akan menyusulku 
jadi pasti begitu," ucapnya lemas sambil mendekati ranjang, 
memainkan ponsel yang sudah lama tak ia sentuh. Dia 
masih belum mengetahui semua teknologi masa depan Firio, 
dan berharap diberikan kesempatan untuk pergi lagi. 


Setelah memeriksa tanggal hari ini, ada perbedaan waktu 
antara kepergian dan kepulangannya. la ingat apa yang 
dikatakan Firio, mesin LYNX miliknya tak memiliki 100% 
akurasi, sehingga ia kembali pulang tiga hari setelah ia 
pergi. Hanya tiga hari, sedangkan dia menghabiskan 
berminggu-minggu di masa depan bersama Firio 


Firio lagi. Firio lagi. 


Theresa merasa harus menyingkirkan pemikiran ini, dia 
yakin Firio akan kembali, jadi dia berpikir untuk kembali ke 
tempat kerja. Tiga haris tanpa kabar, pastilah bosnya sangat 
marah, mungkin juga dia sudah dipecat, apalagi banyak 
pesan darinya. 


"Ah, aku harus pakai alasan apa sekarang?" ucapnya 
bingung sendiri. 





Di waktu berbeda, kedua Firio sama-sama berada dalam 
satu kurungan, sebuah sel isolasi khusus yang hanya ada 
satu ventilasi kecil sebesar batu bata. Dengan berjinjit, Ivan 
mampu melihat suasana luar gedung laboratorium melalui 
celah itu. 


"Theresa." Firio terus memanggil nama itu. Sudah beberapa 
jam setelah kejadian tadi, dia hanya duduk di pojok ruangan 


sambil memperhatikan kedua tangannya yang terpasang 
borgol khusus, berwarna hitam legam karena terlapisi oleh 
batuan Micah. 


Kini dia hanya memakai kaos coklat tipis dengan bagian 
pundak kanan telah terbalut perban putih tebal. Bekas 
tembakan tadi sangat menyakitkan sampai membuat 
otonya kram. Namun saat ini, hatinya jauh lebih sakit. 


"Kau ini tolol ya?" sindir Ivan. Sudah beberapa hari dia tidak 
membersihkan diri, kini dia juga sama berantakannya 
dengan Firio. Padahal saat pertama kali bertemu Theresa, 
dia bak pangeran, sekarang lebih mirip gelandangan. 


"Aku melakukan ini untuknya, cepat atau lambat dia pasti 
diambil," kata Firio melirik kembarannya itu, "gara-gara kau, 
kau kemari mencari wanita dari lintasan semestamu, dan 
akibatnya mereka sudah jelas akan mencurigai Theresa. 
Sudah kubilang, pulanglah." 


"Kenapa kau menyingkirkan Theresa saja?" 


"Sudah kubilang, waktunya sedikit aku beruntung berhasil 
memasukkan Theresa saja, lagipula kalau aku ikut 
dengannya, siapa yang akan menghancurkan pintu itu? Aku 
mau bekerjasama dengan pemerintahan ini juga demi 
fasilitasnya, aku tidak mau benda itu digunakan." 


"Biarkan saja dipakai, asalkan bisa ikut Theresa." 


"Jika aku pergi dalam kondisi mesin aktif, mereka pasti bisa 
mengikutiku jika aku ke jaman Theresa jika benda ini masih 
ada, mereka tidak bisa mengendalikan mesin LYNX, sudah 
jelas akan mengangguku nantinya." 


"Lebih baik ketimbang meninggalkan Theresa kita 
sendirian." 


"Kita? Theresa-ku, aku tidak sudi berbagi Theresa." 
"Secara teori, dia Theresa-ku." 


"Secara naluri, dia telah memilihku. Aku Firio pertamanya, 
jelas?" 


"Mana mungkin Theresa benar-benar menyukaimu, tidak 
mungkin. Dengar, kita sama-sama paham masalah garis 
waktu dan takdir kau dan Theresa-mu mengacaukan takdir. 
Theresa-ku itu harusnya menyukai Firio yang baik 
sepertiku." 


"Firio baik? Apa maksudmu, Brengsek?" 


"Bukan yang pemarah sepertimu." Ivan mengerutkan dahi, 
masih berharap Theresa bisa terlepas dari cengkraman Firio 
lain ini. "Dia pasti akan melupakanmu dengan cepat, dan 
aku akan datang ke masanya lagi." 


"Kau benar-benar tidak kenal Theresa yang ini, dia takkan 
suka aku versi membosankan sepertimu." 


"Oh, menurutmu begitu?" 


Belum ada lima menit mereka mengobrol, tensi kemarahan 
mereka meningkat. Apapun obrolannya selalu berujung 
pada satu permasalahan, Theresa. 


Hening selama beberapa detik. 


"Sudahlah, aku malas bicara denganmu," kata Firio 
memalingkan wajah dengan malas, pikirannya hanya ada 
Theresa. Dia yakin kalau wanita itu pasti selamat hingga ke 
tahun tujuan. Masalahnya adalah, bagaimana cara 
menyusul kesana? 


Pergi dari kurungan ini mungkin mudah, tapi mesin LYNX 
satu-satunya sudah ia hancurkan tadi. Dia tidak yakin bisa 
menemukannya lagi di bangunan bekas distrik manapun. 
Kalaupun harus membuat lagi, butuh berapa lama hingga 
bisa terwujud? Apalagi tanpa ada sisa baterainya sama 
sekali. 


"Kita harus cari cara agar bisa keluar dari sini," kata Ivan 
kembali mengintip keluar ventilasi kecil. "Sebelum mereka 
melakukan sesuatu padaku aku tidak tahu apa yang 
dipikirkan pemerintah di sini, mereka sepertinya terobsesi 
dengan mesin waktu dan menembus gerbang semesta lain." 


Dengan suara dingin, Firio menyahut, "kau tak tahu rasanya 
hidup di jaman ini, makanya kau bisa berkata seperti ini. Di 
sini memang damai, tapi kau takkan pernah tahu kapan 
bumi tak menghasilkan makanan lagi. Selama ini 
perpindahan semesta masih sebatas teori, keluarga Ruiz 
bisa melakukannya tapi ilmuan di sini masih tidak paham 
konsep mesin LYNX buatan kakek moyangku." 


"Aku bisa membuat baterainya, kalau hanya itu masalahmu 
"Ucap Ivan secara mengejutkan. 


Firio terperanjat. "Apa katamu?" 


"Aku bisa membuatnya, aku adalah Porfirio Ruiz versi 
semesta yang damai, aku tidak dibesarkan oleh monyet 
sepertimu, aku dibesarkan di keluarga ilmuan dan aku 
belajar langsung dari mereka, bukan otodidak sepertimu 
yang jelas kalau membuat barang memakai asas kira-kira." 


"Kenapa kau tidak bilang, Sialan!" sembur Firio langsung 
berdiri, bersiap menghajar muka dirinya yang lain itu. 
"Katakan dari tadi! Aku sudah terlihat seperti orang tolol 
karena depresi barusan!" 


Ivan mundur demi menghindari perkelahian sia-sia. 
"Berhubung mesinku juga ditahan, bagaimana kalau kita 
membuat ulang? Jangan salah paham, aku mau bekerjasama 
denganmu karena tidak mau berlama-lama di sini, tak ada 
gunanya!" 


"Oke, kau yakin bisa membuatnya'kan? Aku bisa membuat 
mesin laba-laba sialan itu." 


"Tentu saja, asalkan ada bahannya, dan kemungkinan di 
jaman ini sudah temukan, tapi masalahnya bagaimana kita 
bisa keluar dari laboratorium ini sebelum Neo kemari?" 


"Tidak masalah, aku punya orang dalam." 
"Hmm?" 


Apa yang dimaksud Firio adalah kelompok Aisla yang 
menyamar demi bisa masuk ke dalam laboratorium, serta 
serbuan dua serigala di pos-pos penjagaan antar distrik. 
Mereka melakukan tugasnya secara sembunyi-sembunyi. 


Eoghan berasal dari keluarga ilmuan yang pernah bekerja di 
laboratorium, jadi dia tak kesulitan membobol keamanan di 
sini. Dia dibantu oleh dua temannya, Yadiel dan Lachlan. 
Sedangkan Castriel dan Aisla paling ahli mengalihkan 
perhatian. 


Walaupun ada kecemasan dicabut menjadi warga dalam 
dinding, tapi kelima orang ini lebih tertarik pada tawaran 
pemimpin distrik tambang batuan terkaya di luar dinding. 
Ya, apapun demi bahan pembuat baterai robot yang 
harganya makin meroket. 


NOTE. 


Minggu depan, cerita ini akan update rutin tiap 2-3 
hari sekali 


Cerita selanjutnya itu masih berkisah tentang 
Theresa yang merasa asing di dunianya sendiri, dan 
duo Firio makin gila karena masalah mesin waktu. 


34 A Normal Life 


Theresa terdiam di dalam mobilnya. Tidak pernah dia 
menyangka akan melihat mobil ini lagi, tidak mobil modern 
ala masa Firio. Senyuman kecil perlahan terbentuk dari 
bibirnya, teringat akan saat-saat mereka selepas menikah. 


"Kalau saja itu bisa disebut menikah," ucapnya kemudian 
seraya menyalakan kendaraan tersebut. la melaju ke 
jalanan, meninggalkan rumah barunya itu dengan perasaan 
sedih. Bangunan modern yang dia beli dari hasil warisan itu 
terlihat seperti milik orang asing. Ya, tempat yang disebut 
rumah adalah di saat bersama Firio. 


Jalanan ramai kota ini tidak ada bedanya seperti yang ia 
ingat. Sekarang bulan September artinya masih berada di 
musim gugur, banyak pepohonan yang telah gundul setelah 
merontokkan daun-daunnya. Di masa depan Firio, udara 
musim apapun udara dinginnya menusuk setiap tulang. 
Sedangkan udara saat ini, di Cedar City, Utah, terasa 
hangat. 


Tempat kerja wanita ini tak jauh dari tempat tinggalnya. 
Cukup ditempuh selama lima belas menit berkendara, dia 
sampai di gedung Sporta Magazine, sebuah penerbit 
majalah ternama di kota ini. 


Setelah memarkirkan mobil di area basement gedung, dia 
berjalan keluar ke pintu masuk. Sesekali dia merapikan 
blazer biru tuanya serta melorotkan sedikit rok agar lebih 
rapi. Dia lebih suka bekerja di balik meja, ketimbang 
mendapat tugas lapangan untuk meliput berita. Setelah 
melihat Firio, dia jadi tidak semangat walaupun 
narasumbernya setampan pangeran dunia dongeng. 


"Theresa? Kau kemana saja!" kejut seorang teman wanita 
yang langsung melongok keluar meja kerja begitu melihat 
Theresa berjalan melewatinya. Dia seperti melihat hantu 
Saja. 


Deretan staff yang bekerja, beberapa rekan fotografer yang 
tengah mengaduk kopi lantas menoleh pula. Mereka juga 
sama kagetnya. Ada sekitar dua puluhan karyawan dan 
karyawati yang ada di tempat itu. Semuanya sangat akrab 
dengan Theresa walaupun wanita ini masuk kategori 
karyawati junior. 


Theresa tersenyum. "Selamat pagi, Semua." 


Senyumannya tidak natural seperti biasa, tak ada semangat 
sama sekali. Dia memandang wajah satu per satu dari teman 
kerjanya, dulu mereka sangat menyenangkan untuk diajak 
berbincang, tapi kini semua seperti punya wajah mirip 
Porfirio Wolfman. 


"Kudengar kau menghilang," kata seorang fotografer 
seusianya, Shawn, rekan yang selalu bertugas berdua. Wajar 
saja begitu melihat wajah Theresa, dia langsung berlari 
mendekat, meninggalkan cangkir kopinya. 


"Mana mungkin, aku hanya ya, pergi sebentar." 
"Kau nyaris dipecat tahu!" 
Theresa mendehem, lalu menunduk, "maaf merepotkanmu." 


Shawn melirik ke ruang kerja bos mereka yang mulai 
memperhatikan dari dalam. Karena ruangan itu seluruhnya 
terbuat dari kaca tembus pandang dan saat ini kelambu 
juga terbuka, semua orang bisa melihat ekpresinya. Seorang 
pria bertubuh bak gentong yang terbungkus jas hitam. 


Leher orang ini terbenam lemak sehingga batas antara 
kepala dan badan sama sekali tak kelihatan. 


"Dia melototimu, cepatlah beri alasan yang bagus, aku tak 
bisa membantumu lebih dari ini," bisik Shawn sembari 
melewati Theresa. 


Theresa menghampiri ruang kerja bosnya itu. Dia sudah 
menyiapkan alasan paling bagus untuk situasi semacam ini 
yaitu kehilangan anggota keluarga. Kalau saja dia bukan 
pegawai yang rajin, selalu memberikan kontribusi yang 
besar di penerbit itu, dia pasti sudah didepak apapun 
alasannya. 


Sang bos pun tak bisa memecatnya. Wanita cantik 
pendulang emas seperti Theresa, apalagi disukai banyak 
atlit, tidak mungkin dibuang begitu saja. Benar, sebagian 
besar narasumber hanya mau diwawancarai oleh Theresa 
Jane Wilson. 


Setelah mendapat teguran keras dan segala macam omelan, 
pria itu melepaskannya. 


Lagi-lagi wajah Theresa murung. 


Ada apa denganku? Aku merasa tidak ingin ini, ungkapnya 
begitu sampai di meja kerjanya. Dia duduk sambil memijat 
kening kepalanya yang pusing. Padahal di tempatnya 
berada sangatlah aman, tidak akan ada marabahaya, 
apalagi kanibalisme, mengapa malah tidak nyaman? 


"Tidak mungkin," apa secinta itu aku sampai 
memikirkannya? Tidak mungkin, ucapnya pelan sembari 
mulai menatap layar komputer, dia memeriksa beberapa 
berita terbaru setelah beberapa hari kepergiannya. Dulu ia 
seperti singa lapar yang diberi daging saat mencari berita 
dunia olah raga, tapi kini ia bak biskuit yang terendam air. 


la tak pernah mencintai orang lain sebelumnya, hanya 
sekedar suka. Lalu kini, setelah merasakan apa itu cinta, dia 
malah ingin mengamuk saja. Bahkan mereka belum 
menghabiskan waktu untuk berdebat masalah pakaian yang 
dibeli, tapi sudah berpisah. 


"Sial, akan kubunuh dia kalau tidak baru menemuiku saat 
aku sudah tua," katanya lagi dengan geram. Dia 
menghembuskan napas panjang sembari mengetik cepat, 
memaksakan semangat dalam diri. "Ayo, Theresa, jangan 
jatuh cinta keterlaluan pada pria yang dibesarkan oleh 
serigala." 


Shawn menghampirinya sembari memberikan secangkir teh 
hangat. Pada lehernya telah melingkar tanda pengenal 
jurnalis. "Hei, kau ada tugas lain? Kalau tidak ada aku dapat 
informasi berita terhangat di lapangan dan " 


Theresa mengangguk pada ajakan itu. "Ayo kita ambil 
berita." 





Detik demi detik waktu yang berlalu makin membuat Firio 
tertekan. Dia sudah terlanjur mencintai Theresa itu, 
sekarang pikirannya makin terkendali. Seluruh keturunan 
distrik 222 memang terlahir dengan sifat alami semacam 
ini. Ketika mereka berpisah dengan pasangan, pikiran 
mereka memendek. 


Firio berhasil kabur bersama Ivan dibantu dengan kelompok 
Aisla dan dua serigala putihnya. Mereka semua berlari 
keluar dinding lewat jalan pintas. Tidak ada yang bisa 
mencegahnya karena keamanan gerbang telah diretas oleh 
Castriel. Sedangkan seluruh petugas pos jaga sudah dibuat 
pingsan oleh tingkah Kade dan Kye. 


Semua orang telah berada di dalam mobil. Firio yang 
mengemudikan, sedangkan Ivan duduk di sebelah dengan 
dada berdebar tak karuhan. Seumur hidup, ini adalah 
momen paling mengerikan yang pernah dilalui. Bahkan 
lebih ekstrim ketimbang aksinya melarikan diri dari sel 
waktu itu. 


Aisla dan keempat saudaranya ada di kursi baris kedua. 
Mereka kompak melepaskan jaket pelindung dada, selotip 
anti deteksi residen yang melekat di tengkuk, lalu membuka 
penutup kepala. Sedangkan Kade dan Kye ada di kursi deret 
terakhir. 


"Bagaimana kalau mereka mengejar kita?" Ivan panik. 


Firio menjelaskan, "tak perlu takut, Pecundang, kita sudah di 
luar dinding, tidak ada aturan di sini, kalau ada satu atau 
dua orang yang datang menyerang, ada hukum rimba yang 
berlaku. Lagipula mereka takkan main serang saja karena di 
luar dinding juga punya dewan yang mengatur pertikaian 
antar distrik. Jika ada penyerangan besar-besaran, 
kemungkinan besar mereka akan ikut campur." 


Aisla menengok ke depan, lalu membandingkan dua wajah 
mereka. "Aku benar-benar masih tidak percaya melihat 
kembaran dari semesta lain bisa berada di satu tempat, dulu 
aku menganggap ini mustahil. Ini pencapaian ilmu 
pengetahuan." 


"Aku lebih tampan darinya," sahut Firio culas. 
Ivan memalingkan wajah keluar jendela. "Aku lebih sopan." 
"Aku bisa membuat Theresa bertekuk lutut padaku." 


"Eh, bukankah kau yang mengendus di kakinya selama ini?" 


"Kuanggap itu sebagai aksi sensual." 
"Theresa-ku bukan anjing." 

"Apa kau bilang?" 

Aisla tertawa mendengar mereka. "Kalian sama!" 


Kedua Firio itu menoleh serentak pada wanita itu dengan 
pandangan menusuk. 


"Maaf," ucap Aisla seraya membuang muka, "maaf 
sungguh." 


Mereka menempuh perjalanan seharian untuk sampai di 
wilayah perbatasan distrik 222. Firio sengaja masuk ke 
dalam gua terbesar di dekat tambang. Lokasinya dekat 
dengan perbukitan dan tersembunyi di balik rimbunnya 
pepohonan berdaun merah. 


Bagian tengah gua tersebut cukup luas dan penuh 
perabotan ala laboratorium tak terpakai. Penerangannya 
berasal dari lampu-lampu yang otomatis menyala ketika 
mendetekti adanya "tuan" mereka yang masuk, ya Porfirio 
Wolfman. Di atas meja-meja sekitar dinding gua yang curam 
banyak sekali barang-barang asing dan rongsokan robot 
berbagai jenis. 


Mereka keluar mobil dan mengamati semua itu. Sebagian 
takjub dengan tingginya langit-langit gua ini. Udaranya 
juga tak terlalu pengap. 


"Pecundang, ayo kita mulai bekerja, cepatlah sedikit, kau ini 
apa? Koala? cepat catat semua kebutuhanmu, dan akan 
kucarikan, lima menit lima menit lagi kita harus mulai 
kerja!" perintah Firio dengan suara yang benar-benar kasar. 
Dia memandang Ivan layaknya pekerja rendahan. Sikapnya 


yang diktator saat mengurus tambang pun mendadak 
muncul. Selama ini distrik ini selalu aman karena ulah 
menyebalkan ini. 


Aisla dan keempat saudaranya terdiam, merasa tak berani 
menatap orang yang pernah hampir membantai mereka 
seorang diri itu. Hingga kini pun mereka tak percaya harus 
bekerjasama lagi dengan pria ini. 


Ivan mendekati meja, lalu menyambar buku cetatan dan 
pena. la mencatat semua bahan yang digunakan untuk 
membuat baterai LYNX. "Aku bukan pembantumu, jangan 
membentak-bentak, Iblis. Aku tak percaya Theresa tahan 
denganmu." 


"Karena aku sangat seksi," kata Firio sambil menyibakkan 
rambut depannya dengan wajah muak. la selalu bersikap 
tidak sabaran dan blak-blakan di saat tingkat tertekannya 
makin meninggi. Terlebih sekarang dia kelaparan, sisi 
buasnya sudah bangun sekitar 40%. 


Castriel ingin tertawa, tapi takut tak bernapas lagi. 


"Sial aku harus makan sebelum aku membunuh kalian 
karena terlalu lapar!" ungkap Firio sembari menengok ke 
kedua saudaranya yang baru turun dari mobil. "Kade, Kaye, 
ayo kita keluar mencari makanan." 


Kedua serigala putih itu segera berlari mendahului keluar 
gua. 


Firio meraih kertas dari tangan Ivan, lalu berkata, "akan 
kucarikan, dan aku akan mencari makanan dahulu." 


"Kami punya makanan kaleng, Tuan Wolfman," kata Eoghan 
berusaha menenangkan jiwa buas Firio. Dia tidak ingin 


melihat orang ini kembali liar seperti serigala kelaparan. 
Mengerikan. 


"Aku hanya makan daging, Brengsek," ucap Firio dengan 
nada bertambah kasar. Pupil matanya menyipit dan terlihat 
begitu buas. Dia berlari keluar menyusul kedua saudaranya. 


Selama satu menit hanya keheningan yang melanda 
keenam orang itu. 


Tak ada yang berani bicara. 
Telinga dan mulut orang buas selalu menakutkan. 


"Sepertinya sisi buasnya muncul, kita jangan menyebut 
nama Theresa," bisik Aisla selirih mungkin, berharap tak 
didengar, "dan ant turuti saja maunya." 


Castriel mulai merasakan kulit tangannya merinding. Dia 
menambahkan, "pokoknya kalau rambutnya sudah 
berantakan seperti rambut Medusa, kita harus lari. Ini 
wiayah kaum buas, aku tak mau bertikai dengan distrik ini 
lagi." 


Ivan tak percaya apa yang didengar barusan. Kenapa dia 
menjadi mengerikan seperti itu? Kenapa semesta ini 
peradabannya hancur sekali? 


35 Time Machine 


"Huh " Theresa menghela napas panjang seraya merosot ke 
kursi kafe yang dia datangi. Dia benar-benar tidak 
bersemangat, merasa tidak tahu mengapa harus melakukan 
ini. Padahal setiap hari dia sangat senang berkeliaran di 
lapangan, mengobrol dengan atlit dan jurnalis lain. 


Shawn memesankan jus buah untuk mereka, lalu duduk di 
depan wanita itu. Dari tadi ia sudah keheranan dengan 
sikap asingnya. 


"Ada apa denganmu? Kau diam sekali hari ini tidak seperti 
Theresa yang kukenal," katanya mengeryihkan dahinya, 
curiga sekaligus membayangkan kemungkinan terburuk. 
"Setelah menghilang beberapa hari, kau malah seperti ini?" 


"Tidak ada apa-apa." 
"Terbelit hutang?" 


"Apa? Tentu saja tidak, aku bukan menghilang karena 
hutang." 


"Wajahmu ini seperti orang sedang terperangkap hutang," 
gurau Shawn meredakan ketegangan di antara mereka 
dengan tawa pelan. "Katakan saja padaku, apa masalahmu, 
mungkin aku bisa membantu? Oh, apa mungkin pria?" 


"Tidak, tidak ada," bantah Theresa keras, yang malah 
membuat kebohongan itu terlihat jelas. 


"Kita sudah mengenal sejak kuliah, Theresa, aku tahu kalau 
kau ini buruk sekali kalau menyembunyikan sesuatu. 
Ayolah, katakan padaku " desak Shawn sambil 
mencondongkan wajah ke wanita itu, lalu memperkecil 


volume suaranya, "kau bertemu orang brengsek di Las 
Vegas? Membawamu kabur lalu kau ditinggalkan dan sedih 
sekarang?" 


"Khayalanmu tinggi sekali! Mana mungkin aku berkeliaran 
di Vegas dengan pria." sungut Theresa yang mulai gugup. 
Untuk menenangkan perasaannya itu, dia meminum jus 
buah. 


"Jatuh cinta pada gigolo?" 


Theresa tersedak minuman, nyaris saja menyembur keluar. 
Mendengar sebutan gigolo mengingatkan dia akan Firio. Isi 
kepalanya mulai dipenuhi bayangan wajah pria itu, suara 
nyaringnya, lalu lolongannya, lalu tawa menyebalkannya. 
"Jangan membahas apapun, Shawn, aku tidak jatuh cinta 
pada siapapun." 


"Baiklah, baik," kata Shawn tergelak keras. la tak ingin 
mengulik permasalahan itu lagi. "Kalau kau disakiti, katakan 
padaku sekalipun dia bandar judi di Vegas, aku akan 
membalasnya untukmu." 


"Hentikan. Kenapa kita tidak membahas hal lain saja, seperti 
kapan kau akan menikahi Jennifer?" 


"Itu rahasia." 


"Setelah perkataan kita teman sejak kuliah, jadi semuanya 
rahasia?" 


"Kalau kau mengatakan siapa pria yang membuat 
semangatmu menyusut seperti tringgiling begini, aku akan 
mengatakannya." Shawn tersenyum lebar. "Bagaimana?" 


Theresa menunjukkan tatapan datar karena begitu kesal. 
Selama ini dia tak pernah menang saat beradu mulut 


dengannya. "Kalau begitu kita membahas lain saja, UFO 
mungkin?" 


Shawn tertawa mendengar ucapan sebal tersebut. "Oh 
ngomong-ngomong kolom ilmiah kemarin sedang 
menyelidiki UFO, kau tidak tertarik? Kau'kan calon ahli 
antariksa tidak jadi?" 


"Terima kasih sindirannya." 


"Mereka bisa mendapat fenomena langit malam kemarin, di 
tempat tinggalmu, kau tidak tahu?" 


"Fenomena langit?" 


"Entahlah, aku hanya tahu kemarin malam di daerahmu 
seperti ada penampakan UFO." 


Theresa tidak paham. Dulu dia tak pernah tertarik dengan 
hal semacam ini. Akan tetapi setelah melintasi mesin waktu 
aneh, dia menjadi penasaran. Setelah jeda beberapa detik, 
dia menatap serius Shawn. "Apa menurutmu fenomena 
seperti itu ada?" 


"Entahlah, mereka bilang alien itu wujud manusia di masa 
depan, karena perang nuklir dan semacamnya, dan pesawat 
UFO itu semacam mesin waktu. Kau tahu'kan, teori-teori 
orang jenius akan masuk akal jika benda itu bisa menembus 
kecepatan tertentu." 


"Jujur saja, dulu aku tidak percaya mesin waktu akan bisa 
diciptakan " Theresa tertunduk, mengamati gelas jusnya 
yang sudah setengah habis, " tapi, ternyata benar-benar 
ada, dan peradaban di masa depan tidak seperti yang 
kupikirkan, dan juga tidak seperti alien bermata bulat itu." 


"Hah?" Shawn heran dengan nada suara yang mendadak 
sendu itu. "Kau sedang nulis novel ya?" 


Theresa mendehem, lalu meralat ucapannya, "maksudku 
aku sekarang percaya kalau mesin waktu itu ada, bukan 
karena menonton film, tapi aku yakin saja." 


"Aku juga percaya, tapi mungkin seribu tahun lagi," sahut 
Shawn disertai tawa, "kata Einstein atau siapa itu, jika ke 
masa depan itu bisa dilakukan karena waktu berjalan maju, 
tapi jika ke masa lalu itu mustahil jadi hingga sekarang aku 
penasaran, kalau alien itu manusia di masa depan, 
bagaimana mereka bisa melintasi waktu ini?" 


"Tidak mustahil," bantah Theresa spontan. la mendadak 
teringat pintu kamar mandinya. Mesin waktu laba-laba milik 
Firio bisa menembus masa lalu, artinya perjalanan ke masa 
lalu bisa dilakukan. Kepedihan kembali merajai hatinya, 
bagaimana kalau Firio tidak berhasil melintasi waktu lagi 
karena kekurangan bahan baku? 


"Kau aneh." 


Theresa malah berdiri, lalu meninggalkan tempat itu. "Maaf 
Shawn, kepalaku sakit, aku ingin istirahat, katakan pada 
Tuan Thompson, laporanku akan kukirim lewan e-mail." 


Shawn kembali bingung. 


"Sepuluh kali," bisik Aisla pada Castriel di sebelahnya. 
"Mereka berdebat sepuluh kali." 


Mereka berdiri di depan salah satu meja dimana banyak 
sekali kubus hitam berbagai ukuran. Keduanya kompak 
memisahkan kubus yang masih menyala dan yang sudah 


mati total. Itu merupakan baterai berlapis Micah yang 
berguna sebagai listrik darurat. 


Firio menyambar kerah mantel Ivan, lalu mengoyaknya 
Kasar. "Kau brengsek, sudah kubilang jangan 
menyambungkan kabelnya sebelum menaruh baterai! Kau 
membuatku harus mengulang!" 


Ivan menepis tangan itu. "Menyingkirlah dariku, Anjing." Dia 
menuding sebuah mesin hitam dengan kaki delapan alias 
LYNXproject yang tergeletak di atas tanah kering tengah- 
tengah gua besar ini. "Ini hampir selesai " Nyatanya, kabel- 
kabel hitam bagian dalam benda itu masih terburai keluar. 
"Mungkin." 


"Kita menghabiskan waktu seharian merangkai benda 
brengsek ini, tapi kau membuatku harus merangkai ulang!" 
bentak Firio yang kemungkinan besar akan menambahkan 
kata brengsek di setiap kalimat. Dia sedang marah, otot 
pelipis matanya saja sampai mengeras di balik kulit. 


"Santai saja, walaupun berbulan-bulan tidak akan ada 
efeknya, kita bisa mengatur tanggal dan tahun untuk 
melintasi waktu." Ivan terlihat resah sendiri melihat tingkat 
kebuasan Firio meningkat setiap menit. "Kenapa kau tidak 
mandi saja, Bung?" 


"Ya " Firio meliriknya tajam, "aku ingin mandi dengan 
darahmu, Brengsek." 


Terjadi keheningan di antara mereka berdua. 


Ivan dan Firio saling melotot penuh kebencian. Ivan sangat 
ingin membantai Firio, tapi takkan ada yang menolong 
kalau diserang pihak Neo kembali. Sementara Firio tidak 
bisa membantai kembarannya ini karena butuh otak 


jeniusnya. Mereka berniat saling melenyapkan, tapi saling 
membutuhkan. 


Semua orang pura-pura tak melihat dan mendengar 
pertikaian mereka. 


Pemimpin distrik 222, Rollo, datang ke gua itu bersama 
Thana. Mereka berpenampilan ala pemburu lengkap dengan 
hiasan kepala. Seperti biasa, Thana selalu memakai kepala 
beruang dan Rollo memakai kepala serigala putih yang 
dulunya merupakan sang ayah asuh. 


"Firio?" sapa Rollo mendekat. la melihat Kade dan Kye yang 
tidur di atas tumpukan selimut bekas. "Kade? Kye? Kalian 
sepertinya hanya makan dan tidur saja ya?" 


Kedua serigala putih itu melolong. 


Aisla lantas bergidik mendengar itu. "Aku masih trauma 
kalau mendengar lolongan serigala." 


Castriel mengangguk. "Apalagi aku, aku hampir buta waktu 
itu." 


"Ya, setidaknya Theresa berhasil pulang mendadak, aku 
merindukannya." 


"Dia cantik, kalau saja bukan istri orang gila, aku ingin 
mendekatinya." 


"Kau lupa? Telinga orang buas itu " 


Castriel membatu beberapa detik, benar-benar lupa akan 
fakta tersebut. Kemudian ia menoleh pelan-pelan ke arah 
Firio. "Tidak mungkin sial." 


Sudah pasti Firio memicingkan mata padanya. Sorot mata 
itu seolah berkata, 'kalau kau membayangkan istriku lagi, 
kubunuh kau'. 


"Well, aku hanya menyukai tetangga kita, yang namanya 
Ursula, kau kenal'kan? Minggu depan aku akan 
menikahinya, jadi mustahil aku melirik wanita manapun," 
ucap Castriel bernada santai kepada Aisla. Dia mulai 
berhalusinasi, "Ursula, kau cantik sekali, setelah ini selesai, 
aku akan menemuimu~" 


"Kau berlebihan," bisik Aisla menahan tawa. 
Thana dan Rollo mendekati Ivan dan Firio. 


"Sebaiknya kalian tidur di rumah kalau lelah, Rollo sangat 
protektif wilayah jadi takkan ada pihak Neo yang akan 
mendekat, jangan khawatir. Para penculik koloseum juga 
mulai menjauh," sahut Thana dengan ramah. 


Firio tersenyum bangga pada Rollo. Dia menepuk bahu 
kekar pria itu seraya berkata, "jangan beri ampun pada 
siapapun, apalagi distrik kanibal itu kemungkinan dia balas 
dendam padaku, bukan?" 


"Oh, Villard? Ya, dia sempat menyuruh orangnya mengintai 
di sini, tapi mereka semua kaum kelaparan, jarang 
menggunakan akal, jadi tak jadi masalah, mereka takkan 
berani bentrok denganku, bahkan si kembar sudah cukup 
menghadang mereka." Rollo disertai suara tawa jahat yang 
sontak membuat Aisla dan kelompoknya menjadi takut. 
Mengetahui hal itu, dia segera mengedarkan pandangan ke 
mereka. "Oh, jangan cemas, Tuan-tuan dan Nona, kalian 
tamu kami, distrik 222 bersahabat untuk mereka yang 
sudah jadi sahabat." 


Thana mengalihkan pandangan ke arah Ivan. "Aku masih 
tidak percaya, Firio yang lain bisa datang kemari dan 
bertemu dengan Firio kita." 


Rollo mengangguk. "Dunia ini luas, banyak kemungkinan 
yang terjadi, kita sudah melihat Theresa dari semesta lain, 
ini sudah bukan hal yang aneh." 


"Salam kenal," ucap Ivan dengan suara ramah, "namaku 
Porfirio Ruiz dari semesta 199, dan akulah suami asli dari 
Theresa Wilson yang tersesat di semesta ini." 


Thana dan Rollo kompak terdiam. Mereka tidak berani 
mengomentari klaim tersebut. 


"Theresa milikku, itu sudah jelas, dan apapun yang terjadi 
dia akan memilihku, jadi tidak perlu berkata apapun kau, 
Brengsek," ucap Firio melototi Ivan dengan pandangan 
membunuh. "Kau bukan siapa-siapa di depan matanya. 
Sekalipun kita ini sama-sama Firio, tapi dia hanya 
mencintaiku sekarang." 


"Oh, benarkah? Kalau begitu aku punya cara untuk 
membuktikannya, apa mungkin Theresa sangat 
mengenalmu?" Ivan memberikan kesan menantang. 


"Apa maksudmu?" 


Ivan menuding benda yang berkedip-kedip di bagian dalam 
mesin kotak bernama LYNX itu. "Lihat, baterainya mulai 
terisi, sambil menunggu waktu sampai penuh dan tingkat 
akurasinya sesuai dengan jaman Theresa, kenapa kita tidak 
menyamakan diri saja?" 


"Apa?" 


Tidak ada yang memahami maksud Ivan. 





Note. 


Kisah selanjutnya itu sudah masuk bab perjalanan 
kedua Firio di masa lalu, tapi karena akurasinya 
salah, mereka malah tersesat di garis waktu 
semesta 199. Apakah mereka bertemu dengan 
Theresa? 


Ingat, ini juga cerita komedi, kesialan selalu 
melanda para karakternya haha XD 


36 Good Morning Uncle 


Kedua Firio, Kade, Kye, Rollo, Thana, Aisla dan empat 
temannya telah berada di rumah Firio, distrik 222, tepatnya 
di depan pintu salah satu kamar. Seluruh jendela telah 
ditutup kelambu hitam sehingga tempat ini menjadi lebih 
redup. 


Mesin waktu berbentuk kotak dengan delapan kaki itu 
menancap di tembok atas kusen pintu. Tidak ada yang 
menyangka akan melihat mesin ini lagi. 


Aisla dan keempat temannya juga pertama kali melihat 
mesin itu aktif. Selama ini mereka hanya pernah melihat 
prototype-nya di tempat-tempat pembuangan sampah. 


"Aku tidak percaya benda yang hanya sebesar kardus 
makanan itu bisa melintasi waktu dimensi lain," kata 
Castriel mengerutkan dahi, "dan sebenarnya apa bahan 
baku baterainya?" 


Ivan langsung menjawab, "itu rahasia, maaf." 
Rollo menanggapi, "aku bahkan tak ingin tahu." 


"Aku juga," timpal Thana malah ngeri, "buat apa membuat 
benda semacam ini? Takutnya tersesat siapa tahu'kan?" 


Di saat mereka membicarakan benda itu, Firio mengamati 
pantulan dirinya di depan cermin bundar. Dia tidak pernah 
menyangka hari seperti akan datang, hari dimana dia 
potong rambut dan mengikis gigi taringnya agar tampak 
normal. Kini, dia seperti kucing ompong, dan itu membuat 
Rollo dan Thana menahan tawa. Tidak ada keturunan distrik 
buas yang melakukan hal konyol itu sebelumnya. 


Kedua serigala putih yang berdiri di kakinya juga terlihat 
ingin mengejek. 


"Percuma juga aku mengikisnya, nanti tumbuh lagi ini 
sudah bentuk tubuhku," gumam Firio masih ingin 
mempertahankan harga diri. Dia membuang cermin itu 
layaknya sampah. 


Thana menghiburnya, "kau lebih pantas begitu kalau 
nantinya tinggal di masa lalu." 


Akan tetapi ucapan lembut yang bertujuan baik itu seperti 
sayatan pisau di telinga Firio. Dia menganggapnya dengan 
ledekan tersembunyi. "Berhentilah bicara." 


"Ayolah Firio, lihat kau dan Ivan seperti saudara kembar, 
sekarang aku benar-benar takkan bisa membedakan kalian," 
kata Thana bergantian memandangi kedua orang yang 
sama beda dimensi itu. 


Ivan sudah selesai mengancingkan mantel coklatnya. Dia 
sudah mempersiapkan diri untuk pergi ke masa lalu. "Kau 
yakin menjelang akhir tahun di masa Theresa itu musim 
dingin? Aku tidak mau tahu-tahu muncul seperti badut 
dengan pakaian musim dingin di saat musim panas." 


"Kau itu banyak komentar, kalau panas, tinggal lepas saja 
mantelmu nanti," sergah Firio dengan lidah seperti terbakar 
api amarah. 


Ivan tak terima dibentak sepanjang hari. "Dengar, Anjing, 
aku ini sangat bersabar dengan mulutmu, apa kau tidak 
pernah belajar sopan santun? Aku tidak menyangka ada 
orang sepertimu." 


Kade dan Kye lantas mengarahkan taring mereka pada pria 
itu. 


"Apa? Aku hanya bersikap jujur pada majikan kalian!" 
sentak Ivan dengan sombong. 


Thana yakin kelakuan Ivan mirip sekali dengan Theresa. 
Wajahnya menjadi sendu membayangkan Ivan akan 
berakhir dengan Theresa, sementara Firio mereka akan 
kembali patah hati. Manusia mungkin bisa mempermainkan 
waktu, tapi waktu cenderung kembali seperti semula, 
artinya seseorang takkan bisa memaksakan hal yang bukan 
jodohnya. 


Di semesta ini, Firio sudah terputus jodohnya dengan 
Theresa. Mana mungkin dia bisa mengambil Theresa milik 
semesta lain? 


Firio menepuk pundak Thana, membangunkannya dari 
lamunan. Dia seolah tahu apa yang ada di pikiran wanita 
itu. dengan senyuman percaya diri, dia berkata lirih, "Dia 
milikku, sekalipun dia ditakdirkan jatuh ke pria lain, aku 
akan terus mengulangi waktu hingga akhirnya dia kembali 
padaku. Persetan dengan takdir, aku bisa membuat mesin 
waktu, aku akan bersamanya kali ini." 


"Firio, apapun yang terjadi, tahun 2422 akan selalu jadi 
rumahmu," balas Thana tersenyum pula, "kau, Kade, dan 
Kye, akan selalu jadi keluarga kami." 


Ivan tersenyum meremehkan. Ia mendengar obrolan singkat 
itu. "Kau tahu'kan ada fenomena dimana sekalipun kita 
mengubah alur waktu dengan menyelamatkan orang dari 
kematian, mencegah perang atau semacamnya, entah 
mengapa dalam jeda waktu tertentu, aliran waktu itu akan 
kembali seperti semula. Orang yang mati akan kembali mati 
oleh sebab lain. Jadi percuma menciptakan semesta baru 
lagi, Karena orang yang ditakdirkan mati, pasti setelah di 


selamatkan dalam jeda waktu tertentu akan kembali mati. 
Di jamanku, itu disebut sebagai kehendak Tuhan." 


"Apa masalahmu?" Firio meliriknya. 


"Artinya, di garis waktuku dan Theresa, kami yang berjodoh, 
jadi sekalipun kau yang bertemu dengannya seiring 
berjalannya waktu, aliran waktu kami akan kembali seperti 
semula, kami akan bersama, dan sekalipun kau 
membunuhku nantinya, kau tidak akan pernah 
mendapatkan Theresa karena itulah yang disebut kehendak 
Tuhan, sekeras apapun kau berusaha membengkokkan, 
menghancurkan, dan mengubah aliran waktu waktu itu 
sendiri akan memperbaiki dirinya sendiri." 


"Berhentilah bicara seperti pendeta, pencet saja tombolnya, 
Brengsek. Percuma, ceramahmu tidak bisa menghilangkan 
cintaku pada Theresa." 


Aisla dan keempat temannya mendadak berkeringat dingin. 
Bukan mereka yang diajak bicara, tapi perkataan penuh 
intimidasi itu menakuti diri mereka pula. 


Ivan memegang sebuah remot kontrol berbentuk kotak yang 
hanya setelapak tangan. la tahu harus menekan mana saja 
padahal tombol-tombol yang ada di benda itu tak memiliki 
tulisan apapun. Namun ada sebuah layar kecil yang 
menunjukkan status mesin tersebut, seperti tingkat akurasi, 
kecepatan terbukanya gerbang waktu, dan penggunaan 
baterai. 


"Oke pintu tersambung aktif dalam lima detik," katanya 
kemudian sembari menatap was-was mesin waktu laba-laba 
itu, "tingkat akurasinya 90% dan terus meningkat. Waktu 
jeda terbukanya hanya sepuluh detik." 


Mesin itu mengeluarkan cahaya biru yang menandakan 
keaktifannya. Perlahan-lahan cahaya terang juga terlihat di 
bawah pintu tersebut. 


Firio mengangguk. "Kalau sudah di atas 9096 harusnya tidak 
masalah, kemungkinan perbedaan beberapa hari 
sebelumnya atau sesudahnya." 


Layar di remot kontrol yang dipegang Ivan sekilas 
menunjukkan status tidak wajar, semua angka menyusut 
menjadi 00, tapi sedetik kemudian kembali seperti semula. 
Ivan menjadi curiga. "Inilah yang kumaksud membuat mesin 
abal-abal, aku benar-benar butuh laboratoriumku sepertinya 
ini tidak aman, ada kerusakan di salah satu kabel." 


Angin mengembus dari bawah pintu, artinya sudah 
tersambung. 


Sepuluh detik. 


Firio tak punya waktu untuk mengoceh seperti Ivan, dia 
langsung membuka gagang pintunya. Terlihatlah sebuah 
tanah lapang dengan rumput lebat setinggi dada orang 
dewasa. Dia melangkah masuk tanpa ragu. Sekalipun 
kematian yang ada di depan mata, setidaknya dia ingin 
sekali melihat wajah Theresa lagi. 


Kade dan Kye mengekor di belakangnya. Kemanapun Firio 
pergi, mereka berdua ingin selalu bersama. 


Bayangan tanah lapang itu seperti bentuk hologram yang 
perlahan rusak. 


Ivan tak berani masuk. 


Rollo pun menendangnya. 


Setelah sepuluh detik, pintu tersebut tidak terkoneksi. 


Firio mendongak ke hamparan langit pagi yang begitu 
cerah, tanpa awan, dan matahari bersinar terang. Ini bukan 
musim dingin, dan letaknya pun bukan di rumah Theresa. la 
melihat ada sebuah taman bermain jauh di depan. "Hai 
sampah, kita ada dimana ini? Harusnya pintu itu terkoneksi 
dengan pintu rumah Theresa'kan?" 


Ivan menoleh ke belakangnya, sebuah bangunan kecil rusak 
yang terasing di tepi hutan kecil. "Apa kubilang, tadi sempat 
ada yang keliru " Dia menunjukkan remot kontrolnya yang 
telah mati. "Kalau ini jaman lain bagaimana? Kita harus 
menunggu seminggu agar bisa mengaktifkannya lagi, dan 
hanya satu kali kesempatan sebelum baterainya habis!" 


Firio malas mendengar omelan itu. Dia berjalan ke arah 
taman bermain yang ramai itu sembari melepaskan mantel. 
Kini tubuhnya hanya terbalut kaos hitam lengan panjang 
khas jamannya. "Kade, Kye, kalian menunduk saja nanti, 
jangan sampai orang-orang takut, kita akan menyamar 
sebentar." 


Keriuhan sorak-sorai orang-orang menikmati konser musim 
panas terdengar. Suara tawa anak-anak dalam bermain 
wahana pun tak kalah semarak. Dari mulai bianglala, komidi 
putar, lempar dart, semuanya lengkap di sini. Ada pula 
puluhan tenda beraneka ragam yang menjual banyak 
makanan. Terdapat spanduk besar terbentang dimana-mana 
berbunyi: Cedar City Summer Festival 


"Festival?" Ivan bingung begitu masuk area itu, melihat para 
penjual makanan yang ramai pengunjung. "Dari namanya 
ini benar Cedar City, tapi kenapa musim panas? Dan orang- 
orang ini penampilannya juga seperti Theresa, jadi tidak 
mungkin salah jaman mungkin kita tersesat beberapa bulan 


setelah kepulangan Theresa, atau sebelumnya, jadi kurasa 
tidak masalah, bukan? Kenapa tidak ada tulisan tahun di 
sini?" 


"Cari informasi," perintah Firio. 
"Aku?" 
"Tentu saja." 


Ivan tak mau berdebat, jadi dia mulai menghampiri salah 
satu kedai penjual jus. 


Sementara itu, semua pandangan mata pengunjung tertuju 
pada Kade dan Kye. Mereka sungguh ketakutan setengah 
mati. Selama ini mereka tak pernah melihat ada serigala 
berbulu salju yang begitu besar. Bahkan sebagian mulai 
memanggil keamanan pelenggara festival. 


"Tidak masalah, mereka ini anjing peranakan serigala, 
sangat jinak," kata Firio mulai menyesali berada di tengah 
keramaian. la sampai harus mengelus kepala Kade dan Kye 
layaknya anjing baik. "Aku yang bertanggungjawab." 


Kade dan Kye menunduk saja. 


Orang-orang tetap menjauh. Walaupun sebagian wanita 
malah tetap tinggal hanya demi mengagumi Firio. 
Bagaimanapun fisik Firio yang dari masa depan itu terlihat 
seperti pangeran serigala dunia fantasi. 


Tak berselang lama, seorang gadis kecil sekitar umur enam 
tahunan datang mendekat. "Selamat pagi, Paman! Wah, 
anjingmu besar sekali! Mereka lebih besar dariku! Apa benar 
mereka anjing? Anjing apa ini? Boleh aku menyentuhnya?" 


Firio menoleh. telinganya sensitif sekali kalau mendengar 
sebutan 'Paman', menolak tua adalah budaya di kaumnya. 
Matanya terpaku melihat gadis yang berkostum layaknya 
peri lengkap dengan tongkat di tangan kanan. "Kau " 


Mata coklat. Rambut merah. Baunya khas. 


"Kau " Firio tak berani mengakui kalau anak-anak di 
depannya sudah pasti dia. 


"Namaku Theresa Wilson!" ucap gadis itu dengan riang, 
matanya masih tertuju pada Kade dan Kye. "Paman, 
jawablah, mereka ini anjing apa? Kenapa badannya besar 
sekali? Siapa nama mereka?" 


Firio tak bisa berkata-kata. 
Di kejauhan terdengar suara memanggil, "Theresa!" 


Seorang wanita paruh baya berambut pirang muncul dari 
kerumunan orang. Dia langsung berlari ke arah Theresa 
serta menyambar lengannya. "Astaga, kau ini jangan 
menghilang tiba-tiba, ini waktunya kau tampil " Dia 
merinding melihat sosok Firio ditemani dua serigala. "Oh, 
kita harus pergi." Lalu menyeretnya pergi sejauh mungkin. 
"Ingat, jangan dekat-dekat dengan orang asing, bukankah 
sudah sering kuberitahu, akhir-akhir ini banyak penculik." 


"Maaf, Mina." Theresa sempat menoleh pada Firio. "Paman 
itu punya anjing besar." 


Wanita itu menggumam sendiri, "orang itu seperti anggota 
mafia dari Amerika Selatan, lebih baik pulang saja, siapa 
tahu sebentar lagi ada pertikaian antar geng." 


Sementara itu, Firio masih membatu di tempatnya berdiri. 
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"Sial! Kita terjebak di sini selama seminggu ke depan!" Ivan 
ambruk di tanah berumput depan bangunan kosong tempat 
mereka melintasi waktu. Dia menuding Kade dan Kye yang 
malah tidur di rerumputan. "Dan kenapa kau harus 
membawa mereka? Mereka hampir membuat kita ditangkap 
polisi tadi! Mereka itu hewan buas, jangan dibawa 
berkeliling seperti anjing pudel!" 


Firio tidak ingin berdebat karena masih mengingat wajah 
mungil Theresa. la memijat keningnya yang pusing. "Dia 
memanggilku paman, kenapa saat pertama kali bertemu dia 
selalu bersikap menyebalkan? Waktu itu dia memanggilku 
primitif, dan sekarang paman?" 


Ivan menoleh padanya. "Hei, kau masih memikirkan itu? 
Situasi kita ini gawat, portal waktunya terbuka otomatis 
seminggu lagi, dan itu satu-satunya kesempatan di tempat 
ini juga, di waktu yang sama." 


"Kalau begitu, aku akan menyewa penginapan di dekat 
rumah Theresa." 


"Ini salahmu, salahmu, dan salah orang besar yang dari 
sukumu itu, dia menendangku kemari, dan lihatlah kita ada 
di antah berentah, Theresa masih bocah. Aku tidak mau 
melihat ini, aku hanya ingin bertemu dengan Theresa dan 
segera melakukan pertaruhan kita." 


"Blah blah blah, yang penting kita di jalur yang benar, jadi 
kemungkinan akurasi salah pada portal kedua nanti itu 
kecil." 


"Kalau perjalanan kedua nanti kita malah ke jaman Theresa 
masih bayi, kita akan terjebak di tahun itu sampai enam 


bulan sebelum portalnya membawa kita kembali ke 
jamanmu." 


Firio mengacuhkannya sembari berjalan ke saudara 
serigalanya. "Kalian menjaga tempat ini, oke? Aku yakin 
hutan ini juga banyak makanan." Dia memandangi 
bangunan tersebut. "Pokoknya jangan sampai ada orang 
yang tahu kalian di sini, aku akan menjenguk kalian setiap 
hari. Kita akan pergi bersama setelah seminggu." 


Kade dan Kye paham. 


Ivan membalikkan tubuh Firio, lalu menyambar kaosnya 
dengan kasar. "Jangan mengambil kesempatan dalam 
kesempatan, Anjing." 


Firio memberikan tinju ke wajahnya, Ivan tak bisa mengelak 
tepat waktu. Pukulan tersebut membuatnya hampir 
tersungkur di atas tanah. 


"Berani kau menyentuhku, aku akan menghajarmu lebih 
serius," ancamnya sembari merapikan kaosnya kembali. 
Kemudian berjalan menjauh. "Kau beruntung, aku tidak tega 
melukai wajah tampanku." 


"Kau " Ivan menghapus darah dari bawah hidungnya. "Awas 
saja kalau berani kau menyentuh Theresa-ku." 


"Aku ini bukan orang brengsek, dia hanya anak-anak," sahut 
Firio tersenyum hangat. Dahulu dia pernah membayangkan 
rupa anaknya bersama Theresa. Ia bisa memperkirakannya 
setelah melihat anak tadi. "Aku hanya ingin melihatnya dari 
jauh." 


Ivan mengejarnya. "Kita tidak punya uang jaman ini, 
bagaimana caranya kita bertahan hidup? Kau mau menyewa 
penginapan? Dengan apa?" 


"Wah," Firio terkejut dengan siap pecundang dari dirinya itu. 
dia sama sekali tidak ingat kalau punya sisi lain begitu, 
terdengar manja dan tidak bisa diharapkan. "Kau pria'kan? 
Cari uang sendiri, jangan dekat-dekat denganku, Sampah. 
Kita bertemu lagi dalam seminggu di bangunan itu." 





Mencari uang atau makanan bukanlah perkara sulit bagi 
orang seperti Firio. Dia sejak bayi sudah hidup di hutan dan 
tambang, kegiatannya setiap hari adalah bekerja. Dia 
hampir bisa melakukan segalanya. Walaupun dia tersesat di 
jaman prasejarah, dia pasti bisa menghadapi para binatang 
purba. 


Dia kini berada di jalan Dawn, kawasan tempat tinggal 
Theresa, mendapat pekerjaan dadakan sebagai petugas 
gudang salah satu swalayan di sana. Dalam sehari saja, dia 
menarik perhatian pengunjung. Meskipun dia sudah 
mengubah penampilan seperti orang-orang biasa di jaman 
normal, tetap auranya berbeda. 


Porfirio Wolfman bukanlah Porfirio Ruiz. 


Cara Firio membawa kardus yang bertumpuk hingga 
menutupi pandangan malah menjadi tontonan. Seluruh 
keturunan kaum buas terlahir tangguh secara alami. Mereka 
tahan suhu musim apapun, walaupun itu suhu dingin 
ekstrim yang bisa membunuh makhluk hidup. 


"Kyle," panggil seorang pria paruh baya yang masuk ke 
swalayan. Dia adalah pemilik tempat ini. Di tangannya 
sudah ada sekantong burger besar isi daging iris ganda. 
"Aku membawakan makan siangmu. Berhentilah mengurus 
gudang." 


Firio memakai nama palsu saat mengenalkan diri. 


"Tempatmu ramai." kata Firio melihat swalayan yang sedang 
tutup makan siang ini. Akan tetapi dia bisa melihat jelas dari 
tembok kaca, banyak sekali pejalan kaki wanita yang 
mampir hanya untuk mengintip. Berita tentang dirinya 
cepat menyebar bak racun udara. 


Tuan Harmon menyerahkan burger. "Itu karena kau. Kemarin 
tidak sepadat ini." 


Firio duduk di salah satu kursi dekat meja kasir, kemudian 
memakan porsi roti isi dagingnya. 


la mengingat awal-awal dulu pergi ke masa lalu. Dimanapun 
dia pergi selalu saja mengundang perhatian. Semua wanita 
mengira dia adalah aktor baru. Sisi maskulin yang dia miliki 
mampu membius kesadaran mereka. 


Tuan Harmon bertanya, "kalau boleh aku tahu, kau ini orang 
mana, Kyle? Aku turut prihatin dengan kesialan yang kau 
alami, niat berlibur malah kerampokan aneh sekali memang, 
kota ini biasanya sangat aman." 


"Aku orang Meksiko," sahut Firio mengawur saja. Dia hanya 
ingat itu nama negara di Amerika Latin jaman Theresa. 
Nenek moyangnya berasal dari Amerika bagian selatan itu, 
jadi mereka punya sedikit kemiripan. 


"Meksiko? Bukan dari Sisilia, Italia?" Tuan Harmon 
memperhatikan ciri-ciri fisik Firio yang memang sangat 
membingungkan. Dalam bayangkannya, Firio ini seperti 
gabungan banyak ras sampai tak bisa ditentukan. "Pasti 
orangtuamu campuran ya? Apa kau model?" 


"Model?" Firio memaksakan sebuah tawa, "aku tidak 
mungkin jadi model." Aku lebih ahli memegang pisau 
ketimbang bersolek, lanjutnya dalam hati. 


Tuan Harmon masih memperhatikan fisik Firio. "Kau harus 
mencoba casting jadi pemeran Tuan Muda Mafia, Kyle. Aku 
yakin mereka akan memilihmu, atau jalan-jalan saja ke 
Hollywood, aku jamin kau benar-benar akan dilirik. Badanmu 
bagus, warna kulitmu eksotis, wajahmu tampan bukan main, 
sorot matamu tajam dan sangat berkharisma jika berperan 
antagonis." Dia lantas tertawa, kemudian bercanda, "aku 
tidak tega melihatmu mengurus gudang swalayanku, kau 
lebih layak menjadi menantuku, sayangnya aku tidak punya 
putri." 


"Ah-" Firio tidak betah dengan obrolan ini. Kalau saja bukan 
demi Theresa, dia tidak mau bersosialisasi. 


"Kau kelihatan tak nyaman, aku minta maaf." Tuan Harmon 
menghentikan guyonan tak pantasnya. Dia juga merasa 
heran bisa langsung akrab dengan orang asing. "Kau punya 
istri?" 


"Ya, punya." 
"Oh, yakin tidak mau menelponnya? Aku punya telepon." 


"Tidak perlu, Tuan Harmon, dari awal aku memang ingin 
liburan sendiri, dia sedang sibuk." 


"Kalian punya anak?" 
Firio hampir tersedak rotinya. Dia benci sekali roti. 


Tiba-tiba obrolan itu dihentikan oleh suara pintu swalayan 
yang didorong. 


"Selamat siang, Tuan Harmon," panggil si gadis cilik. 
Theresa. Dia terbiasa datang sendirian dengan membawa 
keranjang kayu kecil. "Aku ingin berbelanja, boleh?" 


Tempat ini sedang tutup, tapi Tuan Harmon selalu 
membiarkan anak itu datang kapan saja. "Kau sendirian, 
Therry?" 


"Mina di rumah-" Theresa menuding keluar jendela kaca, 
menuju tepat ke rumah seberang jalan. "Dia memberiku 
uang untuk berbelanja." 


"Kau mau belanja apa?" 


Siapa sebenarnya Mina ini? Kenapa menyuruh anak-anak 
belanja? Waktu itu dia juga teledor menjaga Theresa-ku!, 
bentak Firio dalam hati. Aura kemarahannya seolah 
menebar hingga Tuan Harmon merasakannya. 


"Eh, kau tidak apa-apa, Kyle?" tanya pria itu. 


Firio masih terdiam, mengawasi langkah kecil Theresa ke 
arah rak makanan. Sorot mata jahatnya berubah menjadi 
lembut. Tanpa sadar dia bergumam pelan, "aku ingin punya 
anak sepertinya." 


Tuan Harmon menoleh. "Hmm?" 


"Maksudku " Firio tersadar ucapan konyolnya, "istriku 
berambut merah, jadi menurutku maksudku, banyak anak 
berambut merah di jaman ini, tapi anak itu eh " Dia jadi 
bingung karena ucapannya salah semua dan itu 
mengundang gelak tawa. Di jaman ini memang banyak 
wanita berambut merah seperti Theresa, tapi di masa 
depannya, tak ada orang berambut semerah itu. 


Tuan Harmon masih tertawa, Firio menjadi gugup. Seumur 
hidup, baru kali ini seorang Porfirio Wolfman, orang yang 
membantai di arena tanding koloseum, berhasil 
mengalahkan kepala suku kanibal, dan dijuluki raja hutan, 


malah terjebak dalam situasi konyol karena membahas: 
Anak. 


"Sial," umpatnya pelan. 


"Tuan Harmon!" panggil Theresa yang tidak bisa 
menjangkau rak permen. "Bantu aku mengambil itu, kau 
bilang akan menaruhnya di deretan bawah aku masih tidak 
bisa mengambilnya." 


"Biar aku saja." Firio yang bergerak cepat. Dia buru-buru 
menghampiri anak itu, lalu mengambilkan permen 
bertangkai itu. Dengan senyuman ramah, dia menaruhnya 
di dalam keranjang kecil Theresa. 


"Ada lagi yang kau inginkan?" tannyanya kemudian. 


Theresa berjalan ke rak minuman, lalu menuding susu kotak 
rasa stroberi di deretan rak atas. 


Selain makanan, swalayan ini juga menjual majalah, koran, 
dan berbagai jenis buku bacaan anak-anak. Salah satu yang 
menarik perhatian Firio adalah buku tentang benda-benda 
langit, dia yakin Theresa akan senang jika dibelikan itu. 


"Paman, paman yang kemarin di tempat festival, bukan? 
Mana anjingnya?" tanya Theresa mendongak ke wajah Firio. 
Dia mengamati wajah jahat Firio. "Mina benar, kau mirip bos 
mafia penjahat yang kami tonton di televisi tadi." 


"Panggil aku Kyle, jangan Paman, aku masih dua puluh lima 
tahun." Firio tersenyum paksa, lalu mengelus rambut anak 
itu dengan agak gemas. Kalau saja ini Theresa berusia dua 
puluh dua tahun, sudah dia ikat di ranjang. 


"Kyle," panggil Theresa menurut, "mana anjingmu?" 


"Anjingku ada di rumah." 

"Mana rumahmu?" 

"Aku tidak membawanya." 

"Apa kau tinggal di truk?" 

"Truk?" 

"Apa kau gelandangan?" 

"Tidak." 

"Kau kelihatan seperti penjahat." 

"Ya, kau sudah bilang tadi, terima kasih." 


"Kenapa kau tidak membawa anjingmu? Mereka besar 
sekali, aku ingin menyentuhnya." 


"Aku tidak mau kau menyentuhnya." 
"Siapa nama mereka?" 


"Eh " Firio mengingat karakter yang pernah dia tonton 
selama ada di masa lalu. "Tom dan Jerry." 


Theresa terkejut. Itu karakter kartun favoritnya. "Apa 
mereka kucing?" 


"Mereka anjing." 
"Kenapa namanya Tom?" 
"Karena aku suka." 


"Kau suka kucing?" 


"Anjing." 
"Tapi Tom itu'kan kucing." 


"Jangan mengulang obrolan, Theresa." Firio menyambar 
buku bacaan benda langit tadi, lalu memberikannya pada 
anak itu, "bagaimana kalau sebagai ganti kamu diam, aku 
belikan ini untukmu." 


"Buku apa ini?" Theresa agak tertarik dengan benda-benda 
yang diilustrasikan oleh sampul buku. "Ga gala ksi " Ia 
mengejanya dengan buruk sekali. Kemampuan 
membacanya yang paling buruk di antara anak lain di 
sekolah. 


Firio kaget melihat itu. Dia langsung menangkup wajah anak 
itu seraya bertanya kasar, "kau belum bisa membaca 
lancar? Berapa usiamu?" Wajah khas penjahat pun muncul. 
"Apa wanita bernama Mina itu becus menjadi walimu? 
Sebenarnya siapa dia? Kau juga kurus sekali apa dia 
sungguh merawatmu dengan baik?" 


Wajah Theresa mulai merajuk takut. 


"Ah- maksudku, Anak manis- kau hebat mengeja satu kata 
saja lama sekali," kata Firio dengan nada manis namun 
bermuatan sindiran berat. 


Theresa mengira itu pujian, jadi dia tersenyum malu. "Aku 
belum bisa membaca lancar, aku juga tidak bisa berhitung " 
Dia menunjuk buku itu. "Maukah kau membacanya untukku, 
Kyle?" 


"Tentu." Firio ikut tersenyum. Kalau saja dia punya ekor, sisi 
anjingnya pasti sudah keluar, mengibaskan ekor pertanda 
bahagia. Memang sudah menjadi sifat kaum buas yang setia 


pada pasangannya dalam bentuk apapun. Senyuman 
Theresa, senyumnya juga. 


Dan persahabatan antar anjing dan anak manusia pun 
terjalin. 


38 Kyles Little Angel 


Theresa sudah menunggu berhari-hari, tapi tidak ada tanda- 
tanda FiriO akan menghampirinya. Dia sudah 
membayangkan tahun-tahun mendatang, apakah dia akan 
tetap menunggu? Bagaimana kalau Firio datang saat dia 
sudah menjadi nenek? 


Semenjak bersama Firio, dia benar-benar kehilangan minat 
untuk berhubungan dengan pria lain. Memandang atlit 
tampan di lapangan sepak bola saja, dia tidak betah. Dia 
sudah tidak ingin menggoda siapapun. Setelah 
meghabiskan waktu di masa depan, dia tersadar para pria di 
sini tidak ada yang tangguh semuanya pengecut, perayu, 
dan tidak akan melindunginya seperti yang dilakukan Firio. 
Jaman di masa manusia dimanja, pasti akan membuat 
orang-orangnya manja. Jaman di mana manusia harus 
bekerja keras, pasti membuat mereka tangguh. 


Dan itu terlihat bedanya sekarang. 


"Hidup memang keras," gumam Theresa seraya merapikan 
rak buku di kamarnya. 


"Keras kalau kau tidak semangat kerja dan jadi 
pengangguran," sahut Shawn yang sedang duduk di depan 
laptop Theresa. Dia mencari penyebab kegundahan Theresa 
yang tidak berhenti. "Kau serius tidak punya kekasih?" 


"Ah, aku baru sadar kau ada di sini. Pulanglah, Shawn. Aku 
tidak mau membahas apapun denganmu." 


"Kau nyaris dipecat tahu," Shawn mengambil buku catatan 
kecil dari saku celananya. la membuka halaman terakhir. 
"Kau itu harusnya mewawancara Johnny Daniels kemarin, 
kau tahu sendiri dia itu orangnya sulit diajak bicara tapi dia 


mau denganmu, dan kita malah menyia-nyiakan 
kesempatan ini. Kau malah mendekam di rumah." 


"Dengar, percuma kau mengobrak-abrik isi laptopku, tidak 
ada apapun di sana," sahut Theresa menghela napas 
panjang, "oke, aku mengaku, aku berencana untuk pindah 
pekerjaan." 


"Apa? Kemana? Pekerjaan apa?" 
"Entahlah, mungkin customer service." 


"Hah?" Shawn tak percaya mendengar ucapan Theresa. 
"Sekarang aku yakin kau benar-benar sudah gila." 


"Aku lihat ada lowongan pekerjaan di salah satu perusahaan 
telfon, lokasinya dekat di sini, jam kerjanya juga tak terlalu 
padat, aku bisa lebih banyak di rumah," lalu menunggu Firio 
datang, lanjut Theresa dalam hati. Senyuman sedih 
terbentuk dari bibirnya. Kegelisahan hati yang ia rasakan 
takkan berhenti sebelum melihat Firio. Dia takut terjadi 
sesuatu pada pria itu. 


Shawn berdiri, lalu mendekatinya. "Kau adalah pekerja keras 
pecinta uang, Theresa, mendadak kau ingin pekerjaan yang 
bergaji sedikit, dan tidak mau lembur?" 


Mendengar kata pecinta uang mengingatkan Theresa akan 
istri Firio sebelumnya yang adalah dirinya juga. Dia masih 
tak percaya ternyata menjadi sosok wanita serakah sampai 
membuat kekacauan seperti itu. 


la tanpa sengaja menemukan sebuah buku anak-anak. 
Sudah belasan tahun buku itu ada dengannya. Selama itu 
pula dia tidak memiliki keinginan untuk membuang atau 
memberikannya ke badan amal. Buku itu berjudul "Planet". 


"Shawn, kau tahu konsep multisemesta tidak?" tanyanya 
sambil membuka bukunya. Dia melihat catatan tangan 
seseorang di halaman terdepan yang berbunyi: 


Happy 7th Birthday, Little Angel. Stay Sweet. 
Kyle. 

"Kita ada jutaan itu?" 

"Iya," 


"Aku antara percaya dan tidak, bidangku bukan ilmiah, jadi 
kalau tak melihatnya langsung, aku tak percaya." Shawn 
berhenti di sebelah Theresa, ikut mengamati buku anak- 
anak yang kertasnya sudah menguning. "Oh, aku tahu kau 
suka sekali dengan benda langit, kenapa mendadak 
membahas ini? Kita sedang membahas kau yang mau 
membuang karirmu." 


"Begini, aku hanya ingin bercerita saja. Aku bermimpi suatu 
malam, aku mendapati pintu kamar mandiku berubah 
menjadi portal waktu," kata Theresa menuding ke pintu 
kamar mandi di belakang mereka. "Ternyata itu menuju ke 
masa depan, ada mesin waktu yang sengaja diaktifkan oleh 
seseorang untuk menjebakku ke masa itu." 


"Keren sekali kedengarannya." 


"Orang yang menjebakku adalah dirinya sendiri dari 
lintasan semesta lain, aku yang lain, aku yang menjadi 
seorang ahli perbintangan, aku yang egois, yang berubah 
jadi serakah dan penuh ambisi. Dia ternyatapunya suami di 
masa depan, dan suaminya ini ditipu, jadi saat aku muncul 
di masa depan, pria itu langsung berniat membunuhku." 


"Sekarang berubah jadi seram." 


"Tapi pria itu tidak benar-benar ingin membunuhku, dia 
orang baik, tapi kelakuannya buruk. Walau dia bersikap tak 
peduli padaku, tapi dia selalu menyelamatkanku. Ya, 
walaupun kadang ucapannya sangat menyebalkan." 
Theresa tertegun sejenak untuk mengenang 
kebersamaannya dengan Firio. la mulai cemas masa itu tak 
akan datang lagi. "Dia berjanji akan membuatkanku portal 
untuk pulang ke rumah. Aku memang senang di sana 
bersamanya, tapi kondisi masa depan tak cocok dengan 
kehidupanku, di sana sangat brutal dan selera berpakaian 
orang-orang sangat suram. Tadinya kukira aku bisa kembali 
ke masa ini dengan pria itu, tapi ada insiden, dan membuat 
kami terpisah." 


"Lalu?" 
"Tamat. Aku bangun dari tidurku." 
Shawn takkan mengira kalau itu kenyataan. "Sad ending." 


Theresa tersenyum kecil. "Tapi aku di mimpiku sangat 
bahagia, walau begitu akhirnya setidaknya aku bertemu 
dengan pria luar biasa dan tangguh." Ia menunjukkan buku 
yang ia bawa. "Tapi kau tahu tidak, berkat orang yang 
memberiku hadiah ini, aku punya keinginan menjadi 
seorang ahli perbintangan. Kalau saja aku di semesta lain 
tidak menjadi seorang ahli perbintangan, mungkin saja aku 
takkan bertemu dengan pria itu." 


"Mimpimu kedengarannya seperti kenyataan." 


"Dunia nyata juga cerminan di dalam mimpi, bukan?" 
Theresa menyeringai saat memberikan alasan itu, "maaf aku 
jadi membahas mimpiku, habisnya aku menemukan buku 
ini. Jadi ingat masa lalu." 


Shawn membaca catatan pada buku itu. "Kyle? Siapa itu 
Kyle? Pamanmu? Kukira suami bibimu itu Cari." 


"Oh, bukan, ini orang asing yang dulu sempat mengajariku 
membaca, aku lupa wajahnya, tapi dia baik sekali, dialah 
orang yang membuatku punya keinginan jadi ahli 
perbintangan, untung saja aku lebih memilih jadi jurnalis. 
Aku yang lain, yang jadi ahli perbintangan itu sangat 
ambisius, well wajar saja, seorang ilmuan harus 
mengumumkan penemuannya sebelum usia tiga puluh 
tahun sebelum dianggap pensiun. Pantas jadi serakah." 


"Aku jadi penasaran dengannya, ini tulisannya bagus 
sekali," kata Shawn salah fokus dengan tulisan tangan orang 
bernama Kyle itu. "Dimana dia? Kau sudah tidak pernah 
bertemu dengannya?" 


"Aku saat itu masih enam tahun, terakhir kulihat saat dia 
memberiku kado ulang tahun." 


"Bagaimana dengan wajahnya?" 


"Aku lupa, jangankan orang asing yang hanya kutemui 
beberapa hari saat aku masih berusia tujuh tahun, wajah 
teman sekelasku saat aku duduk di bangku sekolah 
menengah saja aku sudah lupa." 


"Kau menyedihkan." 


"Seingatku, kata Tuan Harmon, orang yang punya swalayan 
depan rumahku dulu, kebetulan Kyle ini bekerja untuknya. 
Katanya dia ini orang Meksiko." 


"Kau berkeliaran dengan orang asing dari Amerika Latin?" 


"Dia orang baik-baik kok." 


"Tapi dia menghilang begitu saja?" 


"Ya, setelah dia juga menyelamatkanku dari bahaya. Dulu 
aku hampir tertabrak mobil aku tidak terlalu ingat, yang 
pasti kejadiannya setelah aku merayakan ulang tahun ke 
tujuh di swalayan Tuan Harmon. Saat itu aku pingsan, 
bangun tahu-tahu sudah ada di rumah bersama Mina, lalu 
pria bernama Kyle itu hilang." 


"Kau tak pernah mencari tahu tentangnya?" 


"Bagaimana mencari tahu, orangnya saja tidak ingat. 
Bahkan nama belakangnya saja aku tidak tahu, Tuan 
Harmon juga tidak tahu dia hanya bilang Kyle itu pelancong 
yang sedang kerampokan, jadi terpaksa bekerja seminggu 
di tempatnya untuk membayar biaya pulang." 


"Kedengarannya seperti omong kosong, orang yang tiba-tiba 
tinggal di kawasan ini, lalu menghilang, aku yakin pasti 
buronan yang sedang bersembunyi, untung saja kau tidak 
diculik atau dijual, Theresa." 


"Aku jadi ingat pepatah, orang itu takkan hadir sia-sia di 
hidup kita, kedatangan Kyle membuatku bisa bertemu dia." 
Theresa mengingat-ingat masa lalunya itu. "Hidup kita ini 
seperti sebuah tali ya kita sudah diarahkan untuk pergi 
kemana." 


Karena mengingat Firio, dia jadi teringat kembali pada pria 
bernama Kyle itu. Kalau saja dulu dia tidak diceritakan 
tentang tata surya, berbagai hal tentang benda langit, dia 
takkan tertarik pada hal antariksa. Jika tidak tertarik, maka 
tak ada keinginan menjadi ahli perbintangan, jika tidak 
tertarik maka dirinya yang lain itu takkan ada, lalu jika 
takkan ada maka dia takkan bertemu dengan Firio. 


"Kau ini aneh sekali, sedikit-sedikit gundah, lalu mengingat- 
ingat masa lalu, lalu bercerita mimpi konyol, kau mau mati 
ya?" Shawn benar-benar penasaran dengan isi kepala 
temannya ini. Dia selalu mengenal Theresa sebagai sosok 
aktif yang tidak pernah sekalipun sentimen masalah 
apapun. "Sejak hilang, kau jadi aneh. Kau diculik alien?" 


"Sudahlah." Theresa mengembalikan buku itu ke dalam rak 
kembali. "Aku hanya mengenang saja, tak perlu berlebihan." 


"Untuk apa kau masih menyimpan buku tua itu? 
Sumbangkan saja ke panti sosial." 


"Tidak bisa, ini kado pertamaku dari orang lain, dulu Mina 
tak pernah memberiku kado, jadi Kyle ini orang pertama 
yang memberiku kado. Walaupun aku tidak ingat, tapi aku 
ingin terus mengenang pemberiannya." 


"Aku baru tahu kau kasihan sekali, ulang tahunmu nanti 
akan kukado, tenang Theresa, jadi jangan nangis lagi ya-" 
ucap Shawn menepuk bahu wanita itu dengan wajah pura- 
pura sedih. "Ngomong-ngomong usiamu sudah dua puluh 
lima'kan? Kau benar-benar tak ada pria?" 


Theresa menepis tangan itu dengan jengkel. "Aku masih dua 
puluh dua tahun! Dan sudah kubilang berkali-kali, 
berhentilah mengira aku gundah karena disakiti pria lain!" 


"Itu baru semangat api, Theresa yang cantik." 


"Sudahlah." Theresa pun keluar kamar. "Bagaimana kalau 
kita ke swalayan yang kuceritakan barusan, kebetulan saat 
ini sedang pembukaan setelah bertahun-tahun tutup, akan 
kubelikan es krim buatan mereka." 


Shawn mengikutinya. "Apa ini sogokan?" 


"Ya, jadi kumohon jangan berpikir aku gundah karena 
berkencan dengan bandar judi, oke? Dan setelah itu 
pulanglah, aku tak mau Jenny cemburu karena tunangannya 
lebih suka mengangguku ketimbang dia." 


"Kalau dia tahu kau berubah begini, dia akan curiga, lalu 
tinggal di kamarmu dan mengulik masalah priamu sampai 
ke akar-akarnya." 


"Sudah kubilang aku tidak ada masalah dengan pria." 


"Oh, jangan-jangan masalah Johnny Daniels, buktinya kau 
tidak mau mewawancarainya." 


"Yang benar saja! Dia playboy tak tertandingi, aku saja mual 
melihatnya." 


Shawn tergelak keras. 


39 Theresas Wolf Prince 


Firio sudah terjebak berhari-hari di swalayan Tuan Harmon. 
Dia menumpang tidur di sana. Dimanapun sama asalkan 
bisa bertemu dengan Theresa. 


Setiap hari dia mengunjungi Kade dan Kye, membawakan 
mereka daging segar. Rutinitasnya setelah itu adalah 
bekerja yang mengundang perhatian pengunjung. Tempat 
itu makin ramai hanya karena ingin melihat Firio bak model 
tersesat. 


Satu-satunya kegiatan yang ia sukai hanyalah ketika waktu 
istirahat. Waktu dimana dia bisa mengajari Theresa 
membaca. 


Dia duduk bersama gadia cilik itu di dalam swalayan, 
menunggu Tuan Harmon membelikan burger. 


Salah, berapa kali kubilang, pengucapanmu salah, omel Firio 
saat menuding tulisan di buku bergambar benda-benda 
langit di tangan Theresa. itu bacanya Co met, bukan Co 
Meet. 


Sama-sama bertemu (meet- met) 'kan? sanggah Theresa 
malah tersenyum. Dia sudah terbiasa dengan ucapan kasar 
Firio. Malahan dia menganggap pria ini seperti anjing besar 
galak yang sebenarnya ingin bermain dengannya. 


Bagaimana caramu mengeja Meat (daging)? 
M-e-a-d (madu)? 


Itu madu, pengucapannya bahkan itu jauh dari daging. 
Bagaimana dengan meteor? 


Meeteor? 


Ya sudahlah. Firio akhirnya mengambil sebuah kotak kado 
yang ada di sebelah sofa tempatnya duduk. Aku ingin 
memberimu sesuatu. 


Wajah Theresa mendadak berubah menjadi sumringah. Ini 
adalah hari ulang tahunnya. Kado? Untukku, Kyle? 


Tentu saja, ini ulang tahunmu. Firio memberikannya. Ia 
membeli kado itu dari sebagian uang yang didapat dari Tuan 
Harmon. Memang hadiah itu tak mahal karena uangnya 
habis untuk membeli daging. 


Theresa sangat senang menerimanya. Sang bibi, Mina, sama 
sekali tak ingat hari ini hari ulang tahunnnya. Tidak ada 
satupun yang ingat. Dia bukan tipikal anak cengeng yang 
ingin selalu diperhatikan. Ketimbang menangis ingin ulang 
tahunnya dirayakan, dia memilih diam. 


Kado pertamanya hari ini dari orang asing. 


Dia membuka bungkus kotak itu, sebuah buku tentang 
benda langit pun terlihat. Sampul depannya berjudul Planet 


Firio hanya tahu gadis itu menyukai antariksa, jadi dia 
membelikannya. Pria ini masih belum sadar juga kalau 
sebenarnya dialah yang mengenalkan dunia itu pada 
Theresa. 


Bagaimana kau tahu ini ulang tahunku? tanya Theresa 
memeluk buku barunya. 


Eh Firio sedang memikirkan alasan masuk akal. Sebenarnya 
dia sudah tahu sejak menikahinya. Berkas kelahirannya ada 
di dokumen pernikahan mereka. Dari Tuan Harmon. 


Tapi dia tak tahu ulang tahunku. 
Pokoknya dia tahu. 

Kau bohong ya? 

Tidak. 

Pasti bohong. 


Firio memicingkan padangan ke bocah itu. Dia heran sekali 
mengapa walaupun masih berusia tujuh tahun, Theresa Jane 
Wilson, selalu sukses membuat kejengkelannya meningkat? 
Apa mereka ini dikutuk akan selalu berdebat? 


Theresa membuka sampul bukunya. Disitu tertulis tulisan 
tangan Firio berbunyi: 


Happy 7th Birthday, Little Angel. Stay Sweet. 
Kyle. 
Theresa spontan memeluk perut Firio. Terima kasih, Kyle. 


Sama-sama, sahut Firio mengelus rambut Theresa dengan 
lembut. Cepat jadilah dewasa dan menikah dengan pria 
tampan. 


Aku ingin menikah dengan aktor. 


Lebih baik kau menikah dengan pangeran serigala saja, dia 
lebih membahagiakan dan jujur ketimbang orang lain. Firio 
hanya asal bicara, lagipula dia tidak merasa Theresa akan 
ingat obrolan ini. Dia tahu betul wanita ini sangat pelupa. 


Pangeran serigala? Maksudmu werewolf? Tapi aku tak terlalu 
suka anjing. 


Firio melepaskan pelukan tangan mungil Theresa, lalu 
memandangnya serius. Dia baru tahu ternyata Theresa tak 
suka anjing. Kau tak suka anjing? Anjing itu setia dan akan 
terus menjagamu. Ucapannya sudah seperti pemimpin 
kelompok anjing yang sesang melakukan doktrin. 


Tapi mereka galak. Temanku, Cally, dia digigit anjing 
peliharaannya. Aku lebih suka kucing. 


Kucing memang cantik, tapi anjing lebih baik. 


Mmm- Theresa teringat Kade dan Kye. Kau pecinta anjing? 
Anjingmu waktu itu kemana? Mereka besar sekali apa 
mereka tidak memakanmu. 


Well, mereka sebenarnya serigala. 

Serigala? 

Ya. 

Mereka bisa jadi manusia? 

Tidak, mereka bukan werewolf. 

Oh, kau yang werewolf? 

Bukan. 

Jadi 

Jadi intinya, Theresa, serigala itu masih berkeluarga dengan 
anjing, dan kau tidak boleh membenci anjing, anjing itu 
setia, kau paham? 

Tapi seram. 


Suatu hari nanti kau akan menikah dengan kaum itu. 


Aku menikahi anjing? 
Lebih tepatnya serigala. 
Aku menikahi binatang? 


Bukan, intinya, kau akan menikahi orang yang menjadi 
pemimpin para serigala. Mereka disebut kaum buas. Pria 
yang akan kau nikahi itu bisa disebut pangeran serigala, 
kau pasti suka menikahi pangeran bukan? 


Apa dia kaya? 

Tentu. Kalau miskin namanya gelandangan. 
Dia tampan? 

Sangat. 

Dia punya anjing? 

Banyak. 

Apa dia menggigit? Aku takut anjing. 


Jangan takut Doktrin Firio sudah terlalu serius sampai 
matanya tak berkedip demi bisa mencuci otak gadis cilik itu. 
Kau akan suka gigitan suamimu nanti kalau sudah besar. 


Theresa sama sekali tidak paham. Kalau dia kaya, tidak 
masalah. Aku mau. 


Firio mendengus. Apalagi yang kuharapkan, memang kau 
sangat suka uang. 


Kyle, kau tak suka uang? Kata Mina, kita bisa hidup lebih 
enak kalau punya uang banyak. Aku ingin nanti tidak 
kesulitan lagi, aku juga ingin membeli rumah besar sendiri. 


Untuk ukuran anak tujuh tahun, pikiranmu sangat 
mengerikan. Firio mengelus rambut Theresa, lalu tersenyum 
bahagia. 


Meskipun dia sangat benci dengan kebiasaan 
mengutamakan uang itu, dia tetap paham maksudnya. la 
jadi penasaran seburuk apa Mina mengajari Theresa hingga 
sampai pikirannya seperti itu. Pantas saja dia dikhianati oleh 
Theresa pertama hanya demi keuntungan pribadi. 


Oh iya bagaimana denganmu, Kyle? tanya Theresa 
memandang wajah Firio serius. Kau sudah menikah? 


Sudah. 

Istrimu cantik? 

Tentu saja, kalau tidak, mana mungkin kunikahi. 
Lalu dimana dia? 

Dia di rumah. 

Kenapa tidak ikut denganmu? 

Tidak. Dia sedang sibuk. 

Oh. Berarti kau juga sudah punya anak? 

Belum. 


Kukira jika kita menikah, akan ada angsa yang langsung 
mengantarkan bayi. 


Ya kebetulan petugas pengantarnya tersesat, jadi mungkin 
agak lama. 


Aku selalu ingin punya adik laki-laki, sayangnya aku sudah 
tak punya orang tua. Tidak ada angsa yang 
mengirimkannya. 


Ah, Firio memeluknya dengan sayang, aku bisa jadi adikmu. 
Theresa menyahut cepat, tapi kau sudah tua. 


Firio melepaskan pelukannya. Aku juga dikirimkan angsa 
kemari. 


Benarkah? 
Ya. 


Terlalu lama mengobrol dengan anak-anak,Firio menjadi 
lebih tenang. Sisi buas yang ada di sebagian jiwanya seolah 
telah terbakar habis. Dia kini berubah menjadi sosok ayah. 
Dan, semakin ingin memiliki anak. 


Theresa selalu bosan bermain dengan boneka. Dia benar- 
benar menginginkan seorang adik. Aku ingin cepat besar 
dan menikah, agar angsa bisa mengantarkan bayi untukku. 


Di masa depan, kau tidak akan ingat berkata begini, 
harusnya kurekam, gerutu Firio cepat seraya memalingkan 
wajah. Dia ingat betul Theresa yang ia kenal tidak suka 
dengan konsep pernikahan dini dan anak-anak. 


Theresa menoleh keluar jendela. Dia melihat Mina ada di 
teras serta memanggil-manggil. Oh, aku harus pulang, Mina 
sudah bangun, dia akan marah kalau aku pergi terlalu lama. 


Untung di masa depan kau tak lagi berhubungan dengan 
wanita itu ucap Firio menurunkan Theresa dari sofa tinggi 
itu. Cepatlah pulang dan baca bukunya, selalu ingat 
pembelajaran dariku ya~ 


Oke, sampai jumpa, Kyle Theresa melambaikan tangan, lalu 
berlari keluar dengan tergesa-gesa. Dia masih memeluk 
buku pemberian Firio. 


Ini hari terakhir Firio, jadi dia mengikutinya keluar swalayan, 
berhenti di depan pintu, mengamatinya menyeberang jalan, 
lalu mengatakan, sampai jumpa di masa depan. Aku 
mencintaimu, Theresa. 


Akan tetapi dari arah kanan terlihat sebuah mobil hitam 
berkecepatan tinggi melintas. Langkah Theresa yang kecil 
masih berada di tengah jalan. 


Harusnya itu adalah jalan pemukiman yang tak boleh 
digunakan mengebut. Sopir mobil itu sengaja menginjak 
gas menuju Theresa. 


Firio spontan berlari, lalu mengangkat Theresa. Namun 
pinggangnya terhantam bemper samping mobil, dia pun 
terjungkal, lalu bergulung di jalanan dengan posisi 
mendekap Theresa. 


Kejadiannya terlalu cepat, anak itu menjadi panik, kepala 
tergores aspal. Dia pun tak sadarkan diri. 


Note. 


Selanjutnya sudah masuk bab pertemuan Theresa 
besar dengan dua Firio 


40 Her Firio 


Ivan sudah menunggu di depan bangunan usang seperti 
yang dijanjikan. Kalau saja tidak ada Kade ataupun Kye 
yang menjaga, dia pasti sudah meninggalkan Firio di jaman 
ini. 


Karena tabrakan tadi, pinggang Firio memar. Dia jadi agak 
malas berjalan. 


"Ada apa denganmu, lama sekali?" tanya Ivan melihat 
ekspresi tak nyaman Firio yang memegangi pinggangnya. 
Dia menuding pintu bangunan tempat mereka datang. 
"Sudah hampir waktunya." 


"Diamlah, aku baru saja tertabrak." Firio mendekati kedua 
serigalanya. "Kalau di sini tidak ada saudara-saudaraku, aku 
yakin kau sudah pergi dari sini." 


"Ya, itu rencanaku," sahut Ivan tak ada niatan berbohong, 
dia melirik ekdua serigala buas berbulu putih itu, "tapi dari 
tadi, mereka seperti hendak memakanku." 


Pintu bangunannya mulai bergetar. 


"Tujuh hari di jam yang sama." Ivan memeriksa remot 
kontrol yang selalu ia bawa. "Bersiaplah, sebentar lagi akan 
terbuka dan pasti berhasil-kau harusnya berterima kasih 
padaku." 


"Ya, ya-" Firio malah berdebat, lagipula dia sadar memang 
itulah salah satu sifatnya, sombong dan membanggakan 
diri. 


"Kita benar-benar tak ada bedanya," kata Ivan 
membandingkan dirinya dengan Firio. Wajah mereka, gaya 


rambut mereka, proporsi tubuh yang hampir sama. Selama 
seminggu terakhir dia berusaha keras untuk membentuk 
otot agar sama persis dengan dirinya di semesta lain itu. 
Hasilnya, mereka tak bisa dibedakan, hanya pakaiannya 
saja. 


Firio memahami ucapan itu. "Kau menghabiskan waktumu 
hanya untuk berolahraga?" 


"Apalagi? Aku tahu kau menguntit Theresa terus menerus, 
tidak heran-kau memang anjing, ya-selama kau tidak 
melakukan apapun, tidak masalah." 


Tenang, santai, pinggang sedang sakit. Firio berusaha tak 
menyulut peperangan. "Kalau saja aku tak ada bersamanya 
tadi, dia sudah tertabrak." Ia tertegun sesaat untuk 
mengingat kejadian tadi. Pengendara mobilnya seperti 
sengaja menginjak pedal gas ketika Theresa menyebrang. 
"Sepertinya ada yang ingin mencelakainya." 


"Terus kenapa? Ini hanya masa lalu, apapun yang kau ubah, 
takkan terlalu berguna di masa depan Theresa yang ingin 
kutemui," kata Ivan masih fokus pada layar remot 
kontrolnya. Tingkat akurasinya sudah hampir 100%. Ia 
tersenyum bahagia. 


Firio menyambar kerah baju Ivan. Ekspresi wajahnya 
berubah menjadi garang. Baru saja dia menahan diri untuk 
tidak emosi, tapi ucapan acuh dirinya yang lain barusan itu 
sangat menyakitkan. "Apa maksudmu?  Maksudmu 
walaupun dia celaka tidak masalah? Siapa kau ini? aku tidak 
ingat punya pikiran sepertimu." 


Ivan menepisnya dengan kasar. "Kau tidak ingat berencana 
membunuh Theresa saat di masa depan? Jangan samakan 
aku denganmu, aku hanya ingin hakku." 


"Kau brengsek." 


"Sudahlah, ini hanya masa lalu, sekalipun dia terluka, 
tertabrak atau semacamnya, di masa depan-dia baik-baik 
saja." 


Pintu semakin bergetar. 


Mereka menyudahi pertengkaran itu. 


"Iya, iya, Sayang, aku akan datang-" Shawn buru-buru 
mematikan ponselnya. la menoleh ke arah Theresa yang 
masih membayar belanjaan di meja kasir. "Theresa, maaf, 
aku harus pergi-lain kali saja, makan es krimnya untukku. 
Sekali lagi maaf." 


"Tidak masalah, lain kali datanglah dengan Jenny," sahut 
Theresa tersenyum. 


Shawn keluar dari swalayan itu. 
Swalayan serba ada Harmon. 


Kasir yang berjaga saat itu adalah pria empat puluh tahunan 
berambut coklat tua. Dia sedang memasukkan belanjaan 
Theresa. "Kau pelanggan pertamaku." 


"Selamat untuk pembukaannya, Phil," kata Theresa 
mengedarkan pandangannya ke seluruh rak yang disusun 
sama persis seperti dahulu. Dekorasinya pun dibuat sama 
untuk menghormati Tuan Harmon. Posisi rak-rak juga sama 
saja. Rak buku di sebelah kanan, lalu diikuti rak makanan, 
minuman, daging, dan segalanya. "Aku selalu suka tempat 
ini." 


"Kukira kau pindah ke kota lain." 


"Tidak, aku membeli rumah berjarak empat rumah dari 
rumahku dulu itu," kata Theresa menoleh ke keluar pintu 
Kaca, tepat di seberang jalan adalah rumah masa kecilnya 
yang kini telah ditempati orang lain. "Mina menjualnya, 
untung saja aku mendapat warisan." 


"Kau harusnya pergi New York, Theresa, pergi ke kota yang 
lebih besar, ketimbang berada di sini-kau menyia-nyiakan 
wajah cantikmu." 


Theresa tersenyum. "Aku tidak suka kota besar. Lagipula, 
dulu kukira jika aku tetap disini-sanak saudaraku yang lain 
akan lebih mudah menemukanku, dan mungkin orang yang 
dulu sempat menyelamatkanku kembali ke sini lagi." 


"Siapa?" 


"Oh namanya Kyle, dulu dia bekerja untuk ayahmu, dan dia 
dulu sempat menyelamatkanku dari tabrakan. Kukira dia 
akan berlibur lagi ke kota ini bersama istrinya, jadi mungkin 
masih ingat padaku." 


"Itu alasanmu tidak pindah ke kota lain?" 
"Bukan juga, ya-aku sungguh suka kota ini." 


Phil tertawa terbahak-bahak. "Anakku saja tidak mau tinggal 
di kota ini." Dia menyerahkan barang belanjaannya. "Dia 
bilang dia ingin ke Hollywood dan berkenalan dengan 
aktor." 


Theresa membayar belanjaannya. "Padahal di sini sangat 
menyenangkan, tingkat kriminal juga tipis, nyaman, tidak 
sesak, dan banyak tempat wisata hutan. Aku selalu suka 


menjelajah." Dia berjalan ke pintu depan. "Kalau begitu, 
sampai jumpa, Phil." 


"Ya, jangan murung terus, kelihatan." 


Tak ada jawaban dari Theresa. Dia hanya berjalan pulang di 
trotoar dengan tatapan tertunduk lesu. Pikirannya masih 
dipenuhi Firio, apakah dia baik-baik saja? Apakah dia disiksa 
pihak Neo? Kemana dia? Kenapa tidak mengunjunginya? 


Rumah Theresa berlantai dua berdesain minimalis dan 
paling kecil ketimang rumah samping kanan kirinya. Di 
lantai atas terdapat sebuah balkon. Dia mendongak ke 
tempat itu. Disanalah letak kamarnya, letak pintu kamar 
mandi yang pernah mengantarkannya ke sebuah masa 
depan mengerikan setra petualangan singkat bersama pria 
asing yang berkerumun dengan serigala bernama Porfirio 
Wolfman. 


Tiba-tiba ada cahaya putih bersinar selama dua detik dari 
kamar itu. 


"Apa itu?" Theresa kaget. Dia buru-buru masuk ke dalam 
rumah, lalu mendaki anak tangga menuju ke lantai atas. 
Sambil membuka pintu, dia berteriak, "Firio!" 


Dan memang itu di depan pintu kamar mandinya, kedua 
Firio muncul bersama dua serigala putih besar. Mereka 
saling memberikan tatapan permusuhan. Pertengkaran 
sebelumnya masih ingin dilanjutkan. 


Firio membelai pinggang kanannya lagi sembari 
menggerutu pelan, "kenapa aku selalu sial saat menolong 
Theresa?" 


Ivan menoleh ke Theresa. Wajahnya menjadi bahagia. 
Setelah membuang remot kontrolnya, dia memanggil, 


"Theresa, akhirnya kita bertemu lagi." Dia jelas sekali ingin 
menyamar menjadi Firio di hadapan wanita itu. "Aku 
merindukanmu." 


"Hei, Tomat, kau punya es? Pinggangku memar." Ini adalah 
kalimat pertama yang diucapkan Firio begitu melihat 
Theresa. Tidak dulu, tidak sekarang ataupun masa-masa 
yang lain, kalimat pertamanya sangat menyebalkan. 


Air mata Theresa tak terbendung. Dia meneteskannya 
sembari berlari memeluknya. Dia jelas bisa membedakan 
mana Firio-nya mana Firio yang lain. Sekalipun ada jutaan 
Firio, Firio yang selalu bersamanya akan selalu dia kenali. 


"Firio, aku tahu kau akan datang." Ia melepaskan 
pelukannya, lalu memandangi wajah Firio dengan haru dan 
penuh cinta. Matanya langsung memerah karena air mata. 
"Aku khawatir padamu." 


"Ada apa denganmu? Wajahmu jelek sekali," sahut Firio 
sembari berjalan ke pintu keluar. Dia tidak suka melihat air 
mata Theresa, tapi tidak tahu harus mengatakan apa. 


Wajah khawatir Theresa lenyap, digantikan oleh ekspresi 
jengkel. "Itu kalimat pertamamu padaku? Setelah perkataan 
manis yang kukatakan barusan, kukira kau akan berkata, 
Theresa, aku mencintaimu!" 


Firio hanya diam saja dan terus berjalan menuruni anak 
tangga. Perlahan-lahan bibirnya tersenyum. Akhirnya dia 
bisa bertemu dengan Theresa-nya. Akan tetapi dia bukan 
tipikal orang yang akan mengatakan hal memalukan dalam 
situasi yang haru seperti ini. 


"Aku bicara denganmu, Kepala Suku!" bentak Theresa 
mengejarnya, lalu menjejak kaki belakang Firio. "Kukira kau 
mati, setidaknya katakan sesuatu yang enak didengar!" 


"Jangan cerewet, pinggangku sakit, aku baru saja ditabrak 
mobil karena menolong anak sialan. Sekarang yang 
kubutuhkan es bukan cinta." 


Theresa tetap mengomel tidak terima, walaupun dalam hati 
dia sangat bahagia. 


Mereka berdua meninggalkan Ivan dan dua serigala yang 
seenaknya tidur di atas ranjang. Kade dan Kye memang 
sangat suka tidur jika matahari masih bersinar. 


Ivan dilanda kecemburuan. "Sampai kapan harus begini?" 
Sorot matanya menajam karena muak tidak terima. "Kau 
harusnya jatuh cinta padaku, Theresa." 


41 His Theresa 


Firio duduk di salah satu kursi di meja makan. Dia sibuk 
mengompres pinggangnya dengan es yang telah terlapisi 
kain. Kenangannya bersama masa kecil Theresa baru saja 
berakhir, dan kini dia bertemu dengan versi dewasanya. 


"Kau yakin tidak mau ke rumah sakit?" tanya Theresa 
menyuguhkan minuman dingin untuknya, "kenapa bisa 
tertabrak mobil?" 


"Tidak masalah, jangan dibahas." 


Theresa tersenyum memandang wajah orang yangd ia 
rindukan selama berhari-hari itu. "Aku bersyukur kau 
selamat, apa yang terjadi pada Serge? Kau tidak dikejar, 
bukan? Mereka takkan mengejar kita sampai kesini'kan?" 


"Tidak mungkin, para ilmuan di pemerintahan Neo itu 
sangat bodoh, mereka takkan bisa membuat mesin LYNX, 
takkan pernah bisa, kecuali kalau mereka bisa membuat 
baterainya." 


"Aku masih khawatir." 
"Jangan." 
"Aku tahu kamu pasti akan menemuiku." 


Firio sangat senang mendengarnya, namun dia tidak terlalu 
betah dengan pembicaraan yang terdengar begitu mellow 
seperti ini. Dia tertunduk lemas, membayangkan Theresa 
menangis karena menunggunya datang. "Aku tidak apa-apa, 
Theresa." 


Tiba-tiba Ivan masuk ke ruang makan dengan tampang 
geram. Dia menggebrak meja untuk mendapatkan 
perhatian, lalu bertanya serius pada Theresa, "kenapa kau 
bisa membedakan kami? Aku dan dia " Menuding Firio. 
"Secara fisik sudah hampir sama. Giginya sudah normal, 
potongan rambut kami sama, semuanya sama." 


Firio meliriknya. Tingkat buasnya naik beberapa persen. Dia 
benci pria lain menganggu Theresa, siapapun dia, termasuk 
dirinya yang lain. 


"Kau tak perlu marah-marah, duduklah, ini minuman 
untukmu," ucap Theresa lembut. Dia menyuguhkan segelas 
air dingin lagi di meja untuk Ivan. "Aku bisa membedakan 
kalian, itu jelas terlihat " Dia memandang Ivan dan Firio 
bergantian. "Ivan, kau seperti pria kota biasa, tapi Firio 
seperti pria hutan jahat." 


"Dan kau malah menyukai orang jahat?" Ivan tak percaya 
alasan konyol itu. "Theresa, ini aku Firio-mu, aku orang baik, 
aku benci mengatakan ini tapi Firio itu " Menuding dirinya 
yang lain. "Dia versi aku yang jahat. Kau tidak bisa 
bersamanya karena kau versi Theresa yang baik." 


"Jangan mengatakan versi, versi begini, Firio tidak jahat 
seperti wajahnya, maksudku dia baik, aku yakin semua Firio 
itu baik, aku hanya ," Theresa memandang dalam wajah 
Firio. Dia ingin mengatakan, 'di antara Firio lain, aku hanya 
mencintai Firio itu'. Akan tetapi dia masih tak ingin melukai 
hati Ivan terang-terangan. 


Ivan memberikan tatapan benci pada Theresa. "Kau 
menyebalkan." Kekecewaan dan rasa lelah demi seorang 
Theresa membuatnya marah. Ini seperti mengingatkan 
seorang Firio yang telah dikhianati Theresa. Ini seolah 
membuktikan di garis waktu manapun, akan ada Firio yang 


tersakiti oleh Theresa. Ketika kebencian ini tertumpuk, maka 
niat membunuh menjadi muncul. 


Theresa menyadari kalau sikap Ivan mirip dengan Firio saat 
pertama kali mereka berjumpa. Kebencian, cinta, rasa ingin 
melenyapnya tersirat di sorot matanya. Dia berusaha 
menenangkan, "Ivan, aku tahu kau mencintaiku, tapi kurasa 
ini tidak benar, kita tidak pernah bertemu sebelumnya, kau 
tak bisa mencintai orang hanya karena foto mungkin benar 
aku seharusnya menikah denganmu, tapi waktu kita kacau, 
dan aku sekarang tidak bisa menerima cintamu, aku minta 
maaf, tapi bukan berarti kita tidak bisa berteman dan " 


"Ya, ya," sela Ivan tersenyum pedih. Ia berbalik badan, lalu 
pergi. "Kau akan menyesal, Theresa, setelah ini, jika kita 
bertemu lagi " Dia menoleh sekilas kepada Theresa, "aku 
akan membunuhmu." 


Theresa terkejut. Perubahan sikapnya sangat mengerikan. 


Firio sontak berdiri, lalu menyembunyikan wanita itu di balik 
punggungnya. Dia tahu ini salahnya, tapi semua Firio 
memang akan berakhir egois jika menyangkut Theresa. 
Tanpa rasa penyesalan, dia memberikan tatapan ancaman 
kepada Ivan. "Berani kau mendekati kami, aku yang akan 
duluan membunuhmu." 


"Oh takutnya-" Ivan tak peduli sama sekali. Dia menghilang 
dari ruang makan, sama sekali tidak berniat menyerang saat 
ini. Namun dalam hati, dia merencanakan sesuatu. Rasa 
sakit hati seorang Firio memang harus dilampiaskan kepada 
Theresa. 


Rencana pembunuhan Theresa dimulai. 


Suasana hening terjadi beberapa saat. 


Theresa merosot di salah satu kursi. Tenggorokannya 
mendadak kering. Tubuhnya gemetar, sebuah reaksi wajar 
setelah melihat aura gelap Ivan barusan. Dia tidak 
menyangka melihat sosok Firio dengan niat membunuh lagi. 


Mengapa bisa terjadi? Mengapa terulang lagi? Apakah ini 
salahnya? Apakah dia terlalu kasar? Apakah penolakannya 
terlalu jahat? Mengapa selalu ada Firio yang ingin 
membunuh Theresa? 


Firio berdiri di sebelahnya. Seorang Firio yang tak ada 
dendam, tak ada kemarahan, tak ada kekecewaan pada 
seorang Theresa. "Jangan memikirkan ucapannya, itu hanya 
gertakan, dia pasti pulang ke asalnya. Tidak perlu takut, ada 
aku." 


"Ini aneh, Firio, dia memberikan tatapan jahat seperti saat 
kau ingin membunuhku malam itu, dia membenciku aku 
adalah Theresa yang menyakitinya, apa di semesta 
manapun akan seperti ini? Theresa akan menyakiti Firio? Ini 
mengerikan." 


"Dia menyebalkan, aku memang menyebalkan, dia terus 
berkata kalau aliran waktu akan berjalan seperti semula, 
bahwa aku takkan bisa bersamamu, dan dia yang akan 
bersamamu lihatlah sekarang, di semestamu, aku yang 
menjadi Firio-mu, bukan dia." 


"Mungkin aku harus mengejarnya." Theresa berniat berdiri, 
tapi Firio menahan bahunya. Dia dipaksa duduk kembali. 
"Firio?" 


"Kalau kau mengejarnya, kau akan memberinya harapan, 
kalau kau mencintaiku, tetaplah denganku." Firio meraba 
kulit pipi wanita itu. Diiringi dengan sebuah senyuman di 
bibir, dia mengutarakan isi hatinya yang paling dalam, "Aku 


Firio yang mencintaimu sekarang. Jadi jangan bicara apapun 
lagi, lupakan dia, jangan takut, aku adalah pelindungmu." 


Theresa mendekap pinggang pria ini. "Aku juga 
mencintaimu." 


Mereka saling memandang penuh cinta. 





"Firio! Saudara sialanmu ini mengotori ranjangku!" teriak 
Theresa kala mendapati ranjangnya jadi tempat 
peristirahatan Kade dan Kye. "Lagipula kenapa kau 
membawa serigala raksasa ke jamanku! Mereka tidak 
normal!" 


Firio keluar dari kamar mandi hanya dengan sebuah handuk 
yang melingkar di pinggang. Sebagian tubuhnya masih 
tampak basah, termasuk rambutnya. Sisi seksinya tampak 
jelas saat sedang basah dan bertelanjang dada begitu. 


Dia menghela napas panjang pertanda lega. Ya, akhirnya dia 
mandi. 


"Hei Tomat, aku butuh celana dalam," ucapnya santai, masih 
tak peduli dengan kelakuan kedua saudaranya yang 
menebar bulu ke seisi ruangan. 


Theresa meliriknya tajam. "Masa bodoh dengan celana 
dalammu " Dia menuding Kade dan Kye yang makin 
bergulung santai di selimutnya. "Buat mereka turun." 
Pandangannya mengarah ke bulu-bulu putih yang 
berserahkan. "Mereka mengotori kamarku! Bulunya ada di 
manapun, Ya Tuhan!" 


"Nanti juga hilang." 


"Aku tidak peduli, kau yang harus membersihkan." 
"Bersihkan saja dengan cleaner otomatis." 


"Tuan kepala suku, ini jamanku, mana ada robot aneh yang 
berkeliaran untuk membersihkan beberapa tempat. Di sini 
hanya ada vacuum Cleaner." Theresa menunjuk sebuah alat 
pembersih vacuum Cleaner yang ada di pojok ruangan. 
"Cepat bersihkan. Disini aku tuan rumahnya, kau budaknya, 
ingat perlakuanmu padaku dulu, sekarang pembalasanku." 


"Oh, benar juga " Firio baru sadar. Bagaimana pun dia juga 
pernah menjelajahi jaman ini saat bertemu dengan Theresa 
yang pertama. "Jaman primitif, aku lupa ini jaman primitif, 
kalian belum menemukan batuan Micah. Jadi semuanya 
harus dikerjakan dengan tangan." 


"Primitif?" ulang Theresa tak terima. la pun memberikan 
sindiran halus, "baju kami lebih baik ketimbang baju suram 
yang ada di jamanmu dan yang paling penting disini tidak 
akan ada kanibal." Dia bergidik saat mengingat kejadian di 
Koloseum. "Aku bahagia bisa kembali ke Amerika, aku akan 
menelpon 911 saat melihat orang-orang gila seperti itu." 


Firio menyentuh dagu Theresa, lalu menyeringai licik. "Kau 
lupa? Di antara para monster di koloseum itu kau sedang 
berdiri di depan orang yang mengalahkan mereka semua." 


Sial, umpat Theresa sembari menepis tangan itu. "Inilah 
kenapa aku benci anjing galak." 


Benci anjing, benci anjing, benci anjing. Firio tidak 
menyangka mendengar Theresa mengatakan hal itu lagi. 
Raut wajahnya berubah memerah marah. "Anjing itu setia! 
Kau suka kucing, bukan? Kucing itu binatang pesolek 
tukang tidur, tidak setia, apa-apaan kau menyukai mereka." 


"Hah?" Theresa tidak mengerti. Dia memang menyukai 
kucing, tapi itu saat masih kecil. Sebenarnya saat ini, dia 
tidak menyukai segala jenis binatang peliharaan. Kesibukan 
pekerjaan membuatnya anti hewan. 


"Dan kau, Tomat, jangan berkata kasar pada mereka," pinta 
Firio sembari menuding Kade dan Kye, "mereka saudara 
iparmu!" 


"Dengar ya, Mowgli, mereka bukan saudara iparku, tolong 
ingat, aku menikah denganmu empat ratus tahun lagi. 
Sekarang kita belum menikah, jadi jangan mengataiku 
bersaudara ipar dengan anjing." 


"Serigala!" ralat Firio sebal sembari menyambar lengan 
Theresa, lalu menyeretnya keluar kamar, "oke, ayo kita 
menikah sekarang dimana gerejanya?" 


Theresa menengok handuk di pinggang Firio. "Kau mau 
menikahiku dengan kondisi telanjang?" 


"Aku tidak telanjang." 


"Setidaknya pakailah celana dalam dulu maksudku, bukan 
begini, Firio, kita tidak boleh menikah dahulu, astaga, 
bersihkan saja kamarku! Ini sudah hampir malam, aku tidur 
dimana nanti? Aku malas tidur di atas tumpukan bulu." 
Theresa tak pernah mengomel pada orang manapun sekeras 
ini sebelumnya. Memang, hanya Firio yang membuatnya 
jengkel sampai ubun-ubun. 


"Kalau begitu kita tidur di ruang lain saja. Kade dan Kye 
tidak boleh diganggu, mereka kelelahan," kata Firio berpikir 
sejenak, "oh, sebaiknya kita keluar dan makan malam 
romantis, lalu belanja daging juga." 


"Keluar? Setelah ancaman Ivan tadi?" 


Firio pura-pura lupa kejadian tadi. Dia mengamati Theresa 
dengan tampang heran. "Hah? Siapa itu Ivan?" 


"Kau memang menyebalkan." 


42 The Red Theresa 


Theresa dan Firio berbelanja daging di supermarket. Firio 
sudah akrab dengan kota ini, dia sama sekali tidak kesulitan 
ketika mencari rak-rak favoritnya. Ya. daging, daging dan 
daging. Troli mereka tidak ada hal lain, selain daging. Setiap 
kali Theresa mengambil sayuran, Firio mengembalikannya 
Ke rak kembali, lalu sebagai gantinya dia mengambil satu 
iris daging. 


Tak ingin berdebat, Theresa membiarkan semua ini. Ia 
menganggap ini adalah pesta penyambutan Firio. Namun 
ada banyak hal yang masih mengganjal dalam hatinya, 
seperti apa yang akan dilakkan Ivan? Atau apakah Firio akan 
tinggal di jaman ini? bagaimana dengan di masa depan? 


Setelah berbelanja, mereka makan berdua di kedai roti isi 
tak jauh dari kawasan dawn street, rumah Theresa. Kedai 
roti itu memiliki banyak pelanggan, namun ukurannya tidak 
teralu besar. Malam ini hampir seluruh meja telah terisi 
pelanggan. 


Dimanapun Firio berada, dia memang mengundang 
perhatian. Beberapa pelanggan wanita tampak mencuri 
pandang ke arahnya, serta beberapa pelayan. Sebagian di 
antaranya sampai tak fokus berjalan hingga menabrak 
pengunjung lain. Mereka seorang sedang menduga-duga, 
sedang melihat aktor muda dari Hollywood, model panas 
Italia, para pria dari negara itu memang terkenal akan daya 
tariknya. 


Theresa tidak mempedulikan semua orang. Matanya masih 
bertautan dengan milik Firio. Tak henti-hentinya dia 
tersenyum, penantiannya selama ini telah terjawab. 


Pandangn mata Theresa membuat Firio agak tidak nyaman- 
dalam artian malu. Dia sendiri tidak mengerti mengapa bisa 
merasakan malu, padahal Wanita yang duduk 
berseberangan meja dengannya itu adalah sang istri. 


"Firio, kau tampak terbiasa dengan kota ini," ucap Theresa 
membuka pembicaraan, "aku benar-benar bahagia kau bisa 
kemari, ini selang seminggu setelah aku pulang-dan kini kau 
ada di depanku." 


Firio masih terdiam dengan tatapan lurus kepada Theresa. 
"Firio? Kau mendengarku?" 
Tak ada jawaban. 


Theresa melambaikan tangan di depan mata Firio. "Hei, 
Firio? Kau mengantuk?" 


"Tidak." Firio menghembuskan napas panjang. "Maaf, aku 
hanya lelah setelah semua ini." 


"Kau tak ingin menceritakan sesuatu padaku?" 


Firio memicingkan pandangan, curiga dengan sikap lembut 
Theresa. Merasa ini agak menakutkan, dia pun berniat 
mengerjainya. "Aku ingin membuat pengakuan padamu, 
Theresa, agar aku tak merasa bersalah kalau kita menikah 
nanti." 


"Apa? kau punya penyakit kelamin?" 


"Bukan, Sialan-" Firio menahan diri. "Sebenarnya aku dan 
Ivan salah melintasi waktu, akurasinya salah, dan kami 
menjejahi semesta lain." 


"Semesta mana?" Theresa meneguk ludah. "Jangan-jangan, 
kau bertemu istri pertamamu?" 


"Bukan, aku bertemu dengan Theresa dari semesta itu-kau 
tahu dia berprofesi sebagai apa di sana?" 


"Walikota?" 


"Kau serius menduga orang sepertimu bisa menjadi 
pejabat?" 


"Apa maksudmu? Kau kira aku sebodoh apa? Pada dasarnya 
aku ini pintar dan suka uang, pejabat adalah pekerjaan 
dimana uang mengalir lancar, sudah pasti aku punya pikiran 
jadi pejabat." 


"Dia jadi penari telanjang sekaligus penari tiang." Firio 
mengatakan itu dengan wajah serius, menyembunyikan 
tawa di dalam hatinya. "Dan dia sangat berbakat saat 
menggeliat di tiang, aku mengamatinya setiap malam, aku 
terjebak di semesta itu selama seminggu. Karena aku 
merindukanmu, tidak ada pilihan lain, aku menyewamu-" 
Dia mencondongkan wajahnya ke depan, lalu 
menambahkan, "secara pribadi." 


Theresa terbakar amarah sekaligus rasa malu. Dia tidak 
menyangka ada bagian dirinya yang menjadi seorang penari 
telanjang. "Bohong!" 


"Tidak, itu sungguh, aku senang sekali dengan 
pelayananmu, dia ternyata lebih menggairahkan ketimbang 
dirimu, dan dia sangat ahli melakukan itu." 


"Itu apa? memukuli kepalamu?" Theresa tahu itu hanyalah 
kebohongan, tapi dia tetap risih jika Firio membayangkan 
dirinya menjadi wanita penghibur. Dia pun menyindirnya, 
"Waktu itu kau berkata, serigala itu setia pada satu 


pasangan, omong kosong-kau berselingkuh di semesta lain 
di saat aku menangisimu seperti orang bodoh di kamar?" 


"Tunggu sebentar-" Firio masih bisa menahan tawanya 
keluar. "Selingkuh? Kenapa kau bisa mengataiku selingkuh- 
memangnya hubungan kita apa? bukankah kau sendiri yang 
bilang, kita menikah empat ratus tahun lagi, bukan? Dan, 
kita juga bukan pasangan kekasih." 


"Enak sekali kau ya? Seharusnya yang tertabrak bukan 
pinggangmu tapi kepalamu sekalian!" 


"Kenapa kau sangat cemburu? Dia juga dirimu, bukan? Apa 
salahnya aku berkencan dengannya, kalian Theresa-ku." 


"Kenapa kau jadi menjijikan begini?" 


Firio tertawa. Tawa tersebut adalah obat paling ampuh untuk 
rasa sakit di pinggangnya. Dia tidak menyembunyikan 
perasaannya lagi, dia memang sangat mencintai Theresa. 
"Aku bercanda, kau sungguh percaya itu?" 


"Tentu saja tidak," sahut Theresa ikut tertawa. Dia sudah 
terbiasa dengan sikap menjengkelkan Firio, tapi mungkin itu 
juga yang membuatnya jatuh hati. "Kau pasti setia." 


Akan tetapi tiba-tiba tawa Firio terhenti. Wajah bahagianya 
berubah menjadi tegang. Ada aroma familiar yang melewati 
hidungnya perlahan-lahan. Pemilik aroma ini membuat 
tubuhnya gemetar, darahnya berdesir cepat, tatapan 
matanya menajam, dia-marah. 


"Firio? Kau kenapa?" tanya Theresa bingung. 


Firio menggebrak meja. Tanpa berkata apapun lagi, dia 
berlari keluar kedai roti dengan tergesa-gesa. Dia 


menyebrang jalan menyusuri trotoar menuju ke salah satu 
gang di antara toko-toko. 


Theresa ikut mengejarnya. Ada perasaan takut dalam 
dirinya, entah mengapa ini mengingatkan dirinya akan 
malam pertama dia bertemu dengan Firio. Ya, sisi buas pria 
itu kembali ganas. 


Kaki Firio makin cepat, napasnya menjadi berat dan lambat, 
tangannya kaku. Itu merupakan ciri fisik yang terjadi pada 
seorang dari distrik buas menjadi marah karena sesuatu. 
Mereka seperti gelap mata dan ingin menuntaskan sumber 
murkanya. 


Di tengah gang sempit antar gedung, seseorang sedang 
berdiri di samping tong sampah. Seorang wanita dewasa. 
Dia memakai gaun ketat berwarna merah cerah menggoda 
yang panjangnya hanya sepaha. Di kegelapan malam ini, 
terlebih di gang yang hanya diterangi lampu redup, dia 
sangat mencolok. 


"Hello, Sayang," sambutnya sembari tersenyum di bawah 
sinar rembulan cerah malam ini. "Aku tahu kau akan 
menemukanku." 


"Theresa," panggil Firio mengepalkan tangannya dengan 
geram. Tidak ada rasa cinta sedikitpun tercurah untuk 
wanita yang bertubuh, berwajah, berambut, dan berbau 
sama dengan Theresa-nya sekarang. 


Theresa itu mendongak ke langit, "ini bulan purnama ya? 
Pantas kau buas seperti biasa." Dia kemudian menatap 
kembali sang suami. "Kau memotong rambutmu? Padahal 
kau seksi sekali kalau berambut acak tak karuhan seperti 
biasa. Oh, aku tahu, karena kau menemukan penggantiku, 
kau berusaha berubah-dan berniat mulai hidup baru dengan 
diriku itu." 


Firio ingin memulai hidup baru dengan Theresa-nya, jadi dia 
berusaha mengendalikan sisi buasnya. Setelah menghela 
napas panjang, dia bertanya, "kenapa kau ada disini? 
Jangan membuat ulah lagi." 


"Kukira kau akan langsung menghujamkan pisau begitu 
melihatku, ada apa ini? kenapa kau mendadak jadi orang 
baik, Sayang? Apa diriku yang lain mengajarimu sopan 
santun? Oh, aku lebih suka kau liar seperti biasa-berkata 
kasar, bertingkah kasar, dan mengamuk sepanjang malam 
di distrik tetangga." 


"Apa yang kau inginkan? Aku tahu kau ingin aku kesini'kan? 
Cepat katakan." 


"Jujur, tidak kusangka rencanaku meleset begini-aku mana 
tahu kau sangat cinta padaku sampai tak tega membunuh 
diriku yang lain itu. Harusnya setelah kau membunuh diriku, 
kebencianmu padaku sudah hilang, dan kau menyesal, lalu 
berharap aku kembali-dan aku akan kembali." 


"Apa yang kau inginkan?" ulang Firio tak ingin mengetahui 
hal omong kosong lain, "aku sekarang sedang menahan diri, 
aku tidak bisa membunuh orang sembarangan di jaman ini, 
bukan? Di sini tidak menggunakan hukum rimba di 
jamanku. Jadi sekali lagi, Theresa, kau mau apa?" 


Theresa mendekatinya selangkah demi selangkah. "Aku 
tahu kau mencintaiku, kau lupa-bagaimana pun aku Theresa 
pertamamu, Firio, kita jatuh cinta." Dia berhenti tepat di 
hadapan pria itu, sikapnya sangat percaya diri, merasa 
dirinya aman karena dicintai. "Aku mencintaimu." 


"Kau tak pernah jatuh cinta padaku." 


"Kalau kau berpiir Theresa tak pernah jatuh cinta pada Firio, 
lalu bagaimana kau yakin Theresa di semesta ini benar- 


benar mencintaimu?" 
"Apa yang kau inginkan? 


"Butuh waktu lama untukku bisa membuat mesin waktu dari 
benda-benda pemberianmu, Sayang, akhirnya kita bisa 
bertemu lagi, aku ingin kita bekerjasama, aku ingin kita 
pulang ke semesta kita-dan ke jamanku, kau harus 
membantuku, kita mulai hidup baru di sana." 


"Kau berani mengatakan itu lagi? Aku yakin itu bukan 
tujuanmu, apa maumu sebenarnya?" 


"Kau-" Theresa menarik sebuah pistol kecil berwarna perak 
yang ia simpan di balik paha, lalu menembak betis kanan 
Firio. Karena memakai peredup suara, tak ada suara 
dentuman sama sekali. Dia meloncat mundur setelah 
berhasil melakukannya. 


Firio meringis kesakitan, tapi dia tak bereaksi berlebihan. 
"Kau pikir tembakan peluru bisa membuatku terbunuh?" 


"Well, itu'kan kalau pelurunya dari jamanku," kata Theresa 
mengecup badan pistol mininya. "Ini buatanku loh, bahan 
pelapisnya batuan Micah, dan ada obat khusus untuk 
mematikan ketahanan tubuh ras buas. Kau pasti dengar 
bukan, para penculik koloseum sedang mengembangkan 
barang ini? Kalian para ras buas sangat berbahaya." 


Mata Firio berkunang-kunang. Dia tidak menyangka kalau 
obat ini berpengaruh pada dirinya Padahal ia hanya tahu 
obat-obatan itu hanya berpengaruh pada wanita. Karena 
terlalu fokus membuat mesin LYNX demi menemui Theresa, 
dia tidak mengikuti perkembangan obat ini. 


Theresa-nya tiba-tiba sudah berdiri di ambang gang. Dia 
berusaha melihat wanita bergaun merah yang berdiri di 


sana "Firio? Kau di sini?" 


"Jangan mendekat!" teriak Firio yang belutut, lalu perlahan- 
lahan tersungkur di atas tanah basah. Sebelum menutup 
mata, dia menggumam pelan, "jangan-kesini" 


Darah mengucur deras dari bekas tembakan. 


Sebelum berlari pergi, Theresa bergaun merah berbisik, 
"Sampai jumpa, Sayang, aku menunggumu di apartemen 
biasa. Kau akan mengerti mengapa aku melakukan ini, 
Theresa-mu sekarang tidak mencintaimu, dia akan 
menyakiti hatimu-makanya aku ingin membuktikannya 
padamu." 


Sedangkan Theresa-nya berjalan mendekat. Pandangannya 
tidak terlalu jelas, tapi dia bisa melihat kalau pria yang ia 
cintai itu sudah ambruk tak sadarkan diri. "Firio?" 


43 Stay With Me 


Shawn telah berhasil mejahit luka tembakan di betis kanan 
Firio. Dia tidak menyangka malam-malam seperti ini 
dikejutkan dengan permintaan aneh Theresa. Ilmu 
pengobatan memang bukan keahlian utamanya, namun dia 
tetap berasal dari keluarga dokter. Dia terbiasa menjahit 
luka yang tidak terlalu dalam. 


Theresa tak mau ambil resiko dengan mengantarkan Firio ke 
rumah sakit. Luka tembakan Firio diakibatkan oleh sesuatu 
yang tak dia ketahui. Namun, reaksinya sangat mirip 
dengan kelereng listrik di masa depan. 


"Siapa orang ini, Theresa?" tanya Shawn melepaskan sarung 
tangan putihnya, lalu membuangnya ke kantong plastik 
sebelum dimasukkan dalam tong sampah ruangan itu. Ia 
kembali menatap Firio yang terbaring lemas di atas ranjang. 
"Sebaiknya kau jujur." 


"Dia orang gila." 

"Theresa ..." 

"Oke, temanku." 

"Dia tidak kelihatan seperti temanmu." 
"Apa maksudmu? Dia temanku." 
"Kekasih?" 

"Yang benar saja." 


"Dia kelihatan seperti pembunuh bayaran kalau di film aksi." 


"Terima kasih atas bantuanmu, Shawn, tolong jangan 
menduga-duga." 


"Jangan-jangan kau terjebak masalah serius dengan mafia 
dari Sisilia?" 


"Tidak. Dia hanya temanku." 


Mata Shawn melirik ke pojok ruangan dimana kedua serigala 
Firio sedang tidur. "Dan itu juga bukan anjing." Sumber 
gemetar tubuhnya adalah kedua binatang itu. Kalau saja 
mereka bangun, tungkainya pasti sudah lemas, lalu kencing 
di celana karena terlalu ketakutan. "Bukan anjing, Theresa, 
aku bukan anak kecil jadi tidak bisa kau bodohi." 


"Oke, mereka serigala." 


"Astaga, serigala mana yang punya punggung sebesar itu? 
Mereka bertubuh mirip beruang kutub dan berwajah 
serigala." 


"Percayalah, jangan terlalu serius." 
"Theresa " 
"Shawn, pulanglah, aku berterima kasih atas bantuanmu." 


"Tidak, tidak, kau harus jelaskan padaku dahulu," kata 
Shawn menuding tubuh Firio yang lemah. "Tidak ada peluru 
di betisnya, tapi anehnya aku merasa ada racun yang 
menyebar, lihatlah otot di balik kulitnya seperti berubah 
menghitam, kau sebaiknya membawa ini ke rumah sakit 
untuk memastikan." 


Theresa memandangi Firio dengan wajah bingung. Dia takut 
mendapat kecurigaan dari pihak rumah sakit, terlebih lagi 


Kondisi fisik aneh Firio yang jelas sangat beda dengan 
manusia jamannya. 


Keheningan terjadi sebentar. 


Mendengar semua itu, Firio membuka matanya. Dia lemas, 
tapi masih sanggup menggerakan kelopak mata. 
Tatapannya serius tertuju pada Theresa. Semua obrolan 
barusan sudah dia dengar dengan jelas. 


"Ini bukan racun, tidak apa-apa Theresa," ucapnya sambil 
mengulurkan tangannya pada wanita itu. Sorot matanya 
sendu, begitu lemah, namun bibirnya masih bisa tersenyum. 
"Tolong jangan tinggalkan aku, tetaplah di sini, temani aku." 


Theresa meraih tangan tersebut sembari duduk di pinggir 
ranjang. "Aku takkan meninggalkanmu, tapi apa kau yakin 
kau tak apa-apa? ini bukan jamanmu, Firio, aku tak tahu 
harus berbuat apa? Apa yang harus kulakukan? Kami sudah 
memberimu anti nyeri, lalu apalagi? Apa yang ditembakkan 
padamu? Siapa yang melakukan ini? 


"Jamanmu?" ulang Shawn mengerutkan dahi. "Ada apa ini? 
Theresa?" 


Firio tak suka suara pria lain di antara mereka. Dia 
memejamkan mata sambil memerintahkan, "kau siapapun 
kau, aku tak peduli, cepat pergi dari sini, jangan mendekati 
kami." 


Shawn agak tersinggung dengan perkataan kasar dan 
bernada permusuhan itu. akan tetapia da sesuatu dalam 
suara itu yang mengatakan pada nalurinya untuk menurut 
dan diam. Dia merasa sedang berhadapan dengan seekor 
singa terluka. 


Dan memang iya. 


"Firio?" Theresa bingung. 


"Aku hanya ingin denganmu sementara, Theresa. Aku tak 
mau ada pria lain di sini, kumohon." 


Theresa memandang Shawn dengan tatapan memohon. 
"Nanti kujelaskan, tapi berjanjilah tak mengatakan ini pada 
siapapun." 


Shawn mengangguk, kemudian pergi meninggalkan kamar 
itu. 


Firio meremas telapak tangan Theresa. Dia tidak mudah 
percaya pada seseorang. Kini, di jaman ini, hanyalah wanita 
itu yang dia percayai. 


Theresa mngelus rambut Firio dengan sayanng. "Jangan 
khawatir, dia temanku, lagipula takkan tahu apapun 
tentangmu. Dia orangnya tak peduli hal-hal semacam ini. 
Sekarang kau hanya perlu tidur, aku akan menemanimu." 


Suasana menjadi sunyi kembali. 
Kamar itu cukup redup, hanya lampu dinding yang menyala. 


Firio membuka kelopak matanya. Dia tidak pernah 
mengutarakan kalimat cinta terlalu berlebihan, tapi setelah 
melihat Theresa dalam gaun merah tadi, dia sangat takut 
ucapan konyolnya menjadi kenyataan. la tidak paham apa 
yang terjadi, tapi apakah benar semua Theresa tak pernah 
mencintai Firio? 


la menggelengkan kepala saat memandang Theresa-nya 
kini. Sembari meraba kulit wajah sendunya, dia meyakinkan 
diri bahwa wanita itu memang jatuh cinta padanya. 
"Theresa, aku mencintaimu." 


"Kenapa kau tiba-tiba ," Theresa tertegun mengamati mata 
cemas pria ini. ucapan cinta barusan sama sekali tak 
membuatnya tersipu, malahan menjadi rasa takut. "Apa 
yang terjadi sebenarnya? Siapa yang menembakmu? Ivan?" 


"Bukan." 


"Siapa? Tolong katakan padaku, kau menjadi aneh, kau 
takut? Marah? Ada apa denganmu?" Theresa merendahkan 
tubuhnya agar bisa memandangi Firio lebih dekat. "Kau 
cemas? Siapa yang mendatangimu? Jujurlah padaku kenapa 
seseorang menembakmu? Aku yakin bukan orang di jaman 
ini'kan? Apakah Serge? Dia mengikuti kita?" 


"Pertanyaanmu banyak sekali kepalaku jadi pusing." 
"Firio, aku serius." 


Firio tak ingin melibatkan Theresa. Alhasil dia tersenyum 
tipis, lalu berdusta, "kau benar, itu Ivan, dia hanya ingin 
mengawali perang. Tidak masalah. Aku tak takut, aku malah 
lega bisa melihatmu, kau menemaniku di sini." 


Theresa mengamati tubuh bagian bawah Firio yang telah 
terbungkus selimut. Dia tak ingin melihat luka perbannya 
lagi. "Kau tahu, kalau aku baru bertemu denagnmu aku akan 
senang sekali melihat kondisimu seperti ini, dan aku takkan 
peduli masalahmu." Raut wajahnya menjadi sangat serius 
kala menatap wajah kesakitann Firio lagi. Dia melanjutkan, 
"tapi sudah kubilang, jangan bohong. Aku tahu kau 
bohong." 


"Aku tak bohong." 


"Kau tangguh, secara fisik ras di distrikmu memang 
tangguh, Ivan tak punya alat semacam melemahkanmu, 
lagipula kenapa dia tiba-tiba muncul kembali setelah 


mengancam kita? Ini orang lain orang lain yang baru datang 
dengan membawa alat yang bisa menyakitimu. Di jaman ini, 
peluru biasa takkan bisa membuatmu lemah, bukan? Jadi 
sekarang hentikan sikap sok kuatmu, dan katakan padaku, 
siapa yang datang?" 


"Ivan." 


"Firio, kau ini pembohong terburuk yang pernah kutahu. Kau 
sangat jujur kau bahkan kelewat jujur sampai kejujuranmu 
itu membuatku kesal, dan itu membuatmu tampak bodoh 
saat sedang berbohong." 


Firio kembali memejamkan mata. "Aku mau tidur, kau keluar 
saja, mengganggu ternyata." la berpura-pura dingin agar 
ditinggalkan. Ia baru sadar Theresa-nya sangat cerewet dan 
takkan berhenti sampai bisa menggali informasi sampai 
sedalam-dalamnya. "Aku ingin tidur dengan Kade dan Kye 
saja, mereka pendiam dan empuk, kau berisik dan kulitmu 
kasar. Kau tidurlah di sofa ruang tamu." 


Theresa menjadi geram. "Serigala sialan, katakan saja siapa 
yang menyerangmu? Kenapa main sembunyi begini hah? 
Kalau kau diincar, artinya aku juga dalam bahaya, aku juga 
harus tahu apa yang terjadi." 


"Akan kukatakan kalau kau memberikan ciuman selamat 
malam padaku." Firio asal mengatakan itu. Dia berharap 
dengan begini, Theresa akan segera pergi. 


Akan tetapi wanita ini malah merendahkan wajahnya, lalu 
mendaratkan ciuman hangat ke bibirnya. Ia melakukannya 
begitu saja, tak memikirkannya dua kali. Akibatnya, dia 
merinding begitu merasakan bibir mereka saling menyatu 
sesaat. 


Dia segera menarik diri, lalu menutupi bibirnya. Matanya 
melotot seolah baru sadar apa yang barusan dia lakukan. 
Wajahnya pun menjadi semerah kulit udang rebus. 


Apa yang kulakukan, Sial! batinnya berteriak. 


Firio spontan membuka matanya dengan dada berdebar. Dia 
tidak menyangka akan mendapat ciuman singkat barusan. 
Ciuman keduanya dengan Theresa terjadi bergitu saja. 
Lembut, kenyal dan basah. Luka pada betisnya tak sakit lagi 
Karena merasakan hal tersebut. Sembari nyengir, dia 
menyindir, "Sayang, yang kumaksud ciuman selamat malam 
itu di kening, kalau kau mencium bibirku yang ada aku jadi 
tak ingin tidur." 


"Kau bilang aku langsung maksudku aku " ucap Theresa 
terbata-bata. Dia tak bisa mengatakan apa yang diinginkan 
Kepalanya di saat Firio memberinya tatapan menggoda. 
"Hentikan, aku tidak sedang merayumu ya." 


"Kalau kau sangat ingin tahu, siapa yang menembakku, 
boleh saja naiklah ke atas tubuhku dulu, dan bantu aku 
meringankan rasa sakit kakiku." Firio mengedipkan 
matanya. Efek ciuman bibir Theresa sangat besar pada 
dirinya. Dia seolah lupa kalau betisnya terasa sakit seperti 
sedang terkena aliran listrik. 


Theresa benci tatapan itu. 


Wajah Firio menjadi sumringah, bibirnya tersenyum lebar. 
Sambil menepuk dada, dia menggodanya, "ayo kemarilah, 
Nona Wilson, pekerjaanmu biasanya merayu pria demi 
informasi, bukan? Aku siap merasakan pelayananmu" 


"Makin lama sisi gigolomu makin buruk saja. Aku akan 
melemparmu penggorengan besok pagi kalau belum 


memberitahuku ini!" ancam Theresa yang malu sekali. Dia 
segera melarikan diri keluar dari kamar. "Awas kau!" 


"Hei, Sayang, mau kemana kau? Tanggung jawab kau 
membuatku bangun ini," seru Firio diiringi ledakan tawa 
menggoda. Suara tawa yang langsung lenyap beberapa 
detik kemudian. Dia harus melakukan sesuatu pada Theresa 
jahat itu. 


Another World 


Berhubung Firio sekarat, biarkan doi istirahat, kita 
berkunjung ke semesta lain ya, ngintip kalau di 
semesta lain, mereka berdua kayak apa wkwk :3 


KKK 


Dunia penuh dengan lautan biru, setiap hari akan ada 
bendera baru hitam yang berkibar menentang pemerintah. 
Tahun 2422, bajak laut berkembang layaknya bunga 
bermekaran di musim semi. Semua memilih melaut dan 
merompak, ketimbang bekerja dengan upah rendah pada 
pemerindah. 


Di antara para bajak laut tersebut, ada satu kapal hantu 
yang selalu terkenal di lautan Karibi, sebelah utara Bumi ini. 
Kapal besar berbendera taring dan cakar itu disebut Sea 
Wolves, anggotanya sebanyak sepuluh orang dan sepuluh 
serigala kutub, namun yang menakutkan adalah 
pemimpinnya yang mendapat julukan pangeran serigala. 


Hari ini mereka mendarat di pedesaan di kepulauan Karibi. 
Pedesaan tersebut cukup makmur dan belum mendapat 
pengawalan dari pemerintah. Mereka ibarat menemukan 
Atlantis. Ladang gandum melimpah, emas, dan batuan 
Micah yang terkenal mahal didapatkan dengan mudah. 


Semua warga ditawan dan semua harta mereka diangkut ke 
atas kapal. 


"Kita bisa berpesta sebulan, Firio," kata Rollo, pria tiga puluh 
tahunan yang berpakaian serba coklat. Tubuhnya amat 
tegap nan berotot, wajahnya cukup garang. Dia tersenyum 
melihat beberapa anak buah kapal yang menaiki anak 
tangga menuju kapal dengan membawa banyak sekali 


batuan hitam alias Micah itu. "Kita bisa menjual ini di pihak 
swasta, akhir-akhir ini mereka membutuhkannya untuk 
membuat baterai listrik lebih awet." 


Firio tak bisa konsentrasi pada apa yang dikatakan oleh 
tangan kanannya itu. Pria yang berbalut busana tebal serba 
hitam lengkap dengan sebuah pedang di sabuk sebelah Kiri 
itu fokus pada salah satu tawanan. Di antara ratusan orang 
yang duduk ketakutan di depannya, ada seorang wanita 
yang menarik perhatiannya, berambut paling merah 
sehingga tampak mencolok. 


"Firio?" panggil Rollo seraya menepuk bahunya. Dia melirik 
ke arah yang dipandang pria itu, lalu menyeringai. "Kau 
mau salah satu dari wanita itu? Kau tak pernah menyentuh 
wanita'kan? Sesekali ambillah satu." 


Firio menuding ke arah si wanita berambut merah. "Hei, kau 
kau sepertinya bukan dari sini." Dia yakin sekali tak pernah 
melihat seseorang berambut semerah itu, yang terkesan 
seperti itu palsu. Merah membara yang begitu memikat. 


Wanita itu memalingkan wajah, tubuhnya gemetar hanya 
karena melihat tatapan jahat Firio. Dalam hati sudah 
mengira-ngira apa yang akan terjadi jika dia masih tetap di 
situ. Saat ingin berdiri dan melarikan diri, seorang wanita 
menahan tangannya. 


"Shh, jangan bergerak, Theresa," bisik wanita itu sembari 
melirik ke anak buah kapal yang ada di belakang mereka. 
"Jangan, nanti kau dibantai, kau tak tahu siapa dia? Dia 
pangeran Serigala laut, bahaya." 


"Aisla, aku hanya takut," balas Theresa. 


Seorang kepala desa, pria paruh baya yang duduk paling 
depan, menjelaskan, "maaf, tuan, dia sebenarnya tamu 


Kami, dia berasal dari luar, tolong jangan " 


"Diam!" bentak Firio, dia mendekati Theresa dengan 
langkah pelan. "Aku sungguh tak pernah melihat ada orang 
berambut semerah ini dan berwajah cantik." 


Rollo kaget. Dia tak pernah mendengar Firio memuji cantik 
pada siapapun selama ini. 


Firio menarik lengan Theresa, lalu memisahkannya dari 
kelompok warga yang ketakutan. "Siapa namamu?" 


Aisla menarik balik wanita itu. "Tolong jangan -" 


Seorang pemuda bermata biru ikut mempertahankan. 
"Ambil saja semuanya, jangan wanita di sini." 


Firio menendang tubuh pria itu hingga melepaskan Theresa. 
Dia memberikan tatapan permusuhan. "Jangan ikut 
campur!" 


Dia menyeret Theresa yang ketakutan kembali ke pinggir 
kapal, lalu memberikan ancaman pada warga desa itu, 
"kalian beruntung bertemu kami, kami ini tak suka 
membantai orang sembarangan,dan lihat aku hanya 
mengambil satu wanita." 


Theresa berusaha melepaskan diri dari cengkramannya. 


Firio memperhatikan wanita ini secara menyeluruh. Pakaian 
yang dikenakan Theresa berupa baju tidur tipis berwarna 
biru terang dengan pola polkadot. Hal ini semakin membuat 
Firio penasaran. Tidak ada jenis kain dan motif pakaian 
seperti itu di jamannya. Ya, semuanya serba gelap, suram 
dan tebal. Suhu di jaman ini sangatlah dingin, hanya orang 
bodoh yang berkeliaran dengan kain tipis. 


"Lepaskan aku," pinta Theresa ngeri memandangi pria 
bermata jahat itu. Seumur hidup, baru pertama kalinya dia 
melihat ada pria yang gigi taringnya melebihi batas 
kewajaran. Awak kapal Sea Wolves memang bergigi taring 
lancip, mereka berasal dari ras yang sama, ras buas. 


Firio tersenyum. Dia mengendus leher Theresa, lalu 
bertanya, "siapa namamu?" 


"Theresa Wilson." 


"Well, Aku Porfirio Wolfman dari kota 222 di pulau selatan, 
kau pasti bukan dari sini, namamu pun terdengar sangat 
asing, kau dari kota mana?" 


"Cedar City!" sahut Theresa agak menjauh. "Hei, jangan 
mengendusku." 


"Aku tak pernah dengar." 


"Lepaskan aku, aku sungguh juga tidak tahu kenapa ada di 
sini!" 


"Maaf aku tak bisa melepasmu, kau cantik, aku suka 
padamu." 


"Apa katamu?" Theresa tak percaya mendengarnya. 


Firio tersenyum lebar. "Kau tak tahu siapa aku? Kau 
harusnya bahagia, aku lebih baik hati ketimbang bajak laut 
lain, dan perlakuanku lebih lembut." 


"Baik apanya, kau menjarah isi desa!" 


Semua warga langsung tertunduk lemas. Mereka seperti 
tidak menyangka tamu desa mereka mengatakan hal 


seburuk itu pada bajak laut. Keberanian ini akan berbuah 
pemenggalan kepala nantinya. 


"Lepaskan aku!" bentak Theresa tak tahan lagi. 


Firio memperhatikan wajah cantik itu, lalu menyibakkan 
rambut merahnya ke depan bahu. "Semakin kau 
memberontak, aku semakin ingin membuatmu diam." 


Theresa berusaha menjauhkan diri, tapi kepalanya malah 
ditarik mendekat. "Tidak, tidak apa yang mau kau lakukan? 
Kau pikir siapa dirimu?" 


"Semakin kau berkata tidak, aku semakin ingin 
melakukannya," balas Firio menjilat kulit tengkuk Theresa 
dengan perlahan, membiarkan air liurnya menempel. 
Setelah itu, dia berbisik di telinganya, "kau sensitif sekali, 
aku jadi semakin ingin menjilat yang lain-" 


Theresa merinding sampai kepalanya kosong. la tak pernah 
merasakan semua itu, matanya berputar-putar, segalanya 
terasa aneh. Lidah Firio sangat basah dan dingin. 


Semua orang yang melihat kejadian itu langsung diam dan 
syok. 


Firio mendorong Theresa pada Rollo. "Bawa dia ke 
ruanganku, aku sudah menandainya, siapapun yang 
mendekatkan hidung padanya akan kulempar ke laut nanti." 


Rollo menyeretnya naik ke atas kapal. 


Firio menatap para warga yang makin gemetar. Mereka 
sudah mengira kalau nasib Theresa pasti akan berakhir 
buruk. Menurut informasi, setiap wanita yang dijarah akan 
selalu mati di tengah lautan, mayatnya takkan bisa 
ditemukan. 


"Sebenarnya aku ada urusan juga mengapa kesini, dulu 
kakekku juga pernah singgah di sini jadi aku ingin berbicara 
lebih lanjut ke kepala desanya, ayo kita berbincang 
sebentar," katanya kemudian. Dia melirik ke dua aanak 
buahnya yang berjaga di belakang. "Kalian, buat orang- 
orang yang lain pergi." 


Semua orang tersebut pergi, menyisakan kepala desa dan 
Firio. 





Note. 
Jangan serius amat, ini kan cuma cerita sampingan 


Di semesta manapun, emang rambutnya Theresa 
doang yang nyolok haha 


44 A Warm Morning 


Berhari-hari berlalu, Theresa sudah terbiasa membersihkan 
bulu-bulu Kade dan Kye di rumahnya. Dia tidak bisa marah, 
karena melirik sedikit para serigala itu menunjukkan 
taringnya. 


Beruntung, halaman belakang rumah ini sangatlah luas 
sehingga mereka bisa berkeliaran di sana tanpa ketahuan 
orang. 


Bagaimanapun, dua binatang tersebut berfisik tidak wajar, 
punggung mereka lebar, kaki lebih gemuk, dan wajah 
sangat garang, warga kota pasti akan menggila jika ada 
makhluk seperti itu diajak jalan-jalan layaknya anjing. 


Ah, lelah- gumamnya sambil duduk di kursi belakang 
rumah, mengamati Kade tidur di bawan pohon dan Kye yang 
membuang kotoran di balik semak-semak. Pekerjaan 
rumahnya sudah selesai. Hidangan sarapan juga sudah ada 
di atas meja. 


Halaman belakang ini dilindungi pagar tembok setinggi dua 
meter. Tetangga samping rumah takkan tahu apa yang 
terjadi di dalamnya, kecuali anjing mereka yang terus saja 
menggonggong. Mereka tahu ada serigala liar yang 
memasuki wilayah mereka. 


Banyak pepohonan rindang yang sengaja di tanam di 
beberapa area. Selain itu, tanaman bunga mawar rambat 
berbagai warna terlihat tunbuh subur dimana-mana. Indah, 
wangi, sejuk, dan menenangkan. 


Cuaca hari ini cukup berawan, sinar mentari terhalangi 
untuk turun. Musim hujan memang akan terjadi. Meskioun 
demikian, udara masih agak hangat 


Firio berjalan mendekat dengan kaki kanan yang agak 
menyeret. Luka di betisnya masih terasa nyeri. Padahal 
kalau saja itu luka tembakan biasa, dia pasti sudah sembuh 
dalam waktu satu hari setelah dijahit. Akan tetapi peluru 
yang diberikan oleh Theresa itu memberikan beracun tinggi. 
Meskipun demikian, dia tak mau mengakuinya. 


Kau sedang apa? tanyanya seraya ikut duduk di samping 
wanita itu. Suaranya cukup lembut, aura wajahnya sabgat 
hangat. Dia seperti orang yang baru saja terlahir kembali 
menjadi orang yang lebih baik. Masih sangat pagi, kenapa 
belum sarapan? 


Theresa meliriknya dengan curiga. Tubuhnya merinding. 
Tidak pernah sekalipun Firio mengatakan hal normal 
kepadanya, terlebih memberikannya perhatian. 


Tatapan Firio menjadi datar lagi. Dia bertanya, apa? 


Tidak, kenapa kau turun ranjang dan kemari? Tidur saja di 
Kamar. 


Firio melingkarkan lengan di atas bahu Theresa, lalu 
tersenyum senang. Aku merindukanmu. 


Seperti ada sengatan listrik mengalir di tubuh Theresa. Dia 
semakin curiga dengan sikap ini. Kau pasti 
menyembunyikan sesuatu? Kenapa mendadak jadi orang 
begini? Apa setelah istirahat berhari-hari otakmu jadi 
kosong? 


Kenapa kau ini tidak bisa diajak mengobrol dengan tenang? 
Firio meremas bahu Theresa. Pandangannya lurus ke pohon 
tempat Kade dan Kye tertidur. Aku bosan, kau hanya datang 
ke kamar saat memberiku makan, kau pikir aku ini apa? 
Anjing? 


Theresa menahan tawa. Maaf. Jadi, bagaimana dengan 
daging panggang yang sudah kusiapkan? Sudah kau 
makan? 


Kurang enak, kurang matang, intinya kurang. 


Ya, karena kau kelihatannya juga sudah membaik, buat saja 
sendiri kita buat makan sendiri-sendiri, kau paham, Mowgli? 


Tentu, Tomat. 


Mereka bertukar pandangan, lalu saling berbagi senyuman. 
Bunga-bunga cinta yang semakin bermekaran. Tatapan 
mata mereka begitu lembut, tak ingin menyangkal perasaan 
masing-masing. Sudah terlalu banyak masalah yang 
menghadang mereka selama ini. Akan tetapi pada akhirnya, 
mereka bisa bertemu kembali. 


Theresa tidak pernah mengira bahwa dia akan jatuh cinta 
pada Firio. Dahulu kebenciannya melebihi apapun. Ketika 
memandang mata hitamnya di bawah langit malam kala itu, 
hanya rasa takut yang menguasi hatinya. Akan tetapi kini, 
saat matanya bertautan dengan mata hitam itu dadanya 
terasa hangat dan tentram. 


Jadi ini cinta?, pikirnya tersenyum. Semakin memandangi 
mata Firio, cintanya semakin membesar. 


Firio pun merasakan hal yang sama. Hatinya meluap akan 
cinta. Dia sulit sekali bersikap lembut san menunjukkan 
kelemahannya. Sekalipun bersama Theresa yang terdahulu, 
dia selalu berusaha tetap tangguh. 


Dia tak ingin sisi buruknya, kelemahannya, diketahui. 
Namun, Theresa yang ini tidak meninggalkannya sekalipun 
sudah melihat ia berubah buas, marah besar, menggila di 


koloseum, berkata kasar, dan segala hal yang menunjukkan 
sikap buruknya. 


Maafkan aku untuk semuanya, katanya bernada sendu. 


Theresa masih mempertahankan senyum manisnya. Aku 
juga banyak salah padamu, padahal kau sangat baik, selalu 
menolongku, tapi aku terlalu cerewet, aku juga minta maaf. 


Sembari mendekatkan wajahnya, Firio mengutarakan 
perasaan kembali, aku sangat mencintaimu, Theresa. 


Aku juga mencintaimu balas Theresa melingkarkan tangan 
di leher Firio, Tuan Serigala. 


Rambut Theresa terurai, Firio menyisirnya dengan jemari. 
Keyakinan di dalam perkataan itu membuatnya lemas 
karena mendamba. Setelah semua ini, pada akhirnya dia 
benar-benar dicintai. 


Setelah lama berdiam, dia mencium bibir Theresa kuat-kuat. 
Dia mengharapkan respons yang lebih hangat. 


Ayolah, Sayang, balas ciumanku, bisiknya mesra. 


la menelusuri pinggiran bibir Theresa. Bibir wanita ini pun 
membuka bagaikan kelopak bunga bermekaran. Sambil 
menggeram puas, Firio melumat lembut bibir Theresa. 
Kemudian, lidahnya menggoda bibir yang manis nan basah 
tersebut dengan gerakan-gerakan terampil. 


Tubuh Theresa terasa terbakar oleh sensasinya. Karena tak 
sanggup bernapas teratur, dia menarik dirinya, lalu 
memalingkan wajah merahnya dari Firio. Detak jantungnya 
berdebar kencang. 


Sebagai pemula, itu barusan sudah menyenangkan dan 
panas, aku seperti berada di atas api barusan, goda Firio 
dengan suara berat, aku bisa mengajarimu kapan saja, 
tehnik ciuman yang lain. 


Hubungan membaik bukan berarti kau bisa menciumku 
setiap hari, Firio, ucap Theresa meliriknya dengan pipi yang 
masih merona. Senyum cerah terbentuk, menepis rasa malu 
yang ada dalam dirinya. Kau bahkan bukan kekasihku. 


Kalau begitu, kau mau jadi kekasihku? Firio menggenggam 
kedua tangan Theresa, lalu menyeringai lebar. Pilihanmu 
hanya dua, jadi kekasihku atau menikah denganku. 
Sekarang pilih. 


Theresa tertegun. Dia sudah tahu kalau itu akan diucapkan 
prie itu. Oke, kau memang menyebalkan, aku mau jadi 
kekasihmu dengan syarat. 


Syarat apa? Kau mau aku menciummu lagi? 


Bukan! Aku ingin kau membantuku mencuci sprei ranjang 
yang penuh bulu saudaramu itu, lalu ajarkan mereka untuk 
membuang kotoran di satu tempat Theresa menuding ke 
belakang semak tempat Kye membuang kotoran. Mereka 
membuat halaman belakangku seperti ranjau! Seenaknya 
saja membuang kotoran, ketimbang kau mengajarkanku 
tehnik ciuman, aku akan merasa senang kalau kau 
mengajarkan mereka buang air di kamar mandi. 


Firio  menjukurkan Kkidah dengan sengaja untuk 
menggodanya. Aku tidak mau mengurus sprei ranjangmu, 
aku sakit, dan untuk Kade dan Kye, mereka memang suka 
makan, tidur dan buang air sembarangan, biarkan saja. 


Ini bukan hutan belantara distrikmu, Tuan Serigala, ini 
rumah orang, jadi berhentilah bersikap seenaknya. Ini 


rumahku, aku yang jadi kaisar di sini. 


Setelah menghela napas panjang, Firio mengangguk. 
Baiklah, baik. 


Bagus. 


Firio membungkukkan tubuh, lalu memeluk pinggang 
wanita itu dengan sayang. Untuk pertama kalinya, dia 
bersikap manja. 


Ada apa? 


Aku senang sekarang kita menjadi pasangan lagi. Firio 
mempererat pelukan itu, matanya terpejam menikmati 
aroma parfum bunga yang menempel di kemeja wanita ini. 
Kau hangat dan wangi. 


Aku juga senang. Theresa mengelus rambut hitam Firio. 


Dia bagaikan seorang pawang yang sudah berhasil 
menjinakkan binatang buas. Kini dia telah menaklukkan 
pemimpin distrik 222, Alpha dari sekumpulan serigala 
distrik itu, seorang pria keras kepala yang hanya suka 
marah-marah, bertingkah seenaknya, ceroboh dan paling 
liar saat dilepas di koloseum. 


Ngomong-ngomong, dadamu sudah agak membesar 
ketimbang ketika kita pertama bertemu. Kau membuatku 
betah di rumah, Theresa. 


Theresa merasakan rasa malunya menjalar hingga ke cuping 
telinga. Dia segera mendorong pria itu menyingkir, lalu 
memarahinya, aku tahu kau hanya menggodaku sudah 
cukup, aku akan sarapan saja. 


Kenapa kau malu? Aku kekasihmu Nanti malam aku ingin 
kita tidur di ranjang yang sama, kau tak ingin meninggalkan 
kekasihmu di ranjang yang dingin dalam kondisi sakit, 
bukan? Firio menahan tawa sampai pipinya terasa sakit. 
Sudah kubilang, kakiku sakit, bantu aku meringankan 
penderitaan ini. 


Theresa berdiri dengan wajah memerah, lalu merapikan 
kemejanya kembali. Penderitaanmu baru akan dimulai, Tuan 
Wolfman, aku tahu kau sudah baik-baik saja, dan ketimbang 
membahas tidur berdua, sebaiknya kita bersihkan dulu 
spreinya! Aku bisa gatal tidur di selimut berbulu itu. 


Tanpa bulu mereka pun, kau pasti gatal jika tidur denganku. 
Oh, lucu sekali, humor vulgarmu bertambah, selamat. 


Firio tertawa memperhatikan wajah jengkel Theresa. Dia pun 
ikut berdiri. Ya sudah, dan sebaiknya kau sarapan dulu. 


Tapi setelah itu, Firio, kita harus membahas masalah siapa 
orang yang menembakmu, kau tak bisa mencari alasan lagi. 
Kalau kau benar-benar mencintaiku dan kau kekasihku 
sekarang, kau takkan bohong padaku. 


Tentu, Sayang. 


Theresa masih saja merinding saat mendengar panggilan 
Sayang. Dia tak bisa menyembunyikan kebahagiaannya. 


45 Winter With The Wolves 
Musim dingin datang. 


Butiran salju turun begitu matahari telah tenggelam di ufuk 
barat. Jalanan Dawn Street mulai tertimbun salju. 
Sebagaimana kota lain, kota ini selalu mengalami intensitas 
hujan salju tinggi di minggu-minggu awal. 


Theresa sudah menimbun bahan makanan di dalam lemari 
pendingin. Stok daging sangat cukup untuk menghidupi 
tiga serigala rakus dari masa depan itu. Sekarang, untuk 
mengjangatkan diri, dia berdiam diri di depan perapian 
ruang tengah. Perapian itu hanya menyala ketika musim 
dingin akhir tahun begini. 


Hei, Tomat Firio datang membawakan dua gelas minuman 
coklat hangat. Berbeda dengan Theresa, dia sama sekali 
tidak kedinginan. Cuaca di masanya jauh lebih ekstrim 
ketimbang musim dingin di masa ini. 


Dia memakai kaos biru tipis dipadu dengan celana pendek. 
Kakinya terlihat penuh otot dan mulus. Bulunya dicukur 
habis sejak mendapatkan luka tembak. 


Theresa menoleh. Bukankah kita sudah damai, kenapa kau 
masih saja memanggilku Tomat? 


Dia menyambar gelas minuman itu, lalu kembali 
memandangi api perapian. Rambutnya tergerai lembut. Kulit 
wajahnya agak kemerahan karena hawa dingin. Walau 
pengatur suhu ruangan sudah normal, namun udara masih 
bisa memalui celah kecil rumah tersebut. 


Rambutmu seperti warna tomat, aku benar-benar suka. Firio 
ikut duduk di samping Theresa. Kini gigi taringnya sudah 


mulai tumbuh seperti semula. Ras buas memang sudah 
mengalami seleksi alam, bentuk giginya tak bisa diubah 
hanya dengan mengikis. Selain itu, rambutnya juga mulai 
memanjang nan berantakan seperti biasa. 


Ngomong-ngomong tentang rambut, rambutmu sendiri 
sudah kau cuci belum? goda Theresa menahan tawa saat 
melihat rambut Firio. Dia menghirup aroma mangga khas 
syampo anak-anak. Ya, sudah jelas wanita ini membelikan 
wangi yang sama untuk rambut Firio dan dua serigalanya. 


Firio meliriknya. Jangan membahas rambutku, kau tahu aku 
benci aromanya. 


Theresa mencium rambut Firio, lalu meledeknya, kenapa? 
Wangi loh, apa kau takut sisi maskulinmu hilang karena 
beraroma seperti kepala bayi? 


Lain kali aku yang beli barang-barangku sendiri. 


Jangan lupa, Sayang, kau berhutang ribuan dollar padaku, 
kau mengembalikannya dengan apa? Theresa berpaling ke 
arah api perapian lagi dengan senyuman tersembunyi. Dia 
suka sekali melihat Firio berubah jengkel. Dahulu dia dibuat 
kesal 24 jam sehari, kini dia sangat menikmati pembalasan 
dendam. 


Jangan khawatir masalah uang, kau pikir siapa aku? 
Gigolo? 


Firio membasahi gigi taringnya dengan ujung lidah, lalu 
mengatakan, aku mengikis gigiku karena permintaan Ivan, 
tapi sekarang sudah mulai panjang lagi, jadi sebelum aku 
menggigitmu, lebih baik perhatikan ucapanmu, ya, Nona 
Wilson? 


Theresa menatapnya kembali. Senyuman tulus 
mengembang di bibirnya. Semenjak ciuman terakhir mereka 
saat itu, penglihatannya pada Firio sangat berubah. Jika 
dahulu pria ini seperti penjahat sadistik yang berkerumun 
dengan binatang liar, sekarang dia adalah pangeran 
serigala tampan. 


Firio, sekarang ayo bahas masalah serius, tentang si 
penembak, katanya mendadak serius. Dia sudah 
mendapatkan informasi bahwa pelakunya adalah dirinya 
sendiri dari semesta lain. Kau belum mengatakan padaku 
alasannya. 


Entahlah, dia sudah gila, mungkin. Firio sejujurnya tidak 
mengerti jalan pikiran Theresa itu dan tak mau tahu. Akan 
tetapi dia merasa buruk jika harinya masih tenang-tenang 
saja. Baik Theresa dan Ivan belum melakukan pergerakan 
sekalipun sudah berminggu berlalu. 


Apa yang dia katakan? 


Dia berkata kalau kau akan mengkhianatiku, aku tak tahu 
maksudnya dia Theresa, kau Theresa, coba pahami saja 
sendiri. 


Theresa tersentak kala mendengar kata khianat. Dia tak 
mungkin melakukan hal semacam itu. Dahinya mengerut, 
ada sesuatu yang janggal. Setelah berpikir semenit 
lamanya, dia mengatakan, mengkhianatimu? Masalahnya 
Firio kau punya apa? Maksudku dulu kau dikhianati karena 
aku yang lain mengincar kemampuanmu pada hal teknologi 
dan mencuri batuan di distrikmu, tapi sekarang kau seperti 
kera telanjang, apa yang kudapatkan dari mengkhianatimu? 


Firio jengkel. Dia meremas kedua lengan Theresa sembari 
menunjukkan senyuman palsu. Aku tersinggung, Sayang. 


Theresa terkekeh. Maaf, aku selalu jujur dan berterus terang. 


Dia mungkin sedang ingin mengacaukan pikiranku. Dia 
ingin aku menemuinya di apartemen biasa kami tempati. 


Sebentar, kau tak berniat menemuinya'kan?" 
"Mana mungkin." 


"Anehnya bagaimana dia bisa ke jaman ini, Firio? Bukankah 
baterai LYNX terakhir dia pakai saat kembali ke masanya? 
Lalu bagaimana bisa dia kemari? 


Ada beragam kemungkinan, yang paling mungkin, ada 
orang yang menjemputnya dari masa depan. Dia membawa 
Theresa itu ke masa ini. Siapapun yang menjemputnya pasti 
mengetahui aku kemari di tahun ini untuk menemuimu dan 
satu-satunya orang yang bisa melakukan adalah 


Dirimu sendiri? 
Ya, diriku yang sakit hati Karenamu. 
Ivan? 


Kemungkinan besar di garis waktu alternatif alias Ivan di 
masa depan yang kecewa dengan ulahmu, mendatangi 
Theresa itu lalu dia memintanya untuk bergabung dengan 
Ivan. 


Untuk mencelakai kita? 


Kalau aku pasti akan melakukan itu, Theresa, aku adalah 
Ivan, pemikiran kami hampir sama. Kau ingat saat aku 
marah dan ingin membunuhmu waktu itu, aku akan 
melakukan apapun untuk memenuhi hasratku. Sisi buasku 
takkan bisa ditenangkan sebelum aku bisa melakukannya. 


Saat itu sisi buasku melunak karena aku baru menyadari 
kau bukan Theresa yang kucari. 


Jadi 


Jadi, Ivan yang kau sakiti dari garis waktu masa depan 
kemungkinan besar mendatangi Theresa sialan itu untuk 
mengacaukan pikiranku. 


Begini, untuk membedakan kita sebut Theresa yang jahat 
itu Jane, nama tengahku, dan kau yang jahat itu Ivan. 


Oke, intinya Jane merencanakan sesuatu dan kemungkinan 
besar bersatu dengan Ivan. Mereka ada di masa ini, di kota 
ini, dan kemungkinan mengintai kita. 


Entah mengapa, aku merasa akar masalahnya di sini adalah 
aku. 


Jangan begitu, aku tak percaya ucapan Jane. Bagiku, kau 
pasti takkan mengkhiantiku, kau Theresa yang berbeda aku 
percaya cinta tulusmu padaku. 


Theresa terharu mendengarnya. Firio. 
Sumber masalahnya juga dari Ivan. 


Menurutku kau juga terlalu keras kepala. Jika benar Ivan 
yang membawa Jane kemari untuk merusak hubungan kita, 
artinya kau jahat sekali. 


Dengar, sudah berapa kali aku bilang, aku ini memiliki 
insting yang membuatku egois saat memiliki pasangan. 
Sekalipun dia adalah aku, mana mungkin aku membagimu, 
Theresa? Sejak aku menciummu pertama kali, itu tanda 
dariku, aku sudah tak bisa melepaskanmu. 


Hati Theresa kembali terenyuh. 


Firio meraih tangan Theresa, lalu mengecup punggung 
tangannya. Aku dan orang-orang distrikku dibesarkan 
bersama binatang liar, khusus untukku aku sangat dekat 
dengan para serigala. Aku jatuh cinta padamu sejak 
melihatmu. Aku tak bisa menyangkalmu, menolakmu, 
memang tidak bisa. Aroma tubuhmu selalu membuatku 
menggelora, keberadaanmu membuatku gila. 


Telinga Theresa terasa terbakar mendengar hal semacam 
itu. Dia mulai terbiasa dengan kalimat posesif Firio. Apa 
barusan itu puisi? 


Firio tak suka ejekan itu. Dia memang wajah datar. Kau tahu 
rasanya digigit anjing? 


Maaf. Theresa tersenyum sembari mengalungkan tangan di 
leher Firio. la memaksa pria itu untuk membungkuk agar 
wajah mereka dapat sejajar. Kau mengerikan kalau 
mengatakan hal posesif. 


Itu bukan posesif, Bodoh, itu arti pasangan di distrikku. 
Ucapan kasar Firio kembali lagi. Dia melingkarkan tangan di 
pinggang Theresa. 


Theresa menggoda, dan kau ini semacam manusia serigala 
di masa depan'kan? Aku pernah membaca buku mitologi, 
manusia serigala itu menandai pasangannya dengan 
menjalin hubungan badan. Apa artinya aku masih belum 
jadi pasanganmu? 


Kurasa yang kau baca itu buku erotis, Tomat, sindir Firio 
diiringi tawa pelan. Dia menyentuhkan ujung hidungnya 
dengan milik Theresa, kemudian berbisik, tapi kalau kau 
ingin aku menandaimu, ayo kita lakukan sekarang juga. Kau 


sedang kedinginan, bukan? Tidur dengan serigala pasti 
menghangatkanmu, Sayang. 


Theresa tersenyum. Boleh. 


Firio mencium bibirnya sembari membaringkan tubuh 
wanita itu ke atas karpet belakang mereka, tepat di antara 
meja dan sofa. Perlakuannya tak tergesa-gesa, malahan 
sangat pelan dan lembut. 


Rambut merah Theresa terurai di atas karpet. Begitu cantik 
dan natural. Dia mendorong dada Firio untuk menghentikan 
ciumannya. Jarak wajah mereka hanyalah satu jengkal. 
Desahan napas menerpa kulit masing-masing, membuat 
udara sekitar ikut memanas. 


Firio, jujur, ini momen pertama kaliku, aku tak mau 
nelakukannya di karpet, bisik Theresa membelai dada keras 
Firio yang masih terselimut kaos itu. Aku ingin di kamar, 
bersama  bantal-vantal favoritku, dan aroma yang 
menenangkan dan lampu redup romantis. 


Firio berubah masam. la langsung bangun, kemudian 
menggendongnya diringi omelan khas, Kau selalu cerewet, 
mau di karpet, di meja, di genting sama saja rasanya. 


Theresa tak peduli. 
Note. 


Maaf ya, bakalan up agak lambat, aku kena writers 
block gara-gara headset error. Maklum kebiasaan 
nulis dengan kondisi telinga disumpal 
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Theresa masih tertidur di ranjangnya, tertutup selimut tebal 
rapat seperti dadar gulung. Rambut merahnya tergerai 
berantakan di atas bantal. 


Suasana remang kamar itu membuatnya makin nyenyak 
pulas tertidur. Lampu dinding telah dimatikan. Namun, 
cahaya matahari bisa menerawang lewat kelambu jendela- 
jendela masih tertutup rapat. 


Sementara itu, Firio berlarian di sekitar rumah mencari dua 
saudaranya. Kade dan Kye tidak ada dimanapun. Bau 
mereka sudah menghilang dari penciuman Firio. Mereka 
hilang seolah ditelan Bumi. Padahal baru lima menit yang 
lalu bau mereka masih tercium. 


"Kemana mereka?" heran Firio berdiri di teras depan rumah. 
Pandangannya menyeluruh ke halaman depan, trotoar, 
jalanan, hingga rumah-rumah seberang jalan tersebut. Tidak 
ada tanda-tanda serigala putih raksasa. Hanya ada orang 
yang sedang lari pagi bersama anjing mereka. 


Dia masih tak mengenakan apapun, kecuali celana pendek. 
Tak heran beberapa wanita yang sedang melintas 
menyempatkan diri untuk menoleh. 


Pemandangan dadanya begitu memikat. Bahkan, tetangga 
Theresa sampai syok melihat ada pria asing di rumah ini. 
Sebelumnya, selain Shawn, tak ada tamu pria yang datang, 
terlebih jika memiliki postur tubuh dan wajah yang begitu 
asing. 


"Sial," umpat Firio bingung harus berbuat apa. Dia 
mengkhawatirkan kedua saudaranya ketimbang diri sendiri. 
Terlebih lagi, kedua serigala itu tidak seperti jenis serigala 


pada umumnya. Jika mereka tertangkap manusia lain, 
akibatnya bisa berbahaya. 


Di bagian belakang rumah pun tak ada keberadaan kedua 
serigala itu. Tidak ada di manapun. Aneh dan sangat 
mengherankan. Tidak mungkin mereka lenyap begitu saja 
tanpa perantara seseorang. 


"Firio!" teriak Theresa dari arah kamarnya. "Firio-" 


Firio terpaksa mendatangi kamar itu. Wajahnya mengeras 
karena tegang. Tak bisa konsentrasi sebelum bisa 
memastikan keberadaan kedua serigalanya. 


"Ada apa?" tanyanya sembari menyibakkan sebagian 
kelambu jendela. Hal ini membuat penerangan kamar 
menjadi lebih baik. Dia bisa melihat Theresa yang perlahan 
bangkit dari atas kasur. "Ada apa lagi?" 


Theresa membelit tubuh telanjangnya dengan selimut. 
Rambutnya sangat kacau sampai membulat seperti sarang 
lebah. Riasan matanya juga luntur hingga membuat 
lingkaran hitam di bawah mata. Dengan suara malas, dia 
bertanya, "kukira kau meninggalkanku." 


"Theresa, ini masalah serius, kalau kau ingin tidur, tidur 
saja- aku harus mencari Kade dan Kye." Firio meraih kaosnya 
yang berserahkan di lantai bersama pakaian Theresa. 
"Mereka mendadak hilang, ini gara-gara kau." 


"Aku? Kenapa aku?" sungut Theresa tak terima. "Aku hanya 
tidur." 


"Kau menahanku untuk bangun dari tadi, sekarang bau 
mereka hilang." Firio memakai kaosnya, kemudian segera 
menvari celana panjang di dalam lemari. Setelah itu, dia 
terburu-buru saat memakainya. "Aku harus pergi- ada satu 


tempat yang mungkin ada hubungannya dengan hilangnya 
mereka." 


"Kemana?" 


"Jika bukan Jane, maka Ivan yang menghilangkan mereka. 
Ini sebuah undangan, Theresa, kau di sini saja, Kalau kau 
bertemu mereka, pastikan kau tak berada di tempat sepi." 


"Kau akan mendatangi apartemen Jane? Memangnya 
dimana itu? Aku tidak setuju." Theresa tidak ingin Firio 
menemui wanita yang sudah menembak betisnya itu. "Bisa 
saja dia membunuhmu. Jangan lakukan ini, ayo Kita cari 
Kade dan Kye di sekitar rumah sama-sama. Tidak ada bukti-" 


"Sudahlah, aku yakin hilangnya mereka ini adalah 
undangan. Kita terlalu lama berdiam diri di sini dalam 
ketenangan, Theresa. Aku sudah menduga ini akan terjadi." 
Firio mendekati meja rias, lalu menggeledah lacinya. Ia 
mengambil sebuah baterai kotak yang terbungkus kulit dari 
batuan Micah. Ukurannya hanya segenggam tangan, dan 
warnanya adalah hitam legam mengkilat. 


Theresa mendadak panik. "Aku ikut." 


"Mmm~" Firio menoleh ke arahnya. Kerutan di dahi pun 
terbentuk kala mengamati tubuh letih wanita itu. "Kurasa 
kau jelas sangat lelah- lebih baik tidur saja." Dia menahan 
diri untuk tak menyeringai. Sembari meraba kulit lehernya 
yang samar-samar terdapat bekas goresan kuku, dia 
menggoda, "kau pasti juga nyeri dimana-mana, Sayang. 
Leherku pun terasa sakit karena kau cakar semalaman." 


"Uuh-" Theresa benci saat mengetahui itu adalah candaan 
kotor. Dia segera memalingkan wajah, lalu mengatakan, 
"pergi saja kalau begitu. Aku akan di rumah, nanti aku akan 
belanja." 


Firio mendekati ranjang tersebut, kemudian duduk di 
tepiannya. Dia mendekap tubuh Theresa dengan tangan 
posesifnya. "Aku sangat bahagia menghabiskan waktu 
denganmu. Kita sudah bersatu, dalam kelompokku, ini 
artinya kau benar-benar sudah jadi milikku, jadi kita akan 
terpisah mulai sekarang." 


Theresa membalas pelukannya. Dia  nenyandarkan 
Kepalanya di dada Firio yang terasa keras, namun nyaman 
sekali. "Kau menjadi posesif, aku merinding." 


"Karena aku mencintaimu." 


"Padahal sebelumnya kau sangat angkuh, seolah tak 
mungkin jatuh cinta padaku. Ingat itu, Kepala suku?" 


"Kenapa kau tidak bilang saja kalau kau juga mencintaiku." 


"Aku juga mencintaimu." Theresa mendongakkan wajah 
pada Firio. Senyum bahagia mengembang di bibirnya. Dia 
mengunci pandangannya pada pria itu selama satu menit 
lamanya, sebelum kemudian berkata, "kau sangat sombong, 
arogan, menyebalkan sebelum ini, kau tahu itu?" 


"Kalau kau membahas masa lalu, aku harus 
mengingatkanmu juga kalau kau bilang padaku takkan sudi 
bersentuhan denganku, bahkan berniat melaporkanku ke 
911 karena pelecehan. Laporkan saja sekarang," sindir balik 
Firio sembari menyemburkan tawa meledek. 


"Kau harus bertanggung jawab atas semalam, Firio." 


"Kau sendiri yang tak mau kunikahi sejak awal. Wanita itu 
membingungkan." Firio menghembuskan napas panjang 
sembari tangan terus membelai si rambut merah itu dengan 
penuh rasa sayang. Setelah jeda sesaat, dia berbisik, "aku 


semakin mencintaimu. Kau yang harus bertanggungjawab 
karena sudah membuatku begini." 


Theresa tersenyum bahagia ketika berkata, "ya, aku milikmu 
sekarang." 


"Kuharap kau tak memihak Ivan apapun yang terjadi, ya?" 


"Kenapa juga aku harus memihaknya? Dia sungguh- 
sungguh ingin melenyapkanku." 


"Entahlah, aku punya firasat buruk tentangmu." Firio 
membelai rambut Theresa, lalu mengecup keningnya. "Tapi 
sudahlah, sampai nanti. Pastikan beli daging yang banyak, 
aku ingin membuat pesta BBO untuk kita berdua." 


"Ya, ya, Tuan Karnivora." 
Bel rumah berbunyi. 


Theresa dan Firio saling bertukar pandangan. Jam masih 
menunjukkan pukul setengah tujuh pagi, takkan ada orang 
yabg bertamu di jam sepagi ini, terlebih di rumah Theresa. 


Firio pergi ke depan terlebih dahulu. Theresa menyusul 
selepas memakai pakaian. 


Di depan pintu rumah sudah tergeletak kardus putih besar 
dan setinggi pinggang orang dewasa. Kotak yang biasanya 
dibuat untuk kejutan ulang tahun. Pada atasnya terdapat 
sebuah surat yang berbunyi: 


Untuk si anjing liar favoritku. 
Dari istri tercintamu 


Ketika kardus itu dibuka, isinya adalah bangkai Kade yang 
bulunya kusut, penuh lumpur bercampur darah. Ada bekas 
tusukan di perut, dan sepertinya dia tidak melawan ketika 
dibunuh. Pada tubuh tersebut terlumuri cairan NoSmell 
yang sangat terkenal di jamannya, cairan yang sering 
digunakan para penculik untuk menyamarkan bau di hidung 
ras buas. Akibatnya, Kade sama sekali tidak mengeluarkan 
bau sedikitpun. 


Untuk beberapa detik, Firio hanya terdiam melihat semua 
ini. Dia tidak bisa mengeluarkan air mata meskipun rasanya 
begitu menyakitkan. Penyesalan yang terlampau besar 
menutupi kepedihannya. 


Theresa datang kemudian. Dia berjalan pelan mendekati 
Firio di ambang pintu. la terkejut melihat bahu pria itu 
menggigil. "Firio?" 


la berniat menyentuh tangannya, tapi terhenti karena pria 
itu berkata dengan dingin, "akan kubunuh dia- sekarang 
juga." 


"Oh, Kade-" Napas Theresa tertahan kala melihat isi kardus. 
"Mustahil. Bagaimana-" 


Mata Firio berubah menjadi makin gelap, tarikan napas 
menjadi cepat. la merasakan aliran darahnya berdesir cepat, 
lalu mendidih, hingga membuat syaraf kepalanya seolah 
terbakar. Jalan pikirannya menjadi pendek ketika reaksi sisi 
buas datang. la langsung pergi keluar rumah tanpa 
mempedulikan apapun, termasuk suara Theresa. 


Theresa terdiam di depan kardus. Kebingungan sekaligus 
ingin muntah. Bangkai Kade terlihat begitu kotor. la tidak 
pernah mengira serigala yang biasanya berkeliaran 
dengannya kini tiada. "Tidak mungkin," hanya itu yang 
terucap dari bibirnya. 


47 The Photograph 


Selepas menggeret kardus berisi raga Kade di halaman 
belakang rumah, Theresa mengunjungi swalayan Tuan 
Harmon. Dia tidak bisa memutuskan untuk lokasi 
menguburkannya sebelum mendapat persetujuan Firio. 


Dengan wajah muram, dia mengambil keranjang belanja. 
Persediaan bumbu dapur dan makanan ringan telah 
menipis. 


Selamat pagi, Theresa. Phil, penjaga tempat itu, 
menyambut. Anak dari Tuan Harmon ini langsung sumringah 
melihat Theresa karena ingin sekali berjumpa. Kebetulan 
sekali kau akhirnya datang, ada yang ingin kutunjukkan. 
Wajah cerahnya menyusut begitu melihat ekspresi sedih 
wanita itu. Ada apa? Ada masalah? 


Tak apa. Theresa menyunggingkan senyuman paksa. Dia 
segera ke meja kasir, lalu bertanya, apa yang ingin kau 
tunjukkan? 


Aku tahu kau tinggal dengan seseorang, seorang pria, 
Theresa, kata Phil mengambil sebuah album foto dari laci 
meja, kemudian membukanya di atas meja. Nah, 
melihatnya, aku jadi ingat foto masa kecilmu saat suka 
sekali main di swalayan ini dengan mendiang ayahku. 


Dia membuka buku itu, membolak-balik halamannya, dan 
berhenti di foto tua yang pinggirannya telah menguning. 
Potret itu memperlihatkan Firio sedang duduk berdua 
dengan Theresa cilik di sofa swalayan saat sedang tutup. 
Mereka melihat hadiah ulang tahun berupa buku antariksa. 


Ini 'kan tengkuk Theresa terasa dingin. Dia mengingat 
kejadian itu, tapi wajah prianya sangat samar. Namun di 


potret ini jelas menunjukkan wajah Firio. Lebih 
mengejutkannya lagi, pakaian yang dikenakannya juga 
sama persis ketika saat dia menyambut Firio datang lagi di 
masanya. 


Phil menjelaskan, aku menemukan ini saat membereskan 
barang tua mendiang ayahku, dan kurasa ini potret yang 
diambil olehnya secara diam-diam. Dia mengambil potret itu 
dari dalam plastik, lalu menunjukkan tulisan di belakannya 
yang berbunyi: Kyle & Therry 


Tuan Harmon memang terkadang memanggil Theresa 
dengan sebutan Therry. Nama Kyle yang tertulis itu juga 
merujuk pada sosok pria di potret. Dua-duanya adalah orang 
yang Theresa kenal. 


Dirinya dan orang yang pernah menyelamatkannya. Dirinya 
dan Kyle. Kyle adalah Firio. 


Artinya dia mengunjungi masa laluku? Apa ini? Aku merasa 
aneh Theresa mendadak lemas. Dia merasa seluruh kejadian 
ini berurutan bagaikan seutas tali. Tadinya dia mengira 
benang rakdir menjadi kacau saat dia melintas ke semesta 
lain, tapi ternyata segala apa yang terjadi seolah telah 
dirancang sempurna. Benang masa lalu, masa kini dan masa 
depan sangatlah berkaitan. 


Penyebabnya hanya satu yaitu pria bernama Porfirio. Pria 
itulah yang mendorongnya menjadi seorang pecinta 
antariksa. Pria itu juga yang membuat dirinya sendiri 
membenci Theresa di kemudian hari. 


Semuanya gara-gara dia. 


Dialah yang membuat Theresa mencintai antariksa, dialah 
yang menciptakan semesta dimana terdapat Theresa 


ambisius alias Jane, lalu Jane memanfaatkannya di masa 
depan. 


Mereka memang telah terikat benang merah. 


Aku pusing, rasanya tidak mungkin Kyle adalah Firio?, lanjut 
Theresa dalam hati sembari memijat dahinya, rasanya 
seperti berputar di atas roda. 


Kau tak apa? Phil mengembalikan potretnya di dalam album 
foto. Aku juga merasa kaget setelah melihat kemiripan 
antara pria ini dengan orang yang tinggal di rumahmu. 


Kebetulan saja. Theresa berdusta. 
Mungkin ini namanya jodoh. 
Jodoh? 


Mungkin saja pria yang ada di rumahmu itu anaknya, 
mereka mirip sekali, bukan? 


Kurasa itu memang Firio, sahut Theresa dalam benaknya. Ya, 
mungkin saja. Aku senang bisa mengingat wajah Kyle, orang 
pertama yang memberiku kado ulang tahun. Dia sangat baik 
la tertegun, merasa hatinya seolah terendam air hangat 
yang menenangkan. Cinta memang bagaikan buah coklat, 
ada rasa manis sekaligus pahitnya. Cinta dan benci yang 
melingkupi kehidupan mereka semata-mata karena 
permainan benang takdir. 


Firio Theresa Firio Theresa. 


Saling mencintai, saling menyakiti, dan selalu berakhir 
seperti itu. Cinta yang terlalu besar bisa melahirkan 
kebencian besar pula. Jika ada Firio yang terluka, maka akan 
ada Theresa lain yang dijadikan pelampiasan. Ivan sudah 


merasakan kebencian akibat penolakan Theresa-nya, di 
kemudian hari akan ada Theresa lain yang mendapat semua 
kebenciannya, 


lalu ada Theresa lain yang jatuh cinta padanya. 
Begitu seterusnya tanpa akhir. 


Rasanya seperti cerita tanpa akhir gumam Theresa 
menyadari peliknya kisah Theresa dan Firio ini. 


Dia merasa kasihan pada Theresa yang lain mungkin akan 
merasakan kebencian dari Ivan akibat ulahnya. Ya, seperti 
dia yang mendapatkan kebencian Firio dari ras buas karena 
disakiti oleh Theresa terdahulu alias Jane. 


Phil menatap wanita itu kembali dengan senyuman 
menggoda. Oh, ngomong-ngomong, aku tak bermaksud ikut 
campur, tapi jika tak keberatan, aku ingin tanya, apa dia 
kekasihmu? Hampir seluruh tetanggamu membicarakannya 
saat mampir kemari. 


Oh dia Theresa mendehem untuk mengurasi gugup. Iya, dia 
kekasihku, namanya Firio. Porfirio Wolfman. 


Porfirio? Wolfman? Namanya sangat 
Aneh, aku tahu. 


Ah, tidak. Phil tergelak mendengar Theresa memahami apa 
yang ingin dia ucapkan. Namanya unik. Wolfman, aku tak 
pernah mendengar nama belakang itu, rasanya seperti 
nama panggung pemain sirkus. 


Lucu memang. Theresa tersadar nama belakangnya adalah 
Wolfman berdasarkan pernikahan di masa depan. la berniat 


untuk memaksa Firio mengganti namanya menjadi nama 
asli ketika mereka menikah nanti. 


Phil membalik halaman album foto itu kembali. Sebenarnya 
ada yang janggal juga, Theresa. Dia merujuk ke halaman 
dimana terdapat sebuah potret tua lagi dimana Tuan 
Harmon bersama seorang wanita berambut merah, warna 
yang senada dengan pakaian yang ia kenakan. Ini kebetulan 
atau entah kenapa 


Aku? Theresa tersentak melihat dirinya ada di situ. 
Maksudku Jane? 


Samar-samar dia teringat akan penampakan sosok yang 
menembak betis Firio adalah wanita berbaju merah, dan itu 
dirinya. Ini membuktikan bahwa Jane memang berada di 
satu tempat ketika Firio juga di sana. 


Phil mengeluarkan potret itu, lalu membaca tulisan tangan 
ayahnya yang berbunyi: Harus diberikan pada Kyle 
nanti siang, istrinya datang menjemput. 


Pria itu mengerutkan dahinya. Sepertinya ayahku lupa 
memberikan ini pada Kyle, jadi malah disimpan di album 
foto. Ya, dulu memang aku akan mengira ini wanita biasa, 
tapi kalau sekarang aku melihatnya Dia membandingkan 
Wajah di potret dengan wajah wanita yang ada di depannya 
itu. Aku tak percaya saat melihat ini, Theresa, tapi ini nyata, 
Kalian seperti dijodohkan dari dulu. Siapa yang mengira 
istrinya Kyle itu mirip sepertimu oh, apa mungkin kalian 
masih memiliki hubungan kerabat atau 


Theresa berbalik, lalu meniggalkan tempat itu tanpa banyak 
bicara lagi. Dia mendadak sangat mengkhawatirkan Firio. 
Bagaimana tidak, Jane ternyata mengikutinya kemanapun. 


Tidak masuk akal, katanya. 


Tidak masuk akal, kata Firio mengamati ruangan apartemen 
yang dimasukinya ternyata telah kosong. Dia hanya 
menemukan sebuah pesan singkat dari Jane yang berbunyi: 


Kau terlambat. Jika ingin menemui anjingmu yang 
lain, temui di tempat romantis kita. Kau tahu 'kan, 
Sayang? 


Firio mengumpat, Sial! lalu menggebrak meja dekat ranjang. 
Dia ingin sekali menghancurkan semua perabotan tempat 
ini. Sial, akan kubunuh dia! Kali ini, aku tidak akan 
mengampunimu! 


Terdengar pintu dibuka seseorang, tapi penciuman Firio tak 
menangkap bau asing. Malahan dia merasa sangat familiar 
dengan baunya. 


Di ambang pintu, terlihatlah seorang pria paruh baya yang 
berambut hitam acak-acakan tak terawat, kulit kusam agak 
kecoklatan, mata pupil hitam yang tampak lelah dan tubuh 
agak gempal. Intinya dia seperti sudah lama tidak merawat 
diri. 


Hentikan, katanya kemudian. 


Firio melirik dengan tatapan sadis. Kau Hampir dia tidak 
mau percaya dan mengakui sosok berwajah sangat 
berantakan itu. Jangan-jangan kau 


Aku mengikutimu kemari karena aku tahu isi kepalamu. 
Dengar, jangan mengikuti Jane, Kye sudah mati dia diracun. 
Jika kau tanya kenapa mereka mau keluar rumah, itu karena 
mereka masih menganggap Jane adalah keluarga. 


Pundak Firio gemetar karena tak bisa mengendalikan 
amarah. Dia tidak sanggup menerima kenyataan kalau dua 


serigalanya hilang. Tidak mungkin. Mereka masih hidup 
beberapa jam yang lalu. 


Kau hanya akan digiring ke tempat romantis alias danau itu, 
sementara dia membunuh Theresa. Ketika kau menyadari 
Kye sudah tiada, kau juga akan mendapati kenyataan 
Theresa juga tiada. Jika kau pergi ke tempat romantis itu, 
maka apa yang kukatakan barusan akan terjadi, dan kau 
akan terjebak di sini sampai kau Pria asing itu 


tertegun memandangi Firio yang dilanda nafsu membunuh. 


Suaranya terdengar sangat dingin sekaligus penuh 
kepedihan. Ia melanjutkan ucapannya, menjadi pria 
menyedihkan sepertiku. 


Kau 


Aku berhasil kembali, tapi tetap saja gagal menyelamatkan 
Kade dan Kye. Aku terlambat, dan tak punya kesempatan 
mengulanginya lagi, ayo kita selamatkan Theresa karena dia 
satu-satunya orang yang kita cintai. Memang ada jutaan 
Theresa, tapi tidak akan ada yang mencintai kita seperti dia. 
Percayalah, kau akan menyesal jika pergi ke tempat 
romantis itu. 


Firio tak bisa memercayai ini. Namun, itu adalah ucapan 
yang ada benaknya. Bahkan dirinya yang lain, Ivan, tak 
punya pemikiran seperti itu. Ivan tidak terlalu peduli 
dengan Theresa, terbukti dari sikap acuhnya terhadap 
Theresa kecil. Sedangkan dirinya akan menyelamatkan 
Theresa apapun yang terjadi begitu pula dengan pria ini. 


Ya, karena pria itu adalah versi dirinya yang lebih tua. 


48 From the Beginning 


Firio versi paruh baya itu menjelaskan tentang sebuah 
rahasia masa depan. Dia sendiri tahu bahwa masa depan 
terpisah dengan masa kini ataupun masa lalu. 


Akan tetapi kejadiannya masih tetap berkaitan. Apapun 
usahanya untuk mengubah masa lalu, memang takkan 
memperngaruhi masa depannya dimana Theresa telah 
tiada. Meskipun demikian, dia melakukan ini demi dirinya 
dan Theresa yang belum mengalami kejadian sepertinya . 


Aku tak percaya dengan diriku sendiri, kata Firio yang 
berjalan di trotoar berdampingan dengan si Firio paruh 
baya. Mereka sedang berjalan kembali ke rumah Theresa. 


Kau juga bicara dengan Ivan 'kan? 
Ivan itu beda semesta, sementara kau benar-benar aku. 


Ya, ironis memang, untuk membedakan kita panggil saja aku 
Porfirio. 


Aku mulai cemas kalau kerusakan waktu dan semesta ini 
semakin parah, akan ada berapa banyak lagi aku atau 
Theresa yang muncul? 


Setelah Theresa semesta ini meninggal dunia, kita benar- 
benar selesai. 


Firio sesekali menoleh untuk memperhatikan dirinya yang 
berubah banyak sekali. Kedua matanya menjadi letih dan 
dari aromanya, dia yakin tubuh itu sedang tidak sehat. Ada 
apa denganmu? Maksudku dirimu. 


Porfirio sangat paham apa yang dimaksudkannya. Aku 
terkena radiasi alat yang kubuat belasan tahun demi ke 
waktu ini. 


Kau melintasi waktu untuk memberitahu ini. Aku masih tak 
percaya orang yang ingin menabrak Theresa saat masih 
kecil adalah wanita gila itu? 


Ya, itu dia, Jane alias Theresa jalang dari semesta kita. 
Kenapa aku tidak mencium baunya sama sekali? 


Dia meminum cairan NoSmell yang dikembangkan oleh 
penculik Koloseum di masa depan. 


Tetap saja, aku bukan Thana, aku bisa mencium bau orang 
sekalipun orang itu telah meminum NoSmell. 


Aku paham kepercayaan dirimu, tapi yang kita bahas ini 
Theresa jenius, dia sudah mengenbangkannya sendiri. Dia 
tidak naif dan apa adanya seperti Theresa kita. Dia licik dan 
selalu berpikir ke depan, aku sampai tak percaya pernah 
jatuh cinta padanya. Terkutuklah rambut merah sialan itu. 


Tapi, untuk apa dia hendak menabrak dirinya sendiri? 


Seperti yang kau ucapkan, dia memang hendak mencelakai 
dirinya sendiri. 


Iya, tapi kenapa? Sekalipun Theresa terluka di masa lalu, 
takkan berpengaruh di masa ini, itu juga berlaku kalaupun 
Theresa tewas di masa lalu, tapi sekarang dia pasti tetap 
hidup. Walaupun aku takkan membiarkan dia tewas di 
waktu manapun. 


Dia ingin membunuh Theresa saat itu untuk melukai hati 
kita. 


Tidak masuk akal. Dia tidak merasa aneh karena seperti 
bunuh diri? 


Apa kau tidak ingat, Theresa kita dijebak masuk ke semesta 
kita oleh Jane, dia mengira bisa menumbalkan Theresa pada 
kita untuk kita bunuh sehingga sakit hati kita padam. Dia 
tega pada dirinya yang lain, kita pun sama kita pada 
dasarnya sama-sama egois, tak heran saling menjatuhkan. 


Tidak lagi, aku mencintai Theresa, hanya dia. 


Kita mencintainya, dan itulah kenapa aku di sini aku tahu 
apa yang terjadi, aku tak mau kau mengalaminya. Kita 
mungkin bisa kembali ke waktu manapun, tapi Theresa kita 
hanya satu, nyawanya hanya satu, kita harus 
menyelamatkannya. 


Bagaimana dengan Ivan? Apa dia terlibat? 


Terakhir yang kutahu, Ivan pergi ke Los Angeles. Dia masih 
belum peduli, tapi entahlah dengar, jika kita 
menyelamatkan Theresa, maka ada kemungkinan reaksi 
Ivan juga berbeda. 


Artinya 


Ivan di masa depanku tidak menganggu karena Theresa 
tewas, tapi jika Theresa masih hidup di masa depan ada 
kemugkinan dia akan datang menganggumu, jadi setelah 
ini, aku serahkan Theresa padamu. 


Apa rencananya? Bagaimana dengan Jane? Aku 
membencinya, aku ingin membunuhnya, Kade, kye 


Serahkan padaku, dia akan kubawa ke tempat lain. Kau tahu 
maksudku 'kan? Dari awal kita memang ingin 
membunuhnya. Porfirio merogoh saku celanannya, lalu 


mengeluarkan sebuah alat berbentuk piringan hitam yang 
seukuran genggaman tangan. Biarkan dendammu menyatu 
dengan dendamku, dia merebut Kade, Kye, dan theresa-ku. 
Aku takkan membiarkan mati di tangan siapapun, termasuk 
kau. 


Firio mengerti kilatan mata penuh amarah milik Porfirio. Dia 
tidak bisa menolaknya karena memang paham perasaan 
kebencian itu. Dia menatap ke jalanan yang sepi, hanya 
sesekali kendaraan yang lewat, beberapa orang berjalan 
dengan anjing mereka, daun-daun berguguran di atas 
kepala mereka. 


Aku masih heran, kenapa Jane melakukan ini? Apa salahku? 
Aku selalu mencintainya, tapi kenapa dia datang lagi? 
tanyanya terasa sesak dalam hati. 


Porfirio menjawab, dia mencintai kita dan berharap bisa 
memanfaatkan kita lagi. Dia tidak mengira jika ternyata 
Theresa yang dia jebak malah kita cintai. Insting binatang di 
ras kita adalah setia pada satu pasangan, dan dia berniat 
melenyapkan Theresa demi mendapatkan cinta kita lagi. Dia 
tidak suka Firio lain karena menurutnya membosankan, 
jangan heran kenapa aku berkata begini, karena dia 
mengakuinya setelah Theresa tewas. 


Aku masih kagum dengan kemampuannya merangkai LYNX. 


Kemungkinan itu mesin dengan baterai buatan lain, kau 
tahu sendiri banyak sekali batu yang dia curi dari distrik 
kita. 


Lalu apa yang terjadinya di masa depan? Kau sudah 
menbunuhnya? 


Ya, sudah kubunuh, itulah kenapa aku hidup dalam pelarian 
juga Porfirio menoleh pada sosoknya yang jauh lebih muda 


ini. Menjadi kriminal, sekarat dan sendirian. Kau akan jadi 
sepertiku kalau saja tadi menghampiri Jane. 


Firio tahu kalau tubuh itu sedang sekarat. Tanpa basa-basi, 
dia bertanya, berapa lama? 


Entahlah, mungkin beberapa bulan lagi, sahut Porfirio 
mengangkat bahunya. Apa yang dimaksud adalah waktu 
kematian. Mereka berdua seperti punya satu pemikiran dan 
satu hati, tak heran saling memahami tanpa penjelasan 
berlebih. 


Ini mengerikan. Firio sudah sampai di kawasan Dawn Street, 
rumah Theresa. Dengar, mungkin dia takkan mengenalimu, 
jadi 


Aku tahu, tujuan kita hanya mengamankan Theresa dan 
menjebak Jane, aku tahu dalam waktu sejam lagi, dia akan 
datang bertamu dengab membawa racun, saat itu kau harus 
kerjasama dengan Theresa, lalu biarkan aku mempersiapkan 
portal waktu buatanku, aku akan membawanya pergi. 


Kau yakin benda bulat barusan bermanfaat? 


Aku membuatnya sampai sekarat, kau tak perlu cemas. 
Benda ini bermanfaat. 


Oke. 


Firio masih tidak percaya tentang semua cerita yang 
dikatakan olehnya. Cerita itu memang masuk akal, tapi dia 
belum mampu menghentikan kepedihan dalam hatinya. 


Kade, Kye, mereka berdua adalah keluarga terakhirnya. 
Segalanya terasa seperti mimpi. la tidak mempercayai ini 
dan tidak ingin percaya. Pembalasan dendam sangat lumrah 
di kalangan ras buas distrik 222. Namun, entah kenapa 


ketika menyangkut Theresa, Firio seperti enggan melakukan 
kekerasan. 


Dia teringat dahulu pernah ragu-ragu ketika membunuh 
Theresa di malam mereka bertemu. Ya, dia bersyukur ada 
kelonpok distrik lain yang menyelamatkannya. Theresa kali 
ini adalah wanita terbaik yang tercipta untuknya, ia yakin 
itu. Tidak ada wanita manapun yang membuatnya 
bersemangat kecuali dia. 


Theresa Jane Wilson semesta ini. Sebagaimana seekor 
serigala yang telah menemukan belahan jiwa, dia juga telah 
benar-benar menemukan pasangan hidupnya. Dari mulai 
bau tubuh, indah rambut, dan sorot mata, segalanya yang 
melekat dalam diri Theresa membuat diri Firio tergila-gila. 


Di teras rumah, Theresa sudah menunggu. Dia melambaikan 
tangan kepada kedua Firio itu. Untuk sejenak, wanita ini 
mengamati sosok Porfirio, agak ragu memang, tapi 
beberapa detik kemudian, dia langsung tahu kalau mereka 
orang yamg sama.. 


Dia menuding pria tua di samping Firio. Firio, kenapa 


Firio memperkenalkan, Theresa ini John, temanku saat dulu 
berkunjung ke masa ini, kami bertemu lagi dan dia ingin 
membantu masalah Kade dan Kye. Jangan cemas, dia teman 
dekatku, jadi sangat paham rahasia kita. 


Theresa bingung dan bertanya-tanya, mengapa Firio 
berbohong? Namun, merasa ada tujuannya, maka dia 
tersenyum sembari mengulurkan tangan. Theresa Wilson. 


Porfirio menjabat tangannya dengan mata berkaca-kaca, 
sudah lama dia tidak bertemu wanita itu lagi. Semua 
Theresa hanyalah palsu, Theresa inilah yang asli wanita 


yang dia cintai. Kalau saja mereka hanya berdua, dia ingin 
menangis di pangkuannya. 


Firio mendehem, memaklumi ini, tapi juga cemburu. Dia 
tidak mau miliknya disentuh terlalu lama oleh pria 
manapun. 


John Parkman. Porfirio melepaskan jabatan tangannya. la 
tersenyum bahagia melihat Theresa. Kau cantik, tak heran 
Firio sangat mengagumimu. 


Bercak kemerahan perlahan membentuk di kedua pipi 
Theresa. Bagaimana mungkin dia tidak malu, pria ini juga 
Firio,dan dia menyadarinya. Terima kasih. 


Oh, bagaimana dengan Kye? tanya Theresa pada Firio 
kembali khawatir, kenapa kau malah pulang tanpa 
membawanya? 


Dia dia pergi, kata Firio berbohong. Senyuman palsunya 
begitu menyakitkan di mata Theresa. 


Apa maksudmu? 


Dia kabur dan entah pergi kemana, yang pasti dia masih 
hidup. 


Bohong. 


Firio mendorong Theresa masuk ke dalam rumah. Asalkan 
dia masih hidup, kita tak perlu menbahasnya sekarang, 
karena ada masalah yang lebih penting, ini tentang dirimu 
kita harus melakukan sesuatu. 


Theresa memprotes, apa maksudnya itu? Katakan kalau kau 
bohong, dimana Kye? Astaga, Firio 


Tidak apa-apa, Theresa, dia baik-baik saja, kata Porfirio 
membantu kebohongan Firio. Dia sendiri juga akan 
melakukan hal yang sama demi mengurangi kesedihan. 
Masalah yang lebih penting sekarang adalah melindungi 
Theresa. 


Ya, melindungi Theresa dari Theresa lain alias Jane. Ini akan 
menjadi tujuan akhir bagi Porfirio, menyelesaikan 
keinginannya dan balas dendamnya. 


Sebelum kekacauan ini terjadi, dari awal dia memang ingin 
melenyapkan Jane, wanita yang memanfaatkan, lalu 
meninggalkannya sendiri di tengah kekacauan. 


NOTE. 


Menjelang Akhir cerita ~ 


49 Goodbye My Sweetheart 


Selama berjam-jam menunggu, tidak ada tanda-tanda dari 
kehadiran Jane. Satu jam berikutnya, berikutnya hingga 
malam tiba, tidak ada tamu satu pun. 


Theresa dan kedua Firio itu duduk satu meja makan. Mereka 
sudah seperti pasangan muda yang baru menikah. Tanpa 
disadari, Porfirio sendiri tersenyum melihat dirinya sendiri 
serta Theresa. Hatinya terasa teduh sekaligus sakit, dia 
merindukan  Theresa-nya. Namun, dia tidak bisa 
membiarkan Theresa-nya ini meninggal dunia kembali. 


"Apa kalian yakin Jane akan kemari? Sekarang sudah 
malam," kata Theresa menyudahi makannya. Dia menatap 
kedua pria itu bergantian. Sesekali dia tersenyum pada 
Porfirio yang telah lebih bersih ketimbang sebelumnya. 


Firio memberikan lirikan tajam, pertanda cemburu. 
Kecemburuan kaum buas tak kenal waktu, tempat dan 
orang. Saat melihat pasangan sedang tersenyum penuh 
cinta pada lawan jenis, mereka selalu bereaksi berlebihan. 


Theresa menyadari itu dan membalasnya dengan juluran 
lidah. Tingkah mengundang kejengkelan pada Firio serta 
tawa pada Porfirio. 


Porfirio akhirnya menjawab, "entahlah, memang sudah 
malam tapi aku yakin pasti datang." 


Tidak ada yang menjawab. 


"Akan kuperiksa," kata Firio bergegas pergi keluar. Dia yang 
paling gelisah karena diliputi rasa amarah, kecewa sekaligus 
benci. "dia pasti menggunakan NoSmell." 


aaa 


"Dia datang," ucap Firio mengintip di balik kelambu jendela 
samping pintu depan. Dia melihat wanita bergaun pendek 
hitam dengan rambut terkuncir cantik. Setelah semua yang 
terjadi, ia masih tak percaya pernah menyukai wanita 
seperti itu. Kecantikan fisik membutakan penglihatannya 
waktu itu. Ia sampai menggumam, "wanita cantik itu 
mengerikan." 


"Kau jauh lebih mengerikan, ngomong-ngomong." Theresa 
tahu-tahu telah berdiri di sebelahnya. Dia meliriknya 
dengan seringai lebar. "Aku tak suka Jane, dia yang 
membuatku bertemu dengan pria primitif sepertimu." 


"Primitif? Apa kau lupa? Usia kita terpaut 400 tahun, kau itu 
nenek moyangku," sindir Firio membalas lirikannya, "lebih 
baik kau diam saja di kamar, Nenek, biar aku dan temanku 
yang mengurus penipu itu." 


"Enak saja, siapa yang kau panggil Nenek?" 
"Ah, Nenek." 


"Aku tak mau dihina oleh kepala suku barbar, sangat 
primitif, memakai topi bulu binatang astaga." 


"Itu menunjukkan kejantanan." 


Theresa malah tertawa meledek. "Kalian seperti suku 
pedalaman." 


"Sudahlah, otak kita beda haluan, kau yang primitif, otak 
fosil." 


"Awas kau ya. Kau tidur di garasi malam ini." 


"Enak saja." 


Porfirio yang mengamati mereka hanya tersenyum bahagia. 
Baginya ini terlihat seperti nostalgia. Pemandangan ini 
adalah kenyataan jika saja dia tidak memilih jalan balas 
dendam sampai melupakan keselamatan Theresa. 


Pintu diketuk. 


Firio menyeret Theresa untuk ke dalam, dia memberikan 
isyarat untuk Porfirio agar mengurus Jane. Dia berpesan, 
"aku akan membuat pintu kamar mandinya stabil." 


Porfirio mengangguk paham. Tugas sudah dibagi, kini sudah 
waktunya ekseskusi. Segalanya harus cepat selesai hari ini, 
tidak ada hari lain jika mereka sampai kehilangan Jane. 
Namun, mereka tetap waspada karena wanita ini sangat 
lihai menggunakan cairan kimia. 


Firio mengunci Theresa di dalam kamar. Dia sudah 
memastikan seluruh jendela di dalamnya terkunci rapat, 
takkan bisa keluar kecuali dari pintu. 


"Firio! Kau berlebihan!" bentak Theresa seraya 
menggedornya. 


"Sudahlah. Aku akan mengurus dirimu yang jahat dahulu." 
Theresa pasrah. 


Firio meninggalkan ruangan itu untuk memeriksa pintu 
kamar mandi yang ada di samping ruang tengah. Di 
permukaan pintu tersebut sudah tertempel benda sebesar 
kaleng minuman. Benda tersebut telah terlapisi oleh batuan 
Micah hitam berkilauan. Ada beberapa kabel yang masih 
keluar dari kedua sisinya. Ketimbang sebuah "mesin", benda 
itu lebih pantas disebut bom mini. 


Akan tetapi, memang itulah konsep yang dipakai oleh 
Porfirio. Itu adalah mesin LYNX yang dibuat dengan tujuan 
bunuh diri. Firio mencocokan akurasi antara mesin itu 
dengan remot manual buatan dirinya yang lebih tua itu. 
Tahun yang dibuka otomatis ada di masa depan, empat 
ratus di masa depan yaitu 2422, tahun dimana segalanya 
dimulai. 


Terdengar kegaduhan di depan, perkelahian antara Jane 
dengan pistol peluru racunnya dengan Porfirio yang sudah 
jelas mengetahui semua itu. Jane tampak tidak mengenali 
wujud tua dari suaminya itu. 


"Entah kenapa aku seperti mengenalmu," kata Jane 
menodongkan pistol ke wajah pria paruh baya itu, "kau " 


Porfirio tersenyum pahit. "Kau tidak bisa mengenali orang 
yang sudah kau khianati, kau tembak, lalu kau bunuh 
saudaranya, dan kau bunuh orang yang dia cintai?" 


Firio mendekat, tapi tangan Porfirio mengisyaratkan untuk 
berhenti. 


Jane mengamati dua orang tersebut bergantian, lalu 
tersadar kalau mereka ada kemiripan. Walaupun sosok 
Porfirio sangatlah berantakan, nyaris tidak ada keinginan 
hidup, tapi tatapan mata tajamnya yang penuh dendam 
memang mirip Firio. 


"Oh, lihatlah, ada yang melakukan perjalanan waktu lagi," 
katanya menurunkan pistolnya, "kau berkata aku 
pengkhianat, sebenarnya aku baru sadar semua kesalahan 
kita ini ada pada semua Firio." Dia menuding Firio dengan 
ujung pistolnya. "Saat aku kembali ke masa lalu, dan 
hendak membunuh gadis cilik itu, aku menyadari satu hal 
kaulah Kyle, kau adalah cinta pertamaku, dan membuatku 
ingin menjadi ahli perbintangan, dan gara-gara dirimu, 


hidupku jauh lebih berat di jaman ini, ilmuan wanita sangat 
diremehkan jika tak memiliki karya, apalagi kami akan 
segera dipensiunkan sebelum usia tiga puluh tahun jika tak 
menemukan sesuatu." 


Tidak ada  sahutan, segalanya terdenagr begitu 
menyedihkan. 


Suara tawa Jane kemudian menggelegar saat mengingat 
semestanya sendiri. Dia telah memiliki segalanya, tapi 
hatinya yang terlanjur dicuri oleh Firio tak bisa dia 
kendalikan. Setelah dia kembali, Firio malah telah 
memalingkan cintanya. "Tapi, berkat batuan Micah dan 
baterai-baterai super di masa depan, aku berhasil membuat 
namaku terkenal di semesta sebelah." 


"Kenapa kau kembali?" Firio berusaha tidak murka melihat 
wanita itu, tapi sulit sekali karena masih mengingat tubuh 
mati serigalanya yang penuh darah. "Kau membunuh Kade, 
Kye, dan berniat mengincar Theresa-ku?" 


Jane menatapnya penuh kepedihan. "Tadinya aku ingin 
bersamamu lagi, tapi apa kau malah bersama Theresa lain, 
kupikir ras buas itu satu pasangan seumur hidup, kau 
pengkhianat." 


"DIAM!" bentak Firio mendekat selangkah dengan tangan 
mengepal. "Kau pembunuh. Bisa-bisanya kau mengataiku 
pengkhianat, kau menjebak dirimu yang lain agar kubunuh, 
dan dengan begitu kemarahanku padamu bisa hilang lalu 
kau bisa seenaknya datang lagi padaku? Aku tak percaya 
pernah mencintaimu." 


"Kuperingatkan padamu, Firio, apa yang sudah kukatakan 
akan terjadi, mungkin kau tak melihatnya sekarang, tapi 
percayalah semua Theresa pasti akan mengkhianatimu, 
karena kalian Porfirio " Jane mengamati dua Porfirio di 


depannya ini. "Kalian adalah inti kesialan Theresa, kalian 
membuat kami terjebak dalam lingkaran waktu ini dan 
kalian sangat posesif, dan seolah memiliki kami. Lihat saja, 
jika bukan aku akan ada Theresa lain yang akan merenggut 
kebahagiaan kalian." 


Tidak ada yang menyahut. 


Jane seperti sudah kehilangan harapan dan putus asa. "Ya, 
aku mencintaimu, Firio itulah kenapa aku kembali, dan 
ternyata memang semua Firio itu menyebalkan. Aku ingin 
merenggut kebahagiaan kalian, walaupun itu membunuh 
diriku yang lain, karena kalian gara-gara kalian melakukan 
perjalanan waktu ke masa lalu dan jatuh cinta padaku, 
hidupku menjadi seperti ini, enak sekali ya diriku yang lain 
ini, yang tidak mengikuti keinginan menjadi seorang ilmuan, 
dia tidak tertekan sepertiku." 


Kedua Porfirio ini memang menyadari. Perjalanan waktu 
membuat segalanya menjadi berantakan. Kalau saja mereka 
tidak memperbaiki mesin LYNX milik kakek moyang mereka, 
lalu menggunakannya untuk pergi dari masa depan yang 
suram menuju masa lalu yang tentram, dan bertemu 
Theresa, semua ini takkan terjadi. 


Akan tetapi, Firio menggeleng tak terima. Dia telah jatuh 
hati pada Theresa,tidak peduli apapun, tahun berapapun 
dan di semesta manapun, dia tetap akan mencarinya. Lebih 
baik tiada daripada tidak bersamanya. 


"Baiklah, kau sangat dendam padaku, jadi kau pasti 
setidaknya ingin melenyapkan satu Firio 'kan? Kenapa kita 
tidak kembali ke tempat ini dimulai, Theresa?" tanya Porfirio 
memandang wanita itu dalam-dalam, "ini bukan semesta 
kita, waktu kita ada di masa depan." 


"Ya, aku bosan berada di sini, dan di semestaku pun 
segalanya juga kacau dan membosankan, aku mendapatkan 
apa yang kuinginkan, tapi percuma saja kalau aku tak 
membunuhmu." Jane membalas tatapannya. Kebencian, 
kecemburuan dan cinta seakan bercampur menjadi satu. Dia 
tidak tahu mana yang dominan. 


Porfirio berjalan masuk mendahului ke arah pintu kamar 
mandi dekat ruang tengah. "Ayo kita sudahi di masa depan, 
di sana memang cocok untuk kita, buas dan liar, takkan 
kubiarkan kau lari seperti waktu itu warga ras buas selalu 
menyelesaikan permasalahan cinta dengan satu pilihan." 


"Salah satu harus mati 'kan?" Jane juga merasa tidak ingin 
hidup lagi. Dia berencana untuk mati bersama. Dahulu dia 
melarikan diri, tapi kini sudah tak ada tempat lagi untuk 
pergi. Orang yang dia cintai telah jatuh hati pada Theresa 
yang lain. 


Firio hanya terdiam di tempatnya berdiri. Meskipun dia 
marah besar akibat perbuatannya pada Kade dan Kye, tapi 
tetap saja Jane adalah Theresa pertama yang dia temui, 
orang yang pernah ada di dalam hatinya. 


Pintu portal waktu telah terbuka. 


Pintu tersebut bukan menuju ke kamar mandi melainkan 
terhubung di pintu bangunan bekas di jalanan yang 
pertama kali dituju oleh Theresa dahulu. Ya, malam hari 
dengan langit putih karena sedang hujan salju ringan, udara 
berhembus begitu dingin, rerumputan telah tertimbun 
seutuhnya oleh salju. Beruntung tidak ada badai salju saat 
itu. 


Jane melangkah masuk lebih dahulu, dia sudah familiar 
dengan tempat ini, masa depan suram dengan cuacanya 
yang ekstrim. "Aku akan pulang ke rumah." 


Porfirio masih berdiri di ambang pintu. Dia membiarkan Jane 
menjauh. Langkahnya seperti berat saat ingin keluar 
melintasi portal tersebut. itu sudah pasti karena orang yang 
amat dia cintai ada di masa ini. 


Lolongan serigala kembali terdengar. 


Raut wajah Porfirio yang barusan pedih berubah menjadi 
bahagia. Senyuman mengembang lebar. Kerinduannya akan 
suara-suara ini sudah dia nantikan selama puluhan tahun. 


"Firio?" panggil Theresa yang ada di belakangnya. 


Porfirio menoleh. Matanya tampak berair, tapi bibirnya 
tersenyum. Dia tidak menyangka kalau Theresa mengetahui 
jati dirinya. "Kau tahu?" 


"Mana mungkin aku lupa dengan orang yang pernah tidur 
denganku?" 


"Maaf, Theresa, ini waktunya aku pulang, benar-benar 
pulang, ya tapi bukan untuk Firio-mu yang di sini." 


Theresa lantas memeluknya. 
Lolongan serigala yang memanggil kembali terdengar. 


"Aku sangat sedih sebenarnya," kata Porfirio mendekap 
balik tubuh wanita itu, "Kade dan Kye sudah tiada, tapi 
sudahlah. Setidaknya ada diriku yang bahagia denganmu. 
Walaupun aku melakukan ini demi dirimu, bukan diriku, aku 
takkan membiarkanmu terluka." 


"Apa yang akan kau lakukan?" 


"Entahlah, menyelesaikan masalah dengan Jane, lalu setelah 
itu " 


"Jangan mati." 


"Itu sulit mengingat dirimu yang jahat itu sudah jelas punya 
cara membunuhku nanti." 


"Berjanji saja, jangan mati, agar kau bisa kembali kesini, 
mengunjungi kami suatu hari nanti. Jika kau tidak punya 
alasan untuk hidup, jadikan aku alasanmu dan jangan lupa, 
aku yakin kita punya anak." 


Mendengar kata anak membuat Porfirio terkejut. Dia 
melepaskan pelukannya, lalu tersenyum lebar. "Sebaiknya 
kau tidak mengatakan hal semacam itu, pendengaranku 
kuat, aku juga mudah cemburu." 


Theresa tertawa pedih. 


"Kalau begitu, sampai jumpa, Sayangku." Porfirio melangkah 
masuk ke dalam portal itu, persis sekali seperti Theresa 
pertama kali menginjakkan kaki di masa depan. Sebelum 
pintu otomatis tertutup, pria ini berbalik, dan mengatakan 
ucapan perpisahan, "aku mencintaimu selamanya." 


KKK 


50 New Beginning 
Dua bulan kemudian. 


Firio dan Theresa menghabiskan waktu untuk beristirahat. 
Kejadian waktu itu belum seutuhnya lenyap. Theresa masih 
belum bisa melupakan tatapan tulus penuh cinta dari Firio 
tua sebelum meninggalkannya. Namun, dia tidak mau 
terlalu menunjukkan kepedihannya. Firio yang bersamanya 
sangat sensitif dan pencemburu. 


Setelah membersihkan rumah bersama, menguburkan 
tubuh mati serigala mereka, keduanya menghabiskan 
berjam-jam untuk saling mengobrol di sofa ruang tengah. 
Tanpa sengaja mereka melihat tayangan berita tentang 
seorang pria berambut pirang yang menjadi aktor 
pendatang baru. Dari wajah, bentuk tubuh dan sikap 
angkuhnya, sudah dipastikan kalau itu adalah Ivan. 


Ya, di televisi dia mengaku bernama Ivan Ruiz. 


Theresa terbebelak tak percaya melihat wawancara Ivan itu. 
"Dalam waktu singkat, dia langsung bisa menjadi terkenal, 
benar-benar beruntung-ya, tak heran juga, dia memang 
tampan. Setidaknya dia takkan mengganggu kita, 
mungkin." 


Firio mendehem. 


"Maksudku, kau yang lebih tampan, Firio," ralat Theresa 
mencubit pipi keras Firio yang ada di sebelahnya. Kemudian, 
dia menyandarkan kepalanya di atas bahu pria itu. 
Senyuman lebar mengembang dari bibirnya. la membelai 
paha Firio yang masih terbungkus celana panjang. "Kenapa 
kau tidak jadi aktor juga saja? Seperti yang dibilang Tuan 


Harmon, kau memang seperti aktor yang biasa memerankan 
antagonis di film aksi." 


Firio meremas tangan Theresa dengan lembut. "Tuan 
Harmon-" Dia ikut tersenyum karena mengingat perjalanan 
waktunya yang terdampar di masa lalu. Wajah manis dari 
gadis mungil yang berulang tahun itu kembali 
membayanginya. "Kau ingat?" 


"Aku tidak ingat, tapi aku melihat fotomu saat memberikan 
kado untukku, itu adalah kado pertamaku yang diberikan 
seseorang saat berulang tahun, aku tidak pernah 
menyangka kalau kita dari awal memang berhubungan." 


Firio menghela napas panjang. "Aku juga agak menyesal 
karena ternyata aku penyebab semua kejadian ini. Kau pasti 
sadar 'kan? Aku dimanfaatkan olehmu-karena akulah yang 
mengajarimu mencintai ilmu pengetahuan saat kecil. Aku 
yang menciptakanmu, dan aku sendiri yang terluka, dan 
semua ini terjadi-dan berulang-ulang, aku tidak tahu di 
semesta lain bagaimana keadaan kita, ada kemungkinan 
sudah saling membunuh." 


"Ah, kepalaku pusing jika membicarakan teori waktu, yang 
penting perputaran waktu kita sudah selesai. Ini akhir untuk 
kita." 


"Apa maksudmu? Ini awal kita." Firio mengeluarkan sebuah 
cincin emas cantik dari dalam saku celananya, lalu 
menunjukkannya tepat di depan wajah Theresa. "Ini 
terserah pada jawabanmu, kau mau mengawali kisahmu 
denganku?" 


Theresa tersenyum lebar. Kebahagiaan ini tidak bisa 
dibandingkan dengan kebahagiaannya yang pernah terjadi. 
Dia bertukar pandangan dengan Firio. Orang yang dulu 
sebuas singa terluka di alam liar ini memiliki aura layaknya 


seorang pria lembut yang menjanjikan masa depan cerah 
untuknya. Sebelum bertemu Firio, dia memang tidak terlalu 
menganggap cinta itu patut dianggap serius. Tumbuh besar 
tanpa orangtua membuatnya tak pernah memikirkan 
pernikahan. Akan tetapi, saat ini-dia yakin, menikah 
bukanlah langkah yang buruk untuk memulai hidup 
barunya-yang tak lagi sendirian. 


"Theresa?" bisik Firio yang tak sabar akan kediaman wanita 
ini. 


"Tentu saja aku mau," balas Theresa diiringi tawa pelan. 


Firio memasangkan cincinnya, lalu mengecup kening 
Theresa. "Aku mencintaimu, sangat mencintaimu, aku 
beruntung bisa bertemu denganmu, jangan pernah 
meninggalkanku." 


"Aku juga mencintaimu, aku takkan meninggalkanmu-asal 
kau tidak pernah menunjukkan sisi buas yang mengerikan 
hanya karena aku bicara dengan tetangga." Theresa 
menahan tawa akan sindirannya sendiri. 


"Ya, asal tetangganya bukan pria penipu seperti Serge." Firio 
tersenyum lebar, mengingat saat mereka pertama kali 
masuk ke perumahan dalam dinding dan bertemu dengan 
Serge, sang pemilik rubah. "Aku ini serigala-aku tak suka 
binatang lain, apalagi rubah." 


Mereka tertawa terbahak-bahak, lalu berpelukan selama 
satu menit lamanya, semakin erat, dan semakin sayang, 
merasa bahwa segalanya telah berakhir. Kalaupun ada 
masalah, entah itu Firio atau Theresa lain yang mendekat, 
mereka pasti bisa mengatasinya. 


"Aku akan melindungimu," ucap Firio menghirup aroma 
rambut merah Theresa yang wanginya begitu menenangkan 


hati. Dia sudah menyatukan aroma tubuh mereka. Di 
hidungnya kini, tidak ada lagi aroma Theresa, melainkan 
aroma 'mereka'. 


Mereka melepaskan pelukan. 


Theresa kembali serius. "aku yang akan memilih 
katedralnya." 


"Tentu." Firio mengangguk, nyaris tak peduli. Seringainya 
muncul kala menyindir halus, "Kurasa persiapannya akan 
memerlukan waktu yang lama, mengingat kau-sangat 
cerewet." 


"Asal tak sampai berbulan-bulan," kata Theresa mengelus 
perutnya pelan, "karena aku masih ingin tampil seksi saat 
hari pernikahanku, mana mungkin aku mau tampil di 
hadapan teman-teman jurnalisku dengan perut buncit." 


Firio terkesiap. la memperhatikan wajah Theresa dan 
perutnya bergantian. Selama beberapa detik, dia hanya 
terdiam untuk menenangkan gelombang kebahagiaan yang 
mendadak tinggi. "Kau-" 


"Iya, tiga Minggu," kata Theresa tersenyum bahagia, "kita 
terlalu sibuk untuk berduka dan lain-lain, aku tak sempat 
memberitahumu." 


"Kau yakin itu anakku?" Firio berniat menggodanya. 


Senyuman Theresa hilang, digantikan kerutan di dahi. Dia 
seperti hendak meluapkan amarah. "Kau pikir punya kekasih 
sepertimu akan bisa berkeliaran dengan pria lain dan-" 


Ciuman Firio memadamkan kemarahan Theresa. Pria ini 
menciumnya dengan lembut, tak ada gairah apapun, 
semuanya murni sebatas cinta seolah-olah itu kecupan 


untuk calon anak mereka. Setelah itu, dia memisahkan diri 
dengan seringai lebar menghiasi bibir, lalu berbisik, 
"sekalipun kau hamil, bukan berarti bulan madu kita tidak 
akan terjadi apapun. Aku berencana untuk mengunjungi 
Maui, Hawaii." 


Theresa mengalungkan kedua tangannya di leher Firio. "Eh? 
Benarkah?" 


"Kau mau?" 

"Tentu, ayo kita menikah dan bulan madu." 
"Bulan depan bagaimana?" 

"Emm- Minggu depan." 

"Baiklah, Nyonya Theresa Ruiz." 

"Kau serius mengganti nama belakangmu?" 


"Ya, aku tak mau istriku malu saat mendengar kata Wolfman, 
kau benar-nama itu terdengar seperti karakter Helloween." 


Mereka pun tertawa terbahak-bahak. 

tokek 

TAMAT 

Note: 

Iya, iya, endingnya terlalu cepat--kelihatannya ... 


Aku emang harus menyudahinya di bab 50, 
menurutku udah banyak. Emang tulisannya tamat, 
tapi judulnya kan awal yang baru, jadi biarkan 
mereka menempuh hidup baru :D 


Oh iya, kalau kalian paham maksud dari bab 49 itu 
sebenarnya baik Porfirio atau Jane sudah mati di 
masa depan ya, mereka sama-sama memang 
berencana mati. Cerita ini 'kan diawali oleh 
perseteruan mereka. Porfirio pengen bunuh Jane, 
tapi Jane kabur. Nah, mereka kembali ke titik yang 
sama dimana kali ini mereka saling menghadapi. 


Porfirio udah frustasi karena kehilangan Theresa- 
nya, dan Jane juga menyesal karena mengkhianati 
Firio, ini membuatnya tidak dicintai lagi. 


Emang nggak aku jabarin detail, aku lebih suka 
masukin maksud tertentu lewat dialog antar 
karakter. Perasaan orang kadang sulit 
dideskripsikan, tapi-akan kurevisi suatu hari nanti 


NA 


Aku mau rehat dulu dari Fiksi ilmiah, pusing pala 
Kwin. 


Kalau kalian masih bingung sama konsep waktu di sini, 
sudah dari awal aku jelaskan, aku make teori Many world, 
bukan grandfather. Maksudnya itu, jika kita kita ke masa 
lalu untuk mencegah seseorang mati, sebenarnya yang 
gagal mati itu orang di masa lalu, sementara di masa kita 
dia tetap mati. Jadi saat kita kembali ke masa lalu dan 
mengubah sejarah, sebenarnya kita menciptakan semesta 
baru-semesta dimana orang yang kita cegah mati itu hidup- 


Tapi waktu itu biasanya kembali seperti semula walaus udah 
dirusak. Jadi takdir kematian emang nggak bisa diubah, 
kalaupun nggak mati karena sebab A, bisa saja karena 
sebab B. Namun, disini Theresa nggak mati karena sebab 
lain karena "PENYEBAB INTI" dari kematiannya sudah 
dihilangkan alias JANE (Dirinya sendiri). 


POKOKNYA INTI DARI MASALAH CERITA INI ADALAH FIRIO & 
JANE, Theresa kita itu kayak "Korban". Jadi saat FIRIO & JANE 
kita singkirkan dari semesta ini, artinya PENYEBAB INTI 
kematian Theresa kita telah hilang. 


Referensi aku nulis ini itu pertama teori relativitas Einstein, 
serial DARK yang super bikin kesel, sama buku Dark Matter 
yang MY GOD pusing hamba bacanya. Sialan sekali bacaan 
itu, Karakter utamanya ilmuan, bahasanya berat banget, 
pokoknya benar-benar ilmuan-beda sama Ayah Aranggah- 
nya Nikko yang tolil. 


Cerita ini mungkin agak memusingkan, tapi kalau kalian 
terbiasa nonton atau baca kisah ilmiah ngeselin macam 
Serial DARK, pasti paham deh, ini juga aku kurangi porsi 
belibetnya supaya fokus ke takdir percintaan Firio dan 
Theresa aja ^^ 


Ya, sekian bacotan saya, terima kasih sudah 
comment, follow, votes. Arigatou gozaimasu. Akhir 
kata, saya Elissecwaan, penulis genre random, undur 
diri, mau streaming YouTube dulu, bye~ 


(kalau mau memberikan kesan-kesan selama membaca 
cerita ini, mungkin setelah baca langsung habis paramex 
sebungkus, gombalan alay, dan humornya nggak banget, 
silakan komen, aku selalu baca kok-cuma kadang lupa balas, 
hahah) 


15 November 2020 


Cerita Baru 
Hello~ 


Ada cerita pengganti cerita ini, latarnya juga masa depan, 
tapi bukan kisah sains yang berat, nggak ada teori ala-ala 
ilmuan botak, nggak ada ribet-ribetnya, cuma tentang 
SURVIVAL, bertahan hidup dari serangan makhluk misterius, 
cuaca dingin, dan hal-hal lainnya~ 


Judul: Winter H unting 
Genre: YA - Distopia - Romansa 
Status: On going [masih 2 bab] 


Di cerita ini, wajib militer diubah menjadi Wajib berburu. 
Setiap remaja berusia 17-19 tahun wajib mengikuti 
perburuan musim dingin di hutan misterius. 


SINOPSIS: 


Agar keluarganya tak membayar pajak lebih tinggi pada 
pemerintah Neo, Pera Sterling diam-diam menjadi partisipan 
dalam Perburuan Musim Dingin [Winter Hunting] tahunan. 


Perburuan ini dilakukan untuk mengeksplorasi tumbuhan, 
hewan, ataupun batuan langka yang ada di hutan misterius 
Purplewoods. Akan tetapi, kebanyakan pemburu yang 
masuk, tidak dapat keluar kembali dari hutan tersebut. 


Bersama 55 remaja lainnya, Pera bergabung untuk menjadi 
tim eksporasi yang ke-54. Mereka dibekali ilmu perburuan, 
pengetahuan tentang alam, dan mendapatkan berbagai 
peralatan pertahanan diri dari makhluk yang masih 
misterius di hutan tersebut. 


Sebenarnya apa yang ada di hutan tersebut? Dan bisakah 
mereka keluar dari sana? 


KKK 


Karakter utama ceweknya ini kuat ya, udah kebiasaan hidup 
susah dari bocah. Doi ini baru ultah 17 tahun, tapi terpaksa 
ngikutin perburuan massal ini soalnya terlalu miskin. 


Ya, biasanya di jaman manapun, kalau hidup bernegara, 
pasti ujung-ujungnya uang 


Kalau karakter utama cowoknya hmm rahasia ... pokoknya 
.... baca aja 


Ini ada humornya dikit, nggak sebanyak cerita [Wolf's 
Wife]. 


Oke, gitu aja, yang pengen baca silakan~ ^^ 


